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j  i ^ BAHA.SA ARAB-KAMUS' ^ j
Dalam katnus bahasaTVrab, belmn
-»T
SALAT menipakan kewaji-
ban dan kebutuhan umat Islam.
Maka bag! manusia yang senan-
tiasa mendambakan masuk sor-
ga, haras menjalankan salat se-
cara ikhlas tanpa ada beban ke-
terpaksaian. Allah menurankar
perintah salat sebagai senjata a-
tau kunci (miftah) pembuka pin-
tu sorga bagi kaum musllm.
Ibarat orang yang mau masuk
ramah yang terkuncl. Tentunyt
ia membutuhkan alat pembukt
berapa kunci supaya bisa masuk
dengan baik dan benar. Namur
masih banyak kalangan yan{
berolok-olok, 'rajin-rajin salai
belum tentu masuk sorga'. Me-
nanggapi olek-olok ini sebetui- -
nya amal mudah dijawab," otang
yang salat saja belum tentu ma
suk s^a. apalagi yang tidak
menjdankannya*'. Demikian di-.
piq)^i(an KHMnharror dalam
acara halal bihalal keluarga be-
sar Metro Pos di Jakarta, Sabtu
n  _
Muhairor"menjela^an, mak-
na halal bihalal bislum ada keje-
lasan dalam kamus bahasa arw.
Namun, iQenurutnya bila ditin-
jau dari proses ibadah Rama-
dhan, kalimat tersebut ada be-
namya. Fada dasarnya manusia
dilahiikaii dalam keadaan suci
atau halai. Kemudian sebelum
Ramadhan seseorang masih be-.
lum suci, kotor atau berlumuran
dosa, kondisi demikian bisa di-
sd>ut juga tidak halal. Melaliii
tempaan Ramadhan, lanjutnya
dosa dan kesalahan manusia di-
ampuni bahkan dibebaskan daii
sik^ api neraka. Setelah keluar
dari Ramadhan, dan meraih ke-
suksesan atau kemenangan, ma-'
ka seorang musliro kembali sud
atau bisa disebut juga halal, dan
demikian seterusnya.
"Bajingan tengik sekalipun
'  bila mau memanfaat Ramadhan
dengan sungguh-sunf^uh dan
penuh n keinsyafan. Se pas Ra
madhan ji^raganyab ^ bersih
daH segala noda dan ddsa,*'ice-
tus Muharror yang kerap b^ke-
Idkar dalam ceramahnyk
Menurut Muharror, halal bi
halal lebih tepat diistilahkan si-
iaturrahmi. Sebab, silaturrahmi
mempunyai makna yang lebih
jelas dan lugas. SUtUtydng ber-
aiti menyambung, dan mhim
adalah kasih sayang. Manusia
yang paling sulit menggalang si-
latun^mi adalah mereka yang
tidak terisimpan dalam dnJanya
sifat dan rasa kasih sayang. **A-
pdagi mereka yang suka me-
ngorek-korek kesalahan orang
Idn," kata Kiai putra Betawi asli
ini; ser^a mengutip hadiC ba-
rang siapa percaya kepada Al
lah dan hari akhir hendaklah
menjalin silaturahim".
Halal bihalal yangdisdengga-
rakan kelua^a besv Metro Pos
tersebut dinilainya sebagai cer-
minan dari ajaran Rhsulullah
SAW. Begitu pula perbuatan
biiik antara atasan dengan bawa-
han, karyawan dan karyawati;
Panggilan haji
Pada kesempatan ftu Muhof^
ror juga men|ungkapkan feno-
mena seputar ibadah haji. Menu-
rutnya haji merupakan salah satu
ibadah yang bersifat vertikal,
oleh karenanya sangat asasi d^p
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hanis dilaksanak'an bagi vang
betkemampoan. Meskipun Ma-
kangail Ini banyak bermunculan
istilah ataupun julukan bagi m^
reka yang menunaikan rukum
Islam ke-S. ini, baik haji Kosasih
(ongkos dikasih), Afon^ur dan
jAhtdin.'Sesungguhhya masalah
Ibadah ini teipulang atas dasar
panggilan Allah S\^.
'Maka, lanjut Muharror untuk
menunjang keinginan menunai
kan ibadah haji yang biayanya
kian memben^^, ekonomi u-
mat Islam haras kuat. Untuk me-
jwujudkan kekuatan di bijdang.
ekonomi tersebut, uniat Islam
haras giat beke^a: Islam tidak
perhah men^jarkan pada umat-
nya bermalas-malasan. Bahkan
menganjurkan untuk berpacu ju
ga di bidang dconomi.
"Hidup fakir (miskin) mende-
katkan kepada kekafiranjt" tutur
Muharror mengutip badta Ra-
sulullahSAW.
Meskipun Rasulullah hldup
miskin, namun beliau senantiasa
menganjurkan umatnya untuk
membangun kekuatan dconomi-
nya.- Dan kehidupan miskinnya
'memang keinginan Rasulullah
sendiri. Sebagaimana doanya
"Ya Allah hidupkanlah kami da
lam keadaan miskin. Dan mati-
kan saya dalam keadaan miskin.
Dan kumpulkan saya kelak de
ngan orang-orang miskin," ucap
Muharror yang lantas menawar-
kan doa itu kepada hadirin unhik
dibaca. Namun agaknya mayori-
tas hadirin tamp^nya keberatan
untuk mengaplikasikan doa itu,




JAK/lRTA (Suaia Ka^): Pe-
inerutah niemperlonggar per-
atuiaii teatang pengajaian bahasa
Cina di Indo^ia. Semnia,- per-
irinm ntttok'jpoigqaRai bahasa
Cina ] lah^ dibieri^ £ dna per-
ffxtaa 1' tmggi- yaitu Ihiivasitas
bul(n^a . . Iloive^itas
Dhaii la; Peisad^ -iCtni,.' bah^
Cisa^sd^' dapat (Sa^^ di
leaibi ga^pendidikaii^lam ^ dan
lemba gd|]ausm





































y pii^k^; Maksidnya, ba-
yang dqitakai vntnk ke-;
pariwisata dan pcxda-
■ Semehtaia pmgajahai
bahasa Cina'jfang sijfatnya iituh
menyangkui filsa£at, sastia dan
kebndayaan tetap harqa diseleng-
gaiakan di chia uniyeisitas terser
-brt . ;■ ■ ;t" ■ _
'Xenibaga . pendidil^ dan
kuisus tidak. bole^ inengajarkan:
hahaiea C3na sec^ inenydurah, !
fftqiw hanya yang bera^ piaktis
fflja. Karoia kdvenanigan meog-
ajar bahasa secaia vtoh ma-




^engdiai hal itu k£neiia%idngga--:
' nya Irmjakaft vdsatawaii^d^ Tai-j
•wan^ipgapntadanCina bebeiapa
■tahnh terakhir 'inL* Lrmjal^ wi-
satawah, ihi'peiia diantisii>^ de-
^grm meii^eisiapkah poiididu -
-.pemandu yang manopu beibahasa
Ci]^' **Dengan alasan itu^ agak-
liya pemerintah perlu melonggar-
imn atuianhya,** tcto MenteiL
' Masalah peiizum pengajaian
bahasa jC^ teisdbut mtanya di-
bicarakah dalam taken PoUaun
yang melibatkan Depaipodel dan
DepdUkbud aldiir tabonT995 lala
Basil .lakor iniemutuskan bahwa
pemerintah pdfai mdernggaikan
peiatuian dragan mempeibbleb-
kan lembaga pendidikan lain dan
lembaga kmsus msfn^jailm tii^
hasa Qna nhtuk kepralin)^ pa-'
riwisata dan perdagai^m-l-/ .
Kedkn disinggung bahwiajce^
longgaian~7perantiah ' Yeisebnt
dapflF Htrn'imfantlnin. nVli pilinlf r
pihak te!(tentu,.Mdi^ n^en^ta-
kan bahwai tidak bmiya di pendi-.
H^n setiap kdonggaian- im da-
pat'Himnnfaatlcah- Ta noeiictmtoll-:
kan,"^. jalan • lawV"^ -^ang'
' Hinrifliiifeatlcan oleh puak-'--pihak':
tintentn untqk tebiit - kebrtfan.'- :
" Mengenai bentuk pdiggwasanj
itn, ^  Piiji^TDildas^emj; tdfon.
Tati pmgaiwasah'bMii
bditulcnyai^^Soal pengawasani
ita adalab ^  next s^.:Y^
penting . Mkarang .keberadaan'
pengajaiw bahaki itd ihiln'yang
peiia diketahui,** lota Soedijarto.
Ditanyakan mengend bmapa
jnmlah lembagia kursns beh;pa
. Cina yang ada di tanah air, B^en'
bdum £pat membeiikait data
yang akuiaL Tetapi dia meniper-
kirakan baru seldtar 50 lembaga.
*'Kuisus ini Van tersdnn di selu-
ruh' timah air dan pen^taannya'
dapat dilakokan di kan'^ sietem-
pat tidak perlu ke Di^en Di-
khisepoia. Karena itu ^ya belurpi
ponya data pasti," ujar Dir}en.
(Jn)




Annual Meeting : Rapat satu-tahunan para menager
perusahaanyang melaporkan kepada para pemegang
saham tentang keglatan persero^ selama tahun
berjalan, di ^ lam rapat inl biasanya dibahas juga
tentang-pemilihan Dewan Direksi untuk tahun yang
akan datang. Pejabat pimpinan pelaksana biasanya
memberikan ulasan pandangan untuk tahun yang
akan datang dan bersama pej^at senior menjawab
pertanyaan para pemegang saham.
Bull: Spekulan dibursa efekyang memperkirakan kenaikan
riilaikertasberhargatertentudan karenaltumembellnya
tidak dengan maksud membayar pembellan ftu akan
tetapi karena mengharapkan untuk menjualnya kemball
di kemudlan. hari dengan harapan keuntungan yang
lebih besar sebelum tangga! penutupan juaJ bell.
Common Stock ; Saham yang dikeluarkan psrusahaan
dengan premi dividen yang ditetapkan, dan pemiliknya
mempunyai hak suara dalam rapat para pemegang
saham. Bita perusahaan terssbut dihentikan maka
pemilik saham inl mendapalkan harta kekayaannya
yang paling akhir.
Deflation : Saat dimana peredaran uang lebih sedlkit
j  daripada barang yang ada, deflal Ini mengakibatkah
i  barang-barang menjadi murah sedangkan kebalikan-
nya nllai uang menjadi meninggi atau melonjak.
Ex Div: Saham-saham yang dijuai tanpamengambil manfaat
dari deviden saat rtu yang akan dibayar dalam waktu
dekat
Go Public : Setiap usaha untuk menjual, menawarkan
untuk melepaskan hak atas saham dengan pem-
bayaran. Perusahaan dapat gopublicdengsin menjual
saham baru yang berasai darl modal dasar, maupun
s^am l^a yang berasai dari modal yang sudah
disetor. Di Indoneslape rusahaan yang menjual cbllgasi
termasuk juga go public.
Hammering The Market; Kelnginan untuk menjual saham
karena diperkirakan akan terjadi inflasL Spekulator
yang memperkirakan pasar akan merosot dan
kemudian menjual saham yang mereka miliki btsa
disebut hammering the market.
Inflation : Inflasl. Kenaikan dalam tingkat harga secara
umum (atau tingkat harga rata-rata) dariseluruh barang
dan jasa, ataupun suatu penurunan dalam daya bell
uang. Tingkat harga secara umum betvarlasl secara
kebalikan dengan daya bell uang. Contoh : jlka
harga-harga naik dua kali lipat, mate daya bell uang
turun menjadi setengah dan sebaliknya.
Kicker: Menambah dayatarik cbllgasi dengan menawarkan
kemungkin^ partlsipasi dl.dalam modal sendiri {eq
uity patipatJon). Misalnya suatu oblogasi bisa ditukar
{convertible) dengan saham blla mencapai harga
tortentu. Ini akan membuat obligasi leblh menarik bagi
pemMal karena pemegang obligasi punya potertst
unti^ mendap^ keuntungan dari saham di samping
mondapat pambayaran bunga.
Leverage : Suatu peningkatan nilai tanpa menambah
(nve^asL Membeli efekdengan pinjaman adalah con-
ton dan pada fevemga dan leverage inl akan lebih
meningkat lagi, rnlsalnya blla ditukar (convertible)dengan saham biasa, leverage tanpa menggunakan
pinjaman tet^j menawarkan tingkat pengembalian
yang tinggi dengan InVestasi yang kecil atau tanpa
investasi sama sekali. ^
Management Share: Saham yang dibagikan kepada pim-
pinan perusaha^ dengan maksud agar memberik^
tongg wpribadi dalam perusahaan untuk memperolehkep^tiantentang kegiatan» minatdan semangatdalam
usaha. _
' • Sigma Fiesearch
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.  ^ -"^unudaia, tainb^g
1: :' V. pdaia. n /
:: %'rfcerajangu^^
/  ndaia n
,  : air freight foiewaider :'eIq)editor ^
air hostess. ; :praiiHigan(adara)






- •;: pesawat (odara)'
-j . penumpang " l.V
r •:juiu mesinp^,
.. . ' war ,
auport maintenance :pemelihaiaanban-
daia • *
-akpoitpassenger •• ; .
. service perstmnel ; petngas l^^han' -
.  n penumpang :!?'*
^iport tran^itaticn ,:'transportasi ban-. 0"
• dara^pengrngkuteti
. ^ ' . bandara • »=
airproof ' ikedapudaia'.
a^ick 'Mnabnkudaia
^^'stnp : lap^gah terbang ;
' . perintis,padMgter-7f-^ •
I*. 4
air traffic _ • : lain lintas udaia ''





: kelaiVan t^aiig," "."
aisle seat
' laik teibahg, layak V v
terbaiig
: kursi gang, V'
V  • lOTong
iJtof^nPedonjanPengindones^Nama . ntfoii Kata A^g, PUsat P^inaqn dan : h-
Media Indonesia, 12 Maret 1996


















: kentang jari go- ■
tieng ' ; . • I
: roti-tongk^ Pran ,
cis. •
;buahsegar











: wajan ceper^ tacu
: jiiru m^ak hida-'
ngahdihgin. . I























• kafaaya . "-i
; (buah) ai^gjgiff'
; jeruk besar '
;kejuparut .
:pe]^n, .tip '




ndan dan Perigembangm :
pepartemm PenduUkan'danK^^^^
de^ddnji






























:  ruang refaat, toilet
: kamar dan saiapan
: pramukamar :
taiif karnar . ' ' '
:upah layanan
: uang jasa, uang .
layanan
:  layanan ' ; ^ .
; seprai


























dan Kata Asihg, Pusat Pembinaan dan Pey
ngembangan. Bahasa, Departemen Pendi-
dikan dan Kebudayaan) . .






along side tourist facilitiu
average'tourist expenditure
. average length of.stay . l.
-beach volley ball v-' ,—
'bikeride ' "
Chinatown




_ country side n .
'Cruise . . - '
:  tujuan wisata ter-
jangkau •
:  tambahan pada pa-
ket wisata
: wisata tii^ang n
: 'paspor orang asing
: fasilitas sepanjang









. (di) kota (penerba-



























: agen lawatan do->-'
mestik





(Sumber: Pedoman Pengindohesiaan Ndma dan
Kata Asing,' Pusat .Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebud^aan) J
Media Indonesia, 12 Maret 1<^96
:T^mpak;Kisua Marak Kompleks Baru
]|ematongsiaii^r, (SinarPagi). * "
/|®isnis penimahan di Indonesia dewasa ini tarn-
saja dengan dibangunnya ko-
mpleks-komplek^ perumahan baru, lengkap den-
g^ konsep, model dan gayanya masing-masing.
Belpni lagi kalau kita amati pula apartemen-
. ^  strategis yang ada di beberapa kota besar.
= .P^sat-ppsat perkantoran,,
Vpertokoan, rekreasi dan hiburan didirikan cU
mana-mana, yang lokasinya bahkan bisa ditemui
di kawasan-kawasan yang kurang populer bagi
kebahyakan orang.
Tak perlu melihai sendiri
ke Sana ke mari uniuk mem-
buktikan hal itu, cukuplah
mengetahuinya lewat iklan-
iklan yang hampir setiap hari
teqjampang di beberapa me
dia cctak. Bahkan di media
elektronik pun terdengar dan
terlihat pula ikian-iklan yang
sejenis. Khususnyaperumah-
an aiau huma", mereka tentu
sah saja jika perusahaan yang
memiliki atatu membangun-
nya. bcrlomba-lomba me-
masang iklan yang scolah
menjual i'nipian lentang ke-
hidiipan masa depan yang




fasilitas yang menarik pun
mereka tawarkan k'epadaseg-^
enap lapisan masyarakat Mis-
alnya dapai merniliki tipe ru-
riiah idaman at£iu pilihan han-
ya dengan membayar uang
rnuk.a sekian-sckian rupiah:
Ada piila yarig memakai had-
iah m'ulai dari kcndaran ter-
mbtor sampai alat elektronik.
Jadi tak perlu bayartunm. cuk
uplah dengan cara rnehcicil
setiap bulan degnan bimga
bank yang relaiif kecil. Gam-
pang kan ?Sclain itu, lokasin
ya .stratcgis dan mudah dijan-
gkau (hanya .sckian menit dari
jalan rayii/f?!!). lengkap den
gan prasarana telepon, listrik.
air bensih, taman yang a.sn
dan udara yang sejuk. Ke-
amanan lingkungannya'ter-
jamin, dckat dengan piisM
perbelanjaan. .sekolah. saratia
rekreasi dan olahraga. tem-
pat-tempai ibadah dan se




ak yang menggunakan istil^
asing, sebut .saja Villa Anu,
Anu Village, Anu City, Anu
Hill, Anu Town, Anu Regen
cy; Anu. E.statte, Anu View,
Anu Country, Anu Park, Ahu
Garden, Ahu Land, dan se
bagainya. Tak hanyaitu saja,
bahkan digunakan juganama-
nama orang atau tempat-tem-
pat teiiehtu yang jel^-jelas
asaln'ya dari negara^^ing.
Reffles" Village (naml|'oi^g
I Inggris), misalnya. Pasadena
Apartement dan Beverlyj TTowerCqundomium (hama
! wilayah di" Amerika);" Casa-
bella Apartmen, Le Cristtal
Apartment, Casablanca Con-
domihiiim, dan sebagaihya..
Lucunya lagi, ada nama-
nama yang merupakan gabuh-
san dari dua attau lebih kata
• atau istilah yang sebehan^a
saling tidak;, cpcqk'{ataU:
bmentangai^satii sama iSn."
Misalkan saja Anu GriyaEs-^
tate, Bukit .Anu 'Gardenj
. Taman _Anu Regency. Viila;.
Anu Eistate, anu Highway
Garden, ANu WaterirontCity
dan sebagainya. Inilah yjuig
disebut Oxymoran, dua kata
atau dua leks yang menyatu
tetapi memiliki arti yang sal-
ing bertentangan, bahkan yang
satu .membatalkan yang lain-
nya.
Betapa rancunya pola pikir
.semacam itu. Tapi mengapa
banyak juga yagn suka meng-
gunakannya ?'
Hal ini teiitu memprihatin-
kan. Apalagi nama-nama




wi I ay ah yang. seb<&narny a.
Lipix)Cky; misalnya. Adalah
nama kompleks dengan nania'
perusahaan pembangunan-
nya. Namun siapa mau peduli
bahwa wilayah itu se^narn-
ya Cikarang, Cibitung- atau
yang lain.;.




'Himah yang dijual di neg^ai'




hasa daeran kita sehdirivn.'ii








Apialagi.: ^ inya 'gengsir-jika
diri ini secara tidw laih'j^ung
ditem'pat^n pada posisi yang
interior nielaluiaikap dan tihr
dakanmempopulerkan nama-
nama dan istilah-istilah asing
itu. . ^
Mengacu kepada .bangsa-
bangsa lain .yang sudah jauh
lebih maju tentu saja -lidak
salah. Namun, menirumega-
ra-negara lain jtersebut den
gan sikap fanatik yang mela-
hap segala hal yang mereka
miliki, .tidak1ah tempat samia
sekali. Karen a kita ;. harus
menunjukkan harkatdan mar-
tabat bangsa kita, setidaknya
dengan kebanggaan terhaj^p
bahasa nasional dan bahasa-
bahasadaerah yang masih kita
miliki hingga saat inia. [Mar-
ius PM. Simanungkalit/KNI-
KHAS/Sbs].








- ffiisstant daily store
n  n
. manager .
- assistwt executive n
'"touselowpef n

















f asi^D manajer '




manager astringent : asisten.manajer humas sepat
automatic drip coffee maker : penetes kopi otomatis
average room occupancy : tingkat huoi kamar rerata
balcony : balkon fteater)
ballroom : balal ria, balai riung ria
banquet : andraWina
banquet function : pesta andrawina
banquet manager : "manajer banket, manajer
andrawina
bar : bar
bar & restaurant : bar restoran
barbeque : baibekyu
bar boy ; pramubar
barcounter- : geraibar, mejabar
bar-maid . ■ : pramubar wanita
'  _ . (JK/W-1)
(Sumber: Pedoman Pengindonesiaan Nama dan Kata.
Asing, Pusat Pembmaan dan Pengembimgan Bahasa,
Depa^emen Pendidikan dan Kebudayaan) • ''
Media rndoneslat 26 Maret 1996
S-a^^kweetiaw i
jbtTp^offlf f kedai es'
Indian bean ' ' : kacang hijau










kopi semerta. kopi dadak lenuce
: makanan semerta - .
: mi dadak, mi semerta '
: Klai , '
: jamur kuping
kid's miial cheese burger : burger keju paket anak-
p  v . anak . y..
^kiwi
■7/ . : ".f"
■y
•  . -' r kuctiau
• . t (daging).domba muda .
: dukii
: bawang perai
: buah polong ■
: remon.jerukasam
•: serai •
: teh lemon, teh jeruk (asam)
. : (daun)selada
: jeruk nipis, jeruk pecal
: pastaati
; salad udang karang
;  ' ' (JKAV-l)
{Sumber: Pedoman Pengindonesiaan Nama dan Kata
Asing, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,






livw. pasta • ■
lobster salad












































tour leader : pemimpin wisata
tour program/planning : perencanaan/
program wisata/
tur
tourism managemet : manajemen wisa
ta
tourism industry : industri wisata'
toursim information centre: pusat pene-
rangan wisata
tourism image : citra wisata












Nama dan Kata Asing, Pusat Pembinaan
danPengembanganBahasa, Departemen
Pendidikan dan Kebudayaem)
Media Indonesia, 26 Maret 1996



































: lubang muat isi




















: gerai lapor masuk.
geiai lapOT berangkat
: tangg^ lapor masuk,
tanggallapwberangkat




(Sumber: Pedoman Pengindonesiaan Nama
dan Kata Asing, Pusat Pembinaan dan
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DIASUH OLEH : DRS. FARID HADl
-?r i^c '*r.3»r'ic 'tc >ir7,c>»c V>(C7,c7|r>r
PELAJARAN KE - 1670
" {4)Apa]a^, di sana-sini tidak pula ketingga-an
dibangun beberapa industri besar, seperti industn
mobil, elektronik, dan obat-obaian.
Umtan l^imat yang benaf adaiah :
-a. (l)r(2),(3),(4)
b.(3).(l),(2).(4)
c. (4),(1),(3),(2) • . •
d.'<4),(3X(2),(l)
14. (l)01ehkarena itu, kebijakan bahasa nasional
yang lengkap 'harus mencakup juga masalah
fiingsi dan kedudukan bahasa Indonesia itu.
(2)Ia menjpakan satu bagian dari keseluruhan
jarin^'masalah kebahasaan kiia itu.
(3)Masalah fungsi dan kedudukan bahasa In
donesia adaiah salah satu di antara masalah ke- « >-
bahasaan yang kita hadapi.
Urutan kalimal yang benar adaiah :
a- (3), (2), (I)
b. (2).(1X(3)
:  c: (2).(3).(1) '
d. Ci),(3),(2)-
15. (l)Djamaiinyalampu itu.
(2)Pada umum>'a yang ke-17, yaltu di tahun
1981, ketika ia berada di katedral, dilihainja
sebuah lampu gantung berayun.
(3)Ahak ahli musik di Pisa itu bemama Gali
leo.
■(4)Yang ditemukannya adaiah bahwa ayunan
lampu itu selalu berlangsung dalam waktu yang
samadari sisi ke sifi.
Urutan kalimat yang benar adaiah :
a.- (1), (2), (3), (4)
• b. (3).(2),(4),(1)
.  c. (3),{2),(1),(4)
d. (2),(4),(1),(3)
. C. Pilihlan a,b,c, atau d jika pemyataan berikut |
bena?.;?-
• 16. Deretan kaia yang baku adaiah :
a. anggauta, teladan, analisis, asas, dan pihak.
b. anggota, teladan, analisis, azas, dan pihak.
11
hf
c. ariggota, teladan, ahalisis, asasi dan pihak.
d. anggota, tauladw, analisa, azas, dan pihak.
17. E^fsr^in kata yang baku adalah:
& tamat, taksi, teknik, moral, dan ideal'
b. tammat, taxi, tdinik, moril, dan idil
c. tamat, taxi, t^ik, moral, dan ideal.
d. tammat, teksi, tehnik, moril, dan id^.






19. Penulisan kata pun dan tuna yang benar
adalah:
a. Tidhk satu pun penduduk desa ini yang
tunanetra.
b. Hd^ satupun penduduk desa Ini yang tuna
netra. -
c. Tidak satu-pun penduduk desa ini yang tuna
netra. ' ^ . ;
d. Tidak satupun penduduk de^ ini yang'
tunanetra.
20. PenuliWn bilahgan rupiah dan per.yang benar.
adalah:
a Haiga sarung itu 8.000,- perhdal "
b. Harga saning itu Rp8.000,- per-helai.
c. Haiga sarung itu 1^8.000,00,- per hel^
d. Haiga s^ng itu Rp8.000,- per helal
21. Penulisan singkatan yang benar seluruhnya
adalah •
a D.P.R., dsb., d.a
b. DPR, dsb., d.a
c. OPR., dsb, d.a
d. D.P.R. dsb., d/a
22. Penulisan Judul >'ang sesuai dengan kaidah
ejaan adalah
a Makalah yang berjudiil "Pendidikan Anak"
ditulis Ekavvati.
b. Makalah yang beijudul Pendidikan Ahak
ditulis Ekavvati.
. c. Makalah yang beijudul Pendidikan Anak
. ditulis Ekaw^
d. M^alah yang berjudul "Pendidtkah
Anak''ditulis EkawatL










25. Kata canggih. meriipakan pandanan kata
Inggris; r. n v.: " ;
.  a^phistikated''. '
^  h.modernization
^ c h^t^nology' ^ .
TESBAB^^
.1. Blb^G BAHASA INDONESIA
Pilihlah dan lingkarilah pada salah sku huruf a,
b, c yang menipd^ jawaban yang benar terhadap
pertanyaan atau pemyataan di bawah ini.
1. Pertanyaan di bawah ini termasuk kalimat
majemuk, kecuali:
a Ibu peigi ke pasar dan ayah sedang menyiangi
kebunbunga
b. Lisa membaca buku, Tini menulis, dan saya
12
raeniperbaiki radio. ^ \ :
c. Pergilah sekarwg ke pasar sebelum hujan
turun.. n , n
-  . « - * ' . - *
Z Manlalikita mehyanyikan lagu: - -
:a.indoneaaRaya! • n • '..1 r'T;."
b. IndonesiaRava ; V /
c. "Indonesia Raya" n . '
' 3. Untuk.menjalin hubungan kalim^ yang satu
dengan.ipaitniat berilwtnya dalam suatu paragraf
dapat (^piogunakw: . - '/
U k^^inti prang ; . n . .
b.katadan*;'
4^ Setegtan b^ produksi Indtisiri bes^ vang
yang Saudara anggap benar?
a. Seminar itu membicarakan masalah kenakalan
rem^a
b. Seminar itu dibicarakan masdah kenakdan
remaja
6: Daiam seminar itu membicarakan masalah
kenakdan remaja
9. Keputusan Presiden RI nomor 57 Tahun 1972
Keputusan tentang:
a EJaan Melindo
b. Ejaan yang disempumakan
c. Ejaan Suwandi ' n
10. Tema roman Lavar Terkembaiig karangan
;.Suto*TakdirAlisyahbanaidah:
a-emansip^.wahita r- - v. - * .
dibuat?j>1di fndiistri kecil kata dirioil^hn b. kawin paksa *.
c. pertentang^ &ham antdra kauni tuadengan
kaiuhmuda _
; n 11. Kongr^Bahasa Indonesia I diseldiggarakan
.;di_kota- ^ . . • •
Jakarta. n _ , •• . • n n _.* ' i;
^^;lvledan j ^ = ^ :
' c. Sda ,-
' . 12. Pilihl^ di antara pem3rat^ di bawdi ini
yang sesuai dengan kd(^ ejaan bahasa Indone-
sia:
. a Hal ini sangat kita perlukan dalam melan-
. cd'kan pembangunan untuk mewujudkan ma-,
syariakat adil-makmur berdasarkan Pancasila. ..
b. Hd itu sangat kita perlukan ddam melan-
carkan Pembangunan untuk mevhijudkan ma-
^ syarakat adil-makmur berdasarkan Pancasila n
r ' c. Hd ini sangat. kita perlukan ddam melan-
|:carkan. pembangiman untuk mewujudkan ma-
.syarakat adil-m'a^ur berdasaiican Pancasila
IridCT^ia ; v • -i
a tiddc.be^bjek p >
- b. ticbdc
5: UrapBi^pM^g Dasm .1^5;
36,.menib^.k^.udul^' pdia bahasa Iidonesia
sebiigai;:;"?^'^^ '^ ; ~ - ' • = - '
a bali^nadond » . •
bJbahatonc^ra. ; .
. c. bah^ pengan^ ddam dunia pendidilran
6. K^u haiiis ;dapiat.r keberiaran andisBnnu.
a" mempertang^ng-jawabkan • . -*
b. m(mpertanggungjawd)kan
amempertanggungjawabkan .
7. Yang manak^ di antara kalimat.berikut ini
yat^ Saudara angg^ benar?
a'Anak-anak itu Sding kejar-mengejar -
b. Anak-diak itu sding bericejar-kejaran ' -
c. ^ak-aniak itii sding mengejar : ;
8. Yang manakah di ant^ k!|limat berikut ini
(BERSAMBUNG).
Harian Indonesia^ 2 Maret 1996
13
^ji!C Jk. >1* Jilt >ic Jk >«* jv >># jif >•' >»# jk jip
J  BAHASA KITA*-BAMSA INDONESIA !
5  01 ® ig S S M 5<: M la: I!
K  PiASUH OLEH; DRS^ FARTO HADI :
^ ^ -rr >ir v s»c'W' ijCTjc'iciioiOirv'iir
PELAJARAN P -;1671
13. Penuiisan unsur gabungan kata sub yang




14. Menurut kaidah eja^ bahasa Indonesia^
mana yang benv di antara penuiisan gelar -
kesaijtuiaan di bawah ini?
a Prof. Dr. Ridwan Tarantula, S.R
b. Prof. Dr. Ridwan Tarantula S.H.
c. Prof Dr. Ridwan Tarantula
15. Proyek ini bertujuan untuk menvdiarluaskan
salah satu sarana pendidikan berupa buku,
m^alah, dan surat kabar ke desa-desa: Kaia untuk
dalam k^imat ini:
a. tidak periu karena makna kalimat itu sudah
jelas n .
b. perlu dipertahankan agar maksud kalimat
lebih jelas .
c. boleh dipakai atau bergan^g pada cita r^
penutumya
>.t-
.  16.PillldaKdere^.k^o^ar^t^Esaiti^.^;; /
a. analisi^telq)ob,pilijaktif
b. aiialis^ ^efon,,fik^aidip;;;^^^
c. analisa, felqpoii, pikff, dcfif^^r •
17.
mi _ _ - .
al At^ peiiiatian dan bmt^ Sa!^di^;^udap-
kanterimakasih.; . ' , i,. -
b. A.tas peiiiadah dan bantu^n]^
terimakasih. ' : '
c. Atas peihatfan dan baiitiian Saiidaia, kami
ucapkan terima kasih.
18. Yang manakah di antara pemyataan berikut
ini yang ^ dara anggap kalimat yaiig benar?
a. la menyajikan sebuah karangan dimana^
meluldskan peristiwa-poistiwa yang menyalakan
b. la menyajikan sebuah karangan yang me-
lukiskan perisdwa-peristiwa yang meny^akan
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c. la menyajikan sebuah karangaii dalam
meluldskan pdri^nva-perisdwia yang maiyalakan
19.-K^ yang berasal dari sialah satu bahasa
daerah di Indonesia lalah: n ,
a. r^miina .. . ^ ; " . . .
b. boikot • ,
•c. ^ uli
' 20.-Kata asing j^g kita dahulul^ dalam upaya
memperkaya b'aha^- Indonesia ^alah Ml^sa:' n
' a.Belinda ■; -c ' ^ \ w:
bi^rab ■* • .
5.Inggris-:--;^;:w;;r^
-v;y- V. -'
■y21. Penulisairlaonbahg biiangan -tingm dap^




-■ 22..Akfai^^^^ Vang ifiCTyatakan 'o^^;
dalam'|b^^%doh»ia cukiip'pip^
benbd^^^ ini y^g beraai^-
bjrohaniahwan y Ji:
crohanr^ari : . • - y ;
23. Yaiigmanakah di antara deretan kataboikut
iiii )^g Sau(kiraanggap benai? ' \ '''
a kaism^ kuhanisi, insaf, sistem, daii negm
b. kharisma, kvvitansi, insyap, sistim, dan negm
c. kharisma' kwftansi, insaf, sistim, dan negeri
24 Meskipun perkaranya sudah ditangani pe-
ngeb^ adat, tetapi ia mdsih belum'merasa puas.
Pemakdan tetapi dalam kalimat ini '
abenar ;
b. tidak benar dan harus dihilangkan >
c. tidak benaf dan hams diganti dengan namun ■
25. Yang maiiakah di antara kalimat berikut ini
yMg Saudara anggap benar?. '
• a sebagai guru teladan, ia harus memberikan
contoh yang baik
b. Setogat gum teladan hams memberi contoh
yang baik
c. Harus memberikan contoh yang baik sebagai
• gum teladan
TES BAHASA INDONESIA
• A Pilihiah kalimat yang penulisandyasesaaider
yngan i^dah Ejaah Bahasa Indonesia yang-
'VDisempuniakan..;—
i.a. Dia telah membaca aitikel.yang be^dul
"I'Tengaruh Pasar Modial techadap Dunia Per--
'bankan" dalam majalah Peiogembanga^n Per-
- bankan. ; : • - " .
r*'. b. Dia telah membaca artikel yang beijudul
y Penganih'Pasar Modal terhadap Dunia Per-
l bankan dalam majalah Pengembangan Per-
:vbankan * -
fc. ia teiah membaca artikel yang begudul
: Pengaroh Pasar Modal terhadap Dunia Per-
: bankan dalani majalah "Peng^bangan Per-
~bankan-". . ■ . . . .
: d. ia ielah membaca artikel yang beijudul
"Pengaruh Pasar Modal terhads^ 'Dunia Per-
bankm" dalam majalah "Pengembangan Per-
bahkan". . . • .
'2. a. Perobahah itu dilakukan melalui penyeder-
hanaan sistiin pendidikan ketenagaan.
. b. Perobah^ itu dilakukan melaliii penye-
derhanaan sistem pendidikan ketraagaan.
c. Perubalm itu dilakukan melalui penyeder-
hanaan sistim pendidikan ketenagaan.
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d. Perubahan itu dilakukan mdahn pmyecto-hanaan sistem peodidilcm ketenagaaiL- •
3. a. "Kalau merdca mau berunding igftkanmgTnh
saatnyiai*' kata Bush kepada' para wartawahpada
suatu acara di halaman Gedung Pudh.
b. Kalauinerdfflniaubeninding,sekaianglah'
saatoya", kata Budi kepaxia para xvartawan parffl n
suatu acara di halaman Gedung Piilih.
c. 'Kaiaumereka mau berunding, sdcaranglah-
saatiiya", kata Bush kepada para wartawan pada
suatu ac^ di halaman Gedung Putih.d. "Kalaumoi^maubeiuiiding^sekarangiah
saatny^** kata Bush kq>ada para 'U'artawan pada'
suatu acara di halaman Gedimg Putih.
4. a. Mulai t^gal 1 Februari 1987 haiga kards
bus antar kpfa.naik. :
b. Mulai tangjgal 1 Februari 1987 hargakaids
bis antar kota naik.
c. hiulai tanggal 1 Februari 1987 haiga kmds'
busantarkofahaik. ' :• •
d. Mulai tang^ 1 F^ruari 1987haiga kards
bis antaikota naik. -.v . •
j 5. a. Gejala globalisasi tedtiiat sdcali peris- -
; tiwa jatuhnya kcnban bursia New..Yoik pada n
tanggal 19;Oktoberl987 sampai titik 1738 ^
padahalpadatanggal 16 Oktober 1987masih pada
titik 2247. - ' • : . —
b. Ggala globahsasiterlihat aekali pada peris-'
tiwa jat^ya bursa New York pada tangga 19
Oktober 1987. sampai pada titik 1.7?8 paHiihfli
pada tanggal 16 Oktober 1987 masibpada-tidk
2.247. • •
c. Ggala globalisasi terlihat sekali pada peris-
tiwa jatuhnya bursa New York pada taiggd 19
plrtober 1987 sanq)ai titik 1738 padahal pada
tffliggal 10 Oktober 1987 ma^padatitik2.247. -
d. Ggala globalisai to'lihat sekali pada peristi-
wa jatuhnya bursa New York pada tanggal 19
Oktober 1987 sampai pada titik 1.738 padahal
pada tanggal -16 Oktober 1987 magh pada titilf .
.2247. . - v. •
6. a. Cagar Alam Ujung Kulon yaiig t^eitak di
tgung paling Barat Jawa Br^termasuk kabu-
patenPand^lang. , i n
b. Cagar Alam Ujung Kulon yang teiietak di
igung paling barat Jawa Barat termaqik k^u-
jpaten Pandeglang.
- c. Ca^ Alam CQung Kulrm yar^ tedet^ di
ujung paling Barat Jawa Barat termasuk-Kabur
d. Cagar alam Upmg Kulon yang tede^ di
tyung paling baiat Jawa Barat termaqiV yabn-
7. ai.^[ebiiakan pengembangah perfaanlcm'flflTai^
Peilita in dan IV yarig telah dimbil Pemeimtah
. R^ublik IhdonBsia tidak teriepas dad pedoeni-
^ bahgan ekonomi dan moneter serta ketentuai>
ketenluan yang beriaku pada perinde jin " ^
.  - b.KebyakmpengembanganpeiiMmikandalam
'' PEOTA m dan IV yang tei»h diambilpemenn-
n  tah Repiiblik Indonesia tid^ terlep^ &]i pg*-
r kembangan ekonomi dm mionet^ serta ke-
' :tentlian-kehaituan yaiig herialm paAi'periraiq
- " " '■ 0. Kd?§akanpengemhanganpe»b«nVwTi
r injrAin danlV yang tel^ diarnbilFemenh-
'.tah R^ublik Lidoiiesia tidiak- tdrl^ias^^dari
; pmgembangan ekonoizii dan inonetm serta
' ketentuanketeotuan yang bedaku pada pedode.
itu.'" . - "v. ;
Rebijakanpengemhangim perhanlran dplam
Peiita in dan IV ymg telah diambil peoienptah
. Repiiblik hodbnesia tidak 'tedqias dsoi pengem-
bangan ekoiiomi dan moneter serta ketentuanr.
ketentuan'>'ang bedaku pada periode itu.'• ' ; ..
8. & Se^;^ dengan namanya^ besamyakredit ini
**'per. naimah hanya berkfeir dad Rp io.OOO.s/d
Rp200.000. •
(BERSAMBUNG)
Harian Indonesia, '6 Maret 1996
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b. S«i^ dOTgannamanya, besamya kredit ini
per n^bA hanya'beddsar dariRp 10.000,- s/d
Rp 200.000.-:
c. Sesuai derigan n^anya, besamya kredit ini ■
pernasabah hanya beikisar dari Rp 10.OOO,- s.d
Rp 200.000,-
. d-Sesum dengannamanya, besamya kredit ini
pernasabahhanya beikisar dariRp 10.000,00 s.d
Rp 200.000,00.
9-.a. Kita bams dapat memanfaatkan ketniijuan
yrang dicapai oleh tddmologi modem; , '
• b. Kita harus dapat memanfaatkan kemajuan
yang dicapai oleh teknologi modem.
Kita hams dapat memanfaatkan kemaju^
yang dic^>ai oleh tehnologi modem,
rd. Kita-harus dapat merhanfaatkan kemajuan
yang dic^ai oleh technologi modem. •
10. a. Di tengah ketidak pastian prospek perekd-
loniian dunia dan perekonomian Indonesia, para
jemimpin dunla usaha yang arif bijaksana
lendaknya selalu mencaii x^ya untuk mengatasi
masalah yang dihadapinya. . . " '
b. Ditengah ketidakpastian pio^ek perekono
mian dunia dan perekonomian Indonesia, para
pemimpin dunia usaha yang arif bijaksana
hendaknya selalu mencaii upaya untukmengatasi;
masalah dihadSpinya. *"
c. Ditengah ketidakpastian prospek perekono
mian duma dan perekonomiaiL Indonesia para
• pemimpin dunia usaha yang arif bijaksana
hendaknya selalu mencari upaya untuk mengatasi
masalah di hadapinya.
d. Di tengah ketidakpastian pm^kperekono-
miaii duma dan perekonomian Indonesia, para
pemimpin dunia usaha yang arif bijaksana
hendaknya selalu mencari upaya untuk mengatasi
masalah yang dihadapin\ a.
B.'Pilihlah Kalimat yang Terbaik yang Tersedia
pada Setiap Nomor
11. a Petugas kepada siapa harus-ditemuinya se-
dang berada di liiar negeri.
b. Petugas yang kepada siapa harus ditemuinya
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I sedang beiada di luarnegeri.-
I  c. Petugas- yang hams ditemuinya sedai^
berada di luar n^eri.
d. Petugas y£^mana hams ditemiwya sedang.
! beiada di luar'hegeri/ •
i  n n .
12. a. Mereka terpaksa diberhentikan dari
pekegaan bediubung karena tidak di^Un.
- b. Meieka.teipaksa dibafaentikan daii pdcer-
jaah disSbabkan karena tidak disiplin.- '
.  c.' Mereka teipaksa dib«hentil^ daii.peker-
jaanki^rena tidak disiplin;
d. Moeka teipal^ dibeihentikan dari peker-
sehubm^an ^iarena tidak diriplin. •
13.a: Bagi p^ peserta y^ akan mengajukan
nflgVflhj rfiharaplfan ag^ ringlfa^m nflgkah telah
dikirim sebeluni tanggal 1 Deseniber 1990. ..
b. Para peserta yang akahinengajukan naskah,
dihaiapkau agar ringka^ naricah tdah dikirim.
sebelum tanggal 1 Desember 1990.
c. Untuk x>aia peserta yang akan mengqukan
naskah, dihar^kan agarringVflgm rtagkab telah
dikirim sd)dmn'ta]^dl.pesm^ 1990.
d. Parape^l^.yang akarimengajukaixriaskah,:
diharapkan agar. supa)^ ringka^ imricah telah:
dikirim isebeli^ tanggal 1 Desemtiw 1990. -
14. a. Dengan. mmingkainya pecmintaan.kredit
pada bank negara, memeriukanpengeiahan daoa
melalui tabungam . ^
b. Dengan meningkatkan peimintaan kredit
pada baiik negari,.diperiukan pengoahan dana
melalui tabungan. -
c. Dengan meningkatnya peimintaan kredit
pada bank negara-, diperlujcannya pengerahan
dana melalui tabungan.
d. Meningkatnya peimintaw kredit pada bank
n^ara, mem^lukan pengerahan dana melalui
tabimgan.
15. a. Memberikan pendapatnya mengenai krisis
moneter dewasa ini, ia mengemukakan tidak Im-
nya tajadi di Indonesia, t^pi meliputi selum
dunia.
b. Memberikan pendapatnya mengenai krisis
moneter dewasa ini, ia m^emuk^an bahwa
krisis tidak hanya teijadi di Indonesia, tetapi
. meliputi seluruh dunia.'
c. Dengan mmberikanpendq>alnyamengenai
krisis moneter de\^'asa ini, ia mengemuk^an
bahwa hal itu tidak hanya tegadi di Ihdoneria,
tetapi meliputi seluruh dimia.
.  (L.Dalam memberikan pend£q)atnya mengenai
l^sis moneter dewasa ini, ia mengemukakan
' bahwa krisis tidak hanya teriadi di Indones^
tetapi meliputi-seluruh dunia.
16. & Salah satu pemyataan yang dikemukakan-
nya, haiga barang-barang semakinmeiningkat. •
b. Salah satu pemyatam dikdnukakan-
nya, bahwa'haigia .baimig-hai^^ semakm .me-
ningkaL • * V
c. Salahsatupemyalamyang'dikimtikdcanri^^^
' adalahhaigabazang-baiang semakmmenin^kat.
d. Salah sat pemyataan yang dikemikakdmya'
adalah bahwa haiga baiang-baiang sdnakiriirie-.
■/ningkatV;.; " ^
17- a. Dalam lq>oran itu mmuiyuldcari bahwa'
dataitusalah. ^ ■
b. Berdasarican l^>ordi itu menyatakan bahwa
data itu salah. . . ■ -
c. Lsqporari itu menunjukkan bahn^ data itu sa
lah; . ,
d. B^dasaikan kqtada laporan itu menjdaskan
, bahwa data itu salah.
18. a. Pelaksanaan dari k^iatan itu melibatkan
tenaga manusia dan memerlukan pengawasan
yang ketat. *
b. Pelaksanaan pada k^iatan'itu tnelibaikan
tenaga manusia dan memerlukan pengawasan
yang ketat
c. Pelaksanaan daripada kegiatan itu meli-.
batkan tenaga manusia dan memerlukan pe
ngawasan yang ketat
r-t Q
" d. Pelaksanaan k^iafan jtu meli^tkan tenaga
inawsia dw memeriukan pengawasan yang .
ketat^ \
19. a. Lappran yang disampaikan, baik secara
Jism seilai tertulis, hendaklah konninikatif.
b.L^fWjany^ disainpaik^baiksec^li^
dm tertdjj^ hendaklah kom^




20. ^  Fwor-faktor penen^ sepe^ miss^ya ..





^ samentma hams diaiyuikan.
- (3) Pembinaan bahasa Indonesia di Halam hu-
. bimgan deiigan bahasa asing ini b'eraiti bahasa
nasipnM kita dapat pula menimba kekayaan dari
sumb^ tarsebut ^
- Uiutan kalimat y^ benar adalah . .. i .
-  a-(3), (IX (2) V - I
b.(3X(2),(l). : . \
c.(lX(3),(l) . . -
~  d.(2),(3),(i) . ; *-
22. (1) Jalah maira yang dapat diteropnbimtulc
"mmc^ai hijuan itu ? ' ' r. f.
0^)PoUtik bahasa nasionalpesdupiuiamehgatur
. dan menyediidcan pengarabm'ba^ pengem-j
: '.b^an pengajaiian bahisa j^bhisia di'segalaijehis ting]^ lembagapoichdik^. > V j
hn^ yang
^tirhbid^aMi |;
' "r hgab^ pj^^aiaii' bah^ In^n^ia'^Iembaga-'
leqib^apeh^dikan'? ~
^7^-Umtm kalimat yang benar adalah: r -
,^c£iIik^r-faktori;i^eptut^
-
beriMgat.ragyn4)ahasa. ~ (3X'(2X."(iy " ^ " n
W:d.* F^orrfa^tJamentU'^ V
v-:-
p^bic^i^'kepada sra dmi topik
{^|>icaraan meny^bl^ tiinbu^ya becbagm
ragaip .baha^ i . . i. ; '. v
d. pi ]baw^ ini te^pat kelompok kalimat ymg
belmnydisiisun menjadi paragraf-yahg biaik.-
PilihTah, a, bi, c, atau d yang menumt Andammi-
pakanj^tan kalimat yang teibaik dalam suatu
nafaoraf. . ..
J' . ^
nn ' i' n ' '■ ■ -; • •
2i^0) Di "sini pun perlu dirancanigkan pe-
ligarahan bagi-^gas dan ba^-fimgsi sehihgga
posisi bahi^ Indonesia !tid£^ terdei^. .
(2) Selsma bahasa asing itu menjadi sarana
yang dapat meningkatkah martabat insani,
mencerdadcan lakyat, dan membawa kemajuan
material dan spiritual, piengajaian bahasa itu un-
23. (1). Ap^ila tiang pahcang bennutu Imrmg;
imtuk'bCTdiri tegak mengabdi kepada kepen-
tinjgan nasional.'
.  (2) Ini beraiti bahwasalah sa^bidangk^du-
' pm barig^ dan negara mudah terancam.
■  (3) Bahasa mempakan tiang pmcang kebii-
dayaan. : I:
(4) M^a, jelaslah bahvva' politik pertahanan
keanianan nasional yang menggariskm ke-
. bijakair di dalam i^ya rakyat untuk mewujud-
Bersambung
Haplan Tndonesia, 9 Maret 1996
■ If,
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BAHASASURi^
Surat merapakan alat komunikasi tertulis
dari satu pihak kepada plhak yang la^ Surat
berisikan inform^i yang dapat beriipa
pemberitahuan, pemyataan, pertanyaan,
penhintaan, ataupun laporan.
Surat dapat dikatakan efektif jika yang
dikomunikasikan hu sampai kep^' tujuan
dan sesuai dengan gagasan pen^rinin>'a Oleh
karena itu, surat hanis jelas, lugas, ringkas,
sopan dan kbmunikatif.
Je/as berarti mudah dimeiigerti dan tidak
menimbulkan keragu-raguan. Hal ini sangat
dianjuikan, temtatna bag! surat bisnis karena
isi surat yang tidak jelas memaksa penerima
surat menulis lag! untuk mempertainyakan
masalah yang sama. Sementara itu, ja. me-
nunggu lagr jawabari yang pasti sehingga
k^ua belah pihak telah kehilangan \vaktu'
yang cukup berharga
Jika sesebrang inengiin^caplcan
kepada orang. lain;S6cara lisan- dengah
berhadapan muka,- ia dapat meinpelajaxi
maksudnya dengan bantuan gerakan tubuh
dan mimilc Selain itu, bahasa lisan dspat pula
dipakffl intonasi secara veibal. Peranan gerak.
tubuh dan mimik dalam-komynikasi lisan
beghu besarnya sdiingga penyampaian su^
maksud kadang-kadang dapat dilakukan tanpa*
kata, cukup deng^ isyarat saja Caratersebut
tentu s^a tidak dipakai di dalam surat karena
surat menggunakan bahasa tulis. Namun, itu
bukan berarti siirat tidak dapat membeii kesan
yang s^a dengan penyampaian lisan. Bahaa^
tulis, termasuk surat, bukan hanya dapat
menimbulkan kesan," itu .dapat terasa. lebih.
dalam dari yang dihasilkan bahasa lisan.
Seperti halnya dalam metfia kdmunikasi
tulis yang lain, surat melibadcan dua pihak.
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pinenma/p^b^^
'(a.^ Pesan :"yM ajcah disampaikan oleh
[•ea^iim kqjada penerima akan efekUf jika







ala^^ns^J.bah^^ penting dalsun .
;%dgm|kab.s^'^^ l^gsuh'g; '
^ea^^.^ada pe^^ dan tidj^





—  -^s^.T .-sja*,.-
Pantph yang b^I: v- - v
- PANGGDLAN
? %v jUhdaiigm rapat unta^^
n ^ - PEKffiGANG SAHAM PT M/OU
/ p^ : 21 Deseinber 1994 . . -
puloil: 14.00 ' .
, i - - temp;^ : 7alan Nusa Indah No. 41. .
^ ' aicaia'K^^^^^ v "',.
;r : ^; 2. mai^bah Pa^ n Peiigui^ Perseroan
; 3. hihah^saham. _ ' '■■^".^'. ' 'C.- ... ■
.  : ■•■ ' . ■ ;' ,..^:.:^r)keksi
iromal^fS
"J2tf®/^,berarf
^ k'afa sesedikit mungkin^tanpa
^i'.vVr.-menfe perbedaan airti. -Su^ ywg'.
^;^a^gjkias bdi^^ tralu pmde|^
a ——- pCTdekhya.suirat ditaitukan jugaoleh banyak-j
masalah yang d&ainpaDcan. ■ • \ >
diartiksm sederhanalajig^gx;^, berarti tersdjiit tidak menyinggimg
penerima surat Perlu ditdcankain
iMisun-yMg^ai^^ smttia merapa^'hat ymg--> j. dal^ suipt'b^^'.Pehe^
.  beqalan lancar. Siirat ywg' sppian mehcer-
min^-pelayariam pemsahai^Vyang-rafn^
.  , d^ raenyenangkah. " ' "' • • V "
V ^kqmiinikatjf hemd segala sesu^ yang
'  dis^piukani oleh penginm siii^ dapat dipa-
. habi .sesi^ dengan mailed'pendima surat
^  KoniunQcadf dapat ^ tentdkan ol^ kelo^s^
' . kesisteman. Kelogisan 1^ di^tukan oleh
, hubiihg^ antarbagian, kalim^ atdu paragraf
yang memperlihatkan. adahya'hubungan
IS^^ iCOO. il ■; nmlutnya pol^ pO^ yang diinak^dkan
1» Acax^Mehaildcan Modal Merobab Pasal
I [
dalam surat Runtuthya pokok pikiran dalam
surat d^^ ditmtiikan oleh pembentukan kata;*P^guius Perseroan dm' Hil)^'
'Direfcsl
dan ketqjatan menggunakan ungkapan suatu
kaliihat ymg sdcaligus merupakm komponen'
kalimat dan iKiragrat . I
V ^
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1. ^ aah dan Pung^uisi di dal^ Surat ' ' '
Sq)ei1i halnya jenis karangan yang 1^,
surat resmiy^ surat lua^ blsnis juga hanis^';^
ditulis dengw .ejaah dan ptmgtuasi (tan'da • :
baca) yaig tel^ <UbaIcukan. Secara Jenjg|cap
peraitoah dan pim^iaa teisd>ut dqy^diteca
di dalam XiuVSi Peddman Umum Ejaan
Bahasa Inchnesia yang Disenynirnahm dan
hviku Peddmah l^num PembeniuJdm Jstilak
Dalam tulisan ini diberikan penekanah - '
pada beberapa kaidah qaan (^ pungti^i
karena i^dah berikut perlu dipeihalikan.-
. 1. Hunif mu^digunakan pidapada kata-.
asing yang bdim.disesua^kan den^ .ic'i
Ejaan Bahasa, litdone^ ...
pum^an, nrisalnya ksxk shopping-: .
*berbelan|a* di Supermarket
luaigam dltiilis .<^g^ ;mei^g|^^
•  Kun^awd humfkapi^misany^ka^
v.- : '-'ViMj V"§
'•■ *. ' - Saudhro'
.. v: 6.Kamdepand^isahkan.dfflgank^yang
'  m«gjlaitiriya, mi^^£v. • Vv
I" J didalcnt-'-. '^
' 7. Uns(nseb^)m daiibali^ aai^ben^-
nyadltnlisjden^tqsa^misalnyac^i^
prayeK komers^ kdmofUUsOi-j^^
\ i . • i t. dan ladtdnsL' i ^
-  PemiJcmm pun^ii^ adalah GX*
.. ^ 0-.5<»K^tIre%%#a ai4Qt#>Qt^Ti%iT%itltcQa% Kaewon
2. Nama kola/p^da alzmti b^ al^^^ rifj
mat .yaiig d&ju maupun alamat^
n^nm ti^'.diblls dengan huiufkajpital^:!r: i> -
selun^ya^ ;:tefapj nanm'n^ara
. dengm^hu^k^Hal sduruhnyiaiiv
3. Gal^gan kda yai^ berimbulm mem-^
punyai bdwr^'caia penulisan: •
(a) gabui^gankata' yang mend£g»t '
awaUm atau al^iran s^a ditulis %■
- ■ dua k^ misanya kata
- dic&tak vlang
;; garis'bawahi <
(b) gabungah kata yang mend£q)at
awalan dan akhiran sekaligus
- ditulis satu kata, misanya kata
-  pertcrnggungjcmAan
dUandatangani
4. Kata ulahg ditulis dengan menggunaksn





5. Kata saoaan vane menuniukkah kdce-
•rr/^r-trx _
. ' titik,;:;mis^y^'4ibe1akabg.. tan^'dL
•. ^ .^.y 2:.Kafui^ dedtm-^d^^.
^ nia^ at^ surm bis^
. ■ , hahaa b^^ ^ ^cat,
. &ke^' inft ik memt^fllcan' pmiaT^an^^
[>£' bah^ bidonesia balm dan baha^
'  tidak baku da^ chlituit .ccmtoh di bavv^.
.  . BakUy ]■ -■. ' . -Ar \ v";
■ Maksud sui^ kami ini, idak...- f;
.  Perlu kami beri tafaid^ bahwa ^ v.
Penataian itu dimulai pkiatanggal 10 Agu^
1993. ^ : ., :
Alas perfaatian Saudaia k^ ucs^kah terinia
kasih .' . . . • - - : .
Selamat begumpx'vv ' ■ j:^'v u- ;
.  . manqemen . ;^- v^ v -- > :
OBERSAMBUNG)
Harlan Indoneaiat 16 Karet 1996
A j** Ajik >«*>■>*< iv y* 3#* y^ y< y^ y^ y* y« 3^
N U A N G
BAHASA KITA-BAHASA INDONESIA ,
5; :jp It /g ffi s ss :£ B ta i
S  DIASUH OLEH : DRS. FARID HADI f
PBLAJARAN KE - 1667
.19. Ka^gan'menyajikam sebuah rangkaian
kejadim yar^'mengilMti urutan waktu disebut •
a.narasi - • ; • ' ' . .
b.ek^joasi •/- , .
. c. argumentasi _; • • . . '
20. S^ak yang berisi ^aran hidup disebut
a. opigr^ , .
. b. satire •
• ahimne • .
istilah
a. Asteolog dan Ginaekolog. •
b. Radiolog dan Kardiolog , '
c. Sinolog dan Patolog
23. Kala ulang yang menunjukkan Superlatif..
-  a. Angin sepoi-sepoi basah
• b. Dari tadi mereka jaJan-jal^
c. Ikatlah kuat-kuat bungkusan itu
24. Kumpulan puisi karya Sutardji Calzoum
21. Pemakaian tanda baca yang tepat' dalam
kalimat di bawah ini ialah: - '
a. Anita benanya, "Mengapa engkau terlam-
bat?" ; . ,
b. Anita bertanya; Mengapa engkau terlambat?
c. Anita bertanya, "Mengapa engkau terlam-
bat"? -
2Z Dokter spesialis ahli penyinaran dan dokter




c. Sajak-Sajak Sepatii Tua . f
25. Yang mmakah kaia keija transilifpada kalimat
di bawahini?
a. la adalah jjamanku
b. la menangis keras-keras





PilDiiah dan lingkarilah pada salah satii hunif a,
b, c, yang merupakan javvaban yang benar
leihadap pertanyaan atau pemyataan di bawah !ni:
1. Janngan kebahasaan di.negara kita meliputi:
a. bahasa Indonesia dan bahasa daerah'
b. bahasa daerah
c. bahasa Indonesia, bahasa daerah, dan bahasa
asing tertentu.
Z Mana yang benar?
a. Rapat itu alas pemiintaan bapak Menteri
ditunda2jam. • . . .
b. Rapat itu, atas pdnnintaan Menteri, ditunda'
duajam.
.  a Rapat itu, atas permintaan Bapak ntentbi,
dhunda2jani. . . ; .
3. Tandailah kalimat yang benar
a. Si^)^ng berani ke dqxin?
b. Siapa 3^g berani tampil ke depan
a Si^ berani ke depan?.'
4. Padanan kata supernatural ialah
a. adikuasa
b. adikaiya n '
cadikodrati .
d. dida>'a
3. Kata di bawah ini tidak sesuai dengah kaidah
bahasa.
a canggih, pelanggan, iangganan
b. uotoir.metoda, konggres
c. peraga, Jepas landas, aerobik
6. Kata atau ungkapan yang berilingsi menghu-
bungkan kalimat yang satu dengan kalimat
berikutnya dalam suatu paragraf ialah .
a. oleh karena itu '
b. sui»ya-
,c.untuk
.7. Instansi yang mengelola masalah.kebahasam j
di Indone»a a^ah - X.
a PusatPembinaan dan'Pengemb§uigan Bahasa
Indonesia , '
b. LembagaBahasaNasiond. .. . : V
cPusatPembinaandanPengeiiibangmBaiiasa-
8. Tandailah penyuloian kata yang ben^ jr. "
a dj-trans-ffiig-ra-a-km. . v. .
b. di-tran^mi^g^si-kan •• v ^ 1'
c. di4i2m-smig-ra-afl^^i^ . '
9< Katamakalah bei:^o'nim dengan
a risalah^: ' - ' \
-  b.keitaskepa j
anotulen
10. Pmulisan akionim yang salah •. '
a Jatrag n ■" 7
b, Dir. Jen Dq)dikbud . . . .
'  c. Bandara So^amo-Hatta
11. Tunjukkan deretan kata yang baku I
a ubah, tauladan, almari
b..'korsi, sarat, absen
c. kelola, lemari, pikir
12. a Di sekolah kami setiap hari Sabtu mehga-
dakan upacaia penurunan bendera
b. Setiap hari Sabtu sekolah kami mengadidcan
upacara penurunan bendera
c. Sekolah kami setiap hari-Sabtii diadakan
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i^Mcara peniinm^n bendefa.
13. ai: Bany^ mi^alah-masalah .yang telah
dikCTukakan.' *_
b. Bwyak mi^lah >yang telah dikemukakan
olehriya. . . n
c. Banyak ma^ah yang telah dikemukakannya.
•  y V ~ • . • •
M. K^udukan bahasa Indonesia sebagai bahasa
nasl(^'dimiliki
a-^ak 28 Oktoter 1928 ' .
. b.'^ak*'17 Agusbis 1945
V  ^ ;; . v;.
15.a?^S^ia'oi^g dikainpimg itu mmdi dik^:
.d^Smua biang di kampuiig itu piandi di ksdi.
-i. * ^  ' :
16;. Anakrani^ hafus menghonniad •
a. Ibu danBap^^ereka.,
b. Ibu^^jjapak
17^:au IM^y^g domO^ ini ad^ah ni^j^^
konsek^ei^.dm a^yap^bangun^ ^
b. Usi >^g d^^^ ihl merupakim kbnsdcWensi '
adah^ keraajiiannya. ■;
c.Hal ini adal^ koti^ekwensi dari pembangiman.*
18..a.~Per56alan in! saya akw kcmuikakan dalam
b. Petsoalan tni al^ S£^a kemukakan dalaih rzpaL




b. 'Ia stolah-olah .tidak bebas inengeluarkan isi
hatinyk . ' ' ■ • • . '
Mengeluarkan isi hatinya seolah-olah tfdak
tej^-ia ■ ^ ■ ' '•
^O^^^alril Anwar adalah penyair yang pdnih: '
ayitalitas.
'  b. icuantitas
akualitas
21. Kami akan mencoba membahas usul yang
Anda
a mem^ukan
.  b. majul^
.  c. meng^ukan
22. Salah satu ciii ragam bahasa tulis ialah
;  ai kelengkapan unsur k^ bahas^ya
b'.kelengkapan unsurfondiogin^
. astatis ^^ . ; , : ■ ' - . •
23. Demi untok terciptanya cita^ha adil dan
makmur, Idta banis bekeija keras:
•Kalimat ini tidak efddfkarena;.
a dt^jelaskesatiiangaga^
■ . b. ixmalaran tidak benar . . "
c. penggunaan kata berlebihan
24'. Tblbng.:...^. (spare part) mpbil yang rusak ini!
' a'cadangan . " .
b. sediaan ' .
. c. siiku cadang , •
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•fi/j;; - !;^ Bentuk setengah lurus (yang dilazimkan Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa)
V B^m-tegian surat yang akah dibicarakan ini
•/^i^^^ala.siii^ at^Vkdp
.  i r vr : ; n ^ i.,
, V>. ~ • . . •
" 6)^am^"^Hg~3itU^,. t; ^ v - . v
,9)j ia :;" • U "• ; v
surat,
40^a^;P^utup, - ^  ^ v
;\;:l,^^^^gan, • . .. , •';
penanda tangan, '
pen^a taiigan, . • ' - • -
^v|t^^at>us^ dah ' • 1: . • .! ' *
au'Kebala Surat ataii Kod Surat
^ D.^ain kepala siirat yang Jengkap tercantum
(bia^ya siidah tercetak)
a-ii^'a instansi atau .badan;
^ damatlengkap; .
<:;^nbmor telepon; . - •
d.' nompr ko;^ pos;
e. alamat kawat^ dan
f. lambang instansi atau logo.
Bahkan, jika instansi atau badan tersebut
bergerak dalam bidang bisnis atau dunia n^ha,
: selain bagian-bagian di alas, dalam kepala
suratnya^ tercantum
g., alamat kantor cabang;
h. nama bank; dan
n j. jenis'usaha
Cetaklah hama instansi atau badan yang ber-'
sangkutan dengan huruf kapital semua pada
' bagian atas kertas, di tengah-tengah secara si-
metris kiri-kanan. Alamat kantor dituliskan
' derigan huruf-huruf awa! kata kapit^, kecuali
kata tiigas ateu dengan huruf kapital semua,
.  tetapi ukurannya lebih kecil daripada huruf-
buruf iihtuk riama instansi.- Unsur-iinsur kalim^
• dipisahkan dengan tanda koma, bukan dengan
tanda hubung; Kata jalan dituliskan lengkap
jalan, untuk disingkat Jl. atau Jin. Jika kantor
tersebut memiliki nombr 'telepori,.tuliskan kata
Telepon, bukan Tilpon, dan bukan p.ula sing-
l^tan Telp. atau Tilp. Kemudian,.nomor telepon
tidak perlu diberi titik ktirena bukan merupakan
suatu jumlah. (Telepon 4896558, bukan Telpbn
4.896.558). Tuliskan kata Kotak Pos jika kantor
tersebut memilikihya, bukan PO Box.
Misalnya
KEBUDAYAAN
PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA '
JALAN DAKSINAPATI BARAT IV, RAWAMANGUN, JAKARTA 13220




h. Tangyal Surat • /
Tanggal surat dinas tidak perlu didahului na^
kota karetia itama kota itu aidah tercant^ pada-
kepala sui^ Selanjutnya, hama bulan jioigan
disingkaScan atau dhulis dengan ahgka Novem
ber manjadi Nov atau 11; Fd>ruari menja^ Fi^.
iaiau 2):- " ^ " C-
Tahuh juj^'ditiiliskan Iengk£^,4idak di^^cat
' dengan twda koma di alas.. Pa^ akhn* tang^
surat &iak dibubuhkan tanda baca apa pun^ baik




Kata Ndmor (l^gl^) diikuti tanda titik dua
atau jika liomor itu disingkat dengan No.,
penulisannya diikuti tanda titik, kemudian
diikuti tanda titik dua. Garis miring yang'
digunakan dalam nomor dan kode surat tidak
didahului dan tidak diikuti ^ asi.. Kemudian,
angka tahim sebailmyailituli^caniengkap dan
diikuti tanda baca pua • -c
Penulisan nomor dan kbde surat y^g salah.- •
Nomon 324I/F8/UIJ/87.-^
No: i3241/F8/U1.5/87;--^
Penulisan nomor dan kode surat yang benar.
Nomon 3241/F8/Uh5/1987. :
: No.: 3241/F8/Ui:5/1987
t  . .. . - .* • "
d. lUmptran • .. . . ^
Kata Ldmpiran: atau Lamp.: diikuti tanda titik_
dua Kemudian, cantumkian jumlah dilam?
pirkan dan nama barang yang dilampiikan, tidak
diikuti tanda baca apa pun.
Penuli^ lampiian yang salah.
Lampiraii: satu beikas.
. Lamp: saitu beikas.. .
Penulisan lampiran yang benar.
28 Oktbber 1987
Lampiran: Satu bei^,. - ; = .i
• . Lampl: Satu beikas ~ ' - ;' ..
Ketentiian di atas berlaku jilra pada siiratter-
isebut dilampirkan sesOatii; Jika'tidak, kata
Lkmpiran tidak perlu dicantunikan sdiing^
tidak akan terdapat kata lampiran.yang diil^
. tEoida. hubung at^ iiol,
■.'v'-vV. . ■
• , Lampi^:.- - . '
Lainpiran: 0 - .
-e, Hal Surat ■ ■ t:!
Dalam kmtah d^gan'ini, kita sering juga men-
jumpai k^ perihal dalam surat dii^'Wal^im
kata hal dan pe^al itii smbnirii,' atau berarti
isama, sebaikiiya digunakan jchia haikarena
. lebih singkat-Pokok ^u^.yang dkantuinlran:
dalain bagian m hend^>^ diawali huruf ka-
pital, sedwgl^ yang .lain dituliskan dengan
hun^e^'Pokok sihat tidak ditulis berpanjang-'
panjang, t^api ^ gkat dan jelas, serta mencakup
seluruh pesan yang ada dalam suraL
(BERSA^UNG)
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yenulisan hal yang salah. -
^/Ha]; Penentuan tugas pameran
^  , (dalam rangka Dies Natalis VI dan
i: ,'Lustrum II)
■■; Tyang akan diselenggarakan tanggal 5-10
(: '^Oktober 1987
Penulisan hal yang benar.
Hal: Petugas pameran Dies Natalis
r 1) Alamat yang dituju dltulis di sebelah kiri
surat pada jarak tengah, antara bal surat dan
salam pembuka. Posisi alamat surat pada sisi
•^belah kiri ini lebih menguntungkan daripada
■dituliskah di sebelah kanan kemungkinan pe-
menggalan alamat tidak ada. Jadi, alamat yang
cukup panjang pun dapat dituliskan tanpa di-
•penggal karena tempatnya cukup leluasa.
^ Alamat surat tidak diawali kata kq>ada karena
kata ter^bui berfungsi sebagai penghubung
f. intrakalimat yang menyat^an arah. (Alamat
pengirim pun tidak didahului kata dari karena
kata dari berfungsi sebagai penghubung in
trakalimat yang menyatakan asal).
3) Alamat yang dituju diawali dengan Yth. (diikuti
titik) atau Yang terhormat (tidak diikuti titik).
4) Sebelum mencantumkan nama orang yang ditu
ju, biasanya penulis surat mencantumkan sapaan
Ibu, Bapak, Saudara atau Sdr.
5) Jika nama orang yang dituju bergelar akademik'
yang ditulis di depan namanya, seperti Drs, Ir.,
kata sapaan Bapak Ibu, atau Saudara tidak digu-
nakan. Demikian juga, jika alamat yang dituju
itu memiliki pangkat, seperti sersan atau kapten,
kata sapaan itu tidak digunakan. Jika yang dituju
adalah j^atan orang tersebut, kata sapaan juga
tidak digunakan. Ketentuan-ketentuan ini
tertujuan agar sapaan Bapak, Ibu, atau Saudara
tidak berimpit dengan gelar, dengan panakat,
atau dengan jabatan.
Penulisan alamat yang s^ah.
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Yth. Bapak Lurah Desa T^ur
Yth. B^.ak-Kapten Sumijo
1  * n
PenuUsan aliEuhatyang benar.
Yth. B^)ak Darwino
Yth. Li^ Desa T^ur
Yth. Kapten Sumijo
6) Penulisankata Jalan padaalamattidak disingkaL
Kemudian, nama gang, nomor, RT, dan RW
biasanya ditulis lengkap dengan hunif kapital
setiap awal kata. Selanjutnya, nama kota dan
provlnsi dituliskan dengan hj^fawal kapital,
tidak perlu digarisbawahi atau diberi tanda baca
sqjapun.
Contoh penulisan alamat yang salah.










Salam pembuka dicantumkan di sebelah kiri
garis tepi dengan nomor, lampiran, hal, dan
alamat surat Hurufpertama awal kata dituliskan
dengan huruf kapit^ sedanjgkan kata yang lain
dituliskan kecil semua, kemudian salam pem
buka itu diikuti tanda koma.
Ungkapan yang lazim digunakan sebagai s^am
pembuka dalam surat-surat dinas yang bersifat
netraladalah
X)engan honnat, (D k^ital, h kecil)




Dalam surat dinas yang bernfat khnsus digunakan




Para jemaiat yang dDcasihi Tuhan,
h. H Surat
n Paragraf Pembuka .Surat
Paragraf pembuka surat adalah pengantar isi
surat untuk meAgajak pembaca surat me-
nyesuaikan peihadannya kepada pokok surat
•yangsd)enamya Kalimatpengantgryang layim
digunakan un^ mengaw^ paragraf pembuka
p^surtt dinas yang beria pemberitahuan ada
lah sd)a^beri^ . . .
a. Dengan inipericenankanlah kami melapcskan
di iingleua^an-..
b. Sehubuiigan dengan surat kami tanggal 5 >^us-*
tus 1987 No. 42S/F-1/1987, dengan ini icami n
mohon agar'Saudara segera. mengirimlcan airat
' keterangan lolos butuh dari pimpinan Saudara.
c. Bersama ini kami kirimkan contoh laporan tek-
nis yang Saudara minta
Contoh pengantstr kalimat pada paragraf pembuka
surat.balasan adalah sebag^ berikut
, a) Surat Anda tanggal 27 Fdjruari 1987; Na 221/
U/1987 sudah kami terima doigan senang hatl
Bertalian dengan itu, kami ingin menang-
gapinya sd)agai berikut
b) S^ubungan sui^ Saudara tanggal 26 Maret.
1987 No.l415/K-2/1987 tentang ^ arat-^arat
sayembara, kami beri tahukan hd-hal berilcut
Catalan:
Kata kami digunakan jika penulis suiat-meng<»
atashamakan suatu organisasi atau suatu instant
Akan tet^i, jika atas nama diiinya sendiri, kata
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] ^ti yang tepat adalah saya-
Para^f Tsi Surat vang Sesuneeuhnva
I ^ ap paoagraf isi surat, hanya berbicara tentang
! abj ma.ylah- Jika ada inasalah Isun, masalah itu
I iitiiainglcan dalam paiBgraf yang berfoeda. Ter-ak-.
I lir, kalimat-kalimat dalam paragrafilsi hendaknya
])endek,tetapijelas.
llumusali isi surat itu juga hartis menarik, tidak
1 neihbosankan, tetap! tet^ hormat dan sopan.
I'ehulis sur^ harus iMnar-benar mengakui dan
1 neh^min^ bilk p<mdima surat Oldi karena itu,
I reriulis Hendaknya'menghindari sikap meng-
: tng^ remi^ toHadap orang lain,- apalagi meng-
I una danmdiipetmair^kaimya.
t>Pa^^PCTuhn> • ; . :
I Pairagraf penutup berfiingsi sebagai kunci isi
-iisuratat^penegasani^^ ,
[k)htohpju:agTafpenum^^ . - ,
i) A^k^asama Sauid^ selama ini, kami ucap-
...kw.tedi^kaspi
b) Kmi ha^ agar keija sama Idta membuahkan
bade dan beikembangterus • -
:) Mudab-mudahan jawaban kaini bennanfiua'
bagiAnda . :
d) Sambn menunggu kabar lebih lanjut, kanu
. ucapkan terima kasib.
i. Salam PenutUD
Salam penutup beriungsi untuk menunjukkaii
ra^bonnat penulis surat setelab berkomunikasi
dengan pembaca surat. Salam penutup di-
cantumkan di antara paragraf penutup dan tanda
tjm^ pengirim. •
Huruf aw^ k'ata dalam penutup ditulis dengan
buruf l^ital, sedangkan kata-k^ lainnya ditulis





j. Tanda Tangan. Nama Jelas. dan Jabatan
Surat dinas dianggap sab jjka ditartdatangani
oleb pejabat ywg berwenaiig, yaitu pemegang \
pimpinan suatu instansi, lembaga, atau or-
ganisasi. Nama jelas penanda tangan dican-
tumkan di bawah tanda tangan dengan banya
huruf awal setiap kata ditulis kapital, tanpadib^
kurung dan tanpa diberi tanda baca apa pun. Di
bawah nama penanda tangan dicantumkap nama
jabatan sebagai identitas penanda tangan terse-
but -




Tanda tangan, namajelas, danjabatan yang ben^.
Tanda tangan ' i
Drs. Sungaji . ; -
Kepala
k. Tembusan
Kata tembusan diletakkan di sebelab kiri pada
bagian kaki surat, lurus dengan kata norhbr,
iampiran, dan hal, dan sejajar dengM penanck
tangan surat Kata tembusan diikuti tanda titik
dua, tanpa digarisbawahi. Jika pihak yang
ditembusi surat itu. lebib dari satu, nama-nama
instansi diberi nomor unit Akan tctapi, jika pi-
- hak yang ditembusi hanya satu, nama instansi itu
.. tidak diberi nomor. Kemudian, dalam tembusan
tidak perlu digunakan kata-kata ytb., Kepada
Yth., sebagai iaporan, atau sebagai undangan.
Selanjutnya, pencantuman kata arsip pada
nomor terakbir tidak dibenarkan. Hal itu tidak
ada manfaatnya kaiena sudab pasti setiap stirat
dinas itu memiliki arsip yang barus disimpan.
(HABISj
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TES BAHASA INDONESIA
(10)
A. Pilihlah kalimat yang benar sesuai dengan
; kaidah.
1. a. Setelah membaca makalah Saudara, saya
dapat menyimpulkan bahwa penelitian sumber
daya manusia perlu dilakukan.
b. Setelah membaca makalah Saudara, dapat
disimpulkan bahwa penelitian sumber daya
"manusia perlu dilakukan.
c. Setelah dibaca makalah Saudara, dapat
disimpulkan bahwa penelitian sumber daya
manusia p^erlu dilakukan.
d. Setelah makalah Saudara dibaca, menyim
pulkan bahwa penelitian sumber daya manusia
perlu dilakukan.
2. a. Peningkatan kualitas para"pegawai dapat kita
iakukan dengan
a. menyediakan sarana kerja yang memadai.
b. atasan memberi teladan, dan
c. penciptaan suasana kerja yang harmonis.
b. Peningkatan kualitas para pegawai dapat kita
Iakukan dengan ... -
a penyediaan sarana kerja yang memadai,
b. pemberian teladan oleh atasan, dan
c. penciptaan suasana kerja yang harmonis.
c. Peningkatan kualitas para pegawai dt^sat kita
Iakukan dengan
a. penyediaan sarana kerja yang memadai,
b. pemberian teladan oleh atasan, dan
c. penciptaan suasana kerja yang hannonls.
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d. Peningkatan kualitas para pegawai dapat
ifielakukan kita dengan
a penyediaan sai^a keija yang memadai. ^ '
b. perab^an teladan oleh atasan. ,
c.'iKnciptaan suasana keija yang haimonls.
a Sudah dikatakan saya peningkatan guiu itii
tjdakmudah. " ' .V - . •
b. Saya sudah merigatakan, pei\ingka£an guni
itutidakraudah.; .
c.-Sudah saya'katakan bahwa peningkatan
l^ualitas gum itu tidak mudah ,• .-V. -
d. Saytl imdah katakan bahwa penihgkattm guni
i^tidakmudah/ . . . . ; -
k aL ^ t^almana kita ketahui bahwa.sebagiah
peserta KTT X'GNB mmgusulkan perubahari
s hi]^ PBB dan penghapusan hak veto.
-b. Sd)a^ifnwa, kita ketahui, sebagian'peserta'
RTT/X G^ m perubahan struktur
FBB dan'pm^^u^ hak veta. .'
idta mdigetahui^baihwa ;
gjiain pfserfi'KTT X-GNB mengusulkan pem-
bahffli, stiri^^ PBB dan penghapusan hak vetO; ~
d. ^take^iii sebagian peserta KIT X GNB,
njiehgbsul^an periib^an struktur PBB dan:
p en^i^u^ hak veto.
al Konferensi Tingkat Tinggi X GNB di Jakar
ta teM :dibicarakan keija sama ekonomi antar-.
njegara an^ota GNB.
b. D^ain Konfoensi Tingkat Tinggi X GNB di
ikarta tel^ dibicarakan keqa sama ekonomi
aptamegara anggota GNB.
c. Dalam Konferensi Tingkat Tinggi X GNB
Jakarta bicarakan kerja sama ekonomi
ajitarnegai^ anggota GNB.
d. Dalam Konferensi Tingkat Tinggi X GNB
dj Jakarta telah membicarakan kerja sama
conomi antarnegaia anggota GNB
(>. a. Menurut seorang pengamat ekonomi,
pingsa pasar industri kecil kita makin membaik.
b. Menurut seorang pengamat ekonomi
menya-takan pangsa pasar industri kecil kita
makin membaik.
c. Menurut seorang pengamat ekonomi,
. bahwa pangsa pasar industri kecil kita ihakin
membaik.
.. d.-Seorang pengamat ekonomi menyatakan
n pangsa pasar industri kecil kita makin membaik.
7.^ Rapat kemarin telah membicarakan rencana
. bakti sqsial ke sejumlah panti asuhan dan
•pimpinan menyetujui rencana itu.
■. ^:'; ■b telah membicarakan
'  . rdncahabakti sosial ke sejumlah panti asiihan dmi
■pimpinan menyetujui rencana itu. .
- c. *Rapat kemarin telah dibicarakan rencana
bakti sosial ke sejumlah panti asuhan dan
pimpinaa%tuju rencana itu. • .
i^, ;.':y^'d. Ddam'rapat kemarin telah dibicarakan
' rencwa bakti sosial ke sejumlah panti asuhan dan
•  pimpinan mrayetujui rencana'itu.
.-■8. a. Sekalipunperangdingintdah berakhir,GNB
: m reievan terh^ap perkembangan politik
"  .bunia dewasaini.
\%b: Sekalipim perang dingin telah berakhir, tetapi
GNB'masih reievan terhadap perkembangan
politik dunia dewasa ini. .
c. Sekalipun perang dingin telah berakhir,
..namun GNB masih reievan terhadap perkem
bangan politik dunia dewasa ini.
d. Sekalipun perang dingin telah berakhir, maka
GNB masih releyan terhadap perkembangan
politik dunia dew^ ini.
9. a. Jika dalam batas waktu yang telah ditetapkan
tidak mengembalikan SPT, maka para wajib pajak
akan memperoleh peringatan teitulis.
b. Jika dalam batas wdctu yang telah ditetapkan
tidak mengembalikan SPT, para wajib pajak
akan memperoleh peringa^ tertulis.
c. Jika dalam b^as waktu yang telah ditetap




SPT, akan diberi peringatan
d. Jika dalam batas waktu yang telah ditet^
kan para wajib pajak ddak ipeng^balikan SPT,
akan djb^rikan peringatan tertulis.
10.^ a. K^na jumlah kelas yang tersedia terba-
tas] sehingga penerimaan murid bam dibatasi
hanya dua kelas untuk tahun ini.
b. Jumlah kelas yaiig tersedia terbatas, se
hingga peherimaan murid bam dibatasi hanya
dua kelas t^un ini.
c. Kar§na jumlah kelas y wg tersedia terbalas,;
penerimaan murid bam dibatasi hanya dua kdas
itahun ini.
d. Karena jumlah kelas yang tersedia terba^,jmenyebabkan penerimaan murid bam dibatasi
hanya dua kelas tahun ini.
i  n _ ; n n n n
B. Di bawah ini terdapat kelompok kalim^ ytmg
belum disusun mepjadi paragraf yang baik.
Pjlihlah a,b,c, ataii d yang menumt Anda me-
rupakan urutan'kalimat yang terbaik dalam.
Isiiatti paragraf. ' ^
111. (l)Salah saitu masalah kebahasaan/yahg.
ipemniusan dim dasar penggai;apannya perlU:.
dicakup oleh kebijakan nasidn^ di dalani bidang
keb^asaan adalah fungsi dan keduduk^ bahasa:
nasional kita, bahasa Indonesia.
(2)Yang dimaksudkan dengan fubgsi baha^ia^i..|dalam hubungan ini adalah nilai pemakaian
■bahasa Indonesia yang dimmuskan sebagai tugas
'pemakaian bahasa itu di dalam kedudukan yang'
diberikan kepadanya. . .
(3)Yang dimaksudkan kedudukan bahasa
adalah status relatif bahasa sebagai sistem lam-
bang nilai budaya, yang dimmuskan atas dasar
sosial yang dihubungkan dengan bahasa. yang
bersangkutan.
Umtan kalimat yang benar adalah :
.  a. (3),(2),(l)
b. (2).(0,(3)' -
c. (ix(2),(3) ■ • v . - . r
d.(l).(3),(2) ■ . •
12. (ijSelain itu, masalah pengemb^^nya
bukanlah mempakan masalah kebahasaan Indo
nesia. ' •• ■; ■ ■
(2)Di dalam kedudukan demiki'an, bafiasa-
bahasa asing itu tidak bersaing dengan bahasa In
donesia, baik sebagai bahasa nasional maupuh
sebagai bahasa neg^ serta dengan bahasa dae^
rah, baik sebagai lambang nilai sosial budaya
maupun sebagai alat periiubungaii antarc&erah. •
^ (3jPplitik bahasa nasional *perlu menegaskan
baKwa bahasa-bahasa seperri bahasa Ing^ris,
' bahasa Beianda, bahasa Perancis, dan bahasa
Jerman Itu berkedudukan ^bagai b^asa asihg di
Indonesia. .
Umtari kalimat yang benar adalah.: ^
a p), (2):(o,
b. (1),(2),(3) ; :. -A : ; • : -
c. (2),(i).(3);. - / /
,  d.(0,(3),(2) ^
13. (Dftal ini ditunjang oleh beberapa faktor
,rtyata yang sangat diban^akan.
.  (2)Misalnya, kehadiran Industri .Pesawat
Terbang Nusantara"(IPTN) di Bandung dan
Puspitek di Serpong, ditambah lagi dengaji ke
hadiran pembangkit tenaga.listrik di .berbagai
daerah memberikan bukti tentang kemajuan
teknologi. '
(3)Kemajuan teknologi di negara Republik In-
donesiapadaakhir-akhir ini sangat dira^an oleh
masyarakat sebagai suatu prestasi besar barigsa
Indonesia. .
(BERSAMBUNG)
Harian Indonesia^ 28 Maret 1996
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Pijih dan lingkarilah salah satu humfa, b, c, at^m
d ^ang meriipakan^waban yang benar t^adap
pehanya^ aiau pemyataan di bawah ini.
r.- 'Marilah kita.:..uniuk mengenang drwah
- pahlawan kilo. • • •
- Kata yang paling tepat untuk melengkapl




• ' d., menjemihkan cita. *
2. Kemenangan Yayuk Basuki dicatat dengan
...emas di dalam sejarah olahraga lenis di
Indonesia.
Kata yang paling tepat untuk melengkapi




.  d. huRif. . . . \ .
3. Keberhasilan sqya .di dalam ujian ini meru-
'■ pakan ...harapan keluarga soya. .
Kata yang paling tepat untuk melengkapi





4. Pekerjaan ini memerlukan ...yang tinggi.
Kata yang paling tepat untuk melengkapi





5. Kemalangan yang menimpanya terlihat pdda
wajahnya yang muram.









6. Di dalam bahasa Indonesia, .imbuhan kan, an,
/termasuk
a. ^ jsipan. ,
b. sufijcs. , n
c..akhiran.
d. konfiks. n






»  . •





.  d. rekan. *
9. Diantara kata di bawah ini, kata yang sekali-
gus berawalah dan berakhiran adalah
a, dilaskan. • '
.  b, pengangan:
c. diamkan.
d. perangkap.
10. Mereka ...kaki saja ke kantornya kcarena ru-
mahnya defeat dengan kantornya itu.
Kata yang paling tepat untuk melengkapi
kalimat di atas adalah
a. jalan,
b. berjalan.
c. .pejalan. ' .
d. berjalan-jalan.
11. Rumahnya terletak di dekat ...yang ramai.
Kata yang paling tepat . untuk melengkapi





• 12. Sampai ...lagi pada kesempatan yang akan
datang. . . '
/  Kata yang paling tepat untuk melengkapi
kalimat di atas adalah




13. Letak Gedung .... yang baru dibdngun itu
agak diluar kotai
Kata yang paling tepat urituk melengkapi
keiimat diatias adalah; • •
a. s^ekolah. '
b. sekolahan.
c. bersekolahan. - .
d. sekblahannya;.
14. Genipa bumi kemarin ...terasd sanipai di
sini.
Kata yang" paling tepat untuk melengkapi





,15. Sudah banyak yang aus ...pada roda itu.
Kata yang paling tepat untuk melengkapi





16. Yang penulisannya benar di antara kata-kata
di bawah ini adalah
a. pertanggung jawaban.
b. pertanggung-jiwaban.
: c. pertanggiirigjawaban. - , •
d. per-tanggungjawab-ari.
17. Yang penulisannya benar di antara kata-kata




d. ><11' tumbiih ^ burkan.
lll..Yang^nulisannya benar di ant^ kata-kata
di ba\^ inl ^ dah
N^eri 2 Pisangan Baru. •
b? $ib; Negeri 2 Pisangan Barul >




1^., Yang .penulisannya benar (bagi hama yang
diikuti gelar saijana hukum) di antaira kata-
kata di bawah ini adalah . *. .
a. Saleh SH. - • ' -
jbc'Sdeh, SH. ' .
'b. .S^eh,* SJ-I.
^U:^aleh;m
2( L Pemakaian kata dari yang benar di dalam
kalimat di bawah adalah
a Maksud dari pertemuan inl belum jelas
;  bagi kam i.
b. la datang dari Surabaya.
c. Mat dari scya meinberi penjelasan ini,
J sebelulnya baik.
(f. Kedatangan dari lean soya iiu sangat
mengejutkan.
jPem^aian kata yang benar di
dalam kalimat di bawah ini adalah-
a* Peserta daripada ujian ini adalah calon
' p^awai yang baru. - -
b. Maksud dpripada kedatangan kami ini
.  benar-benar tuius.
c. Pekerjaannya tebih l^k daripada
pekerjadn kami
d. Ketenangan daripada dirinya sangat
mengagumkan kami ,•
22. Pemakaian rya yang benar di dalam kalimat
di bawah ini adalah
a Kantorrya terletak di ujung Jalan ini
b. Kantornya dia terletak di ujung jalan ini
c. fCantor diarya terletak di ujung jalan ini
d. Kantornya dia terletaknya di ujung jalan
ini
73. Soya lihat orang-orang itu bekerja dengan
teiam.




.  . . c. kalian. . • n
d. mereka-mereka"
24. Soya tidak terlalu ...di dalam ujian ini
Kata' yang paling tepat untuk melengkapi
.  kdimat di atas adalah
a. pedmis.
b. pesimistis. . "
c. kepesimisan.
d. kepesimistisan.
25. Pembangunan jembatanjtu akan membe-
rikan ...positif bagi kemajuan desa itu.
Kata yang paling tepat untuk melengkapi






Harian Indonesia, 30 Maret 1996
BAHASA INDONESIA-UbASAN
NA
I BAH^A sebagai alat penguiigkap gagasan perlu disesuaiKan
dengan kepentingan informasi agar informasi dapat disampaikan
tepat dan cepat, jika perlu dengan hemat, tetapi hams jelas.
Untuk kepentingan itulah dalam memanfaatkan b^asa sebagai
.alat komunikasi, terlihat'rejala penyingkatah kata-kata tertentu,'
temtama dalam bahasa.tulis. ' ; • - -
,  Dalam menxilis surat dinas, misalnya, sinekatan kata sefalu kita
gunakan. Kalau kita daflarkan.smgkatan aalam'surat dinks itu,
yakni no, lamp., Yth,. Sdn) Tn., Ny., u.p., a.n., dan u.b., Singkatan
jtersebut'pada dasarnya dapat digolohgkan menjadi dua golongan,
•yakni singkatan dengan satu titik dan singkatan dengan dudtitik.|Go!onganyangpertama sep^rti berikut//o., /amp., Yth:;Sdr.i Tn.,
danWy., yang mempakan singkatan dari nomor, ZampiVan, ydng
terhormat, saiidara, tuan, dan nyonyd. Berikutnya adalah golonganjkedua, yakni singkatan dengan dua titik, seperti u.p.,an, dan u.b.,
jangmerupakan singkatan untuk perhatiah. dtasnama, daxi untuk
.beliau. - . ' , -.H" .l-
:  DM pVnggolongan tadi dapat kita lihat baKWa-singkatan dan
satu kaU hanya mempergunakan satu titik* dan singkatah.dari
duakata^ditulisdehganduatitik.'.-, '
Penulisah Ytfc 'dengan satu titik tampalmya sudah.menjadi kon-
.yensi sejaklania;;meskipun kata ituterdiri alas dua kata, yakni
'yartg dan^ffiormat. Kalau penulisan seperti itu kita gunakan se-
konsisteh, keramian tentang ketidalgelasan itu akan berku-
rang.bahkan'tidakadasamajtftkflli..
Cara peni^isari singkatan seperti "tedi ^riaku puja. dalam
menuliskaii singkatan gelar kesaijahaan', gelM keagaihaati; dan
gelar keturunan.
• Nania brang sering pula disihgkat dengan penulisan men^kuti
, pedpman itu. Sehubungan dengan itii, patutlah kita perhatikan
penulisan singkatan yang terletak setelah hama'; seperti: ' '
^ Anna Amini S.E. addah singkatan nama Anna Amini Sidi Efen-
Sandy MJc adalah singkatan nama Sandy A/driaAmm; • nn ■'
,  . Kita perhatikan bahwa antara Anna Amini dan S.E. tanpad^bubuhi tanda koma. Begitu pula antara Sandy dan M.A. tenpa
dibub^i tanda koma. Kita tahu bahwa pembubuhan tanda koma
setelah lama, seperti Anna Amini, S.E., S.E. tersebut bermakna
geJar kesaqanaan, saijana ekonomi.
or^/CB (Bu^ Pemilikan Kendaraan Bermotor)
STYVKiSurat Tanda Nomor Ifendaraan)
GSflN(Garis-GarisBesarHa]uanNegara) . . .. Singkatan itu terdiri atas huruf-huruf aw^ dari kata-kata yang
dismgkatkan. Penulisannya tanpaynenggunakan tanda titik dan'
seiuruhnya ditulis dengan huruf kapital. Singkatan jenis ketiga
lalM bahwa smgkatan yang diucapkan seperti pengucapan sebuah
kata. Bentuk s^eperti itu lazim disebut akroriinu
Jika kita amati, akronim d^am bahasa Indonesia itu dapat digo^
longkan atas beberapa golongan yang mengakibatkan cara
penmisannya ha^ kita bedakan. Golongan pertama; akmhim na
ma din (termasi^ n^a dokumen) yang bempa gabungan huruf-
nu^ awal d^ ditulis dengan hunifkapital semua serta tanpa tan-
^ diucapkan seperti pengucapan sebuah kata, seperti:^KfJAngkatan Bersenjata Republik Indonesia).
DIP (Dafiar Isian Proy^). •
SIM(SuratlzinMengemiuii). *
Akronim golongan kedua, hanya dituliskan dengan hiimf awal-
nya hurufkapital tanpa tanda titik dan diucapkan seperti penguca-
pw sebuah kata, seperti:
Akabri (Akademi Angkatan Bersenjata Republik Indonesia).
Iwapi Wiatan Wanita Pengusaha Indonesia).
Bapperia^ (Badan Perencanaan Pembangunan Nasional).
Al^nim golongan ketiga adalah akronim bukan nama diri yang
berupa penggabimgan hujruf, suku kata, atau gabungan huruf dan
suku kata, seperti:
rapim (rapat pimpinan). " ' . . '
tuang ^ukti pe^n^aran). •
Akronimjenis ini dituliskan dengan hurufkecil semua, kecuali ji-
ka diletakkan pada awal kalimat. (Dwi Sutana)-k
K^daulatan Rakyat, 3 Maret 1996
Selain Bahasa, Perlu KuasaiBudaya"
Abdul Syukur Pagi Ini Pertahankan Disertasinya
Su^baya, JP.-
B.agaimana memberikan "pe- neliti pola ^ (re/:n/(pengarahan)
rinkah" dan pengarahan yang para camat kepada para kepala
efektif?Adabeberapasyaratyang desayang menjadi bawahannya.
hai|us dipenuhi.Diantaranya.se- iR. Daripenelitiantersebut.ayahdua
Iain hams menguasaikompeten- W F - anakkelahiranTrenggalek6Mei
sikebah^aan(//>rgH/jr/ccompe- .■ i ;/>: I952]aluiniberkesirnpuianbah-
/e/^-e),kitahamsmenguasaiko- fc - ^ / v,'apenguasaanbahasa.a.spekso-
mf^etensi komunikatif {com- sial, dan kultural amat menentu-
municative competence). kandalamsukseslidaknyaperin-
Penguasaanbahasa.termasukdi V lah dan pengarahan yang diberi-
antaranya penguasaan reiorika, kan.
ke^antunan berbahasa, dan se-^^ "Dari peneliiian itu juga dike-
ba^ainya.Sementaraitu,pengua- rj.* ak/Im1 n. k- tahui.semakinformalporadirek-saa^r kompetensi komunikatif ad- - ^ Abdul Syukur Ibrahim bahasa Indonesia yang dipa-
alah penguasaan aspek-aspek so jana.(PPS) Unair. Disertasinya kai, semakin dangkal pula pera-
sial dan kultural masyar^L yang beijudal Bentuk Direktif saanyanglemngkapdansemakin
Itu diungkapkan Drs Abdul Bahasa Indonesia, KajianEtno- jauh pula jarak keakraban antara
Syjjkur Ibrahim, pakar bahasa telah lulus uji mereka," kata Abdul Syukur
IndonesiadarilKIPMalang.yang tahap pertama23 Oktober 1995 yang menyelesaikan SI Bahasa
paii ini akan mempertahankan lalu. IndonesiadarilKlPMalangpada
distrtasinyadiPrograniPa.scasar- Dalam mertyusun disertasi ter- 1977. (rit) ,I i ril l l  pada. it  ,
Jawa Pos, 4 Maret 1996
Pemakai bahasa Indonesia yang balk (yang
merasa bangga kalau tam^ dengan bahasa
Ihdon^ia ywg baik:dan benar^ dao meiasa
malu kalaii tampil dengan bahasa Indonesia yang
salah), selalu teliti memitih kata atau istilah agar
tidak ^ ah penggunaannya! Juga selalu berupaya
agar tidak salah ejaan penulisannya, di samping
tanda baca, bimif lapital, dan susunan I^imat
agar tidak rancu. : • - _ ,
Kecermat^ berbahasa Indonesia (sebagai -per-'
ilaku yang baik dalain berbahasa) antaia lain di-
tandai dengan: (1) Kecermatan menggunakan kata
atau istilah; (2) Kecermatan menggunakan hurxif;
(3) Kecermatan menggunakan tanda bada ataii
tnmghiasi; dan (4) K^nnatan menggunakan ka-
limat dim menghind^ keranoianV .
Kata dan Huruf ;
• Para pemakai bah.isa yang cermat .tidak. akan
salah memilih kata ywg dipakai secara Jbsmbar
seperti: dengan s/stem, praJirfek dengan
pnktik, Dasehat dengan nasihat, aisaln dengan de-
sain, atmosfix dengan atmosfer, Jam 08.00 dengai
puhil 8.00, dsb..Mercka dengan perilalcu kebaha-
saan yang baik akan berupaya mencari keterangan
tentan^ kaU-kata baku yang haius dipillh. Dengan
demikian. mereka akan menggunal^ kata-Jata
atau istilah;
s/stem bukaa sistim
praktik bukan praktek .
penas^t bukan penasehat
desaA bukan dizain' , "
atmosfer bukan atmosfir
puku/^.0(7 bukan jaih 08.00
dsb.. \ .
Mereka Juga sangat hati-hati dalam mcnuHskan
kata-kata yang hanya,dipakai dalam gabungan
kata seperu: and-, non-, awa-, dasa-, pra-, sub-,
maha-, kontra-, dsb. Mereka akan menulis
serangkal kata-kata itu sepeiti:
nonpribimJ bukan non pnbumi -
awaair bukan awa ah,
dasa warsa bukan dasa warsa
ant/neratZk bukan aiitl peratik
prajabatan bukan pra Jabatan
suobagian bukan ^ b bagian
mahaesa biikan maha csa
kontraiadikasi bukan kontra Indikasi
ultramodern bukan ultra modem
I  Khusus kata maba{ ditulls terpisah jika dittur
bungkan dengan kata yang berimbuhan seperti:
.maha nie/tgetaAu/buk^ mahamengetahui . -
maha meaggelora buk^ mah^enggelora * ^ •
m^a bersfdmja bukan mahabersahaja . ' ;.
Huruf l^pital yang' cenderung digunakan see-
naknya diperlakidcan dengari baik oleh pemakai
,bahasa Indonesia yang cermat dan seldu berpe-;'doman pada m^^ Tsng Disempuma^i (EYD). •
Karena itu huruf kapital . tidak digunakan untuk
; menulis partikel dalam Judul karangan atau bukii,
I walaupun judul harus ditulls dengan huruf kapitk.
j Dengan-demikian mereka menulis judul: - ., •
Konsep dan Teori Persepsi
:bukan "Konsep Dan Teori Persepsi"
_Peranan Agama dalam Pemb^angunan ;
j bukan "Peranan Agama Dalam Pembangimm".;
Upaya yang Harus Dilakukan
bukii "Upaya Yang Harus Dilakukan" " '
'dsb. . ,
Selain itu huruf kapital juga tidak dipakai seba-^
gai huruf pertama kata penunjuk hubungan keke-
rabatan yang tidak berftingsi sebagai lata ganU.
Karena itu pemakai bahasa Indonesia yang cermat
menulis: . v .
Kita harus menghormati ayah dan ibu
bukan "Kita harus menghormati Ayah dan Ibu."
Kapan paman dan bibi datang ?
bukan ."Kapan Paman dan Bibi datang .
Sebaliknya, jika "ayah" dan "ibu" atau
"pam^" dan -"bibi" berfungsi sebagai I^ta
ganti, kata-kata itu hams ditulls dengan huruf lu-
pital seperti:
Apfi kabar Ay^ ? Mengapa ibu tidakikut ?—
Kapan Paman pulang 7 Sampaikan salamhi pada
bibi.
Para pemakai bahasa yang cemiatjuga tidak







i vboasas/ bukaa r^Isasi <
ieoretfs bukan teoritis
. It/eiarAf bokan hirarki
. Icarfer bukaa kaiir
Ti^etas bukah ^ tas
iamp/elES bukan komplek
t^ bul^ apotik • -r - ,
Mineka juga; selalu tepat menempatkan lata
bum4 graba» seperti; V; ,
.Flaza Kaptea MusSbat' ..
1  Muslihat Plaza" _ ^ .
Gtya Sotasoma . n . j
rakan^VSptasom , , I
n  • ■"* -■ ' : ■ * i
Bum/ Antapi^ • .
Bntni" •
Sr^-ipinBayadb
Inkan "Puznayu^ Graha" .
PexoakM^babj^ -Indpneaa yang ceimat selalu
] )en£saha mraggunakan ^ da baca ^ungtuasQ se-j
1 lama-'oraiig atau bukan gelar;^'a£^' jFuga tidak'
inraggunakan tidk p^ singkatan— singkatan^
fnmim. Kaiepa itu n^ireka menulLsr ^ • . . /
jtri^qmbliklmlOTe^^bii^^ :>
j Casf Hukum bukan !*Kasi. Hukiro"
j TMbukan "Le^*dn.' .j C^cfej^kbud bukan **Kandep.DiIcbud'*
Sebalikny^ mereka menggunal^; tfdk pada
! ingkatan ialsiaJ aama orang, gelar sa^aaa, sing-i
\aiaa..f>enggalan kata, dan singkatan-singlataa
3 ang.dianggap lazua. Karena itu mereka menulisV
idlA. ^piuznaa bukan "M A Supannan" ...-
ilbd Pa^aj] bukan'"Abd Rahman**
Samijo bukan "Dis Samijo**
K 'umOiario,. SJi. buloui *!Sunuhar{o, SH**
JCab/5iii)3buimbukan "kab Sidmbumi'*
5.(1. (sampai dengan) bukan "^d" ;
aji. (atas nama) bukan "a/n"
u.p.. (untok perfaatian).bukan "u/p"
dsb. • .
Para pemakai babasa Indonesia yang cennat
juga tidw akan teijebak pleh keiancuan baik da-
lam penggunaan £tase maupun' kallmat. Meteka
juga tidak akan tegebak oleh praggunaan kata
yang bersifat plconasUs. Karena itu mereka akan
m^lSlsV^ ■ • = - ; , j
lain ka/i bukan .*'di kemudiah kaU" ! .. .
pada jxsempatan in/, bukan "dalani kesempatan
^ iniV > . ' r
saudara - sauciara bukan "saudara - saudara seka-
lian". banyak sarjaoa bukan ^'banyak sajdaiu -
8a^ana".<bb. ■ , - . . .." ■ - • ' . !
j  . 'Mereka'juga ceimat sekali menu& kat^k^
beiimbuhan ° dedgan menpediatildm sepenubnya
kaidab pembentukan ^ ta. Karena itu mereka al^
menulis: . \ .
meaajemabkan bukan • .**mettteqemabknn**-, me-;
bajgetkanhdkan VjneataiigiBtkan":{se^bki^ da|'
sm ywg berawal dedgan lnn:^:tbeii^^
il jika HirgngVnnrgf^ 'A»ngan gypjfp*! aten aWMrj
an ipc^ r i
mengkJasMfcaslfcan^'bukad^yfmifin^elnsifikasi-
ma^kntik bukm.?.*m^g^t^!*-(sd}ab gu-
gus konsonan kJ dan kr pa^ dbw di a tidak
beral^ jflta «ttrang1cat1fHti
atau
Sebenamya tidak terlalu sulit un^ beibabasa
Indonesia deh^ c(umiat Kuncinya ada^
iifl'wifln kaia-Iata ata\r IstUah. baku, pem-^
beniukan ]ata menjadi lata berimbubaii, pen|;-;
uaisaan; tanda baca, dan cizi-ciii keranoian (baik.
frase maupun kali^t) agar dapat tobindar daii
kerancuan.- Juga ciri-ciii. p/eonastis (pengham-
buran kata) agar tediindar dari penggunaan kata
yang berlebiban.
'  Mm kita berupaya agar dap^ bobabasa jndo-:
nesU dengan cermaL ***
'  (Deddy Roamer PS
layah IV Jawa Barat)
dosen Kopertis Wi-
Suax*a Karya, 6 Maret 1996
ISTILAH ^ menggalaii diberi pengerti^ sebagai'^upayb.'
TTiAmianlilfan penulisan suatu kata Va^na keterbatasan barfe.-Pe-
<menggalan merupakan mas^ah yahg sudah dimasyarakjatkan,
nafif^aknya^ sejak ^  tabun yang l^u,' yaitu ^ 'ak dimasyarakatkaa-
nya buku Pedoman Ejaan Bahdsa Indonesia ydng D^mpipiiakdh
;  V Jika dibandin^can dengan'upaya pemasyarakatannyay&ig'
sudah mendekati seperempat abad, upaj^ itu dapat disebut inasih
kurang berhasil.sesuai derigah b^yaknya ^ mehggalan'yang
belumseauaidenCTnkaidah. . "i i
.• i, Sekedarcontdi'dapatdisebut pemen^^an atM katkpermbhoi-
ndn/sombohg,' mandi,'April, banged, mSkhluk, dengan, kenyang,
bersaudara, penariaman yang^penggal menjadi (tanda
menandai tempat pemeng^sn) permo^rujn, 'so-mbong, ma-hdi,'
A-pril, ba-ngga, rnak-hluk, den-gan, ken-yang, bersa-xidara, dan
penaTuz-TnonBerdasarkan kaidah yang ada, pemenggalan atia ka-
ta-kata tersebut seharusnya menjadi per-mohon-an,. som-bong,
man-di, Ap-rU, bang-go, m^h-luk, de-ngan, ke-nydng, pe-rianam^
an, dan bersaudara
Jika dicermati, kesalahan pemenggalan pada contoh-contoh
tersebut dapat dikelompokkan ke dalam dua kelompok. i^lompok
pertama adalah kelompok kesalahan pemen^alan pada kataper-
mohonan, sombotig, mandi, April, ban^a, dan penanaman. Kelom
pok kedua adalah kelompok kesalahan pemenggalan pada kata
makhluk, dengan, kenyang, dan bersaudara. Dengan memper-
hatikan sifat kesalahannya dapat dikatakan bahwa kesalahan pe
menggalan pada kelompok pertama dan kedua disebabkan oleh se-
bab TOng berbeda.
rada kelompok pertama, kesalahan bersebab pada bdum dipa-
haminya perbedaan pengertian di antara istilahpenyukuan dan pe-
menggcdan.
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dimaksud daigan penyikuan pemutus^ atas su-
berdasar-
1 ^ emffonemnya. Da pat disi
masalah penynkuan mehi
ngan cara pengucapan, sedangkan meusalah pemenggal^ onteru^
- r D^fuaoL hubU^gaiTitd da]^t (Sgda^an bahwa kpaalaban pada
krinrnpnkpi^rtiimA mwrnpatraii Trp««1i^biin ywng burpnti pen-
erapw' kaids^ pengnra^n ke ded^tatapenulisanl Karaia.
Imteaepertffg^^ 'spmbong,,~m^^ feafigga/.-dan'
pmmuanm nrnfflidraTi niCTgadi (tanda / wtAnanHai batcfi.su^ ka-
iS^P&nujholnaiiiisoljn^^ hdlngetL dan!
"  aggajdipierwii^^ ma-n^A-pril, ba-
.  ^ ^ ODg,
Spninng d^ (A.
aC'dflambaiffl dm^^ hnrof gahuhg, aaeaTy anl^-aVigial.
fimSd-fimi^'itu tetap anenroakaii fonemjhmggal^TT^ .pada'
]^£uraf tos^Hut ietap'mdambangk^
jpiennliRann^ himif-hiiaruf itu tidak boleh
dan ou pada kaia'in<xk^i^^^^n, Amya;^^d^aaw2an^d£^
boleh"^mi>enggal..;P^enggaJfln h^ya bolah dilalniTrnn pada se-
atas l^t^kata itu ^^ngcii^ fL-r^ang-dxi^u-'.
/-..O^Se^yanto)-b'
Kedaulatan Hakyat^ 10 Maret 1996
%
.  43
Diasuh oleh Lukman All dan Yayah B. Lumintaintang
Mati Seketika
Seorang wartawan dua kali mendesak saya agar mem-
blcarakan kesalahan penggunaaii bahasa yang mungkin
bagi orang lain kecil tetapi bagi dia besar.
"Apa contohnya?" tanya saya.
"Coba, kita sering menemukan ungkapan mati seketika
yang oleh banyak wartawan dipakai dalam arti ketika itu
juga, sepeiti dalam kalimat Dalam peristiwa tabrakan itu
lima qrang mati seketika. Padahal arti seketika adalah sesaat,
bukan? Bagaimanaini?"
"Mungkin sesudah rriati korban tabrakan itu hidup iagi,''
saya coba membuat pembicaraanjadi santai.
"Tidak mungkin, Pak, mereka sudah dikubuikan. Menumt
saya mati seketika harus dibetulkan menjadi mati ketika itu
juga". Contoh lain, Pak, Sesudahmendengarfitnahanyaug
menggunakan kata-kata kasar, pejabat itu terdiam seketika.
Artinya pejabat itu terdiam sesaat atau untuk sementara saja.
Tidak terus-terusan ia terdiam. Jadi seketika di sini juga beraiti
sesaat" lemaniUimenegaskanlagipendapatnya.
Dalam kamus bahasa Indonesia makna untuk seketika
yang sedang jadi perkara ini ialah spat itu Juga atau waktu
yang tidak lama. (Lihat Kainus Besar Bahasa Indonesia,
Edisi Kedua, Jakarta, Balai Pustaka, 1994, cetakan ke-3,
halaman 495^
-  Keterangan inilah yang saya "jual" kepada teman itu.
Tetapi rupanya ia belum bisa menerima. Mati seketika
baginya tetap mati sesaat atau sejenak saja (kemudian hidup
lagi), bukan mati waktu ituJuga. Yah, terserahlah kepada
dia asal ia tahu bahwa seketH^ itii punya dua arti yang berten-
tangan (mati selamanya atau mati sesaat).
Makna yang bertentangan bisa saja dik^duiig oleh sebuah
kata atau ungkapan. Juga acuh dalam kalimat, Akhir-akhir
ini dia acuh saja kepada saya, maksudnya dia tidak acuh.
Jadi sebaliknya.
Ada contoh dalam dialek Jakarta mengenai peinbalikan
arti yang teijadi karena kata yang dimaksud diucapkan dengan
lagu kalimat tertentu seperti contoh, :
' 'Pemuda itu suka mencoreti dinding dan pagar orang,
bukan?"
"Tahu! (diucapkan Atau, TflUitru/i./''
Tahu di sini artinya tidak tahu, sebaliknya ckri tahu.' , '
Kalau diucapkan dengan nada mendatar, m/jM dalam
kalimat itu berarti mengerti, atau mengetahui.
"Pak, saya juga menemukan dalam b^ta yangjuga ditulis
oleh wartawan, Presiden mengatmgerahkan Sri Ratu dengan
taiida kehormatantertinggii" Masya-Allah, hebat betul
Presiden. Agaknya Sri Baginda Ratu, yangjadi tamu negara
"dian^t" dengan kedua belah tangan beliau kemudian
dianugerahkanbeliaukepach;.;,entahl^!-;.' J
"Benarjuga, Saudara," sayasarnbung.v,..,
"Ini persoalan penggunaari dbkm dmdi-i yssigtakbetid.
Bukanl^ yang dihadiahkati itu tahda kehormatan? Bukan
Sri Ratu? Masa Sri.Ratu dihadiahkan! Menumt saya, Pak,
yang betul ialah Presiden mengcuiugerahkan tcinda kihor-
matan kepada Sri Ratu. Atau, Sri.Ratu dianiigercOxi tanda
kehor7natanolehPresiden.BQ^\}i\ydk;^,P2kT'. •
"Ya, betul," jawab saya "Iiii gara-gara salah pakai awaJan
di dan akhirankan dan i."
Rupanya tinggi juga kepedulian wartawan kita ini tertiadap
penggunaan bahasa dengan baik dan benar. Ia pantas disebut
sebagai seorang pecinta dan pemelihara bahasa
Sebelum kembali ke tempat tugasnya, ia masih sempat
melayangkan tudingannya melalui saya kepada kawan-kawan
seprofesinya, "Pak, watawan dan pejabat serta rnasyarakat
umum yang tak peduli pada pemal^an bahasa dengan baik
dan cermat itu, sebenamya adalah pemsak bahasa atau pem-
binasa bahasa, bukan pembina bahasa. Mdaf, saya pergi
dahulu, Pak!"
Langsung saya terdiam seketika. n •
lojkman All.
Dosen Fakultas Sastra U.i. 6an mantan Kepala Pusal Bahasa.
Republlka, 17 Maret 1996
Kata 'Mehug^i' dan 'Menugaskan
" .DI dalam bahasa Indonesia terdapat katsmendgagfdanrfienu-
gaskan yang keduanya diturunkan dari kata dasar Di d^am
pemakaiaiinya, kata menugasi dan menugaskan sering diper-
tukarkan tanpa memperiiatikan perubahan malaianya. Pemal^an
kata menugasi'dan mehugasKan secara tepat tidak dapat
dilepaskan dari nilai. makna imbuhannya, yaitu meng—i aan
meng—kan. -
.  Imbuhan meng—i.dan meng—kan tergolong imbuhan yang pro-
duktif. Keproduktifan itu terbukti dengan kemampuannya untuk
bergabung dengan pelbagai bentuk dasar. Sekadar contoh beriloit
disajikan kata-kata berimbuhan meng—i dan meng—k^ di d^am
pemakaian : anak-anak nakal itu melempari rutnah kakek dengan
hatu-batu kecil; anak-anak nakal itu melemparkan batu-^tu kecil
ke rumah kakek; ayah mengirimi adik uang; ayah mengirimkan
uang tintuk adik; ibu sedang memanasi sayur; ibu sedang mem-
anaskan sayur; Hamdan menemui adiknya; Hamdan menemukan
adiknya tergeletak; ibu sedang mengirisi sayur; ibu sedang men-
ginskanrotiuritukddik. .i •j  I'^Selama ini kebanyakan- orang memibedakan meng—i dan
I  mei^—kan b^asaikanada tidaknya arti kebei^angan (tercafcup
di 'sini'ialah' perbuatan j^ang waktii pelaksanaannya terhitung
lafn'ay^ ataii bferdasnr ada tidaknya a^ "pertjuatan^ang ditujtjkan'
.untuk brang lain'. Di dalain kenyataan, peHjedajm meng~i dan
kelazinian koIokasi(kesesuaian makna) di antara verba dan objek,
dan(3)jenisper^objefc.
r^^empCTliatikaii kembali.contoh-^ntoh yang telak'.'disebutkan
'^mn didapati di sana.'adanya kata-kata berim&iianmeng-^i Han
inehg^kan yang dap^ saling mengganti tanpa menyertakan pe-
nibahan konstruksi di samping yang hanis menyertak^ peruba-
han konstruksL Ccmtoh'dari ^ mungkinan pertama terdapat pada
verba memanasi dan memaniaskan. Penggantian verba dari mem-
an^ menjadi memanaskan tidak mengharuskan perubahan ken-
Hal itu sesuai dengan sifat penggantiannya yang tidak
menghilangican kelaziman kolokasi di antara verba dari objek. Di
dalam realitas kesebarian, orang memang berkemiingldnan vintuk
mel^cukan suatu tindakan dengan tujuan sekadar memberi panas
-atau memang berti^an irienjadikan panas suatu objek.' r . • •
IBerbeda dengan -verba 'memanasi dan memanaskan, verba me
lempari dan melemparkan, mengirimi dan mengirimkan, menemui
dan menemukan, serta men^risi dan mengiriskan tidak dapat sa
ling men^anti tanpa menyertakan pengubahan pada konstruksi
karena alasan-alasan berikut. Penggantian verba melempari de-.
ngan' meleniparkan bersIFat meniadakan kelaziman kolokasi. .Oleh
sebab itu, penggantian tersebut harus meriyertakari per-ubahan pa
da maujua objek yai^ semula rumah kakek menja(ti batu-batu Ke-
•' Penggantian verba mengirimi dengan mengirimkan, walaupun
tidak meniadakan kelaziman kolokasi, mengharuskan perubahan
atas maujud dan'peran objek yang semula adik dengan peran
penerima menjadi uang dengan peran sasaran. Penggantian verba
niengirisi dengan mengirisk^ mengharuskan adanya perubahan
sitif. Penggantian verba menemui dan menemukan di samping
men^bah nilai kesen^jaan menjadi ketaksengajaari juga men-
gub^ ketransitifaD dari ekatransitif menjadi dwitransitif. . •
; Beberapa dri perilaku verba berimbuhan meng—i dan meng—
kan tersebut belumlah bersifat final. Akan tetapi, berdasarkan ura-
ian'siirgkat tadi dapat dipastikan bahwa pemakaian verbs meng-^
kan seperthdalam beliau menugaskan saya peketjaan itu adalah
tidak oenar. Kesalahan pada konstruksi i^ disebabkan oleh tidak
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ladahya kekblokatifan di'aKtaralcata menugasksuTcI^ saya.; Kbn:
piehu^kmpekeijaan itu kepada^rayb atoube^^^^
•dengan. pekjsijiaM ittu Tentii-
fadaan saya sebagai ihal^luk berdyaw£imenja(b bafangyaiig tak
bemiyawa.^ •5'-'  - - : • • c
Kedaulatan Rakyat, 17 Maret 1996
"•'M. •'
Oleh Abdul Muii'lrh DZ'
































Eni^ gerakan disiplin nasiohal
dalam bidanjg bahasa dicanahg-
kM, perhatian lebih diarahkan pa-
'"da naiba-nama dan istilah yang
teipampang pada papan dari gedung-ge-
^dung di pinggirjalan. Meskikebijakan ta-
di membanggakan Mapi aida beberapa hal
yang ibemprihatinkan, baik,dari segi pe-
Msanaan maiipun implikasinya^ Seperti
biasanya upaya yang dilakuk^ aparat se-
lalu disertai pem^ain. Selaiii itu karena
ada perasaan tertekan lalii dilakukM per-
ub'i^an secara serampangan, sehingga ter-^jadi kekacauan 4an kejatiggalan dalam
meiakukan pengindonesiaan. Pusat pem-
binaan bahasa yang bertindaksebagai kon-
sdtan dalam hd ini kelibatahnya juga ti-
d^ berdaya menghiadapi kecenderungan
ini, sehingga yang keluar hanya keluhan
panjang. , .
Dengan meniuSatkan perhatian pada pa-
pan iklan dan papan nama, pihak pelaksa-
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* na dan pengamat b^^a seakan melupa-
kan persoalan yang Jaoh lebih besar dan
lebih serins yakni masalah pengindone-
siaan atau peneijemahan kaiya-kaiya liter-
er, baikfi^i maupun karya ilmiah. Sebab
di Sana terdapat hd-hal yang cukup urgen,
tidak hanya dalam bidang pengembangan
bahasa Indonesia, tetapi jugadal^ upaya
inengembangkan ilmu pengetahuan yang
merupal^ bagian penting dalam upaya
mencerdaskan masya^atr-
Kalau pehgindonesiaan iklan dan papan
nama peidebat^ berkisar pada peneije-
mahan yang beirsifat fonpiogis (pengalih-
an ejaian) atmi bersifat leksikogramatikal
(pengalilum bahasa) sebagaimana dipa-
paiican dengian jelas.oleh BJl. Hoed {Me-
^'lr^nesid,\€f\2l\^!^ Tetapi dalam
pe'n^donesiaan kaiya-kaiya literer ide-
idnyatidakberiieitti padaalih bahasa, teta
pi p^u sampm pada a^ tmdaya agar le-
.bibt j^udaH. sesuai




ting;'^mengingat - kiaiya terjeinal^' yang
;ada.s«ran^^im^^ secaria
raadi^asaia^'ya^ asal meng^ satu baha-.
aa^ja^ E^^tidakiiMmiiU^
'mengimmJU^Un keilmtian yang.beikait-
an, sehingga hasUnya mengacaukan. Dari;
penegem^ Kmacaip itu tidak bisa diha-!
mpkan dapat pemberi penjelasari lebih ja-
uh mengenai kaiya yang diteijemahkan.i
Karena.itu peneijemah membtituhkan ke-j
ahliian dan s^ialisari. v
^ ; Profesionalisasi dan pendisipUnan
Berbeda dengah zaman dahulu, (ibner-i
jemahan sekarang inijaiangdilakukan oleh
para ahli, atau akademisi, lebih banyak;
dilakidcaii oleh masyarakat umum atau hire
I^neijem^an, yang tentunya lebih dido-
rohg bleh motif ekpilomis ketlmb^g mo-
tif^motif akademis. Spesialisasi kelhnu-
wah sangat dibutuhkan dalam penteijema-
han,' ^ ab masing-masiiig disiplin keil-
muan inemiliki pengertian, konsep-konsep
.tersendiri terhadap suatu isdlah dan kata-
kata kunci, yang bila diteijemah menurut
bahasa umum akan menyesatkan. Di sini-
lah profesionali^i dan pendisiplinan da-
lain penerjamahan sangat dlperlukan. Sub-
sidi Depaitemen P dan K^ang dlberikan
pllda.para peherbit.itu seyogiahya bisa di-
igul^'an uhtuk peningkatan ku^tas teije-
. ma^ui;kareha upaya ini ineiup<^ab sarana
teipehting dalam transfer iiihu penget^uan.
Palam kait^ ti^sfer pengetahuan ini
peneijemahan punya arti penting, sebab
sejak awal kita telah mem'ilih bahasa Indo
nesia sebagai bahasa nasional kita. Bukan
bahasa Inggris seperti India, Filipina atau
bahasa Belanda seperti Suriname. Ini bu
kan tanpa resiko, karena berarti memilih
ruang yang masih miskin penget^uan, ter-
bukti belum ada karya ash berbahasa Indo
nesia yang memadai. Oleh karena itu ^ ah
satu cara mengatasi kemiskihan pengeta
huan tadi dan untuk memajukaii bangsa ini
tidak ada pilihan lain hams dengan cara
inenteijemah k^a-kaiya asing. Demikian
dikatakan Soedjatmoko dalam pertemuan
di mmah Sutan Takdir Alisyahbmia tahun
1946 y^g lalu. Bahkan ketika teijadi ke-
lambanan dalam proses penteijem^an tadi
St. Takdir Alisyahbahamengeluarkan anca-
man ak^n mencabut kesepakatan penggu-
naanbahasalndonesiaymgselama40tahun.
dipeijuahgkan kalau penerjamahan tidak ;
digalakkan. Sebab katanya berbahasa Indo-1
hesia bukan untuk bangga-bahggaan, mela-
inkati sebagai sumter dan s^na berpikir.
jfCalau bahasa tidj^ lagi bisa digunakan se
bagai sarana berpikir dal^ menciptakan
kemajuan, mrika lebih baik bahasa tersebut
ditingg^an, karena hal ini berarti menje-
mmuskan masyarakat ke d^^ jurang ke-
bodohan.
Sesungguhnya upaya peneijemahan k^r
ya-karya asing telah dilrdcuk^ oleh para
pujangga sejak zaman dulu kala. Perrn/na,
dari bahasa Sanskerta diteijemahkan ke
dalam b^asaKawi,-maka lahir karya karya
kakawin Ramayaha dan Mahabharata oleh
Empu Sedah dan Empuh Panuluh daii sete-
nisnya. Teijemahan ini tidak asal tetjema-
han, tetapi diubah format, dari.sebuah pro-
sa menjadi semacam. puisi, dan terdapat
kontekstualisasi kejawaan di sana-sini, se
hingga; hasilnya sangat berlainan dengan
kaiya aslihya. Karya inipiin kemudian diter-
jemahkan kembali ke dalam bahasa Jawa
baru bleh pujangga Yasadipura- dengan
ben'tuk yang lain la^ sesuai dengan dlna-




ny^ kebebasan dalam mengalihbahasakan
bal^an mengalihbudayakah sebuah karya
peiiiikiran. Dalam hal ini rhenarik untuk di-
simak pesan Prof. C.A. van Peursen terha
dap Dick Hartoko ketika hendak menieije-
mah karya-karyanya dari bahasa Belanda
ke dalam bahasa fndonesia. "Dalam me-
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, nerjdtnahkan biiku ini Anda bebas sepe-'
nuhnya membuat ungkapan yang sepadan
dalani bahasa Indonesia, mengganti'kata-
kata bahkan mengubah k^imat, meny i rigkat
; atau menambahkan. Asal b^as'^ya jelas
dan pikiraii tidak asing, sehingga mudah
dipahami'pembaca Indonesia.'' Motif itu
puia tampaknya yahg mendorbng para pUr
jangga terdahulu, agar karya itu tetap bisa
dipahami dan dijadikan pedoman masyaraj
kat. Sehinggakontekstualisasi disertaiper-
ubahan dian penyesuaian dip^rlukan, de-'
ngan demikian karya-karya yang semesti-
nyaterkuburoleh zaman kembali terangkat
kepermukaan.
Contoh men^k yahg'patMt diketengah-
kan adalah penterjemahan kitab Muqaddi-
mah karya Ibnu Khaldun yang dilakokan
oleh ahli sejarah dan ilmuwan sosial Franz
Rosenthal, yang berhasil mengaiigkat kaiya
klasik dengan tenhinologi keilmuwan klar.
sik itu ke dalam sistem dan terminologi il-
mu pengetahuan modem. Sehingga
jdd/nia/i menjadi .karya spsiologi yang sa-
ngat maju, berbeda ketika karya yang sama
tetapi diteijem^ pleh brang yang tidak
memiliid disiplih iimu sosial sebagaimana
yang dilakukaii olehTenku Ismail Yakub,
]Muqaddimah tidak lebih menjadi sebualr
'karya teologi. Itu pun masih susah dipaha
mi,-karena istilah-istilah teknis dan kata
kunci dalam ilmu-ilmu sosial baik klasik
maupun modem tidak.dikiiasai. Contoh
lain adalah teijemahan Reconstruction of
Religious Though in Islam karya Muham
mad Iqbal tepeniahan Usman Rolibi ber
beda dengan terjemahan Goenawan .Mo
hammad dkk. yang lebih mudah dipahami
karena yang terakhif ini meinahami filsafat
dan memiliki cita rasa sastra yang tinggi,
sehingga mampumenangkap gagasan Iqbal
yang sangat fllosofls dan puitis itu. .
Ketika Eropa mulai kecanduan budaya
Ainerika usai Perang Dunia Kedua, dilaku-
kanlah teijemahan besar-bes^n dari ba
hasa Inggeris ke dalam bahasa Eropa lain
seperti Jferman, Swis dan Australia. Namun
setelah dievaluasi oleh pemberi dana, yak-
ni Atase Kebudayaan Amerika, te'myata
sebagian besar basil terjetnahannya dinya-
takan bumk. Hanya dua buah yarig baik,
antara lain karya terjemahan PN. Sorokin
dan karya John M. Clark. (Mimbar Indone
sia, 19/6/1954). Harap maklum bahwa PN.
Sorokin adalah seorang ilmuwan sosial ter-
kemuka, karena itu dia bisa menunjukkan
kepiawaian di bidangnyh.
<  Bagaimanacermatnyajpenerjemahanme-.
^mang tidak luput dari kesalahaii atau Jceti-
daktepatan, karena itu sekalilagi .keahlian
bisa mengurangi kekhilafan ini. Setidak-
hya seorang ahli dengan keahliannya telah
menguasai gagasan sebuah'karya sbcara'
umuin. Kalaiipun ada kesalahan paling hia-
nya dalam detilnya, sehinggd tid^ mengu-
bah eseijsi gagasam Ke^ilafan seriipa me-|riumtPfofi^rbotjarokoju^'dilakukan.oleK
Yasadipurajdan Rwggaw^ito dal^ men-!
jteqeiqahkan kau^-karya J)brbi^
dan Sanskecta. Tempi kesd^^ im hanya
idalam peneijamahan kalimat iertentu^bii-^
jkan pemahaman mengenai kitab-kitabl|tu,.:
jsehingga karya teijeihahannya tetap memi-.
lliki yaliditas.yang mey^nkan, ^
Penerjemah amatir paling banter niuiya
akan mampu meneijemah secara harH^,|dah akan berbahaya dan menyesatkan bila
melampaui batas itu, mengingat keterba-
tasan penguasaahniateri dah leiniahnya in-
tensitas mereka. SebalikhV a teijeihahan se-
orang'ahli dengan peiiguasjaan mated yang.
mendalam serta intensitas ya:ng tinggi bisa
melakukan penerjemahan deiigaii'ungkapr
an-ungkapan segar dan krealif. Denganider.
mikian tidak hanya membuka wawasan pe
ngetahuan, tetapi akan turut.meihperkaya^
bahasa Indonesia. Sehingga; ben^-benar
bisa tanipil sebagai bahasa i^u pengeta
huan dan kebudayaan modern, ;• :- ;• •'
Contoh menarik adajah'te^em^an dari
istilah Belanda CultuurSielsel yang teg^
mahan secara harfiah dan netral yanglazim
dipakai dalam bahasa Inggris adalah Culti
vation System yang artinya 'Sistem Pehan-
aman', yangkelihatan baik, apalagi di nege-
rinya sana Van den Bosch dikenal si^bagai.
seorang Sdciaal Hervormer(p6mhar\i sosi
al) ini bisamengecoh orang. Tetapi bangsa
Indonesia tidak meneijemahkan secara har
fiah, melainkan meneijemahkan berdasar-
kqn kenyataan empirik dan pbjektif, maka
hasil terjemahannya berburiyi: 'Sistem Ta-
nam Paksa'. Tegemahah tesebut teriiyata
mampu menggugah kesadaran rakyat kare
na itu juga bersifat politis. Sejak awal baha
sa Indonesia memang merupakan. bahasa
revolusi dan perjuangan, yang berorientasi
pada pembebasan dan peacerdasim bang
sa. Oleh karena itu kecenderurigah eufi-
mistik dan manipulatif yang menjauhkan
bahasa Indonesia dari kenyataan empiris
hams ditolak. Ini.bertentangan dengan jati
diri bahasa Indonesia sebagai,bahasa pem
bebasan dan pencerdasan masyarakat.*
Media Indonesia, 16 Maret 1996
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Mendikbud Wardiman;
^dang, Kompas n . n ^ ^ ^ ' • ' > I
.-.Bahasa Indonesia dapat niembenti:^ siswa disiplin serta berpikir f
^6^'dan sistematis jika para gltru menunjukkan keteladanan de-
t>er:^ap tertib dan nalar dalam menggianakan bahasa Xn-i




Menuic^ Mendikbud, goierasi hiuda
bagai generasi.- penerus p^u'^mendapat
pCThati^■ khustis dalam pembinaan baT.
basa.':Dalam-hA ini guru ihempnnyai pe-'
ran yang amat pcmting, babkanLamat stra--.
b^is. Apxesiasi sastra di kalangan generasi
muda, khususnya pelajar dan mahasiswa,
pierlu ditingkatkah dalam memahami,
menghayati dan men^iaigai kaiya sastra
dalam^rangka. memperkukuh ketahanan
budaya nasional. Caianya adalah «fengan
m£3iingkatkan kegiatan ke^istraan di-
s^ol^^seperti beri^el, sastra dan lomba
kaiya"^'c^ta sastra, termasiik pemen- ■
tasannya;-
Kebijakan lain yang dikembangkan In
donesia dalam pembinaan bahasa ialah
meningkatkan kesadaran dan kebanggaan-
ma^arakat untuk mm^unakan bahasa
nasionalnya. Untuk menrapainj^ secara '
mangkus,'selalh jalur pendidikan, jsdiir -
me^a~. massa dan: lingkungan kerja dan
tempat-tempat umum, beiperan penting.
.  r.. . . Kesadiuan tinggi
■ Menteri mengatakan, karena, perannya. ^
yang amat penting, media massa harus di-
manfaatkan semaksimal Tnimglriw jPe-
ngelola i^dio dan televisi, baik pemerintah.
maupim swasta perlu memiliki kesatlaran
yang tinggi dalam usaha pema^arakatan-
; bahasa Indonesia y^g .baik dah' benar.
.'Media massa cetakdalain hal ihi mpmiliiri
> peran yang sama'p^tingnya dengan mi^'
'dia ^ektronik. r;
Pemakaian bahasa hidonesia yang be-
n^ dan baik juga harus tercermin di tem-
pat keija. Untuk itu, penyuluhan bahasa'
Indonesia bagi para pejabat dan kaiyawan
kantor terus ditingkatkM. Dilakukan pe-
ne^ban baihasa bagi dunia periklanan
.d^ papan-papan nama yang tetpampang
^ tempat-tempat .umtun.
Dikatakan, bahasa Indonesia tdah ber-
peran penting sebagai alat pemersatu dan j
sekaligus menjadi jati diri bangsa, baik ho-1
lizontal maupun vertikaL Bahasa Indo-'
nesia mempersatiikan lebih dari 350 mku
bangsa yang biasa bertutur menggunakan
bahasa daerah (665 bahasa daerah). .Di-
harapkan pada tahun 2Q10, semua oi^gl
Indonesia di atas lima tahim (sekitar 215 jjuta oran^ .sudah dapat-berbahasa In-j
donesia dengan-berbagai tingkat kema-
hiran.
. Tahun 1990, dari penduduk usia lima ta
hun ke atas, 25 juta orang (15 persen) me-
makai bahasa Indonesia s^^-hari, 107
juta (68 persen) dapat berbahasa hidonesia
tetapi tidak memakai sebagai bahasa se-
hari-hari, dan 27 orang (17 persen) belum
dapat berbahasa Indonesia. Tahrm 1995, i
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niomposi^ di atas berubah menjadi 33 ju-'
ta, 120 juta, dan 22 juta bagi penduduk
yang berbahasa Indonesia setiap hari,
mampu tetapi tidak menggiinakannya,.
dan yang tidak memahami bahasa Indo
nesia. Angka itu menunjukkan jumlah
penutur bahasa Indonesia bertambah
amat cepat. Pada akhir 1920-an, penutiir
asli bahasa Melayu di Indonesia bam 1,5-
juta orang atau hanya 4,9 persen daii 30
juta penduduk Nusantara. .
Kerja sama dengan swasta
Sementara itu ketika berada di Medan,
Jumat, Mehdikbud kembali menyatakan
tentang pentingnya kerja sama antara du-|nia visaha dengan Sekolah Menehgah
'Kejuman (SMK) dalam' menghadapi era
•persaingan global. Keqa sama .tersebut
perlu ditingkatkan, temtama dalam me^
wujudkan pendidikan sistem ganda (PSG).
"Sejak dikembangkannya PSG;di semua
SMK sudah 11.500 perusahaan yang m^-
dukung perwiijudan sistem pendidikan-
yang memadukan teori di sekolah dengw
prail^k keija di dimia industri," kata
Mendikbud, di hadapan an^ota Kadin
Srimut dan kepala SMK di jajaian Kahwil
i Depdikbud Sumui : •,■. ..> 1
DUcatakan, jumlah- perusahaan yang
ikut*' dalaim pelaksanaan PSG mehin^at
jaiih, dari 4.000 perusahaan dua tahun
lalu. Berdas^kan data, jrunlah muxid
Sekolah Teknik Menengah (STM) maupun
SMK di tanah air sekitar 1,4 juta prang..
• Sedangkan behgkel kerja yang terse^a
'tidak lebih dari 60.000 uiut perusaJiaan.'^^
i  Di Sumut seiidiri ada ^ei^apjeit SCdari,-
^559 unit SMK negeii dan sw^ta, j^g;
menjalin .kerja sama dengan dimia risaha
di dlierah dengan kontrak kerja senilai Ep
7,34 inilyar. (nth/smn) . . ■ ; V: .
Kbmpas, 19 Maret 1996
Mendikbud: Bahasa Bangsa Senimpun, Belmn
Menanqaing Miiatan
; Padang.tBiuuia) - Mendik
bud Prof. Dr. Ing. Wardimdn
DJoJonegoro menyebutkan,
bahwa penguasaan dan pe-
ngembangan Ihnu peiigeta-
huan dan teknologi (Iptek)
memeilukan suatu medium,
yaitu 'bahasa*. Di situ kita
meH^at benangmerah kaitan
antara bahasa dan keung-
gulan suatii bahgsa.
Pada pembuk^aA Sidang
ke-3S Majells Bahasa Bm-
nei Darussalam-Indonesia-
Mal^Ia (MABBIM) di Padang,
Senin (18/3), Mendikbud
mengatakan, dari sudlit pah-
dang lain dlketahui pada
dasarwarsa aWiIr Abad XX In,
Iptek memperlihatkan per-
kembangan teknologi infor-
piasi dan komimikasi, misal-
nya mdngakibatkan Iptek
dapat menjahgkau beibagai
kawasan di muka bumi ini
dalam waktu relatif amat
singkat.
Di hadapan sekitar 150
peserta dari Brunei Darussa-
1am, Indonesia dan hii^aysia
serta Singapuja. (sebag^ i)e-
ninjau), Menteiiinengungkap-
kan, bahwa penyebarluasan
perkembangan Iptek ke be'r-
bagai peryum dunia itu meng-
gunakmi bahasa sebagai sa-
i^a, temtama bahasa Ing-
gerls.
•Dlsamping bermuatan Ip
tek, bahasa tersebut Juga
berkembang dan dipakai se-
cara luas dalam pergaulan
antarbangsa karean bahasa
itu Juga mempakan bahasa
ekonomi perdagangah. . ke-
uahg^ dan sebagainya. ^
Di sisl lain, pada era pen-
duniaan infoimasi dan bud£Qra
yang . kita alami sekarang,
berbagai pembahan llngkung-
an kawasan regional beiiang-.
stmg dengan cepat dan kom-




dan sikap masyai^at; ter-




titas bangsa Idta 'masihg-
masing, kata Mendikbud. •
Dia mengemukakan,; ber-
kalt^ dengan masalah Iptek;
teinyate b^asa bahgi^-baj^
sa semmpuri belum m.etthpu
men^pung semua muatan
konsep Iptek yang masuk ke
dalhm ma^aiakat. ■
.  Sebagai akibatnya, kosa^
kata dan ,peristlahan asing,
termasuk pbla plklr yang
mendukungnya. Memberlkan
pengaruh jfang tidak sedlkit
pula pada sebagian warga
ma^arakat kita dal^ ber
bahasa.
Pengaruh itu Jelas terllhat
di tempat-tempat iimiirn, se-
pertt pada papan nama. Wan,
kaln rentang, dari papan pe-
tunjuk. Pengaruh seperti itu
juga dapat Wta saksikan da
lam pertemuan-pertemuan
resmi dan bahkan dalam du
nia pendidikan.
(k-dbl




... Berbf^ai. penibahw lingkung-
a 1 kawasan regional{berlahgsung
singat^pat dan kompleks akibat
era penduniaan informasi-dan
biidaya: Perubahan tei^bbt juga
lempengaruhi .pejscpsl,*^ wa-
n ^asah';' dair/sikapr ihasyar
ilain 'men^gutiaki^
-t( ^ asuk'kesa'daran'^rbahasa
n^io'raK, . ■; .
wipfeus masajab iptek (ilpiu
p sngetahuah dan iteknblogi), ter-
n ydta biahasa' ban^a-b'angsa se-
n impiiri beliini inampu menam-
piingsiBinua inuatan ipjek yang
' n lasuk ke dial^ masyarakat kita.
Akitethya^ kos^kata dan pefisti-
b han asipg, tehnasuk ppla pikir
y ing mendakungriya, membe-'
ri kian ppngaruh yarg tidak sedikit
p jla.[^a sebahagiaii ma^arakat
kta dalam'berbahasa.".
Demikian dika'takan Mendik-
b id. Prof.Dr.Ing. Wardiman
Eiojonegoro ketika merhbuka
Sidang ke-35 Majelis Bahasa
B runei 'Darussilam-Infloriesia-
^[alaysia'CMA^BIM) di Hotel
Si idonsi BumiJN^nang^ Senin'( 18/
3j9_6). Seminaf dua hari (samp^
hi tri^im) diikuti seldtar-350 peserta
•y}. 'bg t^dirt_ dari paiaTjiakar Safia^ti ja h^ara'serunfipiin, dan Singa'^
pirascbagai'pehinjau.r 1
Bertolak dari'Hal di atas, War-
^man nfengharapkan peserta
seminar beriipaya mencari ja-
waban hakekat kaitarw^ahasa
d sngah pengembangan .iptek.
Eehgan ;meyakmi bahwa iptek
h ipya dapat dikuasai oleH sum-
b;r.daya miariusiaiyahg ber^h -.^
Uto, maka s^ungguhnya pengu-
asaai^dan pengembangai) iptek
rnenieHiikan medium,' .yaitu
bahasa: ' . ~
Wardtiniari juga menekankan;
perlunya .mempertimbahgkan l
secara inatang antara keterkaitan
bahasa.dehgan'keperluan nyata
penij^atlbah'asa. "Para" pemikir
~dan pehgatur kebijakan harus
jriempeirtimbangkan' apa yang
sesiingguhnya menjadi keperluan.
bukap yang dirasa pehting ter-
nyata tidak diperlukan. Usaha
apapun yang tidiak mempfcrha-
tikaP ; keperluan lianya akan
irienghuQkan kenfiubaziran sema-




^engan ihwal Ipmpun tldak dapat
kita lupakah," lambahnya.'. . '
Khusus tentang' baha!» nasio-
nal, Wardiman mengatakan ba
hasa daerah beijumlah 665 dari
350 suku bangsa. Sejak ditetap-
kannya dalam Sumpah Pemuda
1928. Bahasa Indonesia diupaya-
kan terus sebagai pemersatu dan
identitas bangsa. Perkembang-
annya penutur bahasa' Mejayu'
(cikal-bakal .bahasa'Indonesia)
meningkat darr l.S jiita'drarig
(1920^n) atau 4.9 persen menjadi
25 jute atau 15 persen (1990).
Tetapi 107 juta lagi (68-persen)
s'ud^ dapat meijiahami bahasa
Indoneria meslupun tidak mema-
kainya pada keseharian; serta
hanya sekitar 27 juta saja (17
persen^ yang belum mema-
haminya. "Tahun .2020 nanti.;
semua orang Indonesia di atas
(umur) lima tehun {sekitar 215.
juta orang).sudah dapat berbaha^.
Indonesia deiigan berbagai' ting-
kaf kehiiahiran," kata Wardiman.
Perkembangan lainnya, k(»a-
kata (blam Katnus Besar Bah^
Indonesia- memuat-jebih dart
50.000 taihbahah dibanding
kamus B.St. Ibrahap, 45 tahun
sebelumriya. Kemudian. bahasa
Indonesia juga siidah dipelajari di
29 negara di dunis^ .dengan
nienjadikannya iiiata pelajaran.
Hants Raslonal
Sementara itu, pakar Bahasa
Indonesia Prof. Anton Mulibno
ketjka menyampaikan makalah-
. nya mengatakan penyeragaman
bahasa- nasional dalam iptek —
seperti peristilahan— harus
diterapkan dengan rasional dan
taat asas, bukan mempertahankan
keaslian -kosakate bahasa. Arti-
nya, meskipun sistem bahasa itu
kompleks 4an rumit, unsur-
unsurnya harus menjajga kohe-
lensi dan.keserasian. . .
Dalam sesi tersebuk te^'adi dis-
kusi yang hangat, terutama me-
ngenai munculnya istilah-istilah
baru yang'justru membingungkan
masyarakat pemakai bahasa. |
Sebabnya, penggunaan istilah












PERTEMUAN antara dua bangsa yang berbeda
latar belakang sosial dan budayanya akan menim-
bulkan salah satu bangsa menyebarkan unsur bu
dayanya kepada bangsa lainhya. Pen^ebaran unsur
("liudaya ini mpliputirjiig^vbidarig k(jsa;kaia. Jadi/
I penyebaran' kosa. kata"mGngkinfsaja-(6i3adi ilaii^
i bangsa yaffg'Satu kepada bangsa lainnya, proses mr
disebut difiisi menurut antropolbgi linguisdk. .
Ada difusi intern dan difiisi ekstern. Bila bahasa-
bahasa daerah di Indonesia yang satu rumpun dengan
bahasa Indonesia yaitu rumpun bahasa Australia,
menyebaikan unsur kosa kata ke bahasa Indonesia ke-
mudian diterima, timbullah difusi intern. Selanjutnya
kosa kata dari bahasa daerah, misalnya dari bahasa
Jawa atau bahasa Sunda telah dijadilum sebagai kosa
kata Ihdonesia atau diperlakukan sebagai kata In
donesia, iahirlah akulturasi dalam bidang bahasa In
donesia. .
Dilusi ekstem sebaliknya dari difusi intern kareria
penyebaran kosa kats dari bahasa asing yang berte-
da rumpunnya masuk ke bahasa Indonesia kemudian
j diadopsi sehingga diperlakukan sebagai kata Indone-
I sia. Lalu dinamakan kata serapan, bul^ kata pinjam-
an 'loan word'; Bila sudah saluh disebut kata serapan,
akulturasi telah teijadi secara kongl^t dalam bahasa
Indonesia. Apa yang kita dapat dari akulturasi dalam
bidang bah^ sehingga menghasilkan kata serapan
dari b^asa asing? Neologisme.
Seperti kita maklumi bahwa bahasa Sansekerta itu
sekerabat dengan bahasa Yunani, bahasa Latin, ba
hasa Belanda dan b^asa Inggris masuk golongan ba
hasa infleksi terdas^kan tipe motfemnya sedangkan
menurut genealogi terhitung rumpun bahasa infleksi,
namun rumpun bahasa Semit sekerabat dengan ba
hasa Ibrani 'Hebraw'. Kata-kata serapan dari bahasa-
bahasa asing ini mengandung aiti posidf bagi kema-
juan bahasa Indonesia sebab telah menghasilkan ne
ologisme yaitu proses pembah^an dalam bahasa In
donesia untuk menjadikannya sebagai bah^a yang
modem. Dari neologisme tumbuhlah analogi dan hy
brid yang kadang-kadang overlapping 'tumpang
tindih'antara keduanya.
onesm
digunakaii; misalnya lYof. Maiio Pel dalam bukuriya
The Story of Language. George Allen & Unwin,
1957: 162-163, telah membicarakan proses pencip-
taan kata bam melalui peminjaman kata dan bahasa
lain. Dikatakan oleh Prof. Mario Pei bahwa analogi
ialah proses penciptaan kata atau bentuk yang menu-
mt Asal-usulnya tidak benar, mempakan peniiuai^iml-
tasi dari bentuk yang sudah ada dan benar seperti keti-
ka pemakaian bentuk lampau untuk "flang" dan
"branp" dari peniman "fling" dan "bring" disebabkan
oleh kesadaran pembicafa teringat, bahwa "ring"
mempunyai bentuk lampau "rang" dan "sing" inem-
i punytii "sang" atau ketika "cavaloade" ditira untuk
penciptaan kata-kata "motoroade" dan "aqimcade".
H^pir saina dengan definisi Prof. M^o Pei, isti-
lah.an^ogi dimmuskari oleh Prof. Dr. J.S. Badudu:
Menumt analogi artinya itienumt suatu contoh.
Analogi dalam bahasa artinya suatu bentiikan bahasa
yang menifu contoh yang sudah ada. Gejala analogi
memejgang penman penting dalam pengernb^gM
dan pembinaan suatu bahasa temtama bah^a^ang
sedang tumbuh dan sedang berkembang seperti ba
hasa Indonesia. Sekian banyak bentukan b^,
susunan kata. atau susunan kalimat yang diberituk
berdasarkan contoh yang sudah ada. Bentukan bam
ini semuanya memperkaya perbendaharaan bahasa
(Pelik-Pelik Bahasa Indonesia Thta Bahas^ (^tatan
Vni, Pustaka PiinM,_BM^ngj^l^9:42); -
'  Contoh anaiiogi yang terasal dari bahasa Sanse
kerta, misalhya pemb^aan jenis kelamin 'gender'
karena bahasa Indonesia tidak memilikinyd. Untuk
gender dipakai laki-laki dan perempuah menyata-
kan golongan manusia,jantan daii betina menyatakan
golongan hewan. Dari kata dewa: dewi 'god':
goddness*, putra: putri 'son: daiijghter' dibenti^ kar
4tubhm secara-analogi dalain-bahesa Indonesia yaitu
1^uda:'pemudi, siswa: siswlflJadU'j^timtid&; nswa'
niehunjukkan jenis kelamin laki^lald 'masculine' daii
pemudi, siswi jenis kelamin peiiempuan 'feminine'.'
Atas dasar analogi untuk gender tadi dibentiik ka
ta bam lagi. Dalam kitab Sejamh Meiayu d^sahkan
perempuan Meiayu bergelar Dong, laki-laki b^elar
Hang, misalnya Dang Merduwati, Hang Utah, Hang
Jebat dll. Akhiran wall digunakan untuk penunjuk je
nis kelamin perempuan sehingga terbentuklah gender
yang bam: Rahmat (laki-laki): Rahmawati (perem
puan), wartawan: wartawati, karyawan: kaiyawati,
gerilyawan: geiilyawati.
Berdasarkan contoh kata Sansekerta bangsawan,
kita bentuk kata bam secara analogi juga yaitu
wartawan, karyawan, sastrawan, ilmuwan, sejarawan,
sosiawan, budayawan yang bermakna orang yang
mempunyai profesi seperti tersebut dalam kata
dasamya. Bukan ini saja, melalui bahasa Jawa, kata
swasta 'zeif standig' dari bahasa Sansekerta di-
analogikan untuk kata swasembada, swakarsa, swa-
daya, swalayan dll. '
Dari bahasa Belanda praehistorie diteijemahkan
menjadi prasejarah yang dijadikan analogi untuk
praduga 'presuppose' dalam asas. praduga tak
bersalah, prasan^ 'prejudice', prakiraan (cuaca) dll.
Akan tetapi, dalam hubungan ini masih dibutuhkan
kehati-hatian sebab dari bahasa Jawa pun ada kata
prajurit yang dijadikan pula analogi untuk prasetia
(pancak^a), prakarsa 'inisiatif, prasarana 'f^ilitas'.
Jadi, ada dua awalan pra dalam bahasa Indonesia dari
babasar Latin prae yang aitinya sd)elum dan pra yang
asalnya dari bahasa Jawa setogai morfem pembmtuk
kaQ yang bam dalain bidang makna.
'. Dari kata Belanda ko]pnialisme diserap akhiran -
isme sebagai un^y^bentuk anal<^ k^ Indone
sia provinsialismeC^sukuisnie, Maifaaenisme. Dari ba
hasa Inggris kata bencb nationalist yang menun-
jukkan prang y^g beipaham kebangsaan di-
analogikan unmk kata Indonesia Piwcasilais.
^e^pun m^ih banyak contoh analogi. cukuplah
J..
hasa Sansekerta. Pada kata geril>^wan kelihatan ka
ta Spanyol digabungkan dengan akhiran Sansekerta.
sehingga n^ghasilkan Mbrid. Akan tetapi, waitawaii,
kaiyawan, sastrawan bukan hibrid k^na semuanya
kata Sansekerta. Sebaliknya ilmuwan, sejarawah '
adalah hibrid karena ihnu, sejaiah beiasal dari baha^
Arab, sedangkan akhiran wan dari bah^ Sanseker
ta. Be^tu juga sosiawap teigolong hilxidsd>ab sosial
dari socius I^ta Latin yang bermakna persekutuaii,
masyarakat digabun^can dengan akhiran wan dari ba
hasa Sansekeita.
Daii kata sifat bahasa Arab kiiniawi, duniawi,
ihttiMjngah dengw hybrid prosesH]^ agakrlaiti<^dibentok kata b^ isecara analogi ^j^aitu'iiidnusiaw^i^
Moinai Art: lairettrai irato »ioK Kicti^ '* <*bersiifot iHanusia, kemanusiaah, humanis%' suigaVvi.
Baik maiiusiawi ihaujpun soigawi adalah hibrid kata
sifat karena kata manusia, sui]^ adalah kata Sanse
kerta sedangkan akhiran -wi untuk kata sifat dalam
bahasaArab. - /v ; «:•
Ka^ pimejarah teqemahan kata Belaivda
praehistbrie disdxit hibrid atas dasar awdan prae dari
bahasa Latit^unani dan kata sejarah dari bahasa
Arab. Yang iheragukan apd^ prtdii^ prasangka
teigolong hibrid juga? Dalam kata-teta tsb, terkan-
dung awalan prae bahasa Latin dan kata hidonesia
boleh Jadi l>elum layak dimasukkan hibrid. Akan'
te^ kata/bncosiihts yang beranalogi pada kata
giis nationaUn; adalah hibrid ktaena pahca 'liioM- tn-
langan pdatn l>ahasa Sansekeita dan akhiran -is dtm
t>ah^ Inggris.
Xata sukarelawan adalah hibrid yaing istimewa
karena teibentuk dari kata Sansekerta suka, kata Ar^
rel^ dan ^ iran Sansekerta -wan. Kata ini meru- ,
pakan hasil pendptaan yang t)^. oleh para pemakai i
bahasa Indonesia sehingga pe'nelusuran secara eti-l
mologis teihadap bahasa Arab atau bahasa Sansekeita
pnn tidak akan didapat Tnilah inovasi Vata Haiain ba
hasa Indonesia yang dibentuk dengan hibrid dan
analog yang tenxikup ke dalam i^lo^ine sebagai
caxa memodemkan l^asa Indon^ia.*** • •"
• Pehulis mantan dosen Fak. Sastm Unpad,
sekarang dosen Program Diploma III FISIP Unpad.
dari ai^(^ Arti leksikal kata h&rid ialah bastdi', pei^
anakan atau ihdo uhtuk tnang yaitu hasil dari proses
peroth^uian antara dua las yang beibeda. Sebagai is-
tilah ilim bahasa,7tihri</ peitama kali dipopnlerkan
oleh Pirofl J. Gonda dalam bukun^ SasMt in In-
dScviesut. sqengetahuan penults inL dalam pengka-
Jiani^ mengenai hngui^ peritandmgan bahara-ba-
diKusantara. Akaii tetapi. Pro£ Mario Pei pun
tdah iroiiggiinakannya. °
. <pijdaskan oleh Ptof. Mario Pei bahwa bahasa-ba-
ha^ sering meminjam kata-1^ yang dipakai seba
gai awalan.dan akhiran kemudian mulai menggu-
.nakatmyainenuiut cara merekasendiri, sering meng-
haalkaii^ridyang (fitkntang oldi kaim Puiis 0= g(>-
longah ya^ inempertalunkan kemumian bahasa).
sampai ka^kata itu dipakai menjadi kelariman se-
hiiig^ sia-irialah unhik menentangnya {The Story of
.language,-1957: 1^). Misalnya Imta automobile
adalah hibrid karena auto 'sendhi' kata Yunani dan
mobile 'dt^iattinudah b^erak' kata Latin. Jadi. kata
autinobil sdtagai kata hitmd teibentnk otdi kata Yu-
nani'dari kata Latin yang beibeda.. .; i .
Bgdasarkan temi Miuio Pei, hil^ yar^ mengan-
dimg potenri untuk menciptaktm kata yang baru
dalam bahasa ^ onesia, telah ditelaah oleh penulis
tnelalui privies analogi. Dari kata gerilyawan yang
tinibul dari analog! kata bangsawan d^amhahasa
Sansdceita, teibentuk oleh unsur akhiian uun dari l»-
Fikiran Rakyat, 19 Maret 1996
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SEJAK Sumpah Pemuda
tahun 1928 ^ rkembangan ba-
n basa Indonesia telab melampaui
tabap-tabap pertumbuban yang
pesat. Setelab Indonesia Mer-
deka tahun 1945, kata Mendik-i
bud, peikembangan itu semakin
pesat Jagi, mengiringi pesatnya
kemajuan pembangunan di se-
gala bidang yang berbasil di-
capai.
Seusai membuka acara Semi
nar Keb^asaan dan Sidang ke-
35 Majelis Babasa Brunei
Darussal am-Indonesia-Malaysia
(MABBIM), di JPadang, baru-
baru ini, Wardiman Djojone-
goro, mendikbud, mengatakan,
setidaknya ada lima hal yang
menandai perkembangan babasa
Indonesia selama 51 tabun
merdeka.
Pertama, .babasa Indonesia
telab berperan penting sebagai
alat pemersatu, sekaligus men-
jadi ciri idcntitas dan jati diri
bangsa Indonesia sendiri, baik
secara vertikal maupun braizon-
tal.
"Secara horizontal, babasa
Indonesia telab berbasil memper-
satukan lebib dari 350 suku
bangsa yang biasa bertutur de-
ngan babasa daerab masing-
masin. Jumlab babasa daerab di
Indonesia tercatat tak kurang dari
665 babasa," katanyi ^  ^
Sementara itu secara vertikal,
bab^a Indonesia telab beiperan
penting sebagai wabanakomiuni-
kasi antara para pemimpin de-
ngan masyarakat, antara peme-
rintab dengan rakyat, dan antara
pusat dan daerab, ujamya.
Hal kedua yang menandai
pesatnya perkembangan babasa
Indonesia, menurut Mendikbud
adalab am at cepatnya pertam-
baban jumlab penutur babasa
Indonesia.
Dijelaskannya, jikapada tabun
1920-an penutur asli babasa
Melayu di Indonesia Imrang dari
1,5 juta orang atau banya 4,9
persen dari 30 juta penduduk




tabun ke atas, jumlab penutur
tersebut terpilab dalam tiga
kelompok. Kelompok pertama
. adalab mereka yang memakai
babasa Indonesia sebagai babasa
sebari-bari sebanyak^25 juta jiwa
atau 15 persen," jelasnya. - .
Kelompok kedua, tambabnya,
adal^ mereka yang dapat ber-
babasa Indonesia tapi tidak
memakainya sebagai babasa
sebari-bari (107 juta jivva atau
.68 pOTen). Kelompok be^ciit-
yaitu mereka yang beliim
memabami babasa Indonesia
yaitu sekitar 17 persen (27 juta
jiwa).
"Kita mentargetkain pada
tabun 2010 nanti semua orang
Indonesia usia lima tabun ke atas
(sekitar 125 juta jiwa) sudab




ketiga yang menandai perkem
bangan babasa Indonesia adalab
pertambahan jumlab kosa kata
yang menunjukkan lonjakan
yang sangat menakjubkan.
"Kamus Besar babasa Indo
nesia memuat lebib dari 50.000
tambahan lema jika dibanding-
kan dengan Kamus E. St. Ha-
rabap 45 tabun sebelumnya, dan
peikmbangan kosa kata tersebut
meliputi semua sektor kebidup-
an," ujamya.
Hal keempat, meskipun pada
awalnya banyak yang ragu atau
skeptis, terayata babasa Indone
sia telab mampu mengungkapkan
pengertiati dan istil^di semua
aspek kebidu^n nasional, baik
ekonomi, sosial, sains, politik,
maupun budaya.
' Dengan demikian babasa In
donesia telab menjadi wahana
utama pengembangan*' sektdr-
sektor tersebut,Tyang~tampak




sia menurut .menteri adalab
kenyataan babwa babasa Indo
nesia itu telab dipelajari di 35
negara.di dtmia.
negara-negara itu babasa
Indonesia pdab menjadi mata
pelajaran piliban, baik di tingkat
pen^dikan menengab maupun
pendidika^ tinggi. Babkan di
kawasan tertentu dari negara
s^abat ada yang mewajibkan
siswan^a mimpelajari babasa In
donesia di samping babasa




kenyataan yang sangat meng-
gembirakan tersebut bukannya
tidak memiliki kendala.
"Keluban terbesar dari ke-35
negara itu adalab kurangnya
bimbingan serta petunjuk dari
pibak Indonesia dalam memberi-
kan pengertian tentang babasa
Indonesia yang benar^ Kendala




Tferbit, 22 Marpt 1996
Diasuh oleh Lukmar> Ali dan.Yayah B. Lumintaintang
Ungkapan yang Berlebihan
I dalam bahasa kita, sering kita jumpai ungkapan
I  1 yang berlebih^. Yang dim^ud dengan ungkapan
JL-/ yang berlebihan ltd adalahpemakaian kataataurang-
kaian kata yang beriebih atau mubazir. Hal ini disebabkM
oleh kekurangcermatan memahami makna kata yang ber-
sangkutan. Misalnya, susun kata tempat penyeberangan.
Katapenyeberangan bermakna tempat menyeberxmg. Dengan
demikian, kata penyeberangan tidhk perlu ditambah dengan,
kata tempat karena makna katapenyeberangan sudah menun-
julckah tempaL Jadi, susun kata tempat penyeberangan Ttu
termasuk susun kata berlebihan, culmp dikatakan penyebe-
rangcat, Mm tempos menyeberang. ,
Hal yang sama kita jun^jai pada susun kata tempatpember-
hentum bis. Susun kata itu cukup ditulis pemberbentian bis,
Mm tempat berhentibis. n '
Ran^caian kata beddahan lain "yaitu soling dqhuJu-meruh-
hidui. ^ la dahidu-mehdahidui berarti sating mendahului.
Dengan detnDdan, kata dahulu-mendaludui tidak periu ditam
bah dengan kata sa/ing, cukup dikatakan dahulu mendahu-
MMs^^ soling mendahuiiu. . .
Hal yang sama kifeijumpai pula pada kata
peran^an dan satingpercaya mempercayai. Susun kata la-
lihan peiang-perangan cukup ditulis latihan perang bukan
latihan perang-perangan\ saling percaya mempercayai culaip
divdixssaling percaya ztmpercaya-mempercayaL
Hal Iain yang menimbulkan ungkapan beriebihan adalah
penggunaan k^ sincnim, kata yang bermakna sama. Kata-
kala siTOnim itu misalnya kata demi dan untuk, agar dan su-
paya, adalah dan merupakan, sata kata fijn tain-lain sebagai-
nya. Kata-kata itu cukup digunakan salah satu dan ciianggap
berlebihan bila digunakan keduanya sekaligus.
Ber^t ini dibOTkan contoh kalimat yang meoggunakan
rangk^an kata yang berlebihan itu.
(1) Ija tiap ban berangkat sebelum pukul 6.00 pagi agar
tidakjedambat sampai di kahtor. • •
(2) Demi untuk kepentingan negara dan ralq'at kita, p^e-
rintah telah menangkap koruptor.
(3) Disiplin nasional adalah merupakan hal yang sangat
penting dalam masa pembangunan ini.
(4) Di pasar induk lata dapat dengan mudah membeli jeruk,
apel, nenas, pepaya, dan Iain-lain sebagainya.
Seharusnya kalimat di atas ditubs sebagai berikut.
(la) la tiap hari berangkat sebelum puloil 6.00 pagi agar
tid^ terlambat sampai di kantor. 1
Atau
la... supaya tidak terlambat sampai di kantor.
(2a) Demi kqjentingan negara dan ralqrat Idia, pemerin-
tah telah menangkap koruptor.
, Atau"(/nnd:kepentingart.... • : . ^  ,
, (3a) Disiplin.nasional adalah hal yang sangai penting i
dalam masa pembangunan mi.' . . .
Atau "Disiplin nasional merupnfcm hal |
(4a) Di pasar induk kita dapat dengan mudah membeli j
jeruk, apel, nenas, pepaya, ddn/nin-/atn. ; j
Atau "...nenas,43epaya, don • n
Kata dan Iain-lain atau dan sebagainya tidak perlu digu-,
nakan bila dalam kalimat terdapat kata misalnya, seperti,
atau antara lain. Dengan demikian kurang tepat kt^hmat.
berikuL^ ' • :
(5) Di pasar induk kita dapat dengan mudah membeli buah- j
bu^an seperti jeruk, apel, nenas, pepaya, dan Iain-lain.
Sehanisnya kalimat (5) ditulis sebagai berikut. ;
(5a) Di pasar induk kita dapat dengan mudah membeli
buah-buahan seperti jeruk, apel, nenas, dan pepaya.
.  . n edwar djamaris 1
fFepublika, 24 Maret 1996
Ihwal Penegunaan Kata 'Arriblas'
SAMPAI saat ini masyarakat kita masifi m^le^taril^an tradisi
mereka yang bemafaskan Islam, yaitu berlebaran di desa kelahiran
mereka. Oleh sebab itu, sebelum dan sesudah hari lebaran jalan-
jalan dipenuhi oleh para pemudik. Dampak kepulangan ke kam-
pung haJaman para pemudik itu cukup luas dalam kehidupan kita.
Para petugas yang tugas mereka berkaitan dengan kepulanganEara pemu^k menjadi sangat sibuk sehingga mereka tid^ sempat
erpiWr dengan cermat dalam pemilihan kata untuk memub-
likasikan hal-hal yang berhubungan dengan kepulangan para pe
mudik itu. Salah satu bentuk ketidakcermatan pemilinan Kata itu
ditemukan dalam penggunaan kata amblas seperti tercermin
dalam kalimat-kalimat rerikut.
iDBeberaparuasJalanLintasSumatera'sudahamblas.
(2) Tanah di Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta ambtas satu sen-
timeter setiap tahuTL
(3) Beberapa ruas Jalan Pantura Jawa Tengahjuga amblas.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1991:32) diketahui bah-
wa Iwta amblas bermakna "hilan^ atau lenyap' dan tidak muncul-
muncui lagi.* Bilamana makna-makna itu diterapkan pada kata
amblas dalam ketiga kalimat itu, makna ketiga kalimat itu tidak
jberterima karena tidak logis. Kenyataannya beberapa ruas Jalan
\Lintas Sumatera, beberapa mas Jalan Pantura Jawa Tengah, dan
tanah di Did jia^rta tidak hijang, tidak lenyap, dan tidak muncul-
muncul. Jadi, penggunaan kata amfe/os dalam ketiga kalimat itu
tidak tepat. Contoh penggunaan kata amblas yang tepat tersaji di
dalam kalimat berikut ini. ' .
(4) Hartanya amblas dimejajudi. .
n  (5) Semua perhiasannya amblas dibawa pencurL
(6) Mereka amblas'tergulungombakpantaiselatan. .
Kata amblas dalam kalimat (1), (2), dan (3) digunakari oleh penu-
tur untuk melambangkan konsep bahwa beberapa ruas Jalan Liri-.
tas Sumatera dan Jaian Pantura Jawa Tengah serta tanah di DIQ
Jakarta turun'permukaannya. Untuk itu, sesimgguhnya ada kata
yang lebih tepat atau pas untuk melambangkannya, yaitu kata am
bles. Bentuk ambles adalah kata bahasa Jawa, tetapi kata itu sudah
diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata ambles dapat ditemukan
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (edisi kedua) pada halaman
tiga puluh. Maknanya adalah 'turun (ke dalam tanah)'. Oleh karena
itu, perbaikan kalimat (1), (2), dan (3) itu sebagai berikut.
(7) Beberapa ruas Jalan Lintas Sumatera sudah ambles.
' (8) Tanah di Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta ambles satu sen-
timeter setiap tahun. = . n
(9) Beberapa ruas Jalan Pantura Jawa Tengahjuga ambles.
Dalam konteks kalimat tertentu kata ambles dapat bersiiionim
dengan kata melesak. Kesinoniman itu tercermin dalam kalimat
Karena sering terlewati kendaraan berat, fondasi jembatan Bo-
gowonto melesak sepuluh sentimeter.
Dari bahasan penggunaan kata amblas di atas, dapat diambil
hikmahnya bahwa pemakai bahasa dituntut cermat dalam memilih
kata yang digunakan dalam kalimat. Untuk itu, ada prinsip pemili
han kata yang harus diperhatikan, yaitu ketepatan pemilihan kata.
Pilihan katanya dikatakan tepat jika kata yang digunakan dapat
(Dirge Sabariyanto)-k
Kedaulatan Rakyat, 24 Maret 1996.
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jga Negara;^iyiengqtak-atik^ Bahas^
"Apabila bahasa kebangs^ sendiri digunakan
untuk meny^paikan ilmu, riiakatembok
. bahasa dapat dituntuhkan. Hanya apabila
terri^ bahasa ini runtuh. barulah kepungan
ilmu musn^ ilmu dapat merebak di kalangan
.  ral^^ Ral^yangberfimudap^mencipta
: ideaidea kreatif untuk methbina teknologi yang
m^bangimkan ekonomi n^ara."
yt utipandiatasdipuiigutdahkeitaskeQa
l\ .AbduUal) Hassan,, dosen Universiti
XUJl SaipsMalay^(US^ymgiab^
I»da Semin^Kebahasaan Sidang ke-35
Majelis Bah^Bnnid Eiahissalam-Intfohesia-
A^day^ ^(L^BIIVI) drPat^m^ Senjiiik'ber-
Jari®a^ 18rl9to:i^ 19^ diflajti 300pesetta
dm
^.nmjetDaru dari Si-
ant^ bahas^ y^g digun^cm suatii baiigsa*
dal^dm^pratfid^ den^kemquan eko-
TOm b^^ tebeb^ B^hik^guan orang
mmcjiil atas peiulaji^y ihf, ia si^era mein-
.  - w „ iPer-
tama,.i»gara yang ekonominya maju, iseperti
In^gris, Francis, De nmaric, Jepang, dan Korea
•— ^mua ada 18 negara. Negara-negara ini,
Jcatanya, mengguhakan bahasa pribumi ma-
sing-ma^g s^agai baiiasa;tebangsaan dan
sebagai bahasa poiididikan. - .•
. • ' I^tegori ko^ adalabnegara yaiig sedang
n^mbangpi, sepoti Taiwan, Honing, Indo
nesia, Thdland dan Malaysia sei^Qna. Untuk
tujuh tahun ke depan, kaian^ hegara-negaia
ini akan men^l^ pertumbuhan ekononri 8%
per tahuh. Seh:m negara ini menggittiakan ba
hasa inbumi sd)agai bahasa kebangsaan, resml
daa'pendidikan.
.  D^kategoriketigaadalah negara dengan
ekonbnu mundur atau misldn, seperti India,
iPald^ah, Sri Lanka, Nepal, Myanmar,*Ghana,.
Kenya,.Mgeria, Ugand^ Hji, Papua, Colom
bia, Honduias, Peru, C^ba, Liberia, dan Mek-
siko—semua ada 64 negara. Pehduduk nega-
. ra-ndg^at1hi hingga Idni masih menggunakan-
bahasa penjajah (InggriSv Francis, Spanyol,
Portugis dan Belanda) untuklnenyampaikan
pendidikan. ^
Karena menggunakan bahasa sen^, me-
liumt Abdullah Hasan, negara-hegarakelom-
pokpeitapiamenjarh maju. "Kelompokkedua
sebentar lagi akan maju karena alasanyahg sa-
ma. Sedangkan kelompok kedga ekonominya
beigerak sangat lamban, mungj^ stagnan. Ini
karena bahasa yang digunakan di bangku pen
didikan bukanbahasa milik liiereka sendiri,"
. katanya. ,
Abdullah H^s^ lalii menyebut Malaysia
sebagai contooh. puhi bahasa foggris—ketika
,hegeri itudijajah^Liggns —-menjadi tembok
penghaiaiig ^ gi penduduk di luar kota b&sar
un^ meinp<^lehpeh<£di^^
im'di^'ak^s^^ b^asa pm^(hkan;B^
n ^tu meideka, tkui bia&sa Melayu dipakai,^|
mua rakyat b^ mencicipi pendidikan. Contoh'
.•lain yang ia kenaudcakan adalah Eropa dan
P^ m^ kegel^an dulu^ katanya,
yang menjadi.b^asa ilmu adalah babara
yang sama-sekali tidak difahami ral^at Aki-
bamya, ilihupengetahuaii terkurung di gerga
drmralgratterpaksamenuhiti apakemauan ge-
rajai Maka, pada abad ke-16, seperti dinukil-
n kan oleh Hmbury Brown (1986), ilmu menge-
nai bakteri dan aliran dai^ sudah diketanui
oleh saintis;tBpi, sekali lagi, ilmu itu, tedcepung
dalain bahasa Latin. Contoh lain, tentang te-
muw Newton yang dtulisnya pada tahun 1686
diimihukuTfuld^phiaeNaturalisPr^
Mathematical Setelah Newton meninggal
.duma,^prang; takmenjamah bukuny^ k^na
ditulis dalambahasaLatin. Baru 200 tahun ke-
< mudian,bukutadi(fit^emahkankeda]amba-
ht^a Inggns dan bani dapat dipelajari oleh
raiqi'aL "Jika temuan Newton tidak t^epung
•- ^ am bahasa Latin selamia 200 tahun, dapat
dibayan^an, betapa dah^at din cepatnya
berbagai temuan susulan yang teijM akibat
ilmu Newton. Mungkin dunia sudah sangat
maju," ujar Abdullah. /
: ,.V" Pafapakar
Jcpang, kata Abdullah, hendaknya bisa"
justiumemllihbahasarak- rnenjadikan bahasa
yat jelatanya — bahasa Melayu sebagai aiat
bangsawan, perwira dan yang sangkil
pedagang diabaikan — - ; dan manqkus
umuk menjadi bahasa 1 dalainmembaca
ilmu dan bahasa pendidik- . perkembangan
: an. Sebclumnya, Jepang ' ., jptek. Medium
! menggunakanb^asaCi- yang pas untuk
I na. Rakyatnya terasing - menampung
dari ilmu yang berkem- , , kemajuan iptek
bang. Tapi dengari meng- • -' " adalah bahasa.
gunakan bahasa rakyat, . ' , (Wardiman
maka rakyat segera dapat Djojonegoro).




Abdullah pun mengeritik para ahli bahasa.
Menurutnya, ahli bahasajangan terperangkap
hanya mengutak-atik ejaan, tata bahasa, sebut-
an, istilah, dan kamus. Pakar bahasa, katanya,
jangan hanya menyalahkan wartawan dan me-
nuduh mereka .sebagai perusak bahasa.' "Se-
yogyanyalah pakar bahasa, memikirkah bagai-
mana'mentransformasikan ilmu dari bahasa
asing ke dalam bahasa Indonesia, agar rakyat
dapat menyerapnya. Pakar bahasa hendaklah
sadar bahwa bahlisa adalah alat untuk mem-
bawa masuk ilmu ke dalam kehidupan rakyat,
I bahasa kita sendiri, bukan bahasa asing,"
katanya.
Bahasa asing, menurut Abdullah, memang
penting untuk dapat mengetahui perkembang
an ilmu pengetahuan dan teknologi. "Tapi
ingat, rakyat tidak akan paham dan bahasa asing
itu akan membawa muatan lain, seperti ide-ide
sangat beijasa. Karena itu, katanya, upaya
mekarkan ilmu di negeri sendiri hendakl^
ditopang oleh teijemahan yang kuat dari bukii-
buku asing. "Ingat,-adasekitar300jutamanu^
sia yang bertutur dalam bahasa Melayu seka-
rang," tegasnya. '
Upaya mentransfer ilmu pengetahuan dari
negara lain ke dalam bahasa sendiri, agakhya
memang sangat penting. Mendikbud Wardi
man Djojonegoro, ketika membuka seminar'
ini pun berharap agar para pakar yang berkuiti-
pul bisa menjadikan bahasa Melayu sebagai.
alat y^g sangkil (serasi) dan mangkus dalam
membaca perkembangan ilmu pengetahuan-
dan teknologi. Kita sadar, kata.Menteri, me
dium yang pas untuk menampung kemajuan
iptek itu ad^ah bahasa. Tapi, disadarijuga ba
hasa Melayu, belum cukup kaya untuk mela-
kmkanpekeijaanitu. -
'Berkaitan dengan itu, Anton M. Muliono,
yang tidak cocok dengan bangsa tita. Bahasa dari Universitas Indonesia,menyarankan agar
asing, dengan demikian, janganlah dijadikan dilakukan pembakuan istilah dalam pemode-
bahasapendidikan," pesannya.
Para saijana Islam pada abad ke-11 dan \ 2,
kata Abdullah Hasan, memilih meneijemahkan
ilmu dari bahasa lain ke dalam bahasa-Arab.
Itulah sebabnya tradisi keilmuan begitu kuat
pada zahian Baghdad. Di Baghdad ada B^tul
Hikmah, sebuah lembaga peneijemahan yang
renan bahasa. la heran, ada teknokrat Indonesia
menaburi ujaran dan tulisannya dengan kata
dan u'ngkapan asing. Ini menyebabkan orang
lain sulit memahaminya. Padahal, bisa jadi apa
yang ia sampaikan sangat berguna bagi orang
lain.
n Khairul Jasmi wartawan Reput^ika di Padang





tahun . . lamanya
kita mehggunakfui
bahasa Indonesia di alam
me rdeka sebagai bahasa
na nonal kita yang tercan-i






^{[uhakan • juga sebagai^
baiasarilmu d^.teknoldgi.]
.Wj ilaupuh tdeiniWan, su-:
■daik^^Mta pu'as/d^g^j
jie: hai^iuanrLya. dedam t-dan
oleh' jnasyarakatj? Jawab-
nyi'; tehtu. saja'' "belum".
Mei^apa? X-,..-,. i
: jl i^y^ sekali faMor yang
nie njaj^^lyenghj^bat tum-
bu hnya;tbahias4l./Ih
ya: ig f^bhik v .'d^ behar,
ba lash vcyamg ^sf^
sej uai . dengan' - kaidah^
ba la^ yang berlaku. Masih'
lei ih bemyak ^umlah orang
ya ig penguasaan bahasa
Indohe'sianya kura'ng di-
ba idingkan d^gan orang-'
or<ing yang mengiiasainya
deiigah baik. Hal ini tidak
ha lya terasa dalam penggu-'
na m b^asa tutur, namun
ju{;a dalam penggunaan
ba lasa tulis. h^ih banyak
buku yang ditulis yang
ba lasanya, kurang baik.
Surat kabar dan majalah
yang tiap ban mengunjungi.
pel nbacanya banyak meng-
gu iakan bahasa yang salah.
Ke salahan itu ■ bermacam-
mecam. Ada kesalahan
striiktur kata atau kalimat,
keiial^an penggunaan kata
•ba k bentuk atau mak-
nanya, kesalahan penggu-
na m kata; serapan dengan
arti yang tepat, kesalahan
penyiisunan para^af yang
baik, bahkan kesalahan j
ejaan dan tahda biaca.
Mungkin Adda akan ber-'
tanya, "Mengapa sampai
tei^adi yang seperti, itu ?
Sukar - benafkah bahasa
Indonesia " itu . sehingga.
mempelajmnya .. meinbu-l
tuhkan waktu. yang sangat





lanjutan. tingkat ataS masihl
juga tidak sanggiipi - meng-1
gunakhn bahasd ]^d6nesia|
dengan- .baik dan henar ?
Mengapa pada zamah pen-;
•jajahw. Belanda anak-anak
Indonesia • yang ''belajar
bahasa Belanda dapai
menguasai bahasa asing itu'
dengan baik sekali ? Lebih'
mudahkah belajar bahasa
asing -daripada belajar
bahasa sendiri ?" Mimg^!
Anda dapat menambal^an
sendiri pertanyaan-per-
tanyaan lain dengan kata
mengapa.. "Mengapa begini




yang tidak dapat menggu-
nakan bahasa Indonesia
dengan baik iedah
kurangnya perhatian orang I
akan bahasa Indonesia itu. 1
Pada umumnya.orang men-'
ganggap bahw'a bahasa
Indonesia itu -mudah dan;
merasa sudah mampU
berbahasa Indonesia. Tidak
perlu lagi harus mehambah
pengetahuan dengan mem-
pelajarinya' secara khusus.
dan oleh karena itu, orang




dengan baik dan .b^ar
tidak menjadi. kebanggaan
or^g yang m^yebut diri-




dan lafaln^^ ;b^,, pas^iah
terdengar 'dec^*. ke&agu-
man ^an kehiahiran .orang
itu .bCTbahasa.? asing. - Ada-
kah. orang ;;yahg fbOTdecak
kagum bila men se-
seor^g sangat mimirmeng-
gunakan bahasa-.£idpn^a?
Hampm tidafc r ad^^^^
hal itii ^ang^ap 'hal yang
biasa saja. :
'Cob^ah'tahya&ah kep.ada
siapa ^ -sajg-jvapakah dia
memiliki vVkamiis'- 1 besar
bahasa Indonesia di rumah-
nya ? ;Pastilah lebih dari
90% orang yang ditenyai itu
akan ' menjawab; ^ tidak
memiliki. Dalam-h^ .itii t^-
masuk paia giiru^dw dosen.
Men^imakah-k^us «^alam
mencaii a^ Im^^kata sulit
belum mehjadiV kebiasaan









SD sudah harus'diajari dap
dibiasakan • mbncari arti
kata-kata sukar yang cJite-








Kalau dahulu di sekolah-"
sekolah B^landa drang-
drahg Indonesia yarig bela-r
jar bahasa Belanda dapat
menjadi orang yang sang-
gup menggunakan bahasa
asing itu dengah balk, men-
gapa kita sekarang tidak
sanggiip menjadikan anak-
anak kita prang - , mahir
berbahasa Indonesia, pada-
hal bahasa Indonesia itir
bukanlali bahasa asing?
Tentu, 'ada " yang: salahi
Materi pehgajaran '. ypng
diberikar&ah yahg kiiang
tepat ataukah cara~ m^gar
jarkannya yang tidak ba3c?
Tujuan utama 6ran| bela-
jar bahasa' ialah ,dapat
menggunakan , bahasa itu
dengan baik dan benar baik
secara iisan. (bahasa .tufur)
maupun secara tulisan
(bahasa tulis)..Itulah tujuah
utama orang belajar baha^^
sa. Belajar bahasa. buk^
hanya menghafal kaidah-;
kaidah uhtuk diirngkapkan
kembali bil.a:. ditianya,' mer
lainkan sang^p. niengj^-
nakan bah^a itu untiik ber-
koinunikasi dehgan orang
lain. Bahasa itu adaldh alat
berpikir xian pikiran kita
baru bexarti bila dinyata-
kan dengan kata-kata dan
ditangkap orang.
Pengalaman . saya mem-
perlihatkan kepada saya
bahwa pelajaran bahasa di




kepada guru, banyak di




Terlalu banyak yang harus
'3hajarkah' kepada murid'
seperti yang dituhtut oleli
kurikulum sehiiigga lebih
banyak , metode ceraimah
yang diguhakan guru dalam
mengajairk^ .bahasa.
I Murid hanya harus ba-
juyak mendengarkan; cera
imah guru, tetapi- Isedikit
tsekaUr diberi kesempatan
I'lmtuk menggimakan bahasa
itu. Sdal ujian selalu menja
di kambing. hitam karena
soai ujian biasanya baiiyaikjmenanyakan hal-hal yang
sifatnya teoretis. Pertanyaan-
n pertahyaan yang bersifat
bahasa praktis lebih kecil
persentasenya, daripada
yang^ bersifat .teoretis ataii.
•haraliii;








hal-hal' yaii'g" sifatnya teo
retis n dari7hafalan.7iOiri-
k^um i?94 meiiuhtut agar
murid dapat bemalar .de
ngan baik yarig hyata darij bahasa' yang digunakannya.
[Berpikir dan berbahasa
sangat ^ erat tautannya.
Kalau pikiran kacau, ba
hasa yang digunakan pun
akan kacau, atau seba-
liknya, b^asa yang kacau-
menunjukkan piMrari yarig
kacaii dari orang yang
merig^iihakan bahasa itu.
Dalam penibuatan soal-
soal ujian Bahasa Indone
sia, sudah miilai tampak
adanya perubahan. Soal-
soal tidak lagi ditekankan
pada teori bahasa, tetapi
pada praktik bahasa. Jenis
"sbal ujian akan menggiriiig'"
guru dalam mengajarkan
bahasa dalam hal pemilih^
materi kebahasaan; Ada
tiga hal ppkqk yanig. di
tekankan d^am Kurikiilum
1994 yaitu 1) kebahasaan ;
2) pemahaman ; dan 3)
jadalah penggunaan. Yang
Idimaksud dengari kebd-j/iosaan yaitu materi yang.
akan diajarkan. Guru harus
menguasai materi . ydng
akan diajarkannya . dan
dapat menyampaikannya
dengan baik kepada murid-
muridriya sehingga mereka
dapat-TTiema/iaminya dengan
baik pula. Pelajarari tidak
hanya berhenti pada m^a-'
hami;; at.au % pemahaman.
karena harus ada evaliiasi.
atas pelajaran yarig- sudah
diberhcan itu apakah mere
ka. ,sudah' ihengerti ' dtau
belum. :Evaluasi itu tentu-
lah -melalui; penggunaan




; guru, barulah ". pelajaran










jaran bahasa Indonesia itu
kepada " murid^muridnyd.
Murid yang baik hanya
dapat laiiir dari guru yang
baik. Itulah harapan
kita.***
il.S. Badiidu cdalaJi Dosoi
pQsca {■:ariana UNPAD d* h ^
IKIP. '
Pikiran Rakyat^ 26 Maret 1996
UKMAN ALI
BEBERAPA Waktu lalu Anda tentu membacaberitakira-kira
seperti benkut: Pemennlah mengeluarkan Instruksi Pre-
^'^tenitniwgpQXigQmbnngTixxmdustrimobilnasiQnal Wajah
«rom<7/;/!ampak tegang. Ada yang mempre-cUksi produksi rnobil akan turun. Tetapi KIA Motors Cofporalion
^^^ninerelokasimdiisirikomponennya.'''' n •
dnrfb.?." ada sejumlah kata atau istilah hasil serapan'
n.ino 1 ^  Belanda dan Inggns. Serapan itu sebagian lak terasa ^
aMnglagrsepemyangkitadengardanbacadalatntekspidato.arti-kel. atau buku. Dewasa mi dominasi kata atau istilah serapan asing
berada di tangan bahasa Insgris. .
Bagaimana pula kalimat ini? "la berusaha selalu tampil sehat idan sikap serta tindakannya afdoldalam segala hal sesuai dengan (
sertfsehr ^ menjadi Orang yang benntan dan takwa,
rlJ, i menjagakemurnianakidah.Hamsrelaberkorband^rmrtdo AUoh. lahirbatm dan ikhlas dunia akhirat. Nyata bah-
^a kata serapan dan bahasa Arab ini sudah menjadi satu dengan
kosakata bahasa Indonesia. Ribuan kata Arab telah membumi dalam
^hasa Indonesia. - . .
^.i.rAdaseorangMo^^langsungmenegukA*o/c- •
«bfn begitu me.ndapat hoki (berkat kongkali- -MSKSSSM
igPgnj'? dengan seorang birokrat) dan segera
^memesan hakmi dan bakso. la memang rakusfikan makanan Cina sepeni bakpdu, bakpia
^van, bifnm, dan siomai. Mahal atau murah ' '
;®k peduli ia. Mau cenggo seporsi atau ceban; - ' I
ataupunce'f/aK, masabodoh. Nah. kataserapan^"®|^^^^Sl
dan bahasa Cina tersebui sudah lama melekat'
temtama dalam bahasa takbaku (nonstandar). ", ' '
Sekarang dengarpula paparan bernuansa '
Ponugis benkut; "Para kelasi armada berbeti-
dera Belanda berkemejapuuh dan bercepiau
denggngWoyb/myflmakanpaj/e/yangdigdrengdengan menrega sambil duduk dekatye/jrfe/a
di bawah tenda di malam Minggu yang
rangj/e/ireTa.^mvodan/io/mbersamar/rr/flfyn . . • "j
atau menari lenso. Bunyi ra/«i>i/rbertalu-talu dan/W/-
r/orinembangkitkangembira. • .
Jangan lewaikan serapan dari Tamil: "Petugas bea cukai me-
K  u '"^'"'"'Soki kapal niaga yang mencurigakan. Petugas tersebut banyak yang bennisa  "ser m"s akan jadi perisai
wTlau^utd.-^^^
diaSt^rM f''P'" dari bahasaTamil ini taksebanyakdari In-
memperlihatkan keberadaannya
bahSTndonl'^'*J^"??^ lalu meresapi tubuh
kloada an^k • piagam Kalpatant
n^nfnai . ^^lam bcrbagai bidangpeningkatan pembangunan, terdapai pula Umanetra. timadaksa'
/H/mn icrtra, serta bekas/iampiWa/j<7.
SantkeiT' untuk memahfaatkan kata-kata
bahkataatau.st.lahsebaga.penggantikata-katalnggris.lnitakapa;
HartaKamn
=s asal sesuai dengan prioritas menurut pedoman pembentukan isti-
lah. Jangan hanya latah atau mode-inodean ikut "bersanskerta".
Kata-kata asing yang telah meresap dalam bahas'a Indonesia
dapalsajadiserap, tapi tentunya dengan bijaksana, dengan catatan:
kebijaksanaan tersebut harus berslfat nasional yang berlaku bagi
semua bahasa asing dan daerah yang akan menjadi sumber pe-
I nyerapan.
Sekadar gambaran sementara, kata asing yang sudah diserap
menurut catatan Pusat Bahasa dapat disebutkan: 1) Sanskerta dan
Jawa Kuno lebih kurang 1.200; 2) Arab lebih kurang 2.300; 3) Fortu-
gis lebih kurang 150; 4) Cina lebih kurang 250; 5) Tamil lebih ku
rang 70; 6) Belahda lebih kurang 1.800; dan 7) Inggris lebih kurang
1.600. Sumber Inggris dan Belanda, seielah diindonesiakan, ka-
dang-kadang susah dibedakan, .seperti protektorat, apakah dari
protectoraal Belanda atau protectorate Inggris.
Jumlah serapan dari tiap-tiap bahasa sumber perlu dlcatat. Pusat
Bahasa sejak beberapa waktu yang lalu mendaftarkan kata-kata
. asing serapan itu yang sampai klni masih terus berjalan.
Jikakini jumlah kosakata bahasa Indonesia beserta serapannya
^  lebih kurang 72.000, sedangkan serapan dari
'  ' ^singsaja 10.000, maka yang "asli'Tndonesia
e  . lentu 62.000. Jumlah initentu menjadi lain se-
; *,.^8 telah pehghitungan selesai (secara relatif). Di-
perkirakan,angka serapan dari bahasa Inggris
^ akan menjadi yang terbesar mengingat per-
'kembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
•  - Haruskah kitaterimabegitu sajaarus serap-
anbahasaasingyangdijadikansumberalihtek-
.nologi itu? Tentu tidak. Kita lihat dulu keper-
luannya. Yang jelas, masih ribuan kata Indo-
nesia menunggu "giliran" untuk dimanfaatkan
bagi pewadahan kata dan istilahbaru sesuai de-
ngan kebiituhan pembinaan bahasa nasional.
- _ Dengan kata lain, dapat diungkapkan bahwa
kata-kata yang menunggu "giliran" itu ialah
kata-kata yang selama ini kurang terpakai atau tak lazim lagi dipakai,
misalnya bagur (lekas besar), bentan (kambuh lagi), bingii (iri hati),
(kurang awas), cegak (sembuh dari sakit), cencong (tingkah),
dedah (terbuka), gawal (keliru, khilaf), halo (arah), kecindan
(kelakar), Aec/m«5(ejekan dengan mencibirkan bibir), leka (lalai),
lucah {cahu\,poTno).pelawa (mengajak dengan hormat),pcreng-
gan (perhinggaan, batas), rogol (memperkosa), taki, menaki (ber-
debat), ranggit (kait), sepedas atau sipedas (jahe), dan uli (baik,
elok. untuk nama limangan).
Kata-kata semacam ini dapat dibebani dengan makna baru atau
dapat dipakai sebagai sinonim. Jadi kata-kata itu "dibangunkan"
dari tidurnya-supaya terhindar dari kematian. Kata canggih dan
bentala, um^amanya. sudah dipakai sebagai padanan sophisticat
ed dan estate. Jadi kedua kata lama ini hidup atau "bangkit" lagi.
, Kata-kata Indonesia yang dapat dimanfaatkan itu merupakan
"harta karun" yang tak ternilai. Kata-kata itu perlu diangkat ke per-
mukaan karena dewasa ini penggunaan serapan asing lebih di-
cenderungi oleh sebagian masyarakat (khususnya masyarakat ter-
pelajar) daripada menggunakan kata Indonesia "asli".
' Maiiiaii Kepala Finat Buluisa Indiintiia
G^atra
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Diasuh oleh Lukman Ali dan Yayah B. Lumintaintang
Semboyan
Mengapa SIUPP majalah Tempo dicabut?
Jawabnya, yang pasti, karena muncul Surat Ke-
putusm Menteri Penerangan mengenai hal itu. Tentu
s^adisertai beibagai alasan untuk mengesahkan kebi-
jaksanaan yang diambil itu.
Namun, jika kita coba memperfaatikannya dari segi
bahasa, sebenamya alasan itu sudah tersirat dalam
semboyan majaiah tersebut, '
(1) Enak dUjoca dan perlid
Mengapa?
> Katirnat £hak dibaca dan periu merupakan kalimat
yang "menyembunyikan" subjdknya, yaitu majalah
Tempo. Dengan demikian, sebenamya kalimat itu"
sehanisnya beibunyi,
(2) Tempo enak dibaca dan perlu.
Kalau mau ^engk^kan lagi, masih dapat diberi
keterangan, misi^ya saja menj^,
(3) Tempo ddalah majalah yang enak dibaca dcm
perlu. . . , : _
yaitu bahwa^JeiT^ "enak dibaca". Namun penggal
keduayang hanyabenqxisepatah k^ perlu, roenim-
bulkan tanda tanya. Perlu perlu ixigaimana, amn
peiiu untuk siapa? *
Jika pengelola majalah itii tidak ingin membi-
ngungkan pembacanya, sehaiusnya semboyan iti^
beibun^,
{A) Eniik dan perlu dibaca.
Kalimat ini dengan tegas memberikan informasi
bahwa majalah Tempo memiliki dua ciri, yaitu (a)
enak'dibaca, dan (b) perlu dibaca.
Kemungkinaii kedua, kalimat itu beibunyi,
{5) Enak dibaca dan iUperlukah .
■Pilihan ini beraiti, majalah itu sebagai bacaan terasa
' en^", sedangkan dalam hal kandungan informa-
sinya, misalnya, diperlukan baik untuk menambah
wawasan maupun untuk menambah pengetahuan pem-
baca. Atau hal lain
Jika akhimya Tempo memilih semboym yang kita
kenal itu, tentu pilihan itu dimaksudkan untuk dapat
dengan segera membedakaimya dari majalah at?^p ter-
bitan lain. Bandingkanlj^ misalnya dengan sembo
yan Suara Karya yang beibunyi "Suaia R^at Mem-
bangun", Kompas dengan "Amanat Hatinurani
Rakyat", Suara Pembaruan dengan "Mempeijuang-
kan Harapan Rakyat Dalam Pembangunan NasionalBerdasaikan ftncasila", Harian Terbitdengsan sembo-
"yannya "Dari kita oleh kita untuk kemajuan", atau
Republika dengan semboyaimya "Mencerdaskan
Kehidupan Bangsa".
Suara Karya dan Kompas mencantunikan seinbo-
yan yang menjelaskan jatidiri mereka masing-masing, i
Suara Pembaruan lebih menonjolkan peraiiannya i
dalam pembangunan,/fartoi re/btf lebih menonjol- i
kan asal dan tujuannya, sedangfcan Republika meng- •
an^ amanat yang teicantumpaldaPfTnfeirfazan UUD
Majalah Tempo adalah majalah yang dikatakan
eiiak dibaca''. Sekurang-kurangnya, demikianlah
harapan dan anggapan para pengelolanya. Namun, I
bagian kedua adalah bagian yang sangat "terbuka",
dalam am rnembeiikan banyak sekali kemungkinan
uiituk ditafsiikan atau dilengkapi. Piliharmya, antara
Idin, perlu dibaca, perlu diperhatikan, perlu diper-
caya. Ratusan "perlu" yang lain masih dapat dilekat-
kan. -
Jadi, kalau Pemerintah akhimya mengeluarkan ke-
putusaii pehcabutan SIUPP majalah Tempo, hal itu
dilakuldm masih dalam kerangfca itu. Artinya, pihak
Departanen Penerangan menganggap bahwa maj^ah
Tewy^itumemang "enak dibaca, namun karena ber-
bagm ^ asan,per/u dicabut idn terbitnya^*.
Begitulah jadinya, sesum dengan struktur kalimat
yMg dijadikan ^ mboyannya seperti di alas tadi. Jadi,
ditilik dan segi kebahasaan, tindakan Menteri Pe-
iKiangan hu masih sesuai dei^an alur, dan berdasaikan"peluMg" yang diberikan oleh majalah Tempo itu
sendin.... ■ ayatrohaedl, guru t)esar fakultas sastra ui
Kepublika, 31 Maret 1996
J
Diasuh oleh Lukman Aii dan Yayah B. Lumintaintang
'Estate".dan "Real Estate'Saudara Juwoto dari Jakarta Tiniur menanyakan
kepada Republika apa arti isiilah real estate dan
apakah sudah ada istilali Indonesianya sesuai
dengan patokan bahasa yang baik dan benar. Dika-
takan pula oleh Juwoto bahwa baginya tafsiran istilah
tersebut adalah rumah mewah.
Pertanyaan Juwoto ini.baik sekali dan meniang wa-,
jarsaja muncuInya.-Anggapannya bahwa istilah real n
estate tersebut jelas tidak mengherankan karena ru-
mah-runiah dalam kawasan itu niemang bagus-bagus.,
Rumah-rumah sederhana atau sangat sederfiana tidak
disebut orang real estate. Jadi tampaknya istilah real
estate ini dikaitkan dengan tingkat alas. Ini belum
tentu betul karena bisa saja sebuah kawa.san perumah-
. in disebut real estate berdasarkan paiokan-patokan
apa yang disebut real estate. Misalnj a jika dipakai
ukuran keteraturan, kebersihan, atau lainnya.
Untuk istilah estate memang telah ada istilah In
donesianya yaitu bumi atau bentala. Bisa juga disebut
.kawasan atau estat (diindonesiakan seperti choco
late, emirate dan conglomerate yangjadi coklat, emi-
rat dan konglomerat).
Selanjutnya real estate (ini yang ditanyakan Ju
woto) diindonesiakan jadi laba/} yasan. Arti semula
yasan iaiah (tanah) milik perseorangan menurut adat.
Jadi real estate diartikahlahan harta tanah, tanah
bangunan, kawasan hangunan, atau realestat. Dalam
kamus Inggris disebutkan bahwa real estate adalah.
"legal immovable property consisting of land, any
natural resources and building".
Bila istilah bentala, bumi, tanah, atau kawasan di-
padankan dengan estate, istilah lahan yasan, tanah
banguiuvi, kawasa/t ba/igunan, lalumyasan, dan rea/-
ej/ar dipadankan untuk rea/esm/e.
Untuk diketahui pula kata bentala berartl bumi atau
tanah yang biasa dipakai dalam ka^a sastra lama.
Kata ini diserap oleh bahasa Melayu (yangjadi dasar
bahasa Indonesia) dari bahasa Sansekerta
Jadi Cempaka Estate diindonesiakan menjadi Bumi
Cempaka atau Bentala Cempaka. Kenapa dibalijc?
Kenapa tidak Cempaka Bumi dan Cempaka Bentala?
Karena bahasa Indonesia mempunyai aturan susunan
D-M (diterangkan-menerangkan). Memang ada se-
jumlah kecil yang mengikud M-D (menerangkan-di-
terangkan) seperti perdana menleri, adikuasa dan
fotokopi yang bukan kita sebut menleriperdana, kuasa
adi, dan kopifoio. Kita sudah "telanjur" menerima
kata-kata itu dalam susunan aslinya menurut aturan
bahasa asingnya.
Bagaimana pula penerimaan masyarakat terhadap
istilah realestat sebagai ganti real estatel Seperti pada
ndma usaha Realestat Indonesia? Sebenamya dasar-
nya ialah realestat yang kedua unsumya real + estat
sudah jadi satu. TsJc dapat dipungkiri pula bahwa di
sini tampaknya ada kompromi (yang sebenamya tak
usah teijadi) antara ahli bahasa dengan pihak peng-
usaha yang ingin agar logo penjsahaannya ticM be-
ruha yaitu REl yang berupa kependekan dari Real
Estate Indonesia. Kita dapat mengalakan bahwa real
estat untuk real estate itu masih tanggung pengindo-
nesiaannya. Bukankah realestat itu menurut hukum
D-M jadi estat real! Tetapi yang lebih baik Indone-
siakan saja tentu.
Demikianlah agar Saudara Juwoto maklum. Ba
gaimana komentar Saudara?
R'epublika, 3 Maret 1996
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BEA.HASA INDONESIA UNTUK PENUTTJR ASINO
Perlu Gunakan Pendekatan Khusus
Jakairta, Kompas r-^ c? . ;
Mat(bl pelajaran bahasa Indonesia penutur asmg h^dalmya
dikembangkan tidak didasarkan pada'pemikiran semata, tetapi m^alm
sviatu penelitian khusus. Dengan ^ta. laiii, pendekatan yang cUgunakan
haruslah berdasarkan kebutuhan di lapangan. .
Promovendus Je Dae Sik (42), mahasiswa.
jProgprain Pascasaijana IKDP Jakarta asaL
Korea; mengemukakan hal ini ketika mem-
pertahankan disertasi doldomya di hadap-.
an'Sehat Guru Besar IKIP Jakarta, Jumat
(22/3). Setel^ tampil sdama. hampir dua .
jam m hadapan tim penguji yang dikeluai
R^tor IKLP Jakarta,' Dr Anna' Siihaenah
Soepamo MPd, Je Dae Sik dinyatakan
berhak .menyandang gelar doktpr ilmu
kependidikan di bidang pendidikan bahasa
dengan yudisivun sangat memuaskan.
Dengan basil tersebut,- lelaki kelahiran '
Taegu (Korea Selatan) ini tercatat sebagai
waiga Korea Selatan pertama yang mem-
peroleh gelar doktor di Indonesia. Je Dae
Sik juga merupakan warga Korea Selatan
pertama jrang menyelesaikan studi S-1 di
IAIN Svman" Kalijaga, Yogj^arta (1984)
dalam bidang sejarah kebudayaan Islam,
sebeluih mengikuti S-2 Pendidikan Bahasa'
pada Program Pascasaijana IKIP Jakarta
(1986-1991); •
D^ a^ek penulisan, <^ertasi beijudul
Pengembangan Materi Pelajaran Bahasa
Indonesia uhtuk PafdMdnajer Korea di Ja- _
karta itu mendapat pujian khusus Prof Dr.
Haiimiuti Kiidalaksana, pakarbahas.a dari -
Universitas Indonesia yang ikut sebagai
anggota.tim penguji. "Penggimaan bahasa
Indonesia dalam disertasi ini barsih'dah jer-
nih. Bahkah menur^ saya ini b^a'dijadikan;
t^dan bagi (peniilis) bang^ Ini^esia
sendiri," kata Harimurti.- •
. Berdndak selaku komM prbmotor dalam'
penulisan disertasi itu Sabarti
Akhadiah (ketua), serta Prof Dr Sri XlTtami
Subyakto-Nababw dan Prof Dr Siswojo
; Hardjodipuro (anggota): Meski tak luput
dari kritik dan saran para penguji, secara
umum penampUan Je Dae Sik dinilai sa-;
■ngat memuaskan, bahkan terkadang
mengundang senyum para undangan keti
ka promovendus men^guhkan beberap>a
contoh aspek kebahasaan sebagai bagian
dari apa yang disebutnya memilUd muatan
budaya.
Pehjoisunan silabus
Permasalahan pokok yang dijadikmi la-
han penelitian disertasi Je Dae Sik adalah
bagaimana merancang materi pdajaran ba
hasa Indonesia imtuk. mahaj^- Korea yang
bekefja di Indonesia, yang dapat membantu
kelancaran komunikasi lisah di t^pat k^-
ja mereka. Dalam kaitan ihi 'promoi^dus
merumuskannya dalam tiga piertanyaan.
Pertama, bagaimanakah pros^ur pe
ngembangan materi pelajaran bahasa Indo




^tikM tma dan^pik, serta tiga keteram-
pilan berb^asa yang menitikberatkan ko-
dOTgan men&kup kosakatadan struktur, sehingga menjadi model buku
pelajaran bah^ Indonesia? Terakhir
bagaimMa hasil evaluasinya? .*
Perangkat dari rumiisan tersebut, pro-
movendus kemudian mencoba menyusun
^abm pdajaran b^asa Indonesia meldui
bga bentuk . pendekatan. Pertama pen-
Pada kebahasaan.k^ua p^dekatari yang beipusat pada
keterampilam berbahasa, dan ketiga yangb^usat pa{to.p^bdajaran;' Setelah mela-
Im ser^gkaian identifflcasi terhadap calon
memutusfean
memilih bentuk pendekatari terakhir:
tim peiiguji. menu-[rut Je Dae Sik, p^dekatan ini dipakai ka-
irenadid^kan pada t^et anMisis sitiiasi
nncL Secara impliat promevendus
]uga naengakui, penyusunan silabus melalui
^^^tan ^ g beipusat pada pembela-jaran bisapula berartipendekatanyang ber-
puMt pada proses. Hasil penditian menun-
pdckan, kebutuhan caldn pembelajar iaieh
toampi^ p^ggunaan bahasa Indonesias^ara baik dan ben^, se^ dengan pem-
bi^gan pekeijaan di perusahaan.
,  ^^eh karenMra, promovehdys menylm-
pulkan, pffllu ada buku pelajaran bahasa
■Indonesia bagi penutur asing yang mampu
situasi keija sebenamya.
y^g selama ini digunakan df.i^ai tidak sepenuhnya mendukung kebu-,
tuhan mereka di lapangan keija. (ken) /







Unnir. memantapkan (M sebs^
tuan mmah jpenyelehggaraan
Kongces Bahasa Jawa D yang
akan beriangsung di Batu Ma-
lang, bulan Oktober 96 nanti.
Sdazna3 hari. Panitia Pdak-
sana Kcsognes men^idakan npat
kordMai^ di Tretes Pasuruan.
lihtiik miembahas' berbagai
posiapan ysoig pedu dilakiikan.'
beisaina uhsur pelaksana daii
Pemda Propinsi Jawa Tengah
dad Daoah ktimewa Yog/akarta
Ketua Pel&sana' P^tla
Praibantu Kon^es ^ Bahasa
Jawa n 96 di JawaTimtir Drs
Mod Moestaldm. Hadipoetro
bexfaaiap. agar pdaksanaian
KcnlgFes .di Ja^-Tbnur nanti!
dapat b^alan lebih lahcaf dan
mampu memberikan pd^anan;
yang menyenangkan bagi para^
pesqrtanya. 'r-. •, ^
'• IMtukitudipesankan, agar'
peisispan beit»gai hal dilakukan
dengah cens2^ dan tditi dengan
dilanda^ itikad pdayanan yang
sebaik dmngkin. j
Dal^ koidinasi per-
siapan Kohgi^ Bahasa Jawa '
n sdaxna 3 pekan kemaiin.
telah dilakukan pembagian
kdompok Sidang. inyentaiisasi
makaTah dan pei^C petnben-
tukan pahitia pembantu dan
penekanan tugas-tugas yang
harus dilakukan oldi kdcm^pcdc
pengai^ kongres dan para




Jawake-n di JawaTimtir cUha-1
rapkan mampu m^^iasilkan
-gagasan-gagasan dan pola pikir'
untnktetsp memeUhaia Bahama"
ungkapan budaya masyara
ka^i)m, yaiig mampti mendu-
k^g. kebl^ek , budaya
sebagai unsur loreaHyitas dan'
sumber kekumtan bangsa.
. brs Moetakim Hadipoetro
mengakui,ganaKa:ifflesB^ttasa
Jawa U di Jawa Hmur tidak
akan se'hd}at'Kongnes pertiama
yang dilakukan di Semarang
pa^tahun 1991 (bdngresdUak-
sanakan 5 tahiin sekali, - Red)
yang dibuka oldi Kepala Negara.
'Tetapi setldcdaiya. pelak-
sanaan Imngres di Rahi Malahg
nanti, diharapkan dapat lebih
lancar. teriaksana dengan baik
dan lebih berkesan". Kongres
Bahasa Jawa II 1996 di Jawa
'nmiir, kprmm^rinan akan ftihiw
ka oleh Menteil Pendkhkan dan
Kdxid^raan, Ir Waidiman Dfojo-
hegomi di Hotel Rimama, Batu-
Malahg. . . .
' ^o11|res akknTdidnjtl oleh
sddtar'SOO or^pesexta, teidirl
atas p^ pakar bahasa dan
sastdra jawa. pa^ pengamat
dan pj^erhad baliasa Jawa.
seninSh dan budzyawm serta'
para jnakti^ sejaiahdanbaha^'
Jawa.\
. lidak kurahg dari 60 buah
inakalah ak^ dipresentasik^
d^am kongres ke-n di Malang-
itu, diantaraii^^abeberapa.
pfmakalahdariluarh^erisqpeiti
F. Soemargono Labtxiusse (F\aan-
cis), Ihs Bernard Aipa (Inggris).
Drs Koriah Moham^ (Malays
sia). Johap Jamih Sarmo
(Surihame), Ms. Kasuko Lahil
(Jepan^ dan Jai Sign Yadaf,
MA (Indi^. — .
Oc-adt).
Berita Buana, 12 Maret 1996
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PB td Raja dan Pcrmaisuri alGui Hddiri
II
Siu;aba7a,(Buana2 - Para
Rjaja /atau Sultan dahsPer-
maistul, akan. dlimdang da-
lam uparara pembukaan Kong-
res. Bahasa Jawa ke n yang
' akan berla^sung d'i ]fetu.Ma-
lang Jawa Hmur, bulah Ok-
tober mendatang.
Diundangkan para Sultan
dan permaisuri raja ltii, akan
memerlukan peisiapan terSen-
diri, kareria -keduduT^ dan-
posisi merekayang miempunyal
nllai terisendiil di hati maqra-
r£ikat. Plhak kratph (kesul-
; tanan)' pulaliah sumber dari
I cikal bakal bahasa JaWa dan
jseni budaya-Jawa',: kata Ke-
! tua PelE^Ma. Panitia Pem-
j bantu. Pidak^aha Kohgres.Ba-
, has'a Jawa-cII Jawa Titnur
Drs. Moh. Moestakim Hadipoe-
•tro kepadaBu^a Jumat (22/
3) kem^n:" V •
,  . Raja dan' Pefm^uri . di
Jawa" yang t^an^ diundang
antara lain Sil ^uTtah'Hamdhg-
ku Qiiwono ke X beserta Kan-
jeng Ratu Hem^V'.Sri Paku
Alaiii ke" VIII dan'permaisuri,
Sri Mangkp Negoro ke DC dan
K^J^g Ratu Permaisuri serta
Sri ^ suhunmi ke Xn. "Keha-
diran para beliaii itii, fiiga akan
/it "o yit — r-jv
merupak^ kebarrgggiah ter-
sendirl, dw merupakan kehor-
matan b^i panitia per^eleng-
gara di Jawa Tlmur," kata^^
hya. Hdak Jelas, apak^ para
Sultan di'Cirebon juga ^ an
diimdang dialam acara pembu
kaan Kongres Bahasa Jawa
n di Malaiig yang akan dibu-j ka oleh Mendildsud Wardiihan
pjojonegoro itii.
I  ' Para Sultan di Cirebdii;'
yaitu Sultan Kanom^ Jala?
ludin dan Sultan Kasepuhaiji
Maulana Pakuningrat, S.H,
Sultan Kacirebbnan dan Ka-
prabopan, meski berada ^ di
Wilayiah Propinsi Jawa J^rat;
tidak n/en^unal^ Bahs^a
Sunda dalam percakapan se-
hail-hari. Wilayah'Cireboh,
yang berfoatasan ddngan Jawa
'Biarat ctem Jawglbngah, meng-j gimakah bahasa Jawa dalam
I pergaulan sehari-hjuii"?J&wa
Cirebqnaii'yang ihemai^g tidak
i 'sehaliis' Bahasa Jawai di Jawa
, Tengah atau Jawa Tlmur.
Menurut Seloetaiis I Pa^-
tia Pembantu ^laksana Kong
res Biahasa Jawa n Jawa Ti-
mm Drs.Adimad kmall, Kong-jes BahasaJawall di Maiang
nanti, mendapat' perhatian
pula dari Kelu^gj^ton di
j Madura itii. Jiiiga imintk diun-
' dang", kata Achmad Igmail.
Diaiitaiayang mehaiuh'hiinat
besar. terhadap masaldh itii,
antara Ikinii^tan Giibernur
Jatim MohEunad Noer dan
Rd.Bagus Moechtar Mangku-
n^oro.S.H. Bahkan tokoh Peis
fasal Madiira yang ada di Ja
karta yaitu H.Mon.MOedasir,
menurut Achinad Ismail, akan
diundang pula.' : v : ( . ;
Mehgenai Logo Kon^^s Ba
hasa Jawa II di Jawa Tiinur,
. menuiut Pis,Mo'6stakim Hadi-
poetro, tetap' i^'an^ldipierta-
hankan sbpeiti p4da B^ongres
Bahasa Jawa I. dl Seinarang
.th :
Kalau waktu di Jawa Tehg^ .
diUu (Seinarang) . a^ ta-
hun 1991,maka.di Jawa H-
niuf* (Malahd, ,tentu tahun-'
. nya 1996 Sedangkan identitas:
I Daerab, kalau di J^a Tengah;
i mengguriakan, Biihga Kantil,
maka di Jkwh Tlmur nieng-
gunakan lambang Bunga Se-
dap Malam, sebagai maskot
flora Jawa llmur. Acara Ko^-
res Bahasa Jawa II di Batu
Malang,. akan tiefla^sung
mulai tanggal 26 Okhiber 1996.
.; (k-adt)
Berita Buana, 23 Maret 1996
68
fiAHASA JAWA-ULASAN
Sepuluh kemahiran orang Jawa
sebelum budaya asing masuk
PENDAPAT INI DIKEMUKAKAN OLEH AHLI SEJARAH
BELANDA DR. J. L A. BRANDES (TAHUN 1889)
HAL INI UMTUK MEMBANTAH PENDAPAT PARA SARJANA
LAINNYA YANG MENGATAKAN, ORANG JAWA (INDO
NESIA) HANYA MAJU DAN BERKEMBANG SETELAH
MENDAPAT PENGARUH KEBUDAYAAN HINDU
(BAGIAN PERTAMA)




Hindu), brang Jawa sudah
memiliki 10 kemahiran (ku-
pandaian, kemampuan) yang
lelatif cukup tinggi. Pendapal
ini dikemukakan olch ahli
sejarah. Belanda DR. J.L.A.
Brandes (tahun 1889) yang
mengat^Jcan, sebelum dan .sekitai-
datangnya penganih kebudayaan




kepandaian itu ialair (1). wayang
(bay ang-bay ang-shadowplay),
(2). gamelan (musik dan bunyi-
btmyian), (3). metrum (tembang,
seperti macapat dan tembang
kanak-kanak), (4). membaiik,
(5). mengeijakan logam (cor
logam), (6). sistem mata uang
(cunency), (7). pelayaran, (8).
astronomi (perbintangan untuk
pelayaran dan pertanian). (9).
pengairan sawah (dengan iiigasi.
seperti sistem subak di Bali),
10). pemerintahan yang cukup
kuat dan teratur (kcsimpulan
1-9).
Demikian dikemukakan oleh
ahli epigrafi, M.M. Sukarto
Kartoatmojo, dalam diskusi
panel dalam rangkaian pameran
buku oleh IKAPI Yogyakarta,
yang membawakan masalab
"Ifewarisan Nilai Budaya Jawa"
beberapa waktu y.l.
la menjelaskan, pendapat
Brandes yang dikemukakan di
atas membantah pendapat para
sarjana lainnya yang menga-
takan, orang Jawa (Indonesia)
itu hanya m^u dan lx:rkembang
setelah mendapat pehgaruh
kebudayaan Hindu. Memang
pendapat Brandes itu tidak
semuanya tepat, karcna
membatik (the art of making
batik) nipa-rupanya merupakan
kemahiran orang Jawa yang
belum terlalu lama beikembang.
Tetapi menenun memang sudah
dikenal sejak zaman Rrasejarah
(mungkin jaman neolithikum
atau megalithikum). Hal ini
mengingat pada zaman neolithi
kum (kebudayaan batu baru),
yang beikembang di sekitar4nnO
tahun yang lalu, tienek moyang
bangsa Indonesia telah mencapai
tingkat revolusi zaman neolit
hikum, antara lain mengenal:
hidup menetap, pertanian,
memelihara binatang piaraan
(anjing, babi), membuat barang
gerabah, alatbalu (neolith) sudah




.sekitar 2000 tahun yang lalu,
menenun sudah pasti dikenal.
Bukti kemahiran berlayar
Menumt Sukaito, kemahiran
berlayar orang Jawa terbukti
apabila kita menibandingkan
kosakata bahasa Malagasi (di
pulau Madagaskar) dengan
bahasa Tagalog (Filipina) dan
bahasa Jawa yang menunjukkan
lx:berapa peisamaan (kemiripan),
Misalnya:
Bahasa Malagasi Bahasa Tagalog Bahasa Jawa
1. isa esa csa(siji)
2. ro dalawa (dua) roro (loro)
3. talu tatlo telu
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^  Berdasar data tersebut
diperkiiakan, khususnya orang
Jawa sekitar 1500 atau 2000
tahun yang lahi tclali menguasai
lautan bebas dan mampu ber-
layar dengan perahu scmacam
penisi sqjecti teidapat pada lelief
di candi Bcanbudur seita mampu
menganmgi samudia luas sampai
Ike pulau Madagaskar dan
kepulauan Pasifik lainnya
(Yalesveva Jayamahe).
Kemahiran oiang Jawa yang
dikemukakan oleh Brandes
tersebut pada bakekatnya juga
mendapat dukungan dari ahli
H.G. Quaritch Wales yang
jmengatakan, bangsa Indone
sia sejak zaman dahulu mem-
i punyai kranampuan "local gen-
I ius" (kepribadian budaya bang
sa). Pendapat itu dikemukankan
pada tahun 1948 dalam Jour
nal of the Royal Asiatic Sbci-
jety.Meaunit Wales, "local ge
nius' 'yaitukeseluruhan ciri-ciri
kebudayaan yarig dimiliki oleh
suatu bangsa sebagai basil
pengalamannya cU masa lampau.
Secara umum "local ge
nius" juga dapat dikatakan
sebagai kemampuan oiang Jawa




(setempat). Maka melalui Ilmu
I^awcn dan nilai budaya nenek
nioyang yang diwaiiskan, kita
dapat mengetahui "jatidiii" dan
''.identitas lokal" (local iden
tity) orang Jawa yang kemudian
mengacu kepada identitas
nasional bangsa Indonesia. Tentu
saja ciri-ciri atau sifat orang
Jawa yang kurang baik (suka
giasani, bequdi, sabung ayam),
tidak perlu dikembangkan atau
dibicarakan.
Pendek kata, hanyalali sifat-
sifat atau identitas yang baik
dan positif perlu dikembangkan
atau diwariskan kepada gencrasi
pcnerus.
4. efatna apat papat
5. dimi lima lima
6. enoma anim enem (nenem)
7. fito pito pitu
8. valo walo wolu
9.sivy siyam sanga
10. folo sampo (se)puluh
Contoh lain yang mirip antara Bahasa Malagas! (dialek Merina)
dan Bahasa Jawa ialah :
















dayaan Jawa dan Kejawen,
Sukarto menyebutkan Kebuda
yaan Jawa dalam pengertian
luas kerapkali dikaitkan dengan
pengertian Kejawen (Ke-jawi-
an), yang sebetulnya berarti
segala sesuatu yang terkait
, dengan orang Jawa. Dalam
; perkembangan selanjutnya
Kjawen dianggap ^ bagai Bmu
(Ngplmu) Pengetahuan, terbukti





thukisme atau terkait dengan
masalah takhayul yang dianggap
kurang/tidak berbobot.
Pendapat itu tidak benar,
karena sesuai dengan namanya,
Kejawen adalah semua penge
tahuan (ngelmu) yang dimiliki
orang Jawa. Istilah pengetahuan
di sjni mempxmyai pengertian















Buana Minggu, f Maret 1996








(fisionomi), primbon daii Iain-
lain. Jadi Kejawen mempunyai
arti yang sangat luas.
Sebetulnya Ngelmu (Ilrau)
Kejawen juga dapat disejjyadcan
deugan istilah yang belum
muncul, sekitar 15 tahun yang
lalu, yaitu Javanoiogi. Secara
sin^at Javanoiogi mempelajari
segala ilmu (ngelmu) yang





Pada waktu sekarang Ja
vanoiogi (Lembaga Javanoiogi)
di Yogyakarta mempunyai
sekitar 35 orang staf ahli yang
mendalami bidang masing-
masing, seperti sejarah, arkeolo-
gi, arsitektur Jawa, mitologi,
primbon dan Iain-lain, demikian



















Peminat Masalah-masalah Soslal ^olltik dan





















V i. AL AM kenyataan keseharian; bahasa
politik seringkali diperlakukan seba-
gai salahsatu bagian terma ungkapan
kckuasaan. Pasalny'a, bahasa politik
yang diaiiut berkaitan dehgan faktorperan da-
jri orang yang mengungkapkan. Oieh sebab
jitujika scorang pejabat birokrasi berbicara
Itentang faktor-faktor politik, ^ an l^bih ba-
nyak diperhatikan atau tepatnya akan mudah
dibesarkan media-massa. Stateitien politik me-
lalui bahasa para pejabat, seolah-olah, merep-
resehtasikan norma-norma resmi dari sebuah
simulasi politik rakyat itu sendiri. Kecende-
rungan.semacam itu, tentu saja, akan berbeda
maknahya, apabila sebuah pemyataan politik
dikeluarkan oleh orang-prang biasa. Media
. massa seha merta tidak menjganggapnya seba^
j gai sebuah penstiwa. Masyarakat dalam kon-
. teks kcbahasaan politik semacam itu^ seper-
jtinya, tidak dianggap sebagai jalur pendapat
penting dari sebuah proses pembentukan ke-
bangsaan,"
Berdasarkan keh^a^n seperti itu, bahasa
.mehempatkan posisinya secafa hirarkis. De-
ngan kata lain, bahasa politik menjadi terbe-
I lah. menjadi dua bagian; pertdma, bahasa me-
I rupakan rcprcsentasi kelas antara mereka yang
elite; Acv/ih/. bahwa bahasa merupakan bagian
:dari reprcschtasi kelas sosial yang dikuasai
oleh elite.- '
Karena kddudukan bahasa telah berlaku
sbperti tadi. nampaknya, mau tidak mau harus
m'emandang bahasa sebagai suatu'varian kelas
yang menccrminkan serr/ng sosial tertentu..
Oleh sebab itu, apabila kita berbicara menge-
nai bahasa politik sebagai sebuah kenyataan
keseharian dan bahasa politik'sebagai kenya-
taah fgrinal,;n'ampakhya tidak-akan terlepas
dari altar sasial pembentukpnnya. ' ~
'  . y - Bahasa dan akar sosialnya
Benedict R.Andersoii dalam esainya "Sem-
bah-Sumpah, Politik Bahasa daii Kebudayaan
Jawa'' (Prisma, Nopemben 1982) telah menu-
liskan mengenai paradigma bahasa Indonesia
sebagai sebuah kenyataan yang unik. Betapa
tid^k, menurut pendapatnya'' Indonesia meng-
alami Ke.suatu yang unik di dalam perkembang-
an .sejarahnya. Bahasa yang dipakai oleh golo-
ngan ctnis yang menjadi mayoritas bangsa-
nya tidak diangkat menjadi bahasa nasional.
Yang menjadi bahasa nasional adalah bahasa
Melayii dan bukan bahasa Jawa".
n  Keiiyataah' seperti ini dapat kita pahami,
apabila kita merujuk pada suatu kenyataan,
bahwa bahasa Jawa sebagai bahasa kelom'pok
sosial mayoritas, pad^dasaroya tidak mencer-
minkan semacam semangat populisme, se
perti yang terjadi dalam bahasa Melayu. Ba
hasa Jawa lebih merupakan bagian dari iepre-
scntasi kclompok sosial yang mapan dan
feudal. Sementara itu, bahasa.Melayu lebih
menyerupal kode-kode sosial yang dibangun
berdasarkan kebujtuhan politik bahasa ma
syarakat kelas pinggiran".
I^ndasan akar sosial tersebut, menyebab-
. kail bahasa tidak beijalan secara sederhana.
I Bahasa telah menjadi semacam simbol sosial
dari manusia yang menggunakannya; Tepat-
.nya, seperti dikatakan Roland Barthe.s^lam
'esainya "Political Modes Writing'''bahwa
bahasa merupakan cermin dan bagian dari sis-
tem tanda, yang membubuhkan citra peng-
iingkapkan dari para penggunaannya" (" VVr/7-
ing Degree Zero' \ trans: Annete Lavers Colin
Smith,\9S2).- ..- 4 - .
Oleh sebab itu, apabila b^asa menunjuk-
kah gejala politik pengkelasan, maka kesim-
pulan sementara yang dapal kita kemukakan;
menyangkut feodalisasi bahasa dan tersingkirr
nya peran masyarakat secara sluas, njerupa-
kan suatu indikasi teijadinya politik kesenja-
ngan yang dibangun melalui representasi keba-
.hasaan.
.  Terjadi pembelahan kelas sosial seperti tadi,
.akan mengakibatakn tumbuhnya kecenderun-
gan pluralitas penggunaan b^asa. Lebih jauh
lagi, Selain adanya dua variaii kelas sosial, ma
ka kondisi tersebut dapat pulamembuka pelu-
ang teijtftiinya pembentukan penggunaan baha
sa menurut sub-sub sosial. • ■- . -
Tahapan tersebut, sepertinya memudahkan
kita untuk mempersilahkan bahasa menuju ke
dalam kemungkinan adanya proses pembentu
kan keadilan serta penghargaidn kepada hete-
rogenitas, paradok dan kontradiksi dalam me-
ngetengahkan bahasa sebagai, suatu paradig
ma politik. Bahasa dalam tahap pembentukan
sub-sub .sosial menyerupal kumpulan-kumpul-
an pem^taan yang dapat kita bedakan melalui
model ungkapan atau semacam propdsisi: Te
patnya, membentuk serhacam^us ^ rbinca-
ngan (speceech-act) yang nieilijuk pada ben-
tuk dan ungkapan bermakiia (meaning utter
ances) dari para pctnakmnyal .
. Persoalannya sekarang, bagaimana Idta da
pat memahami kecenderungan seperti itu? De-
ngan kata lain, kita dituntu|^pien)iliki kei^ka-
an dalam menafsirkah model-model ungkapan
berdasarkan teks-teks loka.1 dari orang yang
berbicara. Apabila la seorang pejabat militer
mengatakan bahwa ABRI mendukung Golkar
—.pada galibnya. telah tcijadi suatu ungkapan
yang logis menyangkut validitas yang dipakai
oleh subyek yang menyatakannya.
Oleh karenanya. saya kurang sependapat
bila sebuah pemyataan politik, betapapun di-
ungkapkan dalam kapasitas pribadi, tidak dihi-,
raukan sebagai kecenderungaakekuasaiia. Apa'
yang dikatakan Jenderal Hartono, menurut pen
dapat saya. tidak perlu diingkari sebagai sebu
ah fakta. Golkar didukung oleh ABRI merupa
kan seHous speech-act yang dapat dipertang-
gungjawabkan kebenarannya. Sedangkan upa-
ya-upaya pengingkaran. seperti tcrcermin da
lam bahasa politik. bahwa pemyataan itu seba
gai penyaiaan pribadi —justra mcnunjukkan
adanya koreksi. .sckaligus tindakan reduksi-
dari arkclogi fakia-fakta.
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Proses pengingkaran semacam ini, akan ber-
guna didalam upaya kita untuk membaca baha-
sa politik sebagai gcjala kebijakon kekuasaan.
Karena. pada gilirannya, praktek tersebut ber-
esiko terhadap langkah-langkah pembongka-
ran referensi politik yangteijadi di sekitarkiia.
Alau ditinjau menurui pandangan fenomenol-
gistne Husserl. statement itu menampakkan
langkah reduksi atxs obyek-obyek politik yang
eksisten.
Semestinya, pemyataan politik seperti itu
tidakdihilangkan sifat referen^inya. Justru yang
dipentingkan di sini adalali: bagaimana cara
kita melakukan analisa secara valid mengenai
pemyalaan-pemyataan polidk. Dan penjelas-
an Kasospol Syarwawn Hamid. sehubungan.
deiigan pemyataan KASAD Hartono; dapat
dikatakan sebagai cara-cara penandaan terha
dap pemaparan ungkapan atas fakta. Seolah-
olah pcmyatrian dianggap salah. Padahal, baik
ditinjau secara hisioris atau secara politis, se- n
mua yang diungkapkan KASAD; ada benar- 1
nya. Dengan kata lain, pemyataan itu mencer-
minkan; apa yang telah teijadi dalam realitas,
politik Indonesia kontemporer. .
Pengerasan kekuasaan dalam bahasa:
. Dalaintahapperubahanberbagaisistemso-
sial di Indonesia, kita melihat Orde Bam seca
ra sangat aktraktif berusaha meraasuki berba-
gai bidang persoialan kehidnpan, termasuk da
lam penggunaan baha^ Melalui berbagai pro
ses pembentukan kelembagaah poMtik, jpring-
jaring seleksi telah disebukan sdiagai sebuah
mata rangkai politik Orde Bam yang mereflek-
sikan adahyapehyempiian ruang-mang publik.
Di sektor bahasa, kita. dapat memjuk de
ngan dibentukhya .lembaga kebahasaan. In-
dustri media massa sebagai instromen yang
mendistribiisikan kejadian sosial-poKtik ba-,
hasa, jiiga tidak luput dari pantauan kebijakan,
politik sensor pemerintah. Dengan kenyataan j
seperti itu, kita melihat politik Orde Bam telah
menjalankan berbagai dndakan pengetatan hak-;
hak publik sebagai sebuah cara politik sensor
di tingkat resepsi sosial.
Den^n melihat kenyataan tersebut; secara
transparan kita melihat Orde Bam sebagai se
buah lembaga kekuasaan. tengah memprak-
tekkan model pembanguhan yang terseritrali-.
sir. Apapun mekanisme kontrol kekuasaan.
Pemerintah dalam hal ini, melakukan pertaha-
nan politiknya dengan cara nlenguasai serta
menjadikan mang.publik «bagai sebuah enti-
tas yang diawasi. Kenyataan seperti ini, sudah
tentu, membawa dampak besar terhadap per-
tumbuhan hak^hak inisiatif publik. Sebuah pe-
riode negara yang dibangun melalui praktek
sentralisasi politik kekuasaan, akan mengaki-
batkan dua dampak; pertama, melahirkan ke-
tertundukan politisikedwa, merounculkan ber
bagai mang-mang periawanan yang tercpresi.
Sebagai gejala. bentuk hegemoni semacam
ini. tidak menguntungkan bagi perkembangan
bahasa-.sebagai sebuah diskursus yang merep-
resentasikan kehendak serta cita-cita publik.
Dalam tahap tertentu, kecendemngan represi
seperti itu. memungkinkan lahimya berbagai
korosi politik. temtama ditinjau-melalui ber
bagai pemyataan parapejabatnya.
Indikasi yang saya kemukakan tadi, setidak-
nya seringkali kita dengar dalam berbagai tun-
tutan, temtama yang datang dari kelas sosial
terpelajar. Ide-ide sepeiti menjadikan pejabat I
birokirasi sebagai pelayan masyarakat dan bu-
kan inenjadikan pejabat sebagai kelompok so
sial yang dilayani masyarakat, meriipakah bukti
terjadinya elitisaisi, akibat prakten j^ngerasan n
kekuasaan terhadap eksistensi publik.
Pejabat dan kekuasaannya, menyeropai pa
tron, jrang hanis dijadikan. pusat pandangan
sosial masyarakat. Pan oleh karenanya,- baha
sa pejabat seringkali mei^adi "lisensi" bersi-
fat mengesahkan selumh kebijakdn sosial. Pro
ses akumulasi dari kode kekuasaan semacam
ini, pada gfliranny^mehyebabkahbabasa peja
bat ^patmenyem|»i petu^yangihanjurbagi
kelangsungan sistem sbsial.. Bah^ pejabat,
menjadi panutan sek^igus dianggap sebagai
jembatan untuk menyelamatk w bak-hakkema-
syarakatan. n •
n Konsekuensi yang hams jdiemban .akibat
politikpenguasaan "mang-maiigpub^" ter
sebut, mengakibatkan diskursus b^asa seba
gai gejala kebudayaan menjadi sangat feoda-
listik. Seolah-olah dalam proses pertumbuhan
bahasa Indoensia telah tegadj suatu politik
pen^elasan, sepeiti tercermin dalam idiom-
idiom : baJiasa kelas meneogah, l^asa peng-
usaha dmi sudah tentu ; baiiasa pejabat
. Kecendemngan Spasialisasi bahasa sema
cam itu. telah membangkitkan kesadaran me
ngenai faktor kepentingan dalam cara mema-
kaibahasa. Seoi^g pejabat yang berbicara lu-
gas, jelas dan beitini, ^ an sangat beda dam-
paknya bila dibandi ngkan deiigan model peng
gunaan bahasa seorang pejabat yang menjilat
dan hipokrit Ada semacam' penambahan mak-
na-makna yang. sehgaja diperalat oleh para
pengguna baha», agar apa yang dikatakan ti
dak akan mengganggu aspek kedudukan poli
tiknya, kelembagaannya dan politik kekuasa
an yang melekat pada diri sang pejabat
Pada tahap pandangan tersebut, kita melihat
bahwa pemyataan KASAD Jendral Hanono
mengandnng beragam iniplikasi-implikasi po
litis. Kalimat *'Golkar didukung ABRI" tidak
sekedar menjadi kaljmat pasif, lebih dari itu
menunjukkah tidak adanya pembahan visi po
litik antara kekuasaan birpkrasi terhadap enti-
tas-entitas partai politik lainnya. Dengan per-
nyataan lain, bahasa telah berhasil menunjuk-
kwkekuatannya, untuk meniinjiikkan apa yang
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j teijadi di balik penghalusan bahasa kekuasaan
I politik formal.
Kenapa saya sebutkan "berhasil" membu-
ka tabir penghalusan bahasa kekuasaaan poli
tik formal? Menurut pendapat penulis, karena
dalam proses pengucapannya, Jendral Hano-
no tidak bergerak menurut logika yang meka-
; nis, seperti kalau beliau mengucapkan bahasa
formal —dalam kapasit^nya sebagai orang
jnomor satu di jajaran angkatan darat..j  '• Ungkapan bahasa para pejabat dalam kea-
daan deviatif itu, seringkalijustru mampu me-
ngungkap berbagai kenyataan politik. Apabila °
jkitabandingkan, bilaucapannyadisengajadan
diucapkannya secara formal.
1  .Dan oleh karenanya, tindakan pengerasan
kekuasaan terhadap psikologi massa, seperti
dapat kita deteksi secara cermat, apabila para
l^jabat sering-sering menggunakan bahasa po-
iitik sebagai alat untiik menjabarkan realitas.
Sebaliknya, bilamana bahasa politik kerapkali
dipergunakan sebagai alat untuk menutupi ma-
litas, yang kita dapatkan, sudah tentu, adalah
kekerasan-icekerasan praktek politik melalui
.bahasa yang telahdipa^alus dan dijaga mela
lui etika bahasa yang takjelas.***
Media Indonesia, 23 Maret 1996
'  ir.; ^ nrr ',:r. s
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Bersamaan dengan surutnya peran majalah
sastra, koran amu majalah umum perlahan-
lahan memainkan peran pendng bagi per-
tumbnhan sastra Idta. Dari situlah *'sastta koran''
muncul, mesid banyak juga y^ tak setuju dengan
penamaan sepeiti itu. Bahkan ^  sedikit yang meli-
hat kehadiran "sastra koran" sebagai ^ tia-
da" semacam ditunjukkan oleh Fanik Gihat Per-
kavrmdn tak Kimjung Usai hal 117-135).
Namun tak bisa dipungkiri, koran membuat ke-
hidupan sastra kita tenis dinamis. Tak sdcadar se-
batas bahwa kaiya-kaiya sastra (yang baOc) muncul
di koran atau majalah umum itu. juga memper-
lihatkangejalay^g menaiik, dimanahiSiungan sas
tra dan koran menjadi begitu signifikan. Relasitas'
keduanya telah menumbuhkan kecendeningan bam
dalam penulisan sastra. Setidaknya pada durua cer-
pan ki^ ywgsa)^ amati belakangan inL
Dua m^um itu, sastra dan kcx:^ dengan karak-
teristiknya masing-masing telah mempertemukan
dua kecendeningan yang beibeda, bahl^ bisa pula
dikaiakan sd»gai paadoks, menjadi satu pengucap-
an: fakta dan Koran, b^j^ pada sesua-
tu yang diangg^ riO, objektif dan tak memihak. Se-
mentara sastra beisumber pada kd^enaran, imajinasi
dan kreasi seita empad, d^ juga bersifat subjektif.
Teti^i, di tengah "peredaman beibagai fakta'(so-
sial)" yang menmipa me£a massa, ke^gaan p^
apa yang dinamakan "^kta" pun muncuL Seno Gu-
mira Ajidamia, misabiya, mempertanyakan, meng-
gugat apa yang dianggap Fakta dan Eksi itu. Seno
menunjukl^ betapa temy:^ banyak dijumpai beri-
ta (yang mestinya faknial) lemyata bersifat liksiona],
fil^.
Dari kesadaran itulah, nampaknya Seno menco-
ba membocoikan fakta-fakta yang tak mungkin
muncul dalam berita, sebagaimana terlihat ddam
ceiperi-ceipennyia yang teikumpul dalam Saksi Ma-
ta. Cerpen-cerpen Seno tersebut, bersumber pada
&kta li^ fakta jumalistik, yang temyatatak bira dite-
mukan pada b^ta-berita koran. Di situ sastraber-
main-main dengan fakta, sekaligus "be£ad^)an"
dengan kekuasaaa pula. Pada Seno. konfiontasi itu
dilandasi "semangat" unluk mengej^ bahkan men-
cibir dengan satu sarkasme yang pahit, bahwa tak
ada kekuasaan apa pun yang bisa meredam suara
"kebenaran".
Kebenaran, ituMi wacana yang mempertemukan
' sastra dengan koran/berita. Usahauntuk "mewar-
takan, menyampdkan" kdienaran, iakta-fakta, men
jadi kecendeningan yang menciptakan posisi unik
ceipen-ceipen yang muncul di ktxan. . .
Cerpen menj^i sebuah.pelu^g, untuk mem-
bocorkan fakta. Danafto ad^^ah contoh.yang tepat
untuk mewakili kecendeiungan iiu. Kita tahu, ki^
pulan cerpen Berhala dan Gergasi menandai esteti-
. ka bam Danarto. Berbeda dengan Adam Ma 'rifat
atau Godlab, yarig lebih bercerita dunia antah berar>-
tah, awang-awung, dunia ide dan gagasan, kedua
cerpen yang disebut pertawa tadi mulai menuldk
. pada "realitas sosial" — yang bisadicari mjukan-
nya. Artinya, Danarto tid^ sekadar memotret se-
buah gejala, fenomena, t^ juga sebuah peristiwa.
fakta. Misalkan pada cerpen Genieretak dan Ser-
pihan-serpihan. Apa yang diceritakan dalam cerpan
ini bisa dimjuk pa^ pesristiwa kebakaran yang ke-
rap teijadi ^  Jakarta: ada usaha yang disengaja da
lam peristiwa kebakaran itu, Juga pa^ cerpen longir
Menganga, meningatkan peristiwa pembunuhan
yang dikdcukan Pak^ dalam kasus Sementara
Setnak Belukar, men^gatkan pada.perang teluk.
Kal^ mehhat kemunculan (j^rtama kali) cerpen
itu, memang "dekiat" dengan ka^kasus yang cfiru-
juk. Seperti juga cerpen-cerpen Seno Gemira Aji-
daima dalam Sak^ Mma, yang ■'dekat" dengan pe
ristiwa di Timor-Timur. •
Sastra memang sering difahami sebagai simbo-
lisasi dari peristiw^a sosial. Tapi pada cerpen-cerpen
Indonesia Idni, yang dimjuk bu^lah sekadar "fe-
CeTDen menjadi sebuah peluang,
untuk membocorkan fakta. Danarto
adalah conloh yang tepat untuk
mewakiii kecenderungari ini. Kita'
tahu, kumputan cerpen Berhala dan
Gergasi menandai estetika baru
Danarto. Berbeda dengan Adam
Ma'nfat atau Godlob, yang iebih
bercerita dunia antah berantah,
awang-awung, dunia ide dan
gagasan, kedua cerpen yang disebut
pertawatadi mulai menukik pada
"realitas sosial" — yang bisa
dicari rujukannya.
nomena", tapi juga fakia- 
faktanya. Dan inilah, yang adalah conloh yat
,sayalihat,sebagai "liijar' .. i
dari kemesraan sa.sira de- nnput
ngan koran. Koran yang ' Ge/gas/menandc
mernang (sering) memen- Danarto. Berbeda
tingkan aktualitas, mem- . Ma'nfat axaa God
butuhkan pulacerpcn-cer- bercerita dunia ar
pen yang "aktual". Maka awang-awung, (
;kitamelihalceipen<erpen gagasan, kedua cerf
;yangbersifatkalehderis: ; pe^awa tadi mulai
bertepatan dengan peng- realitas sosial
kalenderan peristiwa. se-;
maaun hari pahlawan. ke-
merdekaan, lebaran atau
natal. Akutlitas ilu, sekali lagi, juga pada perisliwa
yang teijadi di masyarakat Cerpen Meteorit, Sony
Karsono, mengingatkan pada pembunuhan
MarsinaK Juga ceipen Salun Terixvig Taufik Ikram
Jamil, membawa ingatan pada persidangan
Marsinah yang penuh kamufla.se itu.
Kecenderungan itu muncul juga pada cerpcnis
yang Iebih muda, semacam Hikmat Gumelar, Joni
Aria Dinata, Radhar Panca Dahana — me.sii tidak
semua cerpen mereka punya kecenderungaii begi-
tu. Fakta-fakia yang difik.<akan itulah, yang belakang-
an sepeiti menjadi pola penulisan cerpen di koran.
Aitinya, fakta dijadikan sumberpenuli.san cerpen,
.penulisan sastra. Ini tenoi gejala menarik, kalau kita
percaya bahwa karya sastra membutuhkan •'fjcris-
, tiwa besar" bagi kelahinmnya. Atau seiidaknya, pe-
;Tistiwa-peri.sti\va besar akan Iebih memung^nkan
' bagi lahimya kaiya sastra besar.
Kecendemngan untuk menganalisis ftikia, peris
liwa, akan membawa pada kenaj'ataan: betapa kita
temyata selama ini memiliki banyak perLstiwa besar
yang terus menerus luput dari dan dijadikan sumber
ilham. Kemudian kita mengeluh, betapa kita tak pcr-
nah menghasilkan karya sastra besar. karena kita,
sepertinya, tak memiliki peristiwa-peristiwa besar
yang bisii dijadikan .setting — seteiali peristiwa G
30 S/PKI dulu, yang menjadi "klasik" keiika hen-
dak kembali dijadikan sumber penuli.san sastra. Pa-
dahal, kita selama ini hidiip di lengah peristiwa
"besar" macam Kedung Onibo, Way Jepara. Tan-
jung Priok, Timor Hmur, bahkan penebangan hutan
dan korupsi yang dilakukan pejabit linggi. Apakah
karcna selama ini kita tak pemah menyadari?
Mungkin juga karena selama ini "fakia-fakTa itu
dibekukan" dalam koran. Tapi, kini sastra temyata
bisa mengambi! peran itu. Sesuaiu yang ntenandai
hubungan sastra dan koran tak sdwtas "penyediaan
halaman". Dengan merujuk pada fakta, cerpen
Indonesia kini menjadi sesuatu yang menarik untuk
dibaca mereka yang .selama ini tak menyentuh sas
tra Dari pengamatan acak saya bebenipa aktivis
LSM mahasLswa kebanyakan, dan juga para inteiek-
tual. mulai membaca sastra —jastm karena tertarik
ada "fakTa" yang ditemukan pt^ ceiptui)'ting diba-
can>'a. Keiika sa\'a men\'elenggitrakan |)embacaan
cerpen Saksi A'kiia di Yogja saya sungguh kaget,
karcna tak menyangka penontonnya akan sebanyak
iai: Iebih dari 700 orang!
Dengan adiui\'a kecendenmgan ini, saya memba-
j'ungkan. betapa pada akhinn'a. cerpen-cerpen kita,
.sastra kita. juga akan dibaca banyak orang.... •
n Penuiis aaalah cerpenis. Tinggal di Yogyakarta.
Republika, 5 1996
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Eram Jalur PerkejTibalhy^h Cerpl^en Indbnesia
;. Oleh Kom'e Layun Rampan ': . ?
^ ,'V- TiV
S ebagai salah satu genre sastra, cerita
pendek bam dikenal di Indonesia lewat
peneibitan Panji Pustaka (1929-1945).
Parai cerpenis awal umumnya mempub-
likasikan ceipen-cerpen n^reka di majalah ini,
seperti M. Kasim, Suman Hs., Saad^ Alim;
dan Aiinijn Pane.
Ceq)6n-cerpen awal ini bam mempakan
bentuk—tenitamapadaM. Kasim dan Suman
Hs.—dan dalam p^embangan selanjutnya
ditemukan ceipen yang sebenamya seperti pa-
da cerpen-ceipen para ceim^nis yang mem-
publikasikan karya meieka dl majalah Kisah.
0953-1957). Meskipm hanya jiidup tiga tahun
tiga bulan, Kisah mam^ membentuk satu ge-.
neiasi cerpenis yang kemudian hail dikenal
s^ng^GenerasiKiscJu
LahimyariuyalahHorz^n(196Q inemper-
ld)er dan memperluas cakrawda cerpen Indo- -
nesia. Di samping masih berlanjut modal cer
pen zamaui Kisah, Horison mampu memben
tuk gene^ penulis yang meriCirikan perkerti-
tengan zaman. Kelmy^bui anggota Generasi
Horison mempakan Imutn intelektual yang ti-
dak hanya bersandar pada bakat alam—se-.
perti Generasi Kisah •— tetapi mereka lebih
banyak men^dik diri lewat pendidikan di per-
guruan tinggi. Inteiaksi dengan dunialuar ma-
kin lebih intens yang ikut memperluas cakra-
wala penciptaan. Horison memb^ keleluasaan
kepada para cerpenis untuk mengadakan berba-
gai eks^rimentasi sehingga membuka berba-
gai percobaan kreatif seperti yang dilakukan
Danano, Budi Darma, dam sejumlah cerpenis
yang lebih muda.
Di samping kedga majalah tersebut, masih.
ada beberapa majalah yang cukup berperan di
dal^ pertumbuhan dan perkembangan cerita
pendek Indonesia. Dan, sejak tahun 1970-an,
mulai marak pened>itan koran edisi Minggu
yang memuat cerpen. Pada dekade 1990-an
pun muncul isyu sastra koran—setelah sumt-
hiyi pbiferbitan ma/alah sastra (lihat tulisan
Agus Noor, Republika, S.Maret 1996) — di
manakraan member! kontribusi "khas" dalam
publikasi karya sastra.
' Jikadiikuti perkembangan cerpen Indonesia
sejak kelahirannya pada tahun 1929 hingga
Idnl ada beberapa jalur yang mencirikan alu^
sastra tertentu. Dari peneliti'an amatiran atas
400-ah carpetiis d^ 132 kumpulan cerpen dite
mukan enam jalur utama yang mempakan wu-
jud pilihan paracerpenis selama 67 tahun per-
jalanan cerpen Indonesia.' .
. Perrmna, jalur realis. Jalur ini berkembang
dari cerita<erita lukcsan inasyarakat M. Kasim
d^ Suman'Hs. ihelewati Idrus, teriis ke
MoCht^ Lubis, Bur Rasiianto, Motinggo
Biisye, Soewardi Id^ "Wrldan Yatim, Umar
kayam, IJ^ahah, SatyagrahaHoerip, Hamsad
Rangkuti, Agnes Yani Sardjono, Arie M.P. |
' Tamb^ ^gga Joni Aiiadinata. Pada tahun i
195()-ari-l960^ aliran iru betcabang Tiienjadi t
. dua, yaitu leahsine inunu dw rt^sme sosialis.
Para pengamtt realise sosialis tidak berhasil
meneluri^ karya yang berbobot, meskipun
beberapa di antara rhereka sempat meng-
hasilkan kumpulan cerpen..
.  /ifediia, jalur romantik. Jalur romantik ini
berkembwg sejak Saadah Alim yang menulis
Taman Penghibur Hati, lewat Hamka, A.
Hasjmy, M. ttmyati, ke Rusman Sutiasumar-
gai S.Tasrif, Tohai Mohtar, Nasjah Djamin.
Ajip Rosidi, Rosida Amir, Enny Sumargo.
Syahril Latif, S. Tjahjahingsih, darr Yvonne de
Fretes. Cerpen Sekelumit Nyahyian Sunda
karya Nagah Djamin dan kumpulan Pengem-
bara Sunyi Syahril Latif mempakan puncak
karya cerpen romantik dalam sastra Indonesia.
Ketiga'yi^m sketsa. Pada avi^Sal kelahiran
nya, cerita pendek M. Kasim dan Suman Hs.
mempakan bentuk sketsa yang ditulis secara
wekdotis. Bentuk ini berkembwg lewat Idrus
— temtama misalnya pada Corak-coret di
Bawah Tanah—dan beberapa cerpenis lain,
seperti Bur Rasuanto, Satyagraha Hoerip, Julius
R- Sijaranamual, Gde Winnyana, Frans Nadjira.
Arswendo Atmowiloto, Kumiawan Junaedhie.
Wieranta. dan Agus Noor. • sastra Koran
Scbagai bentuk, karya Idrus
Koia-Hanjwui dan Okh... dinamika
Okli... Okh... menipakan pada penuii
skeLyi yang sangat tajam dan danesa
k-uat . koran y
Keempat, jalur wama terba
lokal.SejakkelahiransasQa ruang
Indonesia modem, wama sastra korar
lokal memberi kontribusi bersifat h
yang dominan. Di dalam Namun
cerpen wama lokal itu dite- • , n
mukan secara unik, antara-• \
Iain "pada cerpen-cerpen - •
Gerson Poyk, Yusakh Anan-
da, Wildan Yatim, Djumri Obeng, Putu Arya
Tiitawirya, Nyoman Rasla Sindhu, Ahmad
Tohari, Parakitri T. Simbolon, Faisal Baraas,
dan Arie M.P. Tamba. Cerpen Sorghum
Gerson Poyk, JalurMembenain Wildan Yalini,
Ibu Pergi ke Surga dan Perjamuan Kudus Sitor
Situmorang merupakan cerpen-cerpen berwar-
na lokal yang sangat menonjol.
Kelmia,}^\ir religius. Pada dasamya setiap
karya sastra yang baik selalu mengandung
unsur religius. Hamka dan A. Hasjmy mem-
pakan ceipenis awal yang menggarap unsur
religius secara meyakinkan. Kedua ceipenis
ini diikuti oleh para ceipenis yang datang lebih
kemudian seperti Aoh K. Hadimadja, M.
•Diniyati, M. Alwan Tafsiri, M Ali, Djantil Su-
herman, Mohammad Diponegoro, Danarto,
, M. Fudoli Zaini, dan Kuntowijoyo. Danarto
j merupakan tokoh yang paling menonjol dari
. para ceipenis yang menggarap persoalan
religiusitas ini.
Keenain. jalur absurd. Jalur ini sebenamya
, berkembang dalam beberapa arah seperti sure-
, alisme, mistikisme, eksistensialisme j'ang ma-
sing-masing menampakkan perkembangan-
,nya sendiri-sendiri. Namun .secara umum.se-
mua aliran itu dapat dimasukkan ke dalam jalur
absurdisme. Aliran ini dimulai dari Asml Sani
lewat P. Sengodjo (Suripman) terns ke Iwan
Simatupang, Budi Darma, Danarto, Putu Wi-
jaya, Hamid Jabbar, Frans Nadjira, Pamusuk
Perkembangan




"  n  e i. Oleh sifat
ang sangat
tas dengan
.   dan matdri.
sastra koran umumnya
bersifat kontekstual.
Namun hal ini tidak
perlu dirisaukan
Eneste, F. Rahardi, Yefigarata S. Grafutin;
Aliefya M. Santrie, Asneli Lutan, Wawa Adam,
Seno Gumira Ajidarma, Ahmadun Yosi Her-
fanda, dan Kumia J.R. Sejumlah cerpen terbaik
Indonesia ditemukan dari para ceipenis yang
berkembang di dalam jalur ini seperti
Asrul Seni, Kritikus .\dinan Budi Darma,
Rintrik — gambar janiung lenusuk panah —
Danarto. dan sejumlah kaiya Putu Wijaya,
Rahardi, Seno Gumira .Ajidarma, Ahmadun
Y. Herfanda dan Kumia J.R.
Perkembangan sastra koran dewasa,ini mem-
periihatkan dinamika yang khas pada penuiisan
cerpen daiT esai. Oleh .sifat koran yang sangat
terbatas dengan ruang dan maieri, sastra koran
umumnya bersifat kontekstual. Namun hal ini
tidak perlu dirisaukan, sebab dalam sastra
Indonesia ada sifat yang unik dalam peijalanan
panjangnya di mana mula-mula dikenal sastra
bulm, lalu berubah menjadi sastra majalah. dan
kin! sastra koran. Semuanya itu akan saling
melengkapi, menjadikan sastra Indonesia
sebuah teman sastra yang ditumbuhi aneka
wama dengan aneka estetikanya masing-
masing. Semua aliran sastra sah hidup dan
semua bentuk publikasinya akan mendukung
eksisiensinya karena kehadirannya menandai
hubungannya yang erai dengan zamannya.
n psnuiis adalah pengamat sastra.
tinggal di Jakarta




SiiHah hriierapa minggu Republika membuka
diskusi tentang ceipen Indonesia. Diskusi
ini bisa dikatakan sebagai kesinambungan
dari diskusi sastra di Repiiblika beberapa bulan
yang lalu. &lain tentang sastra secara m^ao dan
kebudayaan pada umumnya, ketika itu juga di-
poleinikkan tentwg puisi puisi. Polemik tentang
puisi gelap di koran ini bahkan sampai meluas ke
bebeirapa media lain.
n Kini,-mungkin ag^ aneb dengan dibukanya
polemik mengenm cerpen Indonesia, karena sdDC-
narnya situ^ dan kondisi perceipenan Indonesia
sehat-sehat saja dan bisa dikatakaii tidak rnem-
puhyai inasal^. Ceipen Indonesia bahkan mem-
puny al l^an paling basah dalam khasan^ sastra
Indonesia masa kini. Puisi hanya mendapat perha-
tian dari 20% media massa Indonesia. Sedangkah
ceipen diberi lahan oleh 95% m^ia massa Indo
nesia, teiutama media massa cetak.*
Ceipen sepertinya sudah dianggap menjadi ke-
butiihan bagi banyak orang dari beibagai lapisan,
temtama cerpen-ceipen yang konvensional dan
tidak absurd. Ceipen sudah dianggap sebagai salah
satu bentuk hiburan, sejajar dengan kebutuhan
manusiaakanesknm,rc>kok,danioti.Ia—ceipen
sudah menjadi kebutuhan tersier, bahkan
sekunder. „ #
dan cerpen remaja. Padahal, cerpen anak-anak
dan cerpen remaja ddak seluruhnya pantas dia-
bmkan.
' Pada zaman jaya-jayanya majalah anak-anak
Si Kimcitng dan Kawanhi dalam eratahun 70-an
banyak cerpen anak-anak yang bagus. Ceipen
anak-anak ketika itu ditulis oleh para pengarang
dewasa seperd S. Miko, S. Totp, dan HB Supiyo
seita ^ jumlah pengarang behisia anak-ai^ (pa^
saat itu), sepeiti Leila S. Chudori dan Firdaus'
Alamhu^. Namun yang jelas, ceipen-ceipen me-
reka berbicara mengenm dunia anak-an^ atau
membicarakan masalah Hngkungah dan kaca mata
anak-anak. " ; ' ^ - '
Saya kurang tahu, apakah sampai ^karang
masih ada cerpen anak-anak yang sd)agusceipea-
Tetapi, sayaiignya, pembicaraan mengenai cer
pen Indonesia sampai saat ini masih menampak-
kan diskriminasi. Sampai sejauh ini, pembahasan
ceipen Indonesia masih seputar cei^wn-ceipen
orang dewasa, baik cerpen yang diklaim sebagai
ceipen "sastra" maupun "ceipen keluaiga" atau
"ceipen majalah wanita". Belum pemah terbaca
satupun pembahasan tentang cerpen anak-anak
^ 70-an itu. Yang jela^ niajalah anak-anak sisa
zamah itu sekarang hanya tinggal majalah Bobo.
Sedangkim majalah Aiawanku; sesudah diakuisisi
oleh Gnip Gramedia, kini berubah menjadi
majalah ABG yang dulu diwad^ oleh majalah
Hai. Kini //a/ditingkatkan pangsanya menjadi
majalah anak-anak SMA yang punya selera kon-
sumdf.
Si Kunciing dan Kawanku era 70-an mempu-
nyai segmen usia SD dan SMP, dan waktu itu
sangat populer sehingga menjadi salah satu faktor
yang mewamai jagad pendidikan nasional. Si
Kuncimg wakm itu menjadi sedemikian besamya,
sehingga membuat diveisifikasi beberapa peher-
bitan, seperd Album Si Kuncmg dan Si Kioicung
Kecil.
Untuk era sekarang, kuranghya pembahasan
mengenai ceipen anak-anak kemuhgkinan dikaie-
nakan ddak ai^ya atau sangat se^tn>^ ceipen
anak-anak yang layak untuk diiinggulkan. Ini
te^adi kaiena ceipen anak-anak yang bertebaran
di koran-koian an^-anak atau di nugalah-roajalah
anak-anak sekarang lebih merupakan "cerpen
kongkalikcmg" ketimbang ceipen anak-anak yang





dari seleksi yang keiat. menampakkan
"Cerpen kongka-' \ ..diskriminasi.
likong" adalah cerpen Pembahasan ceipen -
yang diiulis oleh se- Indonesia masih
orang reciaktur penga-
suhmajalahaiaum- seputar cerpen-
brik ceipen anak-anak cerpen orang
secara terus-menerus dewasa, balk cerpen
umuk inenienuhi ke- yang diklaim sebagai
batuhan ruiiiah tang- ' cerpen "sasfra"
:  ™opun "cerpen
yang dituiis oleh penu- . keluargajlis-pehulis tertentu - atau "cerpenjyang merupakan te majalah wanita"
man atau sejawat re- ^ " :
daktur majalah atau
nibrik tersebut. Akibatnya, yang lebih berperaii
: adalah koneksiisme dan bukannya obyektifisme.
Walaupun begi&i, di luar cerpen anak-anak hasil
ak
k
an dimasukkan ke dalam kategori cerpen
remaja,
Cerpen remaja yang sama sekali diabaikan
ongkalikong iiu, sebenamya ada cerpen anak; dalam pembalrasan cerpen Indonesia adalah
anak yang populer—disukaioleh banyakpem- cerpen-cerpen mengenai kehidupan remaja dan
bacakarenafaktorhiburannyayangsangatkenta], dimuat di majalah-majalah remaja seperti Hai,
: yakni serial cerpen Ufpus KeciJ^m Lupus ABG Gadis, Aneka, Aniia dan Mode. Padahal, kalau
kaiya duet Hilman dan Boim. Biasanya, cerpen,-.-, kita cermati, beberapa cerpen yang dimuat di
cerpen mereka dimuat di majalah Kawanku versi
sekarang. dan beberapajudul yang terseleksi ke-
mudian diterbitkan menjadi bi^-u (kumpulan cer
pen) oleh FT Gramedia. •
•••
i  Yang juga didiskriminasikan adalah cerpen-
n cerpen remaja yang dimuat oleh majalah-majalah
remaja. Sebenamya cerpen-cerpen yang dimuat
di rubrik sastra ada juga yang dituiis oleh remaja
atau membicarakan permasalah remaja dari sudut
pandang .seorang remaja juga. Namun, memang
. sudut pandangnya lebih bervisi/berwawasan.
Contoh yang balk mengenai hal ini adalah bebe
rapa ccrpcn yang dituiis oleh cerpenis remaja pe-
ntih bakat Taiiti Skober. Cerpen-cerpen Tanti tetap
dimisukkan ke dalam jenis cerpen serjtis dan lak
majalah Hai dan Gadis ada yang cukup layak
untuk dibicarakan.
Kalau begitu, perlukah para penulis cerpen
remaja itu membuat kelomfrok/organisasi seperti
yang pemah ada beberapa lahun yang lalu, yakni
HP3CN? Dan, apakah para cerpenis remaja'ham.s
mengadakan gebrakan politik sastra seperti yang
dilakukan oleh beberapa aktixis Reviialisasi Sastra
Pedalaman beberapa bulan yang lalu?
Apakah tanpa itu semua mereka tidak akan di-
sebut dalam pembicaraan mengenai sastra kita,
dan karena iru nama-nama mereka takkan tercatat
dalam sejarah sastra Indonesia dan sejarah sastra
Indonesia akan teiap hadir secara tidak lengkap?
Bagaimanakah pendapat Anda?
n penuiis adalah penyair,.
cerpenis dan pengamai sastra Indonesia
Republika, 31» Maret 1996
C'J
piSUSASTRAAN INDONESIA-ULASAN
INA taun 1995. buku basa Sunda anu m^af i
aya welasna, leuwih rea manan taun tukang. !
T^i baku b^a Jawa ngan aya dua, eta oge nu
hiji mah titimangsana taun 1994, ngan
kakaran mimiti diedarkeun taun 1995, jadi
teu1mju'"kap^unteuh'' taun tukang. Cara nu geus
kaimihga taun tukrag teu.aya Hadiah "Rancage"
anuinedid dina taii^lS^^'
~iQakituna taun leii ni^'HaiSah'T^cager teh
ren^g^ henteu aya nu "ab^n" cara taun tukang.
I^ad^-miidahan ||adiah"Ra^ge" l^^ "
jeung7awa plkeun niilis kdiya sastra anu arahis
saitamud^-mudahan hgahud^gkeun n^at para-
padamel pikeun medalkeun buku-buku dina basa
daer^, pangpwgnya dina basa Jawa.
Hadiah "Rancage" 19^ pikeun sastra Sunda
J^uwih leubeut bu^^b^ Simda anu medal taun
1^5 teh dibandingkdun jeung taun samemehna.
Ayadiia roman: Cihalimmg nu l^unjan Ngidul
beunang Abdullah Mustapa jeung Kolebat
Kuwung-Kuwung Kinasih Katumbirian beunang
TatangSumarspno. Ayaopatkumpulan puisi:
Hariring beunang ^jushanan, Umb^-umbul ti
A/ofc Paul beunang Hasan W^yii Atmakusumah,
Wasiat Konglonierat beunang Taufik Faturohman
jeung Guguritan Munggah Haji beunang
Yus Rusywa. Aya hiji kumpulan caiita pondo^
Sera/ Sanvasatwa beunang Godi Surwama. Di
Wisriu VYuraiuh beunahg Yoseph lskandar,
Pdtepimg di Bandung ^ unang Taufik Faturohman j
jeung Tajug L^utik Di Pasisian beunang Akub
Sumama. Bukii-buku pangajaran sakola, buku.
bacaan sakola jeung kamus basa Sunda nu taun
1995 rea medal, henteu diasupkeun kana buku
"peuhteunan" Hadiah "Rancage". Hanjakal dina
ngagarap buku wedalanana, para pamedal henteu
nembongkeun kaimeutan dina editing, nepi ka rea
salah cit^paselupantara e-aksen jeung e-pepet, di
mgigireun rea kaca anu pabaliut susunanana atawa
fimuat dua kali. , ;
' Sabada ditimbang kalawan telik, ahima
iiputuskeuh yen buku sastra Sunda anu baris dileler
Hadiah "Rancage" 1996 teh nyaeta:
Serat Sanvasatwa kumpulan carita. pondok Godi
Siiwama (wedalan Geger Sunten, Bandung).
leu teh kumpulan carita pondok na Godi anu
kadua. Nu munggaraen jtidulnya Murang - Maring
^edal Agung, 1985). Sanajan sacara umu^
sahandapeun carita pondokna anu dimiiat dina
Murqng-Maring, tapi carita-K:ai1ta pondoknya ding.
Serai Snvasatwa oge nembongkeun kakuatan Godi
dina ngumbar imajinasina anu absurd. Q^dt t®®
ngaggunakeun karya^karya klasik nu dipitewanoh
pisan kii iirang Sunda kayaning Ramay ahK Ma-
habrata. Si Kabayan, jUna, tapi henteu tukuh-kanajalan carita jeung gambaran watek tokoh-tokbhna.
Gatptgaca jeung Bisma maot samemeh Baratayuda,Suyiidana kalawan leah masrakeun nagara Astina
ka Pandarae ("Suluk Mahasukma"). Rahwana
sadudulur ja^ pamingpin g'alandangan hyerbu ka
Pandawa ("Serat Sanvasatwa"). R^wana babalik
pikir sarta rek mulangkeun Dewi Sinta Ip Rama
tapi'ditol^ ("Serat Smaradahana"). Pauikesit
ngarbbah k^jaan Astina jadi republi^ tapi dina
saban pemilu kapilih deui kapilih deui jadi raja,
ku rahayat teu meunang paiigsiun ("Apanjang
Apunjung"). Anoman anu diutus pikeun nepungan
Sinta bingungeun sabab teu mianggihanjalan ka
Alengka, kalah ka sasab ka hagaraH^juang Siang^jaman kiwari sangkan ulah kasiisud kii Rairia. Dewi
Sinta jadi first ladyna ("Serat Kala Mesat") jllna
deui. Henteu kabeh carita pondok hu dimiiat dina
ieu buku "plesetan" tina karya klasik: tapi umumna
absurd (nu ku nu nulis panganteutna sacara
nyasakeun disebut "surealistik"), di antarana nu
hade pisan ngagambarkeun raanusa-kantor nu getol
mihangka robot nu waktu katabrak mobil teu
getihan da awakna pinuh ku baud jeung kat^l (*nk
Dumasar kana ajen carita-carita pondokna anu
dimuat dina Serat Sarwasatwa anu mere wama
anyar kana kasusastraan Sunda, Godi. Suwama
miboga hak pikeun narima Hadiah' Sastra Sunda
"Rancage" 1996, naangrupa piagem jeung duit
(Rp 2 juta) Ku kinma Godi jadi sastrawan
munggaran anu nanmg,Hadi^ "Rancage" dua kah.
kumpulan sajalma Blues Kere Lauk.^'
n Asi Cihaliwung Nunjang Ngidul romanna
C1
Abdullan Mustappa (Rahmat Cijulang, Bandung),
Wasiat Konglomerat kumpulan sajakna Taufik
;Fatur9hma(GegerSunten Bandung), jeung
i Harirmg kumpulan sajakna;Edijushanan (Panca
j Setia, tt) kaasup anu dinominasikeun pikeun
; meunangkeun Hadiah "Rancage" 1996. Roman
Abduljah ngagambarkeun kai^pan urang-lembur
I anu kapangaruhan ku seahna iiweiihan j^aii Mu
kajadiaii (ti kota, ngan hanj^al rea ngagunakeun
teknik flash-back tapikurangimeutSna ..
rekonstniksi hi^torisna. Saj^-saj^Tauflk;
ngagambarkeun kahirupan manusa kota jaman
globalisasi di kalangah nu caraing jadi perhatian
i para panyajak umumna, hanjakal datar sarta sagala
Irupanababari teuing dipungkasna. Sajak-sajak
{Edijushanw rea ngamuat pamikiran anu henteu
isalila meunang wadah jeung ungkaa anu merenah.
Nepi ka taun tukang, Hadiah Sastra Sunda
"Rancage" pikeun jasa, salilana dihaturkeun ka ^
jtokoh-tokoh anu gede jasana kanak^ekaran basa
Jeung sastra Sunda atawa gede pang^hna ka para
sastrawan sapandeurieunana atawa ku lantaran
karya-kaiyana anu nyongcolang nu ngabeiingharan
I khazanah sastra Sunda.- Tap! taun ieu anu kapilih
^pikeun dihaturanan Hadiah "Rancage" 1996 pikeun
jasateh/nyaeta: vi: • -
1  Juhisan Basa Sunda HOP Bahdung .
!  leu lembaga gede pisan sumbanganana kana .
ikamekaran basa jeung s^tra Sund^ sabab lain bae
rea ngahasilkeun guru basa Sunda tapi oge
ngah^ilkeun ahli basa Sunda jeung sastrawan anu
narulis dina basa Suna. Ku us^anapara dosen.
aktif dina kagiatan basa jeung sastra Sunda, nya
diwangun Jurusan Basa Sunda (Program StUdi . . 'jBasa Sunda) nu mandiri nu geus ng^ahirkeUn para
sastrawan Sunda kayaning Deddy Windyagiri, .jXatang Sumarisono, Jaufik Fatiirohman, Budi • ^
} Rahayu Ramsyah, Godi Suwama, lyas Heriyania,
INita^diatiEfsa, Hadi AKS, Elis^aWati,
: Risnawati jeung Clhye Retty Isnendes - pikeun r
i nyebut sawatarana bae. Para mahasiswa anu asiip
ka ieu jurusan rea nii kaipuk minatna kana sastra .
Sunda luipangaruhan ku para dosen jeung
mahasiswa heulaeunana. Ku kituna pawinian
pikeun calon-calon s^trawan dina basa Sunda,
paling henteu pikeun ngamekarkeun apresiasi kana
sastraSunda. .
Tapi hanjakal pisan taun tukang ieu lembaga teh
dileburkana Jurusan Basa Indonesia, nepi ka
henteu terang saha anu bisa dianggap ngawakilan
eta lembaga pikeun nampa hadi^ "Rancage". Ku
lantaran eta hadiah nu mangrupa piagem jeung duit
Rp 2 juta, baris disimpen heula nepi ka eta lembaha
dipulangkeun deui ka asaIna.Lamun henteu bae
dipulangkeun ka asalna, duitna baris dipasrahkeun
ka lembaga sejen anu bagerak dina widang sastra
Sunda, anu baris ditetepkeun dina waktuna
ku pangurusYayasanKebudayaan "Rancage".
Hadl^ "Rancage" 1996 pikeun sastra Jawa
Dina taun 1995 ngan aya dua judul buku basa
Jawa nu medal, nyaeta "Pesta Emas Sastra Jawa
Daerah Istimewa Yogyakarta" antologi guguritan,
tembang macapat, siteran jeung carita pondok
susunan Dhanu Priyo Prabowo jeung Linus Suryadi
Ag. jeung roinan "Timbreng" (Haleungheum)
Ibeunang Satim Kadaryono (nu dicitak taun 1994
tapi katora diedarkeun 1995). Nu kapilih pikeun
dihaturanan Hadiah Sastra Jawa "Rancage" 1996
nyaeta:
;  "Timbreng" karangan Satim Kadaryono
I (wedalam Yayasah Djojp Bojo, Surabaya),/
I  Asalna kungsi dimu^ hyambung dma majalah .
"Panyebar Semangat" (1963), walrtu lek-V;^
dibukukeun ngalaman levisi. Kaasup rbmain
peijuangan dina mangsa revolusi kamerdik^
Indonesia anu kurang digarap ku para sastraw^
Jawa. Lancar sarta hade dina ngagamb^eun
kaayaanjiwatokohna,upamanawaktuHerman '
minangka pejuang kamerdikaan nyanghi^upan
bapana hiji Indo Walant^ nil arek nganciukeun,
Republik Indonesia. Sat]in(lahir 1928diNgawi)
rea nulis carita pondok, roman atawa carita
I wayangv boh dina basa Jawa boh dina basa.
: Indonesia. Di antarana rea.nu geus dibukul^un,
; upamana "Sampyuh" (Giigur Babaiiengan^V ii ''
Yogyakarta, 1966), "febesnan kahg Mulus" - ~-
{ (Katresna nu Mulus, Surabaya^ 1966)f^.!'Ahteping
\ Kenya Indp" (Kakflhndliibj^jg'Indd^^^^
Lt.), "Layange Bapak""(Sui^'ti Bap^Sitfabaya,-r"
'tt), "Nelly Yansen" (Surabaya, tt)V;"Saldtnt^a;
i "Pandawa Ngenger" (Pandawa Kumawulajp-
f"Wahyu Cakraniitgrat''i'."Bharatayuda, .
i "Putri AmbarWati", "Putri SdTahjung";^™tt'?
"Bangsacara-Ragapatmi",'Tendeial Sudurhah"^^^
Satim Kadaryono, kiwan j^iedaktur majalah ;■basa Jawa "J9yp Bpy^"HSurabaya. Sani^ehna v
kungsyadi reda]^.^^
dina taim 195()-an;>;i|ifPuma^kana ajenroman.^i^brehg?^^
ciptawaha, Siatiin Kad^bllp imbi^a 1^ p&eiui vr
nariiha hadiah sastra Jawa "J^cage"'^-"-'
1996 mangrupa piagem jeting duit (Rp 2 juta^ V
j  AN anu dianggap gede jasana kana kamekaran
basa jeung satra Jawa sarta baris dihaturanan
hadi^ sastra Jawa "Rancage" pikeun jasa, nyaeta: .
Muryalelana (ps. Djojosahtosa)
lahirSl Desember 1930drsyatiga.
'  Muryalelana teh nungababakan jeung tokoh
penting dina kritik sastra Kwa. Ku babaturanana
saangkatan disebut "kritikus sastra Jawa mangsa
j kamerdikaan". Manehna neuleuman jeung .
j ngimeutankamekarans^traJawa,nembongkeun
I ka^snana nu gede pisan khna sastra Jawa modem.
Kritikna sumebar dina majalah-majalah basa Jawa! kayaning "Jaya Baya", "GerifaCel^", "Panyebar
Semangat",;'G9tong Royodg",jli. Ngan hanjakal
tacan dibukukeun. ' " v
i  ; Salin ti nulis loitik, Muryalelanarea hulls
i karangan ngeunaan sastra Jawa boh nu klasik boh
I nu modem, nyusun buku pangajaran basa jeung
j sastra Jawa, upamana "Candra Sastra" sarta nulis ,
82
kaiya kreatif boh carita pondok boh guguritan
(sajak). Kaiya kreatifha dimuat dina sawatara
antologi sastra Jawa. kayaning "Javanese Literatmt
Since Independence" ssusunan J.J. Ras (1979),
"Guritan" :Antologi Puisi Jawa Modem susunan
Suripan Sadi Hutomo (1985).
"Dongeng Katresnan" susunan Susilamurti. jll.
Mi^alelana ge milu aktif marajian lahima
majalah^majalab basaJawa kayaning "Dhaima
Kwdha", "DhannaNyata", "CandraKirana", '•
"Gumregah" anu medal di Solojeung "Pusta^
Candra" anu medal di Semarang.
Buku-buku Muryalelana anu geus medal i
ngeunaan sastra jeung sastrawan Jawa nyaeta
".Unsur Religius dalam Sastra Jawa" (Sema^g,
1986) jeung "Taman Sastrawan" (Seinarang.'1990)',
nu ng^uat biograH singget jeung foto para /.' '
s^tiawwJawa.. . ; - v .
Min£bgkapahigajen.kanaj^-ja]sana.kaha*t |
kamekaran sastra Jawa,' Muryalelana baris •
dihaturananHadiah "Rwcage",19% n^grupa ;
piagemjeungduit(Rp2juta).
Hadiah bacaan barudak "Samsudi" 1996
Ngan aya tilu buku bacaan bmiidak t^a Sunda
anu medal taun 1995. A^anuman^^
ngaleunjeur dua jeung riu mangmpa kumpulan cari
ta pondok hlji.
meunangkeun hadiah "Samsu-di taun 1^6, nyaeta "Patepung di Bandung" beu-
nang Taufik Faturohman (Geger Sunten, Bandung).
Sanajan datar ku lantaran kurang tapis din<i nga*
garap saat-saat nu pikangengeseun atawa pikabin-
gungeun, tapi caritana euyeub ku rupa-rupa pan-
galaman budak lembur nu kolotna pepegatan nepi
ka ahima ngumbara ka Bandung. Faktor-faktor
kateneran nu mawa kana ahir carita piJmbung^e-
un (Mang Mahmud nawaran gawe di Bandung,
Odong dibuina jadi anak buah Asep Dodoy raja
copet anu geus babaUkpikir, jll), kaanyam kana
muatan edukatif nu ngelingan barudak nu Tnar^na
sangkan eling salilana.
Ku lantaran eta, anu ngarangna. Taufik Fatur-
baris dihaturanan hadiah^"Samsudi" taun
I996mangrupapiagemjeungduitRp ' . '
1.000.000,00). : !
^ Acaira masrahkeun htuiiah "i^cage" jeun<»
p  diayakeiin di kampus Universltas
^kultas Sastra University Qsdjah Mada jeung
.^yasan Kebudayaan "Rancage" dina tahggal 16
Maret 1996.*** • - : ^ -
Pikiran Rakyat, 1 Maret 1996
AN PA & Konruik
'AUH di awid pembentukan
Republik, teijadi sebuah pol^mik
kei^ tentang bagaimana baiknya
wajahkebudayaan Indonesia. ' •
Polemik keras i^ kmi terkenal .
ngM nama Polemik Kiebudayofau la
mehijpakan sebuali'polemik yang '
inspiratif dan mendasar. Polemik itu, .
tak pemah diteruskan dengan ^ngguh-
sungguh dan pilihan format budaya bagi
Indonesia kemudian dipuntskan tidak •
tnelalui jalur seminar dan luang diskusi
melainky lewat keputusan politik. la
ddak diselesaikan dengan prosedur
ilmiah, melainkan diselesaikan dengan
prosedur kekuasaan. Tidak
mengherankan jika kemudiaii pilihan
mmu^ budaya yang dipiiih adalah
yang justm paling bersifat konsensus
dan membuka ruang untuk diterima
semua pihak, yakni tawaran Ki Hajar
Dewantara, bahwa Kebuthzyoan • '
Indonesia adalah pmcak-puncak f
kehudayam daer^ Nyata isebuah . n
rimusy y^gpa^iig' necis," sek^igus
paling ninut dm trda^prb^fnaHlf-
•.■9®0Pf82ingpadarumusiui fe'i^but, ■dap^ ^ andaikan ^ ^^yf^Jc^usastr^a'an. '
Indonesia ad^ah pt^dk-pu^'ak ' • ■
kesmastraan daeral^ji\^d!^am baha^
yang lebih trendy: kesiisytraan '
Indonesia adal^ puncik-pimc^ i
kyusastimn pedala^ > ' j
kenyataannya^kesusastr^ judonesia '
bukanlah punyk-piincak kesusastraan
daerm, karena b^asa Indoniesia yang
menjadi inedia:^<^ Indonesia .'
bul^ahpuiic^Jpuncak bahasa daeiah.
p-=
'  Sebagaimana bahasa Indonesia,
kesusastraan Indonesia adalah sebuah
eotitas bam yang lahir bersama
kesadaran keindonesiaan. Itu pula
sebabnya mengapa pilihan untuk
menulis sastra dalam bahasa Indonesia
mempakan sebuah pilihan politis. Dan
sastra Indonesia, sebagaimana bahasa
Indonesia, tidak dibangun dalam
semangat konflik geografis. Sejakaw^
kelahi^nya, sastra Indonesia tidak
; menyimpan dalam dirinya sebuah :
: konflik geografis. Mungkin itu sebabnya
setiap upaya untuk mempertajam
wilayah konflik yang bersifat geografis
selalu terasa tidak meyakinkan, gamang
atau, terkadang justm berbau _ .
kehebohan. ' / >
I  Itu pula boleh jadi sebabnya, ketilra
MochtarLubis menulis mengenai >
pedalaman Sumatera dalam novelnya,
ia tidak memb^
koraplek geogf^s. Segala lataf' >
pedalaihan Siunatera mempakan
iurahnya bagi keindonesiaan. Demikian
pula dengan tiilogi Ronggeng Dukuh •
Paruk AhmadToharii la menyumbang
kaiya yang kiiat bagi bangunan
keindonesiaan dari pedalaman
Banyumas. Kaiyaitupun.sejakawal i
hingga kini tid^ bersaput konflik
geogratis. Kisah ini tentu dapat
I diperpanjang dengan Sutardji.Calzoum
Bachii dengan estetika mantra
pedalaman Riaunya, Korrie Layun.
Rampan dengan i^alaman
Kalimantannya, Gerson Poyk dengan -
pedalaman NiisaTenggaranya dst.
.  Dengan demiki^, mungkin bisa
diterimajika Ahmad Syubhahuddin
jAlwy di media ihi menggebrak gerakan
; Revitalis^i'^S^tra Ped^amw (RSP) "J
I yang niemicu peitentwgan geo^fis
bel^anganini. n v^" :
Dalam sastra Indonesia dikenal
adanya "konflik" y^g senus seki^igus
jenaka; yakm Pehgddilan Puisii'
pJnga^an puisi sendiri lebih '
disebabkanolehadanyaanpmalidan',
bahkan krisis dalami estetika penulisw
sajak. Krisis ini timbul karena
paradigma estetik bersastra yang ,
dominan temyata tidak mampu
'menandai muncul pada tahun 70-an.
iPengadilan Puisi, jadinya sebuah upaya
keras untuk menggeser paradigma
estetik dengan gerakan nonestetilc
Dalam pada itu, sejauh ini semua V n
polemik sastra dari berbagai jenis hanya
1 sekadar berhasil memproduksi para
' sastrawan kagetan dengan eksemplar
yang sekali pakai (bahkan banyak yang
belum sempat dipakai) bisa dibuang.
Heboh sastra sufl, misalnya, tidak
melahirkah apa-apa selain segundukan
beaar sajak-sajak "sufistik" yang tidak
: meyaki^an baik secara sastrawi
maupun secara rohani. Abdul Hadi WM,
penyair besar yang membangun proyek
sufistik itu, taklagi melahirkan kaiya
i yang kuat setelah kehebohan
t sufistiknya. Ini setali tiga uang dengan
sederet panjang penamaan heboh
lainnya seperti: sastra kontekstual, sastra
profetik, sastra dangdut, Sastra terlibat,
! sastra pedalaman, sastra perkotaan,
sastra peiiim^an dan sebagainya, ;
dan Iain-lain.' ' ; ^ n
Nama-nama itiilah kemudian yang .
justfu sibukmencari pengikut dengan '
memberi nama dan stempel padao./- . •
sejumlah karya yang berwibawa^'
ke dalam partainya. Siitardji Calzdum ' ,
, Bachri, misalnya,.karyanya pemah dicap
. sufistik. Padahal ia berlo^a jauh
sebelum heboh suflsttic, .
dan kaiya-ka^yanya sendiri meltunpaui
penamaan sufistik. Rendra, n
karya-karyanya lebih dari sekadar •
penamaan sastra kontekstual, teriil^ ":,^^"
dansejenisnya. . • •.. . •
r Berbagai poleihik dan kehebohan di'^'',
j vyilayah.sastraqi Indonesia sgauhihif^
: cendenmg^atufi pada semMgatv^^iT^i^^^^
pergunjingaii. Tema-temidah pe^dan^
; (serta bukan ^radalap ii^un seolah^:^t^
olah dlanggappersbalah); seringkali^ '
! dipercakapkM dWam mahg publik;; V"
I (temtama) dengan semarigat^^^j
I pergunjingan: miskin da^ raihus^'^:;;^ -
: analisis, kelewat sedikit perti^y^i;!:^
' dan begitu banyak jawaban. Jika kita'
perhatikan penamaan daii/aitau
kategorisasi yang dibuat bagi -
kepentingan pergiinjihgan itu, akahldta
dapati hampir ^muanya mempakan
kategori preskriptif(normatif, dan bukan.
kategori objektif. Kontekstual- >
Universal, Sastra terlibat-sastra tidak '
terlibat, sastra kota-sastra pedalaman,;
sastra (sajak) gelap.-s^tra (sajak) terang;
termasuk penamaan s^tra prbfei^.
sastra yang membebaskan, sastra". ^
pedalaman, sastra dangdut ■.
dan setemsnya cendemng disuarakan ,
sebagai jargon politiLUdakjarang -
sebuah penamaan sastrawi diperla^kaii
penggagasnya seolah sebuah parpol
sehingga ada pengikut, ada barisan
penggebrak, mungkin juga ada sedikit
arak-arakan (.sekmang-kurangnya
9-'*
di media massa). Dan konflik,
yang kemudian muncul dari peristiwa inl
bukanlah konflik sastrawmelainkan
konflik ke^ntingan.
Sastra sendiii, sebagai dunia gagasan
sangat membutuhkan niang yang leluasa
bagi konflik dan pertengkaran. Tanpa
konflik dan pertengkaran
yang sungguh-sungguh, sastra pun akan
kehilangan elan kreatifnya. Tanpa
analisis, tanpa bahasan-bahasan yang
menyerpih, tanpa nunusan-rumusan
yang objekiif dan inspiratif, konflik
tidak mungkin terbuka. Per^njingan
adalah wilayah tanpa konflik karena
segala sesuatunya ^ bangun dalam ruang
tertutup, dengan rumusan tertutup
sehingga yang tersedia hanya dua
kemungkman: membulatkan tekad
atau oposisi. *
Sesungguhnya tidak terdapat konflik
geografls dalam sastra Indonesia.
Konflik sastra Bandung vs Jogya vs
Indramayu vs Cirebon vs Palangkaraya
vs Medan vs Padang vs Jayapura vs
Dayeubkolot vs dst hanyalah konflik
y wg diada-adakan. Klaim ^ tra
pedalaman, inisalnya, bisa dijadOcan
cohtdfal Secara geogr^s, Acep Zamzam,
Noor tinggd di piedalaman Tasikmalaya, |
Aly^ di pedalaman Cirebon, Forum
Sastra di Indramayu, Wijati,Piek I
Ardiyanto di pedalaman Tegal, Ahmad i
Tbhari di Ped^aman Banyumas dan kini
tinggal di pedalaman Jawa Barat, Umar
Kayam kelahiran pedalaman Ngawi dan
kini tinggal di "pusat" Jogyakarta.
Mereka semua tidakj)erada di bawah |
parpol sastra pedalaman. Konflik, bisa :
jadi - sekali lagi bisa jadi, meski saya tak j
percaya- teijadi Mtar-;individu. Konflik
Si Gumel yang tinggal di pedalaman
Gunung IGdul dengan Si Bento
di Jakarta, atau rasa kesal si Fulan pada
redakmr koran Dengus Merdeka di pusat
yang dianggap sewenang-wenang
karena hanya memuat tulisan
Si Kimyang yang mungkin saja hanya
karena kenal dekat, atau pemah diti^tir
b^o atau pemah diantar Apel dan
seterusnya. Semua ini, tidak dapat
dinisbali^an pada konflik geografls.
Dalam pergunjingan tidak ada geografl,
tidak ada paradigma dan mahzab
sastrawi, yang ada konflik individu-
individu dan atau kelompok yang
sepenuhnya di luar sastra
dan merepotkan kim kalau ditarik-mrik
ke dunia sastra.
Semua kegalauan tersebut, bagi saya
lebih disebabkan kecintaan l^rlebih para
sastrawan dan aktivis sastra untuk
dimuat dalam liputan juroalistik. Setiap
orang memiliki naluri untuk masuk
kategori bintang dalam khasanah Sastra
Indonesia yang jumalisme seninya .
memang menganut sistem bintang.
Bukan pokok-pokok dan tema-tema .
yang diangkat ke permukaan, melainkan
sosok-sosok. Bahasan buruk untuk .
seorang bintang mungkin dimuat,
namun bahasan bagus buat penyair
"kemarin sore" yang keija di tempat
yang mertuanya musuh Iota, tidak bisa
dimuat. n n
Sastra dalam jumalisme keisenian
masa kini dicabut dari khasanah -
intelektualitas dan dihempaskan pada . >
kehebohan pergunjingan. Pikiran- .
pikiran, pun diperlakukan sebagm mode, |
di mana para "pemikir" dan aktivis sastra;
berlenggak^lenggok di at^ ddnva/X; ,
kebudayaan kita. Mereka sdg^ akan -
berganti dengan pikir^7plkhah lain
yang bam d^ lebih trendy secepat para ;
peragawati berganti pdkaim ^ I
Eksistensialisme, Fenomenqlogi, t
Postmodemismedstdiperlakulmn !
seperti Channel, Dior, Yves Saint !
Laurent di dunia mode. Ide, gagasan !
dan pikiran, bukah dianggap bagiian n !
yang melekat pada kepribadian. i
Pada kenyataannya, semua heboh dan
konflik; semua pergunjingan sastrawi
tersebut justm bukr^ya meinbantu
dunia sastra melainkan menjadi beban
besar. Para sastrawan yang inenulis
sastra dengan sungguh-sungguh, '
sepenuh hati dan k^anya bermutu,
tid^ dikenali publik karena
ditenggelamkan para penggembira sastra
yang mendapat sorotan besar
di panggung sastra Indonesia. Dalam
pada itu, dunia pengajaran sastra yang
mestinya bisa mengimbangi
kedangkalan jumalisme kesenian kita
dengan ketajaman analisisnya serta
ketelitian almdemisnya -sebagaimana
kita tahu- tidak menjanjikan apa-apa.
Maka sastra Indonesia, masih harus
bertabah hati menghadapi kegalauan
ini.*^*
Pikiran Rakyat, 1 Maret 1996
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stamina Puncak dan Pencarian Seorang Penyair
.'Xp n I /- f . . ;
, *
"p
enyair tidak hams menyair sampai
mati. Dia ^ eh meninggalkan
kepenyairannya kapan ssya"
Sutardji pemah menulisk^ ka^t itu da&m
kata pengantar kumputan sajaknya'yang
beijudul /<^pak(sj^ 1976-1979), yang
diteitxtk^ Sinar Harapan tahun 1981.
Tapi bila kau sedang menufis sajak, kau
hams melakukannya sungguh-sungguh, '
seintens mungkin, semaksimal mungkin' Kau
hams melakukan pencarian-pencaiian,"
lanjutnyala^ "Kau hams mencari dan .
menemukan baha^. Yang tidak menemukan
bahasa taid<an pemah disebut penyair.' S^a n
menyair dan katena itu saya menemukan. . n
bah^saya." - : ,
Ada dua hal y^g dikemukakan &ut^.
yang i^tut diiatat r-HsekaBgus bisa unfeic /
memaihami kejwnyj^rani^a^.'y^ aiy^ .
bahasa dan ma^iah pencarian.
orisihaiHas ei^re^^sesrang pepyair dan yang
k^ua menyangkut petgiii^'d^ stamina..
krMtifyang dimlanygL - n . .
"Ibarat pkdi raga tinju.'pet^ adaiah • -
sprang petihju yang pa^ setiap rondeiiya ,
ditiintutmemiiki stamina puncak dan teijaga-
Dan pada periandngan, @ mesti
bersungguh-sun^uh ^ menangkah setiap.
jrondenya," kata Sutardji sia^kali. ' n
i  Sajak-^akdaiamkumpuianpuisi/C^p^
i^ misalnyai seperti yang la tulis, adalah /
.mar^estasi dari usahanya uhtuk n^eri^^
(stamina) ^Hinc^ yang ian'dari / .
kepenyairanny^^telati puncak-jsiincak '
•daIamsaj^OdainA77j}fc;.
;  Daiarn Odan Amukia banyak melakuk^
. pencarian ketiihanan. S^^gkan dalam.
: Kap^ Sutardji tebih banyak terpesona
dengan masalah maut, kematian sebelum
mati. Maut, katanya, teiah hadirdalam diri ..
sejak kita hidup.. la tunribuhlayaknya bunga:.
; tabungan,sedikit demi sedikit hingga akhirriya
. menumpuk, dan pada waktunya siap ' r
membabatsiapasaja.Ketigasajakitu
! memilild mooddan temayang sama, re&gius,
i  Dari sini kita bisa memahamipericxiesaj^-
j sajak Sutardji, pericxiemantia (1966-1979)
i dan kini, periode puisi sosial reiigius. 'Teknikal -
I atau cara pengungkapannya saja yang
j berbeda. Tapi mooddan temanya sama-sama
i. Dat^ sajak-s£^k pericxie kininya itu,:
dimensi sosial yang kental mempakan
'puncak yang lairi^dafi l^nyairannya "Saya
hanya mencarimaknadalam banyak '
peristiwa, mencari kearif^, merenungkan,
dan tidak dengan kehendak membah .. «
keadaan," ujamya ketite ditanya t^tang •
saratnya leitik-kritik soaai dalam puianya kini.
: "Apa yang saya tutis ad^s^ apa yang a(^ di.
depan mata, mass saya tak terpanggl^
i menuii^can apa yang menjadi kenyataan
seh^ri-hari;'!".' ' v " ■"
TengoWah sajak Tanah/Vf Mata (1991) .
jberikutini:';: •
tan^airmatatanahtumpahdukaku- ' '
mata air air mata kaml • * - . ,





, cfi tjalik^alase megah gedong-gedungnw
kamia^ sembunyilancbritikaml.
kamicotiaslmpannestapa - \
ke(/h! c(d)akul)urkan dulalam ' ^ ~
< tapi perih tak bisa semljunyi ■ : '
\lameret)akkemana-ma^:
Ibumimermngtak^batasf^n^
dan udara iuas-menunggu) •
hamunlmUan tak kan bisa rrwnyingidr
kemdmpunm^angkah ;
'te/fen p//aka/rmata kam^-^ *
kemanap'un terbang
kalian kanijing'gapdi air mata kaml
kemanapiin tyeriayar
kalian arungi air mata kaml
tmiian sudah ierkepupg
tak kan bisa mengelak • '
tak kan bisa kemanapergi
menyerahlah pada kedalaman
air mata kami. ■ . .. . > • .
RBpublika^ 1 Maret 1996
'  Sutarcf Calzoum Bachri dan sajak-sajaknya adalah fenomena. la tefbnang sebagai pembaharii
perpuisian Indonesia yang penting. hi terutama karena konsepsinya tentang kate—.yang dibebaskan dari
.  kungkungan pengertian dan dkembalikan kepada fungsinya seperti calam mantra — memberi
kesegaan baru dalam perpiisian ci tan^air. "la merintis genre bara dan punya orisinalitas,"
kata kntikiB sastra (aim) Subagio Sastrow^dcyo.
,  Di siniiah namanya kemudiankerap di^jarkan dengan penyair angkatar> 45, Chain! Anwar.
Ada, benkan, yang menganggapnya lebih bkar dari 'Si Binatang Jalang' itu. "Kalau ChainI Anwar
ibarat mats Anda yang kan»i, rriaka Sutardji adalah mata Anda yang kiri,'-' kata kritikus sastra
. Dami N. TodaSirtard^ sendri suatu kaS pemah menyebut dirinya sebagai 'Presiden, Penyair Indonesia'.' •
Fteiden? "Ah waktu itu'kan hanya beranda," katanya sambil terbahak.
Sutardji pula yang duiu begibj.terkena! dengan penampilannya di atas panggung. Sebotol bir
selalitmenemani ketika ia rrlerriiaca puisi mantra di podium. Dari sini kemuoan Tardji mendapatjulukan baru,
yang sampai kini masJi meiekat Penyair Bir. "Itu masa iaiu yartg tak lagi bersisa," tutumya.
- Tardji pun meninggalkan periode sajak mantra dan menulis piiisi-putsi sosial reCgius. la kerap bertutur
tentang pencarian Tuhan dan kerinduan bertemu dengan Dzatyang tsk berbatas — seperti sajak •
Walau (akhir periode mantra, 1979) yang dikutp di atas. "Saya menc^ba bertemu dengan-Nya," ujamya.
Untuk meng^hut lebih jauh tentar>g perjalanan rohani ayah satu.putri ini, H. Muarif dan Yes Rizal Suriaji
serta fotografer Bakhtiar Padha dari Republika mewawancarainya. Dftermi di kediamannya, Pemmahan
• Jatibening I, Bekasi awal Februari ini, S^utardji banyak mengungkap teitang proses penrarian keyakinannya.ja pun menggugat.fungsi kekhalif^an umat Kam yang hampir tidak pemch digunakan sehingga rflenjadi
per^bab kemunduran umat. Berikut petikan tersebut
walau penyair besar kalau matt nyeriharimengucap. i



















lewat Tuhan sendiri. Jadi, jangan men-
can Tuhan lewat kata-kata penyair, tapi lewat
.kata-kala Tuhan, kacanlata Tuhan. Artinya,
pemberian Dia.' Itu saya ungkap lewat bait
Dutu kuminta uthwi/dalam diri/ sekarang
tak (Sutardji sekali lagi membaca sajak Wa-
laii). Bait berikutnya tentang kerinduan. ke-
rinduan untuk mati seperti dalam 0, untuk
beijumpa Dia yang tak berbatas itu. Jadi cara-
nya dengan mencari, disamping lentu ada hal-
hal spiritual dari bckas seorang pemabuk ini.
Ha..ha..ha (Sutardji lertawa).
Semua itu berproses alami?
Ya, sama dengan yang Iain bila mencari.
Memang ada yang cepat, ada pula yang lam-
bat Ada yang beruntung tanpa harus meng-
i enyam dosa-dosa dulu, langsung baik. Ada
! pula yang baik dulu, kemudian rusak, lalu ba-
i ik lagi. Ha..ha..ha (tertawa)
I
1  Kalau untuk Anda?
'  Ya. saya tidaktahurencaha Dia. Tapi, mu-
dah-mudahan tidak jadi rusak. Kalau sel»-
rang dianggap baik, mudah-mudahan tamt^
baiklah. Angan-angannya sih begitii.
Dulu Anda dikenal sebagai penyair bir^
Bir seperti tak lepas dari atribut seorang
iSutardji:
Itu hany a sebagai alal. Tidak ada bedanya
dengan rokok atau mobil. Itu karena saya
menganggap sajak saya berat. Kalau tidak
ada banluan, nahti niembacanya susah. Saya
butuh bantuan, sedikit trance, kan hilang se-
galainhibisi kita. Jadi, lebih mudah meng-
hayati.
j  Apa tidak ada pertentangan antara ke-
jinginan mencari Tuhan dengan media
iyangdipakai?
Itu kan seperti kita menunggangj kuda liar,
bagaimana cara kita agar mampu mengenda-
likan kuda itu. Jangan sampai ^ da itu meru-
sakjalan kita.
Kabarnya ketika tengah melakukan
i upacara pemikahan Anda masih sempat
mencari bir ya. .
Ha.i.ha.;. , . .
Terns sekarang berubah?
Tentu saja ada prosesnya Wajar saja pelan-
pelan. Tiba-tiba baik lentu tidak ada. Tapi,
kalau tiba-tiba rusak, itu bisa. Adajuga penga-
ruh lain, termasuk pengaruh sakit saya. Itu
termasuk f)eringatan. Pciiunya sakit itu, sepeni
dalam sajak saya ketika berhadapan di depan
Ka'bah, Alhamdiilillah sakit, Eugkau telaJi
mengakrabkun akukepada-Nya. Kalali tidak
sakiL kita tidak tahu punya kelemahan. Kalau
kita dhaif, kita tahu yang qawwiy. Kita jadi
, tahu bahwa Dia yang M^a Kuat. Kalau kita
sehat terus, bisa takabur terns. Kalau tidak
ada tua, kita tidak sadar akan usia. Untunglah
umur saya agak panjangan. Kalau umur sasa
35 kemudian 'gol', orang tanya Sutardji yang
mana? Sutardji pemabuk. Jadi, terima kasih




!  Sutardji lahir di Rengat, Riau Daratan, Juni 1941. la
I  anak kelima dari 10 bersaudara. Beberapa
saudaranya ada juga yang jadi seniman: meniilis
cerpen, puisi dan ada yang main teater. 'Tap! hanya
saya yang akhimya jadi seniman," katanya
Dulu, memang Anda bercita-dta men-
jadl penyair?
, Ya Sejak kecil saya sudah terbiasa dengan
berbagai pantun, pepatah, yang selalu dijadi-
(kan baliasa sehari-han keiuarga dan orang-
I orang di kampung saya. Itu tentu saja meinpe-j ngaiuhi saya. Apalagi belum ada TV. Koran
j pun tidak ada, kecuali bila dilanggankan oleh
; orang di Jakarta. Dalam suasana seperti itu,jsaya tiimbuh dan berkembang.
I  Saya jadi seniman .sebenamyajugakarcna
.saud^-.saudara itu. Merekajadi tantanganj saya dalam berkesenian meski tidak saya ung-
kapkan pada waktu itu. Beberapa sauitra sa
ya yang jadi seniman itu yang sering bawa
minuman ke rumah. Mereka inilah yang
mempengaruhi saya. Tapi nyaianya, lebih ba-
nyak mabuknya daripada seninya (tertawa).
Kalau mcnulis pulsl, sejak kapan?
Kira-kira sejak tahun 56-an. Tapi, tulisah
itu belum saya publikasikan ke majalah-ma-
jalah yang ada. Bam ketika di Bandung sajak-
.sajak saya mulai banyak dimuat.
Dulu Anda pupuier dengan sajak-sajak
mantra dan memperkenalkan dengan
kredo puisi 'membebaskan kata dari mak-
na*. Bisa Anda jelaskan?
Saya ingin kata-kata itu dibebaskan. la ber-
;main dengan sponiarutas. Bila katadibebas-
'kan. makakreativitas menjadi mungkin. Ka-
^rena kata-kata bisa mencipta dirinya sendiri,
ibermain dengan dirinya sendiri dan menen-jtukan dirinya sendiri. Kreativitas bisamuncul
Ikarenakaiayatig biasanyaberfungsi menjadi
menyebabkan manusia lupa daraian. Lupa
kepada yang konkrit, lupa kepada kebenaran
hakiki: Allah. Tapi karena manusia asyik
masyuk dengan imajinasinya. ia bisa member-
halakan imajina-sinya itu. Imajinasi menjadi
segala-segalanya.
Barangkali ayat lersebut semacam nasehat,
sebagai tanda sayangnya kepada klta. Sebe-
bas-bebasnya seorang manusia, pasii akan
kembali kepada Dia. Wahm humfitu habis-
lah sudalh iiUjbataku behim sebatas Allah.
Itu unsikapan dalam sajak saya. Manusia kai^-
na keiyikannya bisa memberhalakan imaji
nasinya. Karena itu, peringatan itu diikuti de-
naan pengecualian yaitu kepada penyair yang
beriman dan ^ ramal saleh.
Iman dalam hal ini menjadi sesuatu
va^ 'menvelamatkan'?
' ^tul.Ta'pi.mendapatimanyangmenyela-
matkan itu berani memang karena ada pence-
rahan. Kapan saai itu tiba pada diri seseotang?
Sgperd sebuah korek api, kiia lak t^u momen
di mana ia bisa bercahaya. Kiia tidak tahu
waktunya. Karenanya kita perlu terus menerus
mencari agar momen berteihunya pencerah-
an densan din kiia tercapai. Kalau sudah da-
pa^ insya Allah tidak akan macam-macam.
Sebab pencerahan diperoleh bukan karena
dikarbii, eh kamu harus begini atau begitu,
tidak, lapi karena dari pencarian. Jadi, dia
akan lebih wajar.
Kalau mehgenai .Anda sendiri, bi^ di-
ceritakan pengalaman pencerahan itu?
Sulit untuk menceriiakannya. Banyak hal-
hal yans tidak bisa t^ungkapkan. Tapi. secara
umum ^ya 'kan sejak dulu mencari. Dan ka
lau mencari "kan pasti ketemu. Kalau Anda
lihat perkembangan sajak saya, dan mula saya
mencari Dia. Misalnya pada sajak saya yang
beijudul O. 0 itu kosong, nol. Kosong dari
Dia, nol dari Dia.
Sutsrdji pun membacakan sebac'-an s^k 0, yanc
diambii dari kumpulan sajak 0 Ariuk Kapak. Sajak-
sajak dalam 0 dibuat antara lanun 1966-1973, ketka
Sutardji rri^rroerkenalkan sajak-sajak
mantra untuk penama:
diikaku diikakau dukorisau dukakalian
dukangUiiiJ resahkii resahkaii resahrisau
resahbalau resahkalianJ ragiiku ragakau




okatt okosong oriiidu okallan obolong
orisau oKau O...
Sutardji jusa membaca sajak Hemian:
Herman tak bisa pijak di bumi tak bisa
tnalarn di biilan/tak bisa hangat di mata-
hari, tak bisa teduh di tiibuh/..tak bisa
sampai di kata tak bisa diam di diam tak
bisa pegang di tangan/ ...takbisalakbisa-
takbisa/dimana Herman? kati tahu?
tolong Herman tolong...
Jadi. Herman satu pribadi yang resah di
bumi. Kita kan hidup mencari makna. Kalau
ia dilontarkan ke bumi sendiri, ia akan cari
makna hidup itu. entah dari kitab-kitab suci
atau dari kitij>kitab yang lain. Ia teais mencari
dan tak bisa diam mencari jiwanya.
Sajak 0 juga sebuah pencarian diri. Jiwa
yang gelisah. risau. Mencari bersama guru,
guru pun ragu. Ia beliim dapat yang namanya
haqul yakin. Dukaku diikakau dukangiait...,
sebuah leriakan mencari Dia. Maiibi tmmkau
mausampai maiigapai.., keinginan untuk
mencapai Dia.
Jadi. ini sebuah pencarian. Saya terus men
cari. lewat ayat-ayatTuhan di bumi. Saya
mendambakan bertemu dengan-N'ya. Kalau
terus mencari 'kan lentu kita akan mendapai-
kan.
Di sajak Wfltor?
Di sajak Walau. saya mengungkapkan ke^
tika mulai mendapai petunjuk, hidayah Allah.
Jadi, kalau kita terus menc^ dan melakukan
riyadhah (laiihan spiriaial) pasti akan ketemu.
Memang ada juga orang yang tidak perlu
mencari. Ia tak berusaha, Tuhan sudah lang-
sung beri hidayah sehingga ia mer^adi
ma 'rifat. Ada sebaliknya yang httrus dengan
usalta keras.
Pada pencarian itu akhimy a saya .sadar \\ a-
lau penyair besar, tidak akan sampai ke batas
Allah. Dulu saya kira mencari Tuhao itu cu-
kup dengan kata-kata pui.si. tapi temyata tidak.
Buat puisi yang bagus, yang memuji-muji
Dia, yang cinta Dia, pasti akan ketemu Dia.
Temvata. u alau sudah dibuat puisi yang ba
gus. yang memuji Dia. tetap tidak bisa kete
mu. Kita akan bisa beijumpa dengan-Nyajus-
tru hanya dengan kata-kata Dia. Hanya de
ngan kata-kata Dialah kita dapat Dia. Jadi se-
rasa Allah hadirdalam kehidupan kiiasehing-
ga kita berusaha berperilaku sebagai,wakil-,
Nya dcngan sebaik-baiknya'Seakan-akan ki
ta melihat Allah atau merasa diawasi lang-
sung oleh-Nya. Tapi, di depan kekuasaan
mudak Allah kita adalah seorang hamba. Kita
; menuruti aturan-Nya. Kalau kita menuruti,
! kita sendiri yang aican menerima kekuatan
idan kemudahan. Jadi.posisi hamba Allah
i mendorong diri kita menjadl khalifah-Nya di
n muka bumi ini. Kita adalah penerima amanat
untuk mewarisi bumi ini d^ menatanya de-
I ngan sebaik-baiknya sesuai dengan keingin-
jan-Nya..
I  •••
1  Pemah kuliah di Junjsan Administrasi Negara, Fisip
!  Unpad, Sutardji tak pemah iagi mwiyentuh bidang-
'  nya Hu. la lebih menekuni puisi. Sajak-sajaknya per-
;  cTiterjemahkan Harry Aveling dalam kumpulan
Arjuna in Meditation {Caicuta, 1975), Writing from
the World {f6l Wesrer/yfiewew(Australia)dandua
antologi berbahasa Belanda. Tahun 1979 ia mene
rima Sea Write Award dari Kerajaan Thailand, la
pemah pula mengikuti International Writing Program
:  /ow3 Oty AS. Sajak-sajaknya, dari periode penulisan
: 1966-1979, dikumpulkan dalam OAmuk Kapak. Ta-
:  hun 1982, Sutardji menikah. Dan pada tahun 1988
I  n naik haji
;  Ngomong-ngomong, apa obsesi Anda
yang belum tercapai dalam hidup ini?
Tidak ada, tub. Saya tidak memiliki mau.
! Maksudnya?
n  Ya,tidakinginyangmacam-macam. Yang
normal-normal saja. Kalau mati yang lega,
jddaktakut, wajar-wajarsaja. Kalau dibilang
'sebu^ obsesi, mungkin obsesi saya ingin
masuk surga saia. , >
Rispublika^ 1 Maret 1996
ESEI
Kritik Sastra:
Oleh Iwan GunaDiAntara Dua T^adisiKETIKA baru terbit dan masih
mehcari-cari pembacanya, suatu
surat kabar akan menyediakan
'banyak ruang unt.uk pemuatan karya
! sastra, esei sastra, dan kritik sastra. Setel^
iraenemukan pembacanya, ruang tersebut
I akan segera dikuran^. Atau bahkan,
; disingkirkan samasekali. llustrasi tersebut
'diutarakan oleh Faruk'HT pada suatu
iceramah sastra di Ibatgr Arena, Taman
i Ismail Marzuki, Jakarta, 18 Januari 1996
I lalu, untuk mengambarkan keberkuasaan
j media massa di hadapan sastrawan dan
ikritikus sastra.
Kalaupun ruang itu tidak disingkir
kan, untuk mengisinya, sastrawan dan
; kritikus sastra harus mampu "mengerut"jd^ meluas; Di satu sisi, mereka harus
I mampu "mengemtkan" diri, pikiran, dan
ekspresinya. Di;^ lain, mer^ harus pula
mampu mengbrientasikan diri pada
persoalan-per^oalan yang meluas, se-
hingga berkemungkinan dapat bersen-
tuhan dengan massa yang luas dan ber-
; aneka ragam. Bila tidak, maka jangan ber-
harap dapat masuk dalam barisan penglsi
i ruang itu. -
i  Barisan tersebut tentu tidak sepenuh-
nya dibentuk oleh media massa. Media
massa sebagai medium industri hanyal^
; perpanjangantangandarikekuasaanpem-
i baca. Apa yang dituntut pembaca, itui^
lyang hsTUS dipatuhi sastrawan dan kri-.
: tikus sastra. Kalau kenyataan menunjuk-
. kan bahwa sastra atau seni pada umumnya
^—atau bahkan, memang, paling tidak pen-
I ting — bagi pembaca, haruslah ia men-
; dapat ruang yang luas? Andikah bila ia
; hanya memperoleh sedikit ruang, atau
bahkan tidak memperolehnya sedikit pun?
Kita pantas bersymkur bahwa sas
trawan dan kitikus sastra tetap mendapat
tempat di sana. Harus diakui, sebagian be-
sar media massa, dalam hal ini surat kabar
dan majalah umum, selalu menyediakan
ruang untuk pemuatan kaiya-kaiya sastra,
; terutama prosa. Lebih khusus lagi cerpen.
i Sekurangnya, seminggu sekali.
Hams diakui pula, sejak tahun 70-an
sampai saat ini, media masaiah yang lebih
penyalursebuah pengertian, dba-tiba kaiena
kebebas^nya bisa irtenyungsang, makatim-
bullah kaia yang tak terd^ga sebelumnya Ka-
ta-kata menjadi bebas, ineloncat dan menari
di atas keitas, mabuk dan melayang, menun-
jukkan muka dan belakang yang mungkin sa-
ma atau tid^ membelah diiinya dengan be
bas, menyatukan dirinya dengan yang lain,
membalik atau mmyungsang dirinya sendiri,
saling bertentangan satu sama lainnya karena
mereka bebas semau dirinya, kalau perlu
membunuh dirinya sendiri uiituk menunjuk-
kan dirinya bisa menolak atau berontak dari
pengertian umum yang dibebankan bagi di
rinya. _
Anda seririg membandingkan syair-
syair parapenyairsufi? .
Kadang-kadang. Ta^ tidakbaayak. Seper-
ti karya-karya Jdaluddin Rumi. Karyanya
bany^ mempengaruhi sajak-sajak saya.
Apa kdstimevraah Rumi dalam pan-
danganAnda?
Rumi itu sufi dulu baxii jacfi penjair. latidak
pernah menuliskajd sajak-sajaknya sendiri.
Sel^umurid-muridnyayangmelakukanhal |
itu. Sementara,penyair-pen>'airsufistikyang |
ada di Indonesia, jadi penyair dulu baru ke-
mudian baru bersufi-sufi. Ha..ha.
Menurut Anda, puisl yang Islaml itu
sepertiapasih?
Yang mengingatkan orang, rpeski tidak
mesti pakai petuah. Dakwakitu kan tidak
mesd pal(^ petuah? Bagaimana cara meng
ingatkan imiah yang perlu dicari cara terba-
iknya lewat kata-kata. Juga tidak musti harus
menyebut nama Allah. Sajak tentang alam.
yang di dalamnya niehyebut adanya Sang
Pendpta di balik adanya alam teTsd)ut, itu je-
las IslainL Mendefinisikan sebuah puisi Island
im memang sulit, lapi kita bisa merasakan-
nya ketika kita membacanya. Memang nilai
puisi tidak bisa dilihat dari si pembuatnya ka
rena puisi merupakan keinginan penyair yang
belum tentu sesuai dengan perilakunya.
Konkritnya?
Kalau kitajadi penyair rhuslim, maka anta-
ra syair dengan perilaku kita tidak ada beda-
nya. Ird penting karena kita periii roenjadikan
diri kita sebagai khalifah bukan hanyajadi
hamba. Selaina ini kan kalau kita menyum-
bang selalu menyebut hamba Allah. Kenapa
kita tidak tulis khalifah Allah, supaya kita d-
ikat oleh langgungjawab. Kalau hamba tidak
ada tanggungjawab, itu'^ang bikin kita tak
maju. Sadarlah kita kalau kita itu khalifah.
Kita perlu j^kan diri kita ini presiden-presi-
den dalam hidup ini. Karenanya adapresiden
penyair, ha..ha..ha.
Menarik sekali pemyataan .Anda ten
tang kekhallfahan manusia. Bisa dljela^
kan lebih lam'ut?
Sebagai kh^fah Allah di bumi, kita ini du-
ta. Duta itu adalah mereka yang melakukan
pekegaan Tuhan di bumi. Jadi ketika kita me-
lempar, bukaii tangan kita yang melempar,
Malra hati-hati fira^ orang saleh, karena ke
tika marah, bukan mulumya yang mengata-
1^. Nah, mencapai kedudukan seperti itu su
lit. Tapi, kita berusaha ke arah itu semua.
. Caranya? .
Kita men^ali dan mengembangkan selu-
rah potensi diri kita untuk jadi sep^ itu. Kita
itu ^ alifah, duta yang menjadi wakil Allah
di muka bumi ini selungga potensi yang kita
miliki memang ada untuk itu.
Kalau Allah itu rahman dan rahim, kenapa
kita tidak kasih sayang kepada selimih
makhluk hidup yang acL di bumi? Kalau;
i^lah itu Alint (Maha Berilmu) kena^ kita j
tidakmenunlUtilinU? Kalau Allah ttnAUIntif x
(Yang Maha Halus), kita jauhi sDcap kasar <
kepada siapa pun. ■:
Orang yaiig jadi khalifah adalah otang yang
mainpu mengemban^can diri ihra^kuti sihit
Allah untuk ^ terapk^di muka bumi ini Ka
renanya marilah lata lebih memerankan diri
Idta sebagai khalifah, jangan hanyajadi hamba
&ija. Kalau kita hanyajadi hamba saja, maka
kita al^ selalu dianiaya orang, kita ^  mera-
sabahwahak asasi manusia itu penting. Kalau
kita jadi khalifah, kan kita selalu berusaha
menjaga citra yang kita wakili. Sama seperti
duta besar yang menjadi wakil bangsa di ne-
geri orang. la menjadi wakil dari presiden-
nya yang memberi arahan untuk bersikap dan
bertind^ Demikian pula dengan kekhallfah
an Idta. Kita harus menjaga nama Allah, men-
sucikrm diri-Nya, dan mengikuti sifat-sifat-
Nya di muka bumi iiu. "
Apa karena mnat Islam lebih senang
jadi hamba sehingga mereka terfoelakang!
Kita mengaku sebagai khalifah Allah di,
muka bumi. Tapi, kenyataanya orang-orang i
sekulel- di Barat itu yang menggunakan hu" j
kum-hukum Allah sehingga bisa melesatkan ^
satelit ke langit..Itu yang menyebabksui kita'
hanyajadi hamba saja, sementara orang lain
berperan sebagai kh^ah. Kita sudah sering
jadi hamba, kenapa kita tidak jadi khalifah
Allah. Menjadi kh^ifahitu kan menghadirkan






. kan supaya terasa days renungnya. Karena
;Sifat-sifat demikianlah. kritik sastra, atau
; pula kaiya-kai^'a sastra yang lain tarnpak
itidak berdaya di hadapan media massa
karena mereka tidak lagi menyimpan eks-
presi individual, tetapi cenderurig me-
nampung kegamangan dan kesumpekan
massa.
Betulkah? Kifanya tidak seeksrem itu.
Banyak r^aktur mengakui bahwa kebe-
radaan kaiya-ka^ sastra, kritik sasixa,
atau tulisan^^tulis^ sqenis^im^aina^
^ukanlah untuk mengatrol 'oplafi.atau
inemanjakan pembaca. la hadir.lebih se-
bagai wujud kepedulian untuk meng^-
bangkaii kesusastraan atau kesenian kido^
nesia. Ditambah dengan seraaraknya kri
tik sastra ala Afrizal Malna yang sulit di-
cema pembaca, termasuk pembaca yang
selama ini dikenal sebagai peminat sastra,
semakin sulitlah bagi lata untuk men^-
patkan kritikus sastra, dan juga sastrawan,
sebagai pihak yang sungguh-sungguh
hidup di bawah subordinasi media, massa
atau pembaca. Bahwa, padabanj^karya
sastra, terutama cerpen-cerpen Seno Gu-
mira Adjidarma dan Agus Noor, mereka
hadir untuk memberikan pengertdan pada
pembaca: jangan percaya sepenuhnya isi
berita di nalaman-halaman lain; perca-
yalah; cerpen dan puisi lebih dapat diper-
caya ketilra berita-berita tidak lagi mamou
irn^arapaiikan fakta secara apa adanya.j  £,antas, apakah kritik sastra di media
jmassa lebih baik di bandii^kan kritik sas-|tra di kampus? Atau, sebanknya? Semula
kita berharap yang kedua lebih dalam.dari
pada y ^  pertama dan yang pertama lebih
menarik dari pada yang kedua. Tetapi,
jketika kritik sastra di media masM men-
jadi cenderung gelap dan general serta'kri-
tik sastra di k^pus cenderung menjadi
wadah kumpulan berbagai pendapatjOrang lain, k^ua tradisi Iditik sastra ter-
; sebut sudah tidak jelas fun^ dan arahnya.
: Ketika kritik sastra di media massa terliu
j berat dengan muatan filsafat dan bentuk-j nya lebih berupa tafeir deskriptif—untuk
I tidak menyebut meiceritakan kembali—
dan kritik sastra di kampus lebih banyak
ditujukan kepada teks-teks yang sama
atau teks-teks dari sastrawan-sastrawan
yang sama, yang selama ini sudah terlalu
isering dikaji, maka di sinilah sinj-alemen
! Andries Teeuw tadi lebih terasa b^unyi.j Ketika kiitik sastra di media massa tfa-
■nyalah produk keija sambiian dan kritik
jsastra (h kampus hanyaiah produk kerja
"paksaan", maka tidak selayaknya me-
mahg kita berharap terlalu bany^ dari
mereka.; Sementara itu, diam-diam, hati
kita dihantui pertanyaan, "Masihkah ia
bemama kritik sastra?" '
Dasana Indah, 290196.
j  *)Penxdi$adalahpemerhatisastradari
•Kelompok Tikar Pajidan) , •
Media Xiidonesia, 3 Maret 1996
banyak menghidupkan kesusastxaan Indo
nesia. MajalSiHorison, majalah Basis, dan
Jumal kebudayaan Kalam terlalu sempit
iintuk menampung begitu banyak hasil
keija kreatif sasnrawan dan kritikus sastra.
Buku-buku sastra, balk novel, kumpulan
cerpen, kumpulan puisi, dan kumpulan
esai atau kritik, yang cukup banyak di-
terbitkan belakangan.ini, umumnya, ha-
nyalah habitat l^jutan kaiya-kaiya sastra
yang sebelumnya pemah dipublikasikan
di media massa.- Bahkan, saking banyak-
nya, cukup banyak komunitas mas>'arakat
sastra menerbitkan beragam media
altematif.
Sebagimana kritik seni yang Iain, kri
tik sastra pun tidak \
hadir seintens ke-
hadiran cerpen di W




ang untuk cerpen V.
pun tidak semua-
nya menyediakan
ruang ptUa untuk HflH ■.
kritik sastra. Wa- ' * ■ "]
laupun demikian,
masih cukup ba-
nyak media massa. BBB| '
yang juga menye-
diakann)^. Misal- ^H^B
nya, Kompas, Me- BBB
dia Indonesia, Re- ^B[H
publika, Jawa Pos,
Bemas,SuamKar- BBB ^^HB
ya, -Bali Pos, Lam- ^^BBSing Pos, Singga- ^BbB
ng. ^BB
Dengan feno- ^BBB ^^^B
mena'seperti itu, B^U




Apa lagi, bila do- ^B|^B^^^^^B
sen-dosendiJurus- ^^BBB^^^^B
anBahasasanSas-
tra Indonesia masih ^
tetap setia nienj-u-
ruh para mahasiswa.menuiis makalah,
skripsi, tesis, dan disertasi yang berisi ka-
jian-kajiah terhadap kaiya sastra, sastia-
wan, atau kritikus sastra sendiri. Mungkin,
masih ada benamya sinyalemen Prof Dr
Andreas Teeuw hampir dua puluh tahunSing lalu bahwa kritik sastra adalah wi-
y^yang paling terbelaka^ dalam ke-
susastraan Indonesia. Tetapi. hal itu tentu
tidak'berarti bahwa ia tidak berkembang.
Kritik sastra yang ditulis para maha-
siswa atau pera dosen tentu mempunyai
tradisi yang berbeda dengan kritik sastra
yang ditulis di media massa. Ia bersifat il-
miah. Paling kurang, berpretensi Umiah.
Objek kajiarmya, umumnya, berupa teks-
teks kaiya sastra. Biasanya, satuatau piii-
han karya sastra seseorang. Karena tun-
tutan teoiitis dan pembuktian fakta-fakta
berupa kutipan-kutipan pendapat dan
teks begitu besar, maka terl^u banyak me-
nyita halaman. Oleh karena itu, kritik
sastra seperti itu sukar menembus publi-
kasi media massa. "Ihmpaknya, kesimpul-
an bahwa kritik sastra kita mandeg ber-
tolak dari pengharapan hadimya kritik
sastra serupa itu di media massa. .
Kritik sastra yang ditulis di media
massa cenderung ekspresif. Ia tidak ilmiah
bukan karena umumnya bukan ditulis oleh
maha'siswa atau dosen. itu tidak berati
bahwa ia tidak kritis. Tuntutan teoritis dan
kutipan-kutipan teks rendah karena,
umumnva, ditulis berdasarkan apa yang
diingat dan dirasakan. Kajiannya memang
lebih banyak tidak bertolak dari teks
tertaitu. Andaipun dari teks tertentu, ma
ka yaiig lahir adalah reserisi buku yang
lebih dapat ditangkap sebagai iklan ke-
timbang sebagai kajian. Andaipun ber
tolak dari teks, maka bukan dari teks tung-
















nya sampai di sana,
karena, bag! pem-
baca awam, ia akan
masih terasa di a-,
wang-awang. Supa-
ya tidak terasa di
awang-awang dan
dapat dinikmati ti

















Kenduri AirMata sedikit banyak ki-
ta sudah berdekatan dengan penyair
Agus R Sarjono sebagai pribadi.
Memahami MM/wrfj/naft-nya berarti
memahaini greget kepenyairannya.
Hal ini akan membawa klta ke sebuah
pertemuan hati dengan hati pada saat
membaca Kenduri^AirMata: Ren
dezvous dan SilhueC'
Kenduri Air Mata dapat menjadi
bukti bakatkepenyaii^yartg^i^^^
gagumkan dari penyairnya. Agus
j cukup tajam melihat dunia sekitar,
I membidikpersoalan,.d^ kemudian
mengangkatnya menjadi tema sajak-
! sajalmya. Kepekaannya menan^p
' persoalan tersebut dibaiengi dengan
kepiawaian Agus mengolah bunyi,
ci^ dan suasana.
Bakat kepenyairan tersebut, la ser-
tai dengan keseriusannya menekuni
kepenyairannya. Minatnya dalam
mencipta disertai dengan minatnya
mengamati perkembangan sastra fo-
donesia, terutama puisi. Di samping
tentu saja dalam Mukddimah, ke
seriusannya itu teiig^bar dalam be-
berapasajaknya. "SajakKangen", mi-
i salnya memp^rlihatkan kecermatan-
nya sebagai pengamat puisi ^ an
sekaligus basil ^ atannya menjadi
pemicu baginya untuk beranjak d^
konvensi yang iada dan menc^ ben-
tuk-bentukbaru. .
Peijuangan seperti itu bukan tidak
berisilw. Sd^ai penytur, Agus meng-
alami nasib yang dialami penyair pa-
da umumnya sebagai sosok manusU
yang teralineasi, terutama dalam pan-
dangan, kepekaan, dan falsafah hidiip;
...Aku kesepian, gumdm sqjaksambil




penyair hanya dapat beibicara melalui
sajr^ya kepad^ penyair lagi. Di luar
mereka, sajak bukanlah apa-apa.
Keadaan seperti itu merupal^n per-
soalw yang serius bagi A^s. la ingin
berbuat sesuatu, jiwanya berontak.'
Dalam pandangannya, bisa saja.
penyair melakukan go public. Coba
kita simak sajak "Rengekan Angin"
yang saya kutip salah satu baitnya: Aku
ingin belanja! raung bukupuisi sam-
biT menghambur/ke pasar-pasar
menggadaikan biat demi bait dan
nwnesati/coca cola lalu siuitukmela-
hap iklan demi iklan/diqsuh kemilau
lampu jdla'ndn.
: Hal yang menonjol dalam
AirMata adalah suasananya yang rb-
mantis. Namun, Agus tidakteiperosok
ke dalam suasana cengeng seperti se-
. ring kita temukan pada sajak roman-
tis para pemula. Keromantisan meru-
pa^ ciri ^ jaknya, sekaligus andal^
jurus kepenyairannya. Bahkan kritik-
kritik sosialnya, ia lontarkan secara
romantis pula. Ini merupakan salah
satu keunggulan Agus yang cukup
menakjubkan. Hasratnya untuk
melakukan kiitik tidak menyeretsa-
jaknya ke dalam bentuk slogan yang
i kering. Kritik dengan ungkapan yang
I romantis seperti itu di ^ taranya da
pat kita teinukan dalam "Pada Suatu
Hari": Moukahkau dengar kisahku,'
bisikSuldozer/sambil mengisap pipa
pada hampami sdwqh danpematqng.
lidakl/^awabisawahsambdtergopolL
Kami sibukdanharus pergi/sebelum
fajar pagiVBuldozer itu pun iersedu
dicabik sunyi. Ia ingin berceritd la
ingin qda yang bersedia/mendengar-
riya. •
Hal serupa detigan lebih manis |a-
gi tertulis dalam "Rendezvous": Ka
ma Ixajaiban, desahpadanggolfsam-
bil menghunjamkan/binarmatanya.
Bunga rumput itupun terisak. Kama
^sombong/rimgutnya, kamuusirkelu-j arga dan sahabat-sahabatku/kamu
I usikketentraman kamiyTapi aku ben-
cipadi, aku bend sayuratt, aku ben-
cUpematang, aku bend bau pupuk,
aku bencLJ/Kamu pendengki! Kama
bend semua hal .../Tiddk! Jawab
padang golfsambil menggenggamje-
mari/bunga rumput. Aku, dnta
padamuJ-
"Pada Suatu Hari" dan "Ren
dezvous" menyuguhkan sentilan Agus
tentang lingkwgan. Tema yang sena-




petak sawah dan serumpun gubuk,
tepgt/sebelum mereka pergi...
&itik Agus meluas juga pada
bidang-bidang lain. "Saj^ AGustu-
san", misalnya, bercerita tentang na
sib buruk sebrang mantanpejuang.
Sepbtti halnyapada masa-masa per-
juangan, pada ma.sa kemeidekaan pun,
ia tidak merasa memiliki kotanya,
bahkan kini rumahnya pun tergusur.
.... Seperti dulu selalu, koia-kota
bukanlah miliknya. la mencium l}au=:
pertempuran .
dalam dada, sambil bersiap be-
rangkatbersama
anak-istri, orang-prang dan uang
jalan, berduyun . .
mengungsikedesa-desayangjauh
sambil menepisgelagarmortir
dari i^olusi silam ketika gemuruh
buldozer
bagai aba-aba meruntuhkan ruang
i tamunya. "Merdeka!"




tentang loisis moral keluarga modem
dan keterlantaran anak. .
Kita
gents saja bekerja, entah untuk apa
"Untuk keluarga!-" ucapmu yakin
dan tersipu
menduga-dugg di diskotik mana di
hotehnana '" .
istrimu kini berada, sementara di
sebuah rumah





jak n. ' ' ; • . n
ibu-bapaknycL . ' ^ .
Secara umum Kenduri AirMqta
berisi rekaman perjalanan tragis
penyairnya. Suasana tragis seperti itu
kita temukan dalam selumh sajaknya,
baik yang terkumpul dalam Ren
dezvous maupun Silhuet Yang
menarik dari kumpulan sajak Agus ini
di antaranya adalah pengolahan
suasananya dengan hienggunakan
bentuk dan metode pengucapan yang
khas. Percakapan yanag mesra di an-
tara benda-benda ^  bemyawa mem-
beri nuansa tersendiri yang berkesan
amat manis.- Gaya penuturan seperti
itu dapat kita temul^ hampir d^am
seluruh sajaknya. Dj antaranya dapat
kita simak dalam "Delirium". .
Aku sakit, keluh Puskesmas dalam
gigil di balik selimut...






Kendiiii AirMata: Retulezvous dan
'Ke
QA
nduri Air Mata' Agus H Sarjono
Perjalanan Tragis 1
dan Kritik Romantis
C leh MA'MUR SAADIE
PE RJALANAN untuk menjadi se-
oran^ penyairtidaklah ganipang. Seti-
dakn; 'a, iculah kesanAimumyang ter-
sisa p ada benak saya begitu selesai
memi )aca, mercnungi, dan merasa-
rasak in lembardemi lembarkumpu-
lan sa iak Agus R Sa^ono.
/(Tfl idun A/rAfittfa meoiuat dua pu-luh sei nbflm sajalc s^Ias teikumpul
di bav ^ah judul Rendezvous dan de-
lapan telas dibawah judul Silhuet.
Saya adak melihat adanya alasan
pei^ gian teisebut, baik ditinjau daribe n^inaupm temwya. Kuanya
ppnbi gianitudidasaikanpadatahun
ciptan fz. Berdasarkan angka-angka
tahun /mg dibubuhkan pada sedap
akhir s ijak, maka kita dap^t ineyaki-
ni bah' va semua sajak yang temiuat
dalam Rendezvous tercipta pada
tahiin 1991 sedangkan sajak-sajak
y^g.'t< rmu^ dalam Silhuet tercipta
di anta ra kuhin waktu 1992 sampai
dengar awal 1994.
Buk 1 dua kumpulan sajak ini di-
awali d ;ng^ sebuah pwngantar yang
cukup I nikdenganjiuhdM/i^ima/i-
Kenduii Air Mata. JDengan
Mukad moA-nyaini, Agiis R Saijono
bercerit itentangperjuanganbatindan
p^kela lian intelektiialnya menekuni
dunia k jpenyairan. Dengan sabar ia
tekunip tiisi-ixilsip^pen}^^ dari se-
peri xle dan dfflgan ia sabari
dap me :ode pengungkapannya, se-
hingga i a beriiasil naenemuk^ ben-
tuk, cat a, dan metode pengungka
pannya sendin. Mukadimah dapat
dikataka asebagaikredokep)enyairan-
nya.
Be^t 1 Mukadimah: KehduriAir
Mata itu selesai dibaca, pikiran saya
dba-tiba nengembaranienelusuripjer-
jalanan peipuisian Indonesia dari
masa-m; isa awal sampai kini; sejak
usaha SI A menin^alkan lasik yang
tenangis ibuahtiadisipxngucapanp^
da i)erio< le sebelumnya, sampai za-
man Afr zal dan Nirwan. Oleh-oleh
dari peng embmaan itu adalah sebuah
kesan; " Dunia kepenyairan di In
donesia il larat sdm^ b^gunan yang
luar biasa besamya serta banyak sekafi
niang dan kamamya. "Dalam ba-
ngunan im, setiap penyair memiliki
kamar sendiri-sendiri. Bagian dalam
bangunan dan kamar-kamar im sama
sekali gelap: tak ada dinding yang
be^hdela Sedap oiang yang berhas-




jaknya; AgiK R Saijono befceija keras
memasangjendela pada dinding sed
ap kamar penyair pendahulunya:
Sanusi Pane, Chairil Anwar, Goe-
nawan Mohammad, Rendra, Toto S
Bachdar, Sutaidji C Bachri, Aftizal
Malna, dan sejumlah penyair lain.
Bahk^ sampai saat ihi, la masih la-




Bet^sukanq^ ia mdribangdn ka
mamya itu kaiena hasramya yang sa-
ngatbesar untuk menciptakanseni ar-
sitdour y^g berbeda dari kamar-ka
mar yang sudah ada sebelumnya.
Hdak sedap yang mencbba mem-
bangun kamar im bisabeihasil. lldak
sed^t di ant^ para pencoba im yang
menemui kegagalan, sepero 3rang dis-
aksikan Agus selama pegal^annya;
_ Kutenud akhimya remaja-rema-
ja
yang gelisahmerudis sajak disudta-
sudutyangjauh atanpa surat-surat
Jassinatau Teeuwyang tergantwig
pada kata.Selcdusaja, yang bukan
penyair
tak ambU bagian
Melalui Mukadimah im, ia ingin
pula mengungkapkan kekagumannya
pada penyair-penyair pend^ulunya.
Bebmpa bait di antaranya mengis-
aratkan kekagumannya pada Goe-
naw^, Rendr^ Toto, Sitor, Sapardi,
Chairil, dan Wing I^o. Kekagu
mannya pada Sitor diunglmpkannya
sebagai i^rikut
— Lihatlah/semua seperti bimga di
"atasbcku dibakarsepi/^gai Sito rme-
manggii-manggii/Toba =■. dan
Samarkand/yangjauh hingga antara




tidak menyebabkan dia menjadi
pengekor mereka yang dungu. Ia rae-
nunjukkan kemauan yang sangat ku-
dt imtukmenjadi penyair yang memi
liki persoalan sendiri, pergulatan
sendin, dan gaya pengungkapan
sendiri dengan bermcNlalkan kekagu
mannya pada ptra ^ ndahulunya im.
Ia bahkan memiliki semangat imtiiV
beranj^ dari konvensi seraacam itu,
sepeiu terekam dalam baris berikut:Namun tak'ada nilai yang Aak
terkulai, Chairiiku malang
Imvanku/tinggal rangfxi makin men-
jauhdari cinta/sekpl^ rendah/....
KiedonyaIrii diungkapkan dengan
meminjam larik-laiik para senion^a
Dengan nakal tapi penuh hormat, ia
merangkaikan ungk^ian penyairyang
sam dengan penyair yang lain, baris
pi^ yang sam dengan baris puisi yang
lain. Pada bagian akhir Midwd/moA-
nya, dengan manis ia mengungkap
kan hasramya unmk memulai per-





ke sebuah sore sambil berkata pa
pa janganmenangis
dan kita takjuga faham begitu
banyaknyamuk
di rumah anak-anak
Kemanisan ungkapan im tiba-^
menjadi sinisme yang sangat halus,;
ketika kita membaca lank lanjutan-
nya. Pada larik ini jiwa nakalnya
muncul lewat kalimat tanya deng^
gayanya yang sangat ringan dan tan-
pa geming:
Susan, Susan, siapayang mengu- :
cap
■ semua ini dan untuk apa.
Lalu,ia mengakhiri loedonya de
ngan un^pan yang merespon per-
tanyaan nakal tadi. Dengan sederhana





dan ^un-daun ada sebuah tangan
yangtersipu
menyalami semuanya dalam





Kenduri Air Mata sedikit banyak ki-
ta sudah berdekatan dengan penyair
Agus R Sarjono sebagai pribadi.
Memahami ii/wted/wjaft-nya berarti
memahami greget kepenyairannya.
Hal ini akan membawa kita ke sebuah
pertemuan hati dengan hati pada saat
membaca Kenduri Air Mata: Ren
dezvous dan Silhuet
Kendun Air Mata dapat menjadi
bukti bakaikepenyjiii^yMgwen-
gagumkah dari penyaimya. Agus
: cukup tajam melihat dunia sekitar,
membidikpersoalan,.dankemudian
mengangkatnya menjadi tema sajak-
sajaknya. Kepekaannya menangkap
petsoalan tersebut dibaitngi dengan
kepiawaian Agus mengolah bunyi,
cit^ dm suasiuia.
Bakat kepenyairan tersebut, la ser-
tai dengan keseriusannya menelqjni
kepenyairannya. Minatnya dalam
mencipta disertai dengan minatnya
mengamati perkembangan sastra In
donesia, terutama puisi. Di samping
tentu saja dalam Mukadimah, ke
seriusannya itu teijgambar dalam be-
berapa sajakriya. "Sajak Kangen", mi-
, salnya memp^lihadmi kecerma^-
nya sebagai pengamat puisi dan
sekaligus basil amatannya menjadi
pemicu baginya untuk beranjak dari
konvensi yang ada dan mencm ben-
tuk-benmkbaru. ' .
Peijuangan seperti itu bukan tidak
berisdm. Selxigai pemyair, Agus meng-
alami nasib yang dialami penyair pa-
da umumnya sebagai sosok manusia
yang teralineasi, temtama dalam pan-
dangan, kepekaan, dan falsafah hidup:
..; Aku kesepian, giunam sajak sambil




penyair hanya dapat beifoicara melalui
saj^ya kepad^ penyair lagi. Di luar
mereka, sajak bukanlah apa-apa.
Keadaan seperti itu merupakan per-
soalm yang serins bagi Agus. la ingin
berbuat sesuatu, jiwanya berontak.
Dalam pandangannya, bisa saja.
penyair melakukan go public. Coba
kita simak sajak "Rengekan Angin"
yang saya kutip salah sam baitnya: Aht
ingin belanja! raung buku puisi sam
bil menghambur^e pasar-pasar
menggadaikan biat demi bait dan
memesan/coca cola lalu smtuk mela-
hap Hdan demi iklan/diqsuh kemilau
latnpujala'ndn.
. Hal yang menonjol dalam Kenduri
Air Mata adalah suasananya yang ro-
mantis. Namun, Agus tidak tet5perosok
ke dalam suasana cengeng seperti se-
ring kita temukan pada sajak roman-
tis para pemula. Keromantisan meru
pakan ciri bjaknya, sekaligus andalan
jurus kepenyairannya Bahkan kritik-
kritik sosialnya, ia lontarkan secara
romantis pula. Ini merupakan salah
satu keunggulan Agus yang cukup
menakjubkan. Hasratnya unUik
melakukan kritik tidak menyeret sa-
jaknya ke dalam bentuk slogan yang
kering. Kritik dengan ungkapan yang
romantis seperti itu di antaranya da
pat kita temukan dalam "Pada Suatu
Hari": Maukahkau dengar kisahku,
bisik Buldozer/sambil mengisap pipa
pada hamparan sawah dan pematang.
I Tidakl^awab sawah sambil tergopoh.
I Kami sibukdan haruspergi/sebelum
fajar pagiJBuldozer itu pun iersedu
\ dicabik sunyi, !a ingin bercerita la
' ingm ada yang bersedia/mendengar-
nya
Hal serupa dengan lebih raanis la
gi tertulis dalam "Rendezvous": Ka-
mukeajaiban, desahpadang golf sam
bil menghunjamkanA>inar matanya.
Bunga rumput itupun terisak. Kamu
sombong/rungumya, kamu usirkelu-
arga dan sahabat-sahabatku/kamu
us^ ketentraman koini/Tapi aku ben-
cipadi, aku bend sayuran, aku ben-
ci/pematang, aku bend bau pupuk,
aku bencLMKamupendengid! Kamu
bend semua hal ../Tidak! Jawab
padang golf sambil menggenggamJe-
mari/bunga rumput. Aku, dnta
padamu!
"Pada Suatu Hari" dan "Ren
dezvous" menyuguhkan sentilan Agus
tentang lingkungan. Tema yang sena-
da dapat kita simak juga dalam "Sil
huet": "Sudah kukemasmasadepan"
ucap lampu-lampu/sebuali real estate
sambil memhuatfoto kenangan/petak-
petak sawah dan semmpun gubtik,
tepat/sebelum meieka pergi...
Kritik Agus meluas juga pada
bidang-bidang lain, "Sajak AGustu-
san", misalnya, bercerita tentang na
sib buruk seorang mantan pejuang.
Seperti halnya pada masa-masa per-
juangan, pada masa kemeidekaan pun,
ia tidak merasa memiliki kotanya,
bahkan kini rumalinya pun leigusur. '
.... Sepertidulu selalu, kota-kota
=  bulumlali milikimi. la mencium bau=:
pertempuran
dalam dada, sambil bersiap be-
rangkat bersama
anak-istri, orang-orang dan uang
jalan, berduyun . .
mengungsikedesa-desayangjauh
sambil menepis gelagar mortir
dari revolusi silam ketika gemuruh
buldozer
bagai aba-aba meruntuhkan ruang
tamimya. "Merdeka!"




tentang loisis moral keluarga modem
dan keterlantaran anak. -
Kita
gents saja bekeija, entah untuk apa
"Untuk keluarga! " ucapmu yakin
dan tersipu
menduga-dugadidiskotikmanadi
hotel mana ' " ,j  istrinm ldni berada, sem^niara di
I sebuah rumah
i  besar dan mewah, anak-anak ter-
mangu kesepian
jadipemberang yang memukuli ke-
hidupanshmbilmenderu -
dijalan-jalan raya mencari-carije-
jak ' . n "
ibu-bapaknya.
Secara umum Kenduri Air Mata
berisi rekaman perjalanan tragis
penyaimya. Suasana tragis se^rti itu
kita temukan dalam selunih sajaknya,
baik yang terkumpul dalam Ren
dezvous maupun Silhuet Yang
menarik dari kumpulan sajak Agus ini
di antaranya adalah pengolahan
suasananya dengan menggunakan
bentuk dan metode pengucapan yang
khas. Percalcapan yanag mesra di an-
tara benda-benda t^ bemyawa mem-
beri nuansa tersendiri yang berkesan
amat manis.- Gaya penuhiran seperti
itu dapat kita temul^ hampir dalam
selumh sajaknya. Di antaranya dapat
kita simak ddam "Delirium". .
Aku saldt, keluh Puskesmas dalam
gigil di balik selimut...







SUhuet berkisah tentang peijalanan
batin dan intelektual penyaimyayang
penuh dengan pengalanlan-pengala-
naan tragis. Pengalaman sepeiti itu
dibumbui dengan kritik-kritik sosial
yang mampu membidik sasarannya
dens'an Jitu. Namun, dalam Kenduri
AirMata, kritikdiolah sedemilpan ru-





da Juntsan Pendidikan.Bahasa dan
Sastra, FPBS JKIP Bandung dan
siswa pascacaijana IKIP Bandung.
Pikiran Rakyat, 4 Maret 1996
^ebagai Pelamun
BANYAKorang berprasangka
b£ hwa seorang penyair hanya orang
ys ng tpdupnya menggantang asap,.
d£ n:melamunkan Jialrh^ ya^itaks
hi riliakna-:las:§j^g.d)\£telili^a§j.-
se bagi seorang pem^asyangt^'po-
n> a teija. Atau ia hanya seorang lun-
ta ig-lantung lak ada junirungan
k2 ryanya yang dianggap berman-
fa It: unglrapan negatif ini se-
b€ tuln^a telah begitu lama hadir
di :eng^ massa. Misalnya, jika kita
m mengbk pada massa sastra.klasik
Yi inam\enyataan anggapan ini pun
hs dir. Para pujangga besar dijaman
ittt sering dihubungkan dengan
or ing yang berpeny^i syaraf, se-
jeiis neurosis samapi psikosis.
M ereka juga sering diiukiskan se-
ba gai orang kerasukah yang bicara
se :ara tak sadar dan tentang apa sa-
ja yang dirasakan dalam tingkatan
sub dan supra-rasional. Dan itu di
sc jajarkan deiigan shaman atau
di kun. atau pula poeta votes (pe-
n> air peramal. pemantra).
Seluruh sebutan ini menjadi se-
m ikin mengental seieiah juga Sig-
m ind Freud memposisikan penyair
sebagai orang yang tak lebih dari
"p elamun" yang lari dari kenyataan
hi lup. Bagi Freud, kreativitas seo-
'rang penyair tal lain dari pelarian dan tak butuh material atau dunia
(escapism). "seniman,"kata Freud, . kebendaan!:Jplas penyair hams
.'' padamulanya adalah^eorangyang .makan dan hid^, akan tetapi s^kali
.beipalmgdaii kenyaiaaw hidup kwe-jb Iftgilbahwa (val kftbuiuhajl;
^g^:tid^;4aR?it;jwrdanlai deijgijja^-^pjjfeJjjgsai^li^rapm^ yang^tasaf*
'(^nya sendiri berfiubung adanya'" Sedang kebutuhan yang kedua.itu*
Jtuntutan akati kepuasan-kepuasan
nalurinya-yang tidak terpenuhi dan
yang kemudian membiarkan hajat
erotik dan ambisinya bermain lelu-
asa dalam khayalan. Dengan bakat-
nya yang istimewa dia menjaiin
uga sama dirasakan memaksa.
Adapun'kebutuhan kedua itu ba
gi masyarakat umum sering diang-
gapnyatidak ada. Padahal bagi seni-
manj(penyair) kebutuhan itu lebih
bersifat alamiah, naluriah, dan ke-
khayalan-khayalannya menjadi su- • jujuran, yang hasilnya sering bemi-
am kenyataan hidup baru yang oleh lai falsafiah. lalu bagaimana dengap
oraiig-orang lain disambut sebagai
cerminan hidup yang berharga.
Demikianlah dengan melewad jalan
tertentu, seniman itu menjadi seo
rang pahlawan, raja, pencipta, dan
tokoh-tokoh lain yang diimpikan
tanpa hams menempuh liku-liku
jalan pembahan hidup lingkugan
hidup.sekitamya." .
Benarkah dengan demikian
penyair itu pelamun ? Kita dapat
menjawab semua itu tergantung dari
mana ditinjaunya: kalau dari sisi for
mal dan pragmatis tampakhya bisa
jadi benar, tapi juga bisa salah ditin-
jau dari sisi moral dan trasendental.
Jawaban ini bukan berarti pelj^air se-
lalu aspek moral dan trasendental.
tuduhan pelamun yang dimnjukap
pada penyair? Disini juga kita per-
lu bertanya penyair siapa yang ker-'.
jariya hanya melamun? sebab
penyair saat iiii tak ada yan^
demikian. Para penyair kihi meru-
pakan deretan manusia ihtelek yang
berprofesi dan bekeija diberbagai
tempat. Misalnya, dosen, wartawan,
editor, penulis, gum, petani. peda-
gang, pegawai pemda, dan lain-laiij>'
hanya semua itu baginya sebagai
sesiiatu yang biasa. l&an kalau kita
memjuk pada pendapat Jakob
Sumardjo, rata-rata mayoritas
pelaku sastra kita adalah kelompojc




Ainnu terciirah Uigi. Kau ilbain
kciu kainclalian dalam reliiiig niknicu
yang maha ringgi. Kau kujelang *
ku candaulengan kaia hergeluug. - - \
meskiaku fak punydpayung • : - n-
Jatithlah lagi di pelauiran ker'mg " T
Kau dicumbui, dimesraibagaibujang.
dihardp gadis; datang mendekapnya n
Daiikdu buabi bullr-bulir naiduk •
yang sehaniiasa jadi berabi • •
kelezatan ini negerU
De'ras niaii kau datang. Kali ini kau bawa
ainarahya'ng terpendamdalam twnpukan sainpab
langan lak berkemanusiaan. Lain kau ranipar
segalayangada.Mengaimik,menerjang.
inenenggelamkan rasa dah harapan , .
Bukansa!abmu;hanyasikhis
kebidupcm yang tertahan >
'pdda nafsu masabodbh ' •
idankeiidaktahuan!. •
Burnt Siliwangi, 260196 n
lerkatung-kaiuiignya pemilihanBupati ^
sengitnyaperdebatan antarfraksi ^ n
Soka itii pcrujuk keregangan. 3
: Nildtersenyimi. . ^
'Tapiitu berbedajikakdu ulurkanpadamW'--
:"Yq?"sabutNita •' 'V-.V: n . • •
Dalam bahasa bunga dia dka'n berkata begini,
"Nita. cintaku suci. Takusah sangsi!"' c n
Perempuan itu kembali meumiduk. / , S -. - '
"InisoobiydBupaiiperintahkanSoka:
simbal untuk iba-ibu darma wanita kdia!" '. ■* 3
Surabaya, LPJKopertis 93 * . - .
.  IJINGKAI FAUNA DIDADAMU J-
akubelumlupa' ' " I • ;
pada sisapepohonanyang terlukis sainar ^
ketika cahaya rembulan mengalungkann\a '
. di dadamu - v '
kemudian kiiambil sebatang ranting ;
, kuulurkanlenibutpadaniu §
. . !'J(au qrif, katamu kemudian , . i
ada dosqjika kiibiarkan r. . .: , % ^ 5
r sisa pepohonaii itu kenng
:  (anparQnting -• "
. SENjANG -
Seielahkejadianirii. Merekatertawa - .
tanpa siaigkah tanpa henii. Lalu di ntuluinya
tneugalir uap-uap cacian merobek haiimrani
Terlalu!
Sedang inemka lak pemah mau mengerri rasa
,ini. Orang tua selalusinisniengintip asa ' •
-darah dagingnya. Dan muntahlub tuduhan;





Dua oroiig remaja berjalan pelan-
diantarataman-tamankota
. kemudian duduk di antaru deretan Soka
"Kau tabu Nita tentang bahasa Soka?"
begitu tanya ielaki itu pada pasangannya.
Gadis itu menggelcng kecil
['Sangaiindah,Nita"lanjuinyd
Apalagijika dikaiikan dengan peristiwa koid
ketika pumama b'egim "^1
' ketika bulan bugil - ; • ••'• p
mengentalkan kermgat dingin bihgga pekai' f'
'kaumenunduk • • I "
diain •' ■ . •:• • • • ./ ••••••-
, kau meinang bukanlah melati' • " ■ - =•
tapi harumtnu tajam ke relung halt .t.-, -.>..5'
keiopakmubibir setengahterkatup • ••• ••?;
putiknm gerakan lidah ranum -
•••V-
ya ingot bukan? , r s>:'|
ketika bidan setengah redup suatu malain - - ? f 'I
kemudian kutitipkan bisikan lembut ■ : S
"Jangan seperti pejabat yang kaya nasibar ?
tapi tidak berbuai! ' 3
Aldmtabu: mananiat. mana nasibar!" ' $
(Ranting pepohonan bergoyang-goyang ' ^daun-daunan meliuk, riang bersahutan) |
Surabaya 1993
Chye Retty Isnendes, lahir di Sukabumi 2 De-s'
sember, menyiiba ilmu dilKIP Bandung jurusan Ba^
hasaDaerah, Uni dipercaya menjadi Ketua Himpunai^
Jurusan Bahasa dan SastraSunda.
'  'S. Tedjo Kusumo, lahir di Ponorogo, 10 Pebruaril
1967. Menulis puisi sejak duduk di bangku SPG. *f




dulds Nashar dalam wa-
'.mJ' wancaianya dengan I^y
' JL Rlzal yang dimuat di Holi
sm edisi Januari 1992 mengata-
:kan bahwa baginya sebuah lu-
ldsa:i dijelmakan oleh kehidu^
ann] au Ardnya, luldsan dan kelu-
dupm peluldaiya ,tak ada
bedi nya. Dengan Kata lain paling
sedi dt luldsan mencerminkan
Kiini I atan lebih sisi l^^taan hl-
dup pehikisnya atad kenyataan
hide PL yang <ulih(t^'*peJulds»; Ba-
gaimana halnya dengan sastra? ;
Apaicah teks - teks s^>agai salah
satu,nicdinni juga menyuaiakan
real ta- pengaiangnya
real ta bidi^ yang dilihat peng-;
araig?.. *
Paradok Mimesis
;nE' . . n
.Li K nntarft S^tm do-
nga t realita hldup pengarsingnya
yanj i tercennin' lewat teks - tel^
nya atau sastra p^ang "dltuntut"
itnhilc mescemunkan realita hi-
dup, <tpj<gfln natnfl nilnie-
sis. Mimesis sudah a^jak lama
met jadi pisau analisa yang ter-
m^mb dalam knterium penl-
jaia 1 kaiya sastra.. Mimesis atau
disc but ju^ kriterium realisms
mei iguji mauh mana karya sastra
lebi h menodcati realisme sesung-
guhi^a dan sejauh mana keterli-
batj n kognitif, afektif dan konatif
pen garangnya teifaadap realita
yang ad& .
I lato misalnya, mengatakan
bahwa seni, teima^ sastr^ ba-
nya menyuguhkan suatu Qusi ten-
tang kmyataan. Jalan pildran
•PlaFo bertitik tolak dari perban-
dini ;an fadiwa benda - benda se-
•per i meja, kursi dan sebagainya,
lahir ide - ide dalam dunia
pik ran yang kemudian diwujud-
kan sebagu sesuatu yang nyata
sepnti bmda kursi atau bmda
pie, a. Sekalipuii proses dari
"£>nsep kursi" menjadi "bea<k
kursi". yang sebenamya masih
jauli 'tft" "kebenaran" ide, na-
mui paling tidak wuhid kursi.
meja dan ^ jenisnj^a lebih men
dekati dunia ide - ide. Lain hal'
nya dengan luldsan atau k^a
sastra yang memakai medium
gambar atau kata - kata / bahasa
^aik tertulis atau Usan) ymg
jauh dari dunia ide. Jika ada ide,
misalnya "Amir duduk. di
kursi", Kursi hanya bisa dinik-
mati di dunia feks atau luldsan
yang tak nyata. ^ ^
pengalaman baru. Yang jelu
cipta sastra selalu l>Bipijak dan
anasir-anasir realita sesungguh-
nya yang dirangkum si peng-
arang. Mungkin saja teks-teks
yang dipaparkan (bade pada alur,
tema, penokohan, setting, dialog
dan sebagainya) tampak t^ me-
nyentuh realitas se^ldtpun na-
mun kerangka dasamya p^ ber-
tolak dari suatu realita. Perroalan
teks yang dipaparkan.tak menuiih
jukl^ realita, itu masalah suli-
jekdvitas dan kreativitas peng-
araog.
Bahkgn sastra yai^ HflffltaVan
absurd sekalipuh teiap didasar-
kan pada anasir-anasir yang
nyata namun disana-sini absurdi-
tas atau duplUcasi atau penyele-
Cara bei^kir Plato agaknya
terlalu meuekankan keharusan
wujud benda - benda mati dalam
Imnteks ndkrokosmos konkrit la
tidaV berani melangkah kqiada
"benda" pada makrokosmos,
VnnTcTit yang lebih besar. Misal-.'
hya k^dupan seseordng boca^;
konflik sebuah. desa dan sebagai-!
nya. Sampal di sini perbedaan'.
definisi benda sebagai tolokukur
realita mempunyai perbedaan Ql6h SsnU SUbaWadJIu
mendasar. Benda kursi dan bm<^ ^
meja mwnnng nyata, namun ia ti
dak menjadi nyata tanpa keterli-
batan wiatiiKia atas pm|gunaan-
nya. Bagaimana mungkm realita
dengan mudah teiceminkan da
lam bentuk sebuah benda balk
mati atau tidak?
Beban atau piesetan ditonjolkah.
Ttnfljinasi sebagai sendok garpu-
nya sastra absurd, men^akan sa-
rana untuk melahap pemabaman
"realita absurd" yang dipapar
kan menuju realita yang sesun^-
gubnya
Jika ditelusuri. justru obyek
asli sastra dan luldsan sebenamya
bukan sekadat dan ide - ide tap!
dari realita scbaxi - ban. Ide-ide
immriH mediuaii dan ptoses pen-
cmtaii kognitif dari realita se-
mentara pelukis atau pengarang
yang tujuannya untuk memberi-
kan gambaian mudab tentang
realita yang begitu komi^ek. Di-
petlukm berapa juta lukisan dan
bezapa juta ka^a sastra yang
mampu meoggambarkan dan




dalam inenceritakan suatu lealitd
,sadar atau tidsJc ia menciptakan^
menambabkan sesuatu yang'
baru. Se^tu yang baru'itu entah
"realita relman" atau re^ta dari
.- Ini berarti sangat subt
■bagi seormg penga^g- jmtbk
meoghindari dan tunttftan mim^
sis yang sangat reflektif inL
Sentuhan
Gerontologi
Untuk lebib jelasnya realitas
gerootologi bisa dijadikan contob
kasus mimesis yang menarik.
Gerontologi sendiri m^pakan
pengetabuan mengenai usia lan-
jut yang mencakup ilmu geriatrik
(penyaUt usia lanjut), psikologi,
sosiologi dan antropologi. Se
buah penelitian psikologi pc^-
kembangan (entang orang u^
lanjut ■ menyimpulkan bahwa
orang usia lanjut maldn tak terta-
zik deogan puisi dan cerita fiksi.
SobBgea SBiitb mengatakan




I Baraf^udah merupakan rah^ia umum.
I  Meskipun demikian, Faruk HT p^ah menun-
jukkan, bahwa pendekatan semacam itubelum ten-
tu benar. Salah satu bukti penyanggahnya adalah
perkembangan sastra Indonesia yang lebih kemu-
dian, di mana.mungkin sama sekali tidak terduga
oleh Junus. Perkembangan baru itu adalah setelah
menulis puisi-:puisi dalam 0 daniAmwk, Siit^dji
menulis puisi-puisi Kapak yang jelas mehekaiikan
diri pada aspek kpmunikasi. Di samping itu, sete-
! lah menulis cerpen-cetpen mistikhya yang isdngat
I isurealistis, Danarfo menulis cerpen-cerpen yang
! lebih realisds. Sementara Ahmad Toh^ dan Maii-
gunwijaya menulis noYel-noyel yang'cenderung
memberikah dtematif, pada tahun 1984 niuncul
gagasan mengenai sastra kontekstual yang
menawarkan penciptaan karya-karya yang komu-
nikatif bagl masyat^at kebanyakan "tertiiidas"..
'  • Gejala p^berontakan
Umar Junus mungkih tehar, bahwa sastrk "ab
surd" Indonesia seperti yang terlihat padLa cerita-
cerita lekaan Iwan dan Putu Wjaya merupiakah ge
jala peiiibefontakari teihadap digahisasi: N^un,
menurut Faruk, oiganis^i yang merupakan ele-
men kpndisi dPihinan y^g memj^hgaruhi peii-
.ciptaan karya-larya im tidak dapatditempatkan
daliamlranteks so:ti(>]^t:^ Bmt, r^air^|pn^
teks spsip-kulti^Udpne^ia^pnd^
ta ltdii, k^a-karya itu tidak'dapjat ^ ihS,§eba^^
produk dm peradaban yang "semakin mp^^
melair^ah prdduk.dari satii periode d^am seja^^
Ispsib^ltuMIndbiiesia sendiii;:i ;•|i..;Sahj^mpnyi^;ap^
suaiu iKiitukssfi^ yhng jabir meialui ^rtemuaip
perteihSm d^^ etnis; atey
antara btidaya-budayaetnis'deiiigM budaya^lainj-
nya (seperti budayaagaina), dan bahkah budaya
Barat, sedangl^ dalam pertemuah itu nilai bu^w
etnis tetap beipei^ sebagai subjek ddam peih-
bentukdh nilai'ba^' Behtuksastra iiii mung^'
adialah pi^uk dan birara ten&ig masyarakat yai^
lebih "di bawah" dibandingkan bentuk sas^ padi
jalur pertama di inana sering disebut Sebagai "sasr
trakota". " _ n
Pada tahun-tahun enam puluhan gejala-gejald
seperti itutelahi^uiai muncul kppepnuk^.Hajjtu.bisajditunjukkah oleh puisi-puisi;Sitpr5itUr
morang, terutama "Si Anak HUang".' Jiiga bebei^
hingga Ajipmengumumkanlaltimya Angk^Tt
baru dengan salah satu cinnyaadalah biientasi y^
cukup kuat terhadap nilai budaya tradisi. Qejam
seperti itu kemudianjuga disebut,oleh Subagip Sa^
trowardojo sebagai "ata\dsme" dalam sastra V „ j
.  Mulaisufistllj
Sejak tahun tujuh puluhan, Mursal menunjukk^'
bagainiana gejala tersebut menjadi semakii^'
berkembang. Muncul puisi-puisi Sutardji yarj^
bertolak dm kpnvensi incmtra, Ibrahim Sa^ dtyi
Hatnid Jabbar dari konvensi r/z/k/;; Husni j£u|
nialuddin dari kpnvensi sastra Tpraj^ Rusli A
Malem dari Aoeh, Abdul Hadi WM yang mulai su^
fistik; begitii jiiga Zawawi Imron. Sementara ij^
puisi-puisi Darman Moenier mengacu pada pa^
tun-pmtunlamaMinang. .. . .. ux
Sedmgkah dalam karya prosa muncul Pen^^
akuanPariyem dari Linus Sutyadi, Aruskarya A^V
par^Warisah Qiairul Harun, Baloo Darmah Moenir^
Sri Sumarah dari BawukUmar Kayam, beberaj^'
npvel Ahmad Tohari, beberapa novel YB Ma^j
gun^^jaya, cerpen-cerpen Danaito) cerpen-ceippn,
H^s Effendi Thahar, dan beberapa.k^a lain^
nya^^nt^ itir dalaunpenulisan na4:^-nadc^;
san^w^ muricul.namajnarna A^^ j^ml
^ Wijaya^ Wisi^ Hadi,IItmeg2^ A^
! ul Hahi^ S^-IOA, lagi ymg iain; |
di niana mencbbal>^oI&'(^
al dalain. menguh^kap^ dm dan ^^mannyr
'sekarang;. - " r" ' \
. Dentikianlahketidakcocp^
sastra^arat, teiutaima'terha<da^ k^a s^&a- In-
dbn^ia jalur kedua itu;- inenunful dipexgupal^-
nya teori sasriafpoetikd) yatig I^as fodohbsia.
Tetapi kita pun tahu, bahwa dari dulii sampai
sekarang belum pem^ muncul teori-t^ii sasth
khas Indonesia yang ditulis ol^ ahli-ahli s^tra b-
donesia maupun ahli-ahli sastra asing yang bermi-
nat teihadap sastra Indonesia. Sainpai tekaimg pur
belum pemah dibahas dan disimpulkan bagaimans
wujud konsep estetik sastra Indonesia yang khas
itu. Ini bermi, poetika sastra Indonesia beluin
>da.»*» ■. ' • . : |
* Gunoto Saparie adalah penyair dan Betida^
haraDewanKesenianJaivaTengah. ' ' {
Plkiran Rakyat, 10 Maret 1996





























'ampang". ditulis Sunaryono Ba-
su ki Ks (kompas Minggu, 29 Ok
ie' jer 1995). saya pikir amat penting
ur tuk dikedepankan kembali.
Masalah yang dikemukakan Su-
na ryono, merupakan masalah domi-
na n, meski tentunya. ada masalah
la n (yang belum terkeraukakan) ~
na mun masalah itu, kini tengah me-.
la ida masyarakat sastra Indonesia.
Masalah pengajaran bahasa In-
di nesia terlaluberfokus pada peng-
aj iran ilmu dan pengetahuan be-
rb ahasa Indonesia, sehingga tak ter-
siiia waktu untuk pengajaran sastra
'  tidakhanya teijadi dalam sekolah-
se kolah saja—tetapi merambah pa-
di perguruan tinggi-perguruan ting-
gi hampirseluruh Indonesia. Masa-
la I ini tampaknya berkembang terus
m :njadi masalah serius yang patui
ki ta telusuri bersama sebab-musa-
bi bnya serta cara pemecahannya.
Seorang guru bahasa Indonesia
pt mah berkata kepada saya. "Saya
selalu melewat pengajaran sastra.
lususnya ketika sud^ memasuki
ajar kajian puisi". Hal itu amat-
I ironis, tentunya bagi dia sebagai
orang panutan dan bagi siswa-
iwanyayang baru mampu "rrie-
alin" tulisan di papan tulis dalam
iku Catalan. Sutan Takdir AII-
ahbana pemah mengemuk^an
longalamannya dalam mencintai
tra. "Meskipun ilmii dan filsafat
dngat menarik hati saya dan sangat
i: inyak waktu yang telah saya pakai
II ituk keduanya, tetapi kalau saya
i( indak jujur, tentu saja akan berka-
: menulis sastra baik berupa puisi
aupun roman lebih memberikan
.. irasaan kebahagiaan pada saya. Se-
K lb dalam sasha saya dalam k^aan
i orang pencipta yang bebas me-
II imbuhkan perasaan, pikiran dan
ntasi serta menyusun dengan ke-
ibasan, menjadikan sesuatu yang
enjelma kepribadian saya. Hasrat
m dambaan, kegirangan maupun
:i ;sedihan dapat saya lepaskan se-
ibas-bebasnya". Tapi tentunya, ar-
ti bebas di sini bukan berarri sekad^
hiburan — tanpa nailai esteds dan ens
sastra. Meskipun pada kenyataan-
nya, banyak karya sastra yang betul-
betul bebas tanpa menghiraukan
kmdah estetis dan etis, tanpa mema-
diikan nnutu intrinsik dan ekstrinsik.
Justru sampai saat ini. yang lebih
mengironiskan lagi, lebih banyak
pembaca karya'sastra "picisan" dari-
pada kaiya sastra bermutu atau "sas
tra serius" (pinjam istilah Jakob
Sumardjo), yakni sastra yang nfiem-
punyai nilai-nilal etis dan estetis, ni-
lai ekstrinsik dan intrinsik.
Sehubunsan dengan itu, perludi-
tanamkan sdatu sikap ~ yang meru
pakan akar ~ pada jiwa masyarakat
sastra tentang pentinghya dan tujuan
dalam mempelajari sastra. Rustan-
di Kartakusuinah, dalam teori kri-
tik sastra periode 1956-1975, per-
nah mengemukakan dua manfaat
pengajaran dan kuliah sastra secara
umuth. Pertama, untuk memberi pe-
. ngetahuan dan pengertian sastra'
yang menjadi d^ar apresiasi atau
penghaigaan pada siastra. Kedua, un
tuk mendidik para sarjana sastra
yang dalam^ beberapa hal dapat
menimbulkan kepercayaan diri dana
merangsang daya cipta pengarang.
B. Ral^anto (Dalam Metode Pen
gajaran Sastra) - mengungkap be-
berapa kecakapan yang perlu dikem-
bangkan dalam masyarakat. Ke
cakapan yang bersifat indra. pe-
nalaran, afektif, sbsial dan religius.
Dengan kata Iain, perlunya pe-
ngembangan sikap masyarakat yang
menuju ke arah hal tersebut.
Pengajaran sastra juga harus men-
dasarkan diri kepada kenasionalan
dan kepribadian bangsa, mengingat
bahwa .sedap bangsa memiliki nenek
moyang dan lingkungan atau milieu
sendiri-sendiri. suatu kenasionalan
yang terletak dalam rangka kese-
mestaan teijatuh dari khauvinisme.
Juga mengingat sastra Jndonesia
ad^ah sasua tentuk baru yang tum-
buh bersamaan dengan tumbuhnya
kesadaran kebangsaan.
IntuIsi, motivasi dan intens
Sa.stra Indonesia; mempunym ke-
cenderungan untuk menjadi sastra
nasional, sastra seluruh masyarakat
Indonesia. Anggap^ inilahyang se-
mestinya dipegang oleh setiap indi-
vidu masyarakat sastra Indoiiesia.
Meskipun sastra Indonesia nieng-
alami keminoritasan, elitis dan ter-
pencil (meminjam istilah Mursal
Esten). yang konon masyarakat
sastra Indonesia hanya sekitar 0,01
% dari keseluruhan masyarakat yang
ada.
Melihat keadaan itu, tentunya ada
hambatan-hambatan yang mempe-
ngaruhi perkembangan sastia. Hal
ini tentunya menyangkut persoal^
proses kreativitas dan interpreta^i
pembaca... •
Budi Darma, pemah mengupas
persoalan proses -kreatif dalam
kumpulaii eseinya, berjudul Har
monium. Dalam persoalan proses
kreatif, satu hal yang seiing dilu-
pakan dalam — hampir—semua as-
pek kehidupan, yakni faktor intuisi.
Persoalan loirangnyajam mata pela-
jaran sastra pada sekolah atau per
guruan tinggi, sebenamya bukan
satu-satunya masalah pokok, juga
mengenai "akar" persoalan ysmg di
tulis Sunaryono Basuki Ks, yakni -
tak tersedianya peluang yang cukup
besar bagi siswa untuk "berdialog"
dengan karya sastra Indonesia. Jus
tru masalah yang paling dominan,
adalah masalah intuisi, motivasi, di^
keintenan seseorang. Pendidikan^itau
latihan. juga SKS, pada prinsipnya
hanya bersifat menambah ketajaman
intuisi yang dikembangkan oleh mo
tivasi serta keintenan. Dengan
demikian, meskipun pengajaran sas
tra di sekolah dan perguruan tinggi
relatifsedikit, inmisi seseorang akan
menuntun dirinya kepada sebuah
pemikirana untuk menemukan hal
yang lain dari luar dirinya.
Tentunya, ia akan menypdari be-
tul. bahwa dalam membaca karv'a
sastra. akan menemuktm nilai-nilai
kemanusiaan, seperti apa kata Jaffe
dan Scott (1968) --; Motivasi dqn
keintenan akan mendorong ia terns
menerus menggali kemampuan.
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Barat^udah menipakan rah^ia umum.
M^kipun demikian, Faniklrr pemah menun-
jukkan, bahwapendekatan semitcam itubelum ten-
tu benar. Salah satii bukti penyanggahnya adalah
perkembangan sastra Indonesia yang lebih kemu-
dian, di inana.mungkin sama sekali tidak lerdiiga
oleh Junus. Perkembangan baru itu adalah setelah
menuHs puisi-pulsi dalam O. dan Amuk, Siitard}!
menulis puisi-puisi Kapak yang jelas menekaiikan
diri pada aspek komunikasi. Di samping im, sete^
lab menulis cerpen-ceipen mistiidiyayang sdngat
surealistis, Danarto menulis cerpen-cerpen yang
lebih realisids. Sementara Ahmad Tohaii dan Mah-
gunwijaya menulis hovel-novel yang cendening
memberikan altematif, pada tahun 1984 muncul
gagasan mengenai sastra kontekstud yang
menawaikan penciptaan kaiya-kaiya y^g komu-
nikatif bagi masya^at kebanyakan "tertirtdas"..
-  = . • Gejala p^beroritekaii
Umar Junus mungkih behar, bahwa sastra "ab-
surd"lnddnesia seperti yang terlihat patkcerita-
ceritarel(aan Iwan dan Putu ^ jaya meiupakahge-
jala pemberbhtakaii terhadap drganisasi. Namun,
mehurut Faruk, o^anisasi yang mempakan ele-
men kpndisi doihinari yang hiempenganihi pen
ciptaan karya-karya itu tidak dapat ditempatkan
ifhprang, temtama "Si Anak Hjilang".'Jugabe^ii[|
pa'puisi Ajip Rosidi daii Haitojo i^dangdjaja,'se|.
teks sosio-lcuitui:^ Indonesia Vendin! I^iigaii^
ta lain, karya-kaiya itu tidak'dapat dinb^^baT
produk dan peradabah yang "seraakin raoderrij
melainkanptodukdaii satii periode dalam sejs
|sOsio4diltuMIndonesia sendiri. ' ^ ;i;' ,
perteihu^' dw kbnisensus aiit^iidaya etnis, a^u
antara budayh-budaya etnis dehgan budaya lainj-
nya (seperti budaya agama), dan bahk^ biidaya
Barat, sedan^^ ^am pertemuan itu nilai budam
etnis tetap b^eran sebagai subjek dalam pethi-
benthkiin nilnibarii. Bentuk sastra ini mung^
ad^ah produk dan bicara tentang masyarakat yi^
lebih "di bawah" dibandingkan bentuk sastra padajalur pertama di mana sering disebut sebagai ."sas|
trakota". ' , n ■]
Padai.^un-tahun enam puluhan gejala-gejala
seperd itu tel^.muiai muncul kopeiraukaan. Hal
itu bisa;^tunjukkan oleh puisi-puisi'$itbr jSitiM
baru dengaii salah satu cirinya adalah briehtasi yarig
. cukup kuat terhadap nilai budaya tradisi. Qejajd
! seperd itu kemudian juga disebut,oleh Subagip
trowajrdbjo sebagai "atavisme" dalam sastrai V „
Mulaisufis^
Sejak tahun tujuh puluhan, Mursal menunjbkl^'
bagaimana gejala tersebut raenjadi semakirj
berkembang. Muncul puisi-puisi Sutardji yair^
bertolak dari konvensi tnantrd, ftrahim Sattah d^p
Hamid Jabbar dari konvensi jz/Arf/r Husni J^
nialuddin dari kon vensi sastra Tpraja,RusliA!
Malem dari Aceh, Abdul Hadi WM y^g mulai su^-
fistik, begitu juga Zawawi Imron. Sementara i^
puisi-puisi Darman Moenier mengacii pada pa^
tun-panrnnlamaMinang. , • >. - u)!
'  Sedmigkah dalam karya prosa muncul Fe/i^^
ahumParv/emdzn Linus Suiyadi, Anwl(^a A^-?!
par; Warisan Chairul Harun, Darmah Moenn.1
Sri Sumarah dan Bam4k Umar Kayam, beberapj
novel Ahmad Tohari, beberapa novel YB Map^J
gunwijaya, cerpen-cerperi Danahp; cerpeh^eippnj
Harris Effendi Thahar, dan beberapa karya lainji
nya Seihentara itu dalampehullsan nask^-na^^{
;saitdiw^mimcul.naim-nan^AnfinC3(^^
i^jaya; WisfM Hadi, Ikraiheg^ Akhffl^
; ul Hahiii, Saim KM, dan belxrapa lagi yang laiin|
di niana mencbba bertolaic dan biidayd ^ &ipn^
al dalam. mengungkapkaii diri dan z^ahnya
sekarang; . / • " ; _ '
..Deinikianl^ ketidakcpcpkiw teori dan^iaitiHsastra'Barat, tehitania terhadap kai^a s^tia Inn
dbnesia jalur kedua itu, mehuntu{ dipergunak^jnya tebri s^tiafpoetika) yaiig khas Indbnbsi^
Tempi kita pun tahu, bahwa dari dulii sampai
sekarang belum pem^ muncul teori-teoii sasda
khas Indonesia yang ditulis oleh ahli-ahli saStra In^
donesia maupun ahU-ahli sastra aising yang bermi-j
hat terhadap sastra Indonesia. Sariipai sekarang purj
belum pemah dibahas dan disimpulkah bagaimaha
wujud konsep estetik sastra Indonesia yang IdiM
itu. Ini herani, poetika sastra Indonesia belutn
ada.*** ; ■ ■ I
* Gunoto Saparie adalah penyair dan Benda^
haraDewanKesenianJawaTengqh, " j
Pikiran Rakyat, 10 Maret 1996




lampang". ditulis Siinaryono Ba-
1 ki (Kompas Minggu, 29 Ok-
j 3er 1995). saya pikir amai peniing
ituk dikedepankan kembali.
.ylasalah yang dikemukakan Su
ns ryono, merupakan masalah dorni-
ni h, meski lentunya. ada masalah
la n (yang belum terkeraukakan) —
ns mun masalah ini, kini tengah me-.
la ida masyarakat sastra Indonesia.
Masalah pengajaran bahasa In-
dc nesia terlalu berfokus pada peng-
aj iran ilmu dan pengetahuan be-
rb ahasa Indonesia, sehihgga tak ter-
"i: ^  waktu untuk pengajaran sastra
' ddak hanyategadi d^am sekolah-
se kolah saja tetapi merambah pa
th ; pergimian tinggi-perguiuan ling-
^ hampir seluruh Indonesia. Masa-
la) ini tampaknya berkembang terus
menjadi masalah serins yang patiit
kita telusuri bersama'sebab-musa-
b: ibnya serta cara pemec^annya.;
Seorang guru bahasa Indonesia
p« mah berkata kepada saya. "Saya
s« lalu melewat pengajaran sastra,
kliususnya ketil^ sudah memasuki
b< Jajar l^jian puisi". Hal itu amat-
la h ironis, tentunyabagi dia sebagai
st orang panutan-dan bagi siswa-
siswanya yang baru mampu "me-
n; i-alin" tulisan di papan tulis dalam
bi iku catatan. Sutan Takdir Ali-.
syahbana pemah raengemuk^an
pcngalamannya dalam mencintai
Si sira. "Meskipun ilmu dan filsafat
Si ngat menarik hati saya dan sangat
b; inyak waktu yang telafi saya pakai
u ituk keduanya, tetapi kalau saya
h rndak jujur, tentirsaja akan berka-
ts: menulis sastra baik berupa puisi
nr aupun roman lebih membeiikan
p rrasaan kebahagiaan pada saya. Se-
b tb dalam sastra saya dalam keadaan
SI lorang pencipta yang bebas me-
n imbuhkan perasaan. pikiran dan
fi ntasi serta menyusun dengan ke-
b rbasan, menjadikan sesuatu yang
n enjelma kepribadian saya. Hasrat
d in dambaan, kegirangan maupun
k :sediban dapat saya lepaskan se-
bebas-bebasnya". Tapi tentunya. ar-
ti bebas di sini bukan berarti sekadar
hiburan ~ tanpa nailai estetis dan etis
sastra. Meskipun pada kenyataan-
nya, banyak karya sastra yang betul-
betul bebas tanpa menghiraukan
kaidah estetis dan etis, tanpa mema-
dukan mutu intrinsik dan ekstrinsik.
Justru sampai saat ini, yang lebih
mengironiskan lagi, lebih banyak
pembaca karya'sastra "picisan" dari-
pada karya sastra bermutu atau "sas
tra serins" (pinjam istilah Jakob
Suraardjo),.yakni sastra yang mein-.
punyai nilai-nilai etis dan estetis, ni-
lai ekstrinsik dan intrinsik.
Sehubunsan dehgan itu, perlu di-
tanamkan s2atu sikap ~ yang meru
pakan akar — pada jiwa masyarakat
sastra tentang pentingnya dan tujuan
dalam mempelajari sastra. Rustan-
di Kartakusumah, dalam teori kri-
tiic sastra periode 1956-1975, per-
nah mengemukakan dua manfaat
pengajaran dan kuliah sastra secara
umum. Pertama, untuk memberi pe-
. ngetahuan dan pengertian sastra
yang menjadi dasar apresiasi atau
penghargaan pada sastra. Kedua, un
tuk mendidik para sarjana sastra
yang dalam^ beberapa hal dapat
menimbulkan kepercayaan diri d^a
merangsang daya cipia pengarang.
B. Rahmanto (Dalam Metode Pen
gajaran Sastra) — mengungkap be
berapa kecakapan yang perlu dikem-
bangkan dalam masyarakat. Ke
cakapan yang bersifat indra, pe-
nalaran, afektif, sosial dan religius.-
Dengan kata lain, perlunya pe-
• ngembangan sikap masyarakat yang
menuju ke arah hal teiiebut.
Pengajaran sastra juga harus men-
dasarkan diri kepada kenasionalan
dan kepribadian bangsa, mengingat
bahwa setiap bangsa memiliki nenek
moyang dan linglmngan atau milieu
sendiri-sendiri, suatu kenasionalan
yang terletak dalam rangka kese-
mestaan tetjatuh dari khauvinisme.
Juga mengingat sastra Indonesia
adalah sastra tentuk baru yang tum-
buh bersamaan dengan tumbuhnya
kesadaran kebangsaan.
Intuisi, motivasi dan intens
Sastra Indonesia; mempunyai ke-
cenderungan untuk menjadi sastra
nasional. sastra seluruh masyarakat
Indonesia. .Anggapan inilah yang se-
mestinya dipegang oleh setiap indi-
vidu masyarakat sastra Indonesia.
Meskipun sastra Indonesia meng-
alami keminoritasan. elitis dan ter-
pencil (meminjam istilah Mursal
Esten), yang konon masyarakat
sastra Indonesia hanya sekitar 0,01
% dari keseluruhan masyarakat yang
ada.
Melihat keadaan itu, tentunya ada
hambatan-hambatan yang raempe-
ngaruhi perkembangan sastra. Hal
ini tentunya menyangkut persoalan
proses kreativitas d^ interpretasi
pembaca.
Budi Darma, pemah mengupas
persoalan proses kreatif dalam
kumpulaii eseinya, befjudul Har
monium. Dalam persoalan proses
kreatif, satu hal yang sering dilu-
pakan dalam — hampir — semua as-
pek kehidupan, yakn? faktor intuisi.
Persoalan kuraognyajam mata pela-
jaran sastra pada sekolah atau per-
guruan tinggi, sebenamya bukan
satu-satunya masalah pokok, juga
mengenai "akar" persodan yang di
tulis Sunaryono Basuki Ks, yakni ~
tak tersedianya peluang yang cukup
besar bagi siswa untuk "berdialog"
dengan karya sastra Indonesia. Jus
tru masalah yang paling dominan,
adalah masalah intuisi, motivasL dan
keintenan sesetnang. Pendidikanaiau
' latihan, juga SKS, pada prinsipnya
hanya bers^at menambah ketajaman
intuisi yang dikembangkan oleh mo
tivasi serta keintenan. Dengan
demildan.'meskipun pengajaran sas
tra di sekolah dan perguruan tinggi
reladf sedikit, intuisi seseorang akan
menuntun dirinya kepada sebuah
pemikirana untuk menemukan hal
yang lain dari luar dirinya.
Tentunya, ia akan menyadari be-
tul. bahwa dalam membaca karj'a
sastra, akan menemukan nilai-nilai
kemanusiaan. seperti apa kata Jaffe
dan Scott (1968) ~. Motivasi dan
keintenan akan mendorong ia terus
menerus menggali kemampuan
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dalam diri, Demikian juga, kdtika-
siiatu saat menghadapi persoalan
. teks dari karya sastra, misal ke^i-
tan daiam tnehjabarkan keka^jron
akan keagiingan sebuah karya
; tra. Persoalan bagaimanf memb^
dah sebuah ka^a s^tr'a dei^m
pisau analisis yang tajapi'-- adfian
masalah'lain, ydng banyak diafam|
masyarakat. sastra . IndoriejsitL|Akhirhya, bariyakpenyimpahgafi^jpenyimpangan yang terj'adi pa%
Imasyari^t saistra. Banykknya pr^
sehtase peinbaca sastra "picisjan^
yang relatif raiidah dibedahj




tercaicup dalam pemahaman saptra
! itu sendiri.-- yang berinula dariib^j
hasa Sansekerta, yakni berakartka^
ta sas dan tra -- yang berairti alat pni
tukmengajar. Pengarahanakanpei^
genalan terhadap terbagai karya s^
' tra serius yang meihpunyai d?y"u
. tarik lebih dan l^a sas^ "pici^^
■perlu tiitekankan secafa int^n?^
Heskipun pada; akhirhya, seRua
j keihbali ke masalab intiiisi dan mp-
tivasi seseprang. Namun setidaknylL
. teM ada'upaya keras untuk belaiar
^''sastra senus", serta telahbehRaj^
; melihiat ■ ^an; .mencobj^?
• huburigkan antaf ai perkemban;^an;
masyarakat derigMjpeHker^^^
sastra itu sendiri yang bisa menjadi
,kunci dalam merigkaji jpenriasala-
han sastra jemih dan .lebikkpn^^
• tual. Juga faktpr publik sastra (mri-
jam istilah MursalEsten),'lBaik iRa-:
litas maupun kuantitiasnya Ime^-
pakan aspek terSendiri-dalanip^r^^^
kembangan'sastra yarig- serihgtei'-i
abaikan. ■ / . ;
Akhirhya,. untuk ■memasyara-
katkan "sastra serius"J diperhikah
kepaduan antara pehga|ar yang
berwawasan sastra; den^Sji ihtuisi,
motivasi.dan keintenahpembelajarJ
sastR itu sendiri.? Dengah kes^-i
muanya itu, akanV, mehuntlin|
.masyarakat sastra kepadaeksiste^-j
si dirinya^'secarau!tubr***<^^ \"'f I
E^kiran Rakyat, 10 Maret 1996
Andai Sasti^M Mau Bicaife
©lelifFiSk?^I •'x*. .. ,
^*AYA Wra beriarketi-
kafjiavm^ga^^^ di
Ti^ ni^gehai situesi kiitik sastra Inr
donesia; beb^pa wak^ lalu sebagai se-
?briah draina1isaa.-Seperti yang disinipul^
kan harian ini keesokan harinya, waktu itu
saya mehgatekmi dimia sastra Indonesia se-
karmi;^, temasuk kritik sastranya, telah sa-
ngat d^asai media massa. Itulah sebab-
nya, sesirai dengan oilentasi dan kaidah jur-
nalistik media tersebut, kritik sastra seka-
rangceiiderung menjaffi absti^, raengam-
bang, ' berbicara^ tentang soal-soal yang
umiun, sehingga k^iilangan kemampuah
•be^bictiratentangdetil. • -
BUa saya, sekarang ini, menulis kernbali
tentaiiig konsep kritik sastra, saya sudahi ter-
perahgkap dalam situasi serupa itu.pula.
Soal inilah yang mengkhawatirkan saya
dan membiiat saya fagu tmtuk inelakukan-
nya. Namun, sepeiii yang dikatakan Nir-
wan, tullsan saya itu sebenamya hanyalah
sebuah dramatisasi, siiatu konsep yang se
benamya bersifat situasipnal. Ketika me-
lontar gagasan itu, saya sebenamya tidak
berpretensi menjadi seoraiig pengamat'ne-
tral, yang menggamb'arkan kenyataan seba-
gaimana adanya. Bagaimanapun, saya me-
mpakan bagian" aktif dan terlibat penuhT
dalam keMdupan sastra Indonesia. Karena
itu, ce-amah saya waktu itu mepgandiing
pula di d^amnya kein^an mengubah ke-
nyataaii, melebih-lebdikah de^an maksud
mRiarikperhatimi, merangsangperdebatan
dan /pada gilirannya mendofong brang
ihi^pertanyakan kembali sejauh mana ia,
tanpa'sadamya, terbelenggu masa lalu atau
teiperangkap masa kini.
? Ketika saya mempertentahgkan kritik
sastra masa lalu, temtania yang ala Jassin,
yang saya ahggap cenderuhg ke detil^ de
ngan kritik sastra masa, kini yaing saya
anggap cenderung ke abstTaksi, generalisasi
yang mengambang, saya sama sekali tidak
mengirigkari adanya kecdiiderungan masa
kini itu di masa lalu. Dengan pemyataan itu
saya pun tidak bermaksud menganggap ke-
cenderungan kri^ sastxa masa kini sebagai
kecenderungan yang hams dilenyapkah,"
yang tidak berguna.' Sebagai seprahg yang
terbiasa berpikir akadenus; saya .sadar be-
tul keMdupan tidak akah-dapat bierlaiig-
sung tmpa keduanya, kehidiipan hanya da-
pat berlangsung apabila teijadi suatu dia
log dah bahkari dialektika antara yang
abstrak dengan yang konkret, antara teori
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yang deduktif dengan pengalaman empiris
yang indiiktif.
Bila dalam ceramah itu saya memperten-
tangkan kecenderungan masa lalu dengan
masa kini, pertentangan itu sebenamya ha-
nya bersifat gradual. Di masa lalu kecende
rungan kepada detail, dunia pengalaman,
jauh lebih kuat dibandingkan dengan ke
cenderungan kepada abstraksi, dunia tepri.
Di masa kini hal yang sebaliloiyalah yang
berlalni.
Begitu puia halnya ketika saya berbicara
tentang dominasi media massa. Di masa la
lu media massa sudah ada. Bahkan, apa




jauih lagi, dalam ceramah di atas, saya jus-
tm cenderungmencoba tnenerima kenyata-
an dominasi itu sebagai sesuatu yang tidak
terelakkan'dan mencoba menawarkan ga-
gasan mengenai kritik sastra yang sesual
dengannya. Gagasan kritik sastra dalam
konteks media massa inilah yang kemudian
ditanggapi Iwan Gunadi.
Soal kritik dialogis
- Dengan pengandaian media massa menu-
runkan sastrawan darl "menara gading"-
nya, yang terns diam tak bicara sambil
mengisyaratkan kebenaran' hanya ada di
dalaTti jdirinya, saya mengajcik sastrawan
untuk tfurut bicara dalam perdebatan an-
tarp^baca, antarkritikus, mengenai kar-
yanya. ApabUa ajak^ itu ^ terima dan da-
pat tq;jadi, situasi pemahaman-sastra, saya
kira, akan menjadi lebih demokratis, lebih
terbuka. Kritikus dan pembaca tidak lagi
berada dalam posisi seperti "hamba yang
papa" yang meraba-raba kebenaran yang
sPflVan berdiam sunyi dalam diri sastrawan.
Iwan Gunadi cenderung m^afsirkan pe
mahaman serupa itu sebagai ekspresi dari
hasrat memperoleh kebenaran timggal atas
makna karya sastra. Karena hasrat itu tidak
Inmjung terpenuhi- aMbat sikap diam sas
trawan sebagai sumber kebenaran tersebut,,
saya, katanya,-merasa kecewa. • !
Si^p serupa itu berkebalikan dengan si-'
kap Iwan sendixi yang justru merasa ber-'
syukur akan diamnya sastrawan. Menurut-
nya sikap diam sastrawan itu justru menja
di positif bagi perkembangan ^ emaknaan)
sastra karena menyebabkan liiang penal-.
siran menjadi mduas, tidak. dipersempit'
tafsiran timggaL Itulah sebabnya, ia meng-
anjurkan agar sastrawan tetap di^, hanya'
menjadi. stimulan, mengajukan pertanyaan;
sedangkan kritikus bertugas rmtuk mem-;
berl respons atas stinmlan itu, merumuskan'
jawaban. Meski menyadari sastrawan pxm
sesungguhnya dapat memberikan jawaban
dan kritikus pun dapat mengajukan perf
tanyaan,. Iwm tetap mengusulkan sejenis
"p^bagian kerja" seperti itu. Menurutnya^
pembagian keija itu merupakan "kon|
sekuensi pilihan ekspresi".
Alasan utama yang membuat Iwan mengr
anggap sikap diam sastrawsin sebagai se|'
suatu yang positif adal^ kekhasan Wacana
sastra. Dalmn pemahamannya, wacaim sasj
tra berbeda dm W;acai^ sehari-hari sehingj
ga dialognya pun berbei^ dm ^alog yang
kemudian itu. Ada pun faktbr pembedanya
terletak pada znakna wacaiia sastra, sifai
ambigunya, sehihgga dialognya tidak ber-7
niuara pada kesepakatan makna tuhggal se^
perti ysmg cenderung terdapat dalam dialog
sehari-harL Bagi Iwan, sastra adalah.se^
far^ pertanyaan yang tidak akan dapat' diT
jawab dengan sungg^-sun^uh memuas^,
kan. Oleh karena itu,. tugas sastrawan ha-
nyalah bertan^j bukan memberikah
j^awaban. v "Cc,: -4^:; '• • •
'*"5aya tidak sepa^^dengan p^bedaan
ig m^jadi dasar Iw^tmebut.' Menurot
J^g^hedam ymcana^a^^ <1^
mgfftiafi itu'!haiiyalah^^bs. ymg diprdr
duksi romantdasme dan kemudian dikem-
bangkan para kritikus dan teoretisi sastra di
masa yang sudah relatif lama lampau. Sejal^
sekitar 20-30 tahiin lalu banyak yang memj
pertanyakan dasar pembediaan yang
dfflTU'kian. Teori Formah's yang mendasarl
teori WeQl^ dan Warren yang dikudp Iwah
sejak lama ditmggalkan. Setidakhya, sejauk
m'enyangkut makna, semua bentuk wacana
ber^at ambigii, mengandung banyak ruang
kosong yang harus diisi tafsiran subjektifJ
SebaHknya, seperti halnya wacana-wacana
lain, wacana-Sastra pun mengandunjg kepas-
tian maTma", suatu kesepakatan relatif yang
bersifat sementara.
Ambillah tulisan Iwan sendiri yang dapat
Idta tafsirkan sebagai wacana non-sastra|
entah wacana kritik sastra, wacana ilmiahj
ataupim wacana sehari-hari yang bersifat
lugas. Di dalamnya ditemukan banyak ru
ang kosong-yangharus diisi pembacanya,
Konsep "bertanya" dalam konteks "sastra^
wan bertmya" dan konsep "mehjawab" dar
lam konteks "kritikus menjawab", misal4
nya, pastilah amat kabur. ... "
Begitu pula garis penalaran yang memr
bawanya pada kesimpulan mengenai- "ke^ ^
kecevraan Faruk". Sebaliknya, pada suatu
masa,.kita pemah sepakat tentang makna.
karyarkatya Chairil Anwar yangmengang^'
kat nama HB Jassin sebagai kritikus terke-
muka, inakna kaiyakaiya' Iwan SimatUT
pang dan Piitu Wijaya yang mengangka^
Dami N Toda menjadi kritikus dengan po-^
sisi yang hampir sama. .
Bila dis^akati pandangah mengenai ker
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sahiaah ^ at wacana apa pim/tenn^Uk an-'^
tara wacana sastra dengari '^cana kritik
tak ada alasan xneiia^ gam pemi-
sahw radikal ahtaia keduahya, menetap-\
kan sebagai konsekuensi pilikan ek^re-
sinj^ sastraw^ hainjra bert^ya dan kri-^
^ tikus Mnya nienjawab. Pemis^an itu, ni^
nurut saya riskan, kareha ia akan cende-'
rung.tidak berhenti pada "pembagian ker-
ja" yang nelyal d^ setara, melainkan akw
sdalu bCTgOTak ke aiab suatu bangun^
^atifik^i sosial yang hieiarkis. Miss^ya,'
s'ebi^ jaiyaban akan sepenuhnya tergan-
tung pada pert^yaan, sedangkan sebuah
pertoyaan dapat hadir-tahpa jawabsmi n n
. And^^ta dapat dipastikaii tidak mimg-
kis" seihacain itu, pemisahaii itu p.un
baiknya. dit^rima dengan penuh T^erve/
I bersifat fleksibcl, situasion^, teigantung
fpada -kebutuhan yang . ada di riiang dan
; waktu tertentu, Saya sendiii berah^apan
situasi saat ini menuntut denganvsangat
perubabw sikap sastrawaii d^ m^-
jadi bicara. Tuntutan ini tidak teiiiitama iU-.
maksudkan untuk memperoleh kepastiw'
makha, kebenaran tunggal, melainkan jus-"
tru um^ nienladakannyar Ketika f"tirai"
yang menu,topi ruang.dal^ diri sastraw^
leiiyap, misUn yang ada di dalamnya justru'
akwmmja^ terbiika. Kebehar^ miuigkin
bermuknn di sana, melainkan.
>sen" FaktdtaS:$dstTa'-JJniver-
iMadd.'
Korapas, 10 Maret 1996
''It A'
FENO^NA V; sosial; ^ yang
akhur-akhir ;iiii terasa - kian
ih^ci^t ke parinukaan adar
lah kegandrungan m^suakat
terhadap' hal-hal yang bersifat
fisilc. G^ala ini, selain tampak
pada tin^at konsumerisme yang
semakin meninggi, juga ditandai
oleh seriiig munculnya sensasi
sesaat yang mwggemparkan dan
tidak jelas ujung pangkalnya.
Kegempar^ sesaat ini mimcul
sebagai basil sebuah r^yasa..
Dan sebuah rekayasa, sudah pas-
ti dilakukan atas dasar be^bagai
kepeiitingan yang sangat sering
bersifat materialistis.
Akibat dari keadaan tersebut
adalah segala sesuatu menjadi
tidak jelas. Hidup m^jadi sim-
pang siur. .Yang t^pak di de-
pan mata adalah sesuatu yang
tidak lagi sebenainya. Apa yang
diungkapkan Gianbattist Vice
(1688 -1744) yangmenolak logi-
ka Descartes, • cbgito, ergo sum
(aku berpikir, karena itu aku
ada), dengan kriterium verum.
quidfdctum (ben^, kar^ia t^ah
teijadi), agaknya sedang ineng-
alami twtangan berat. Saat ini,
sestiatu yang telah teijadi, bisa
tidak benar. Dan sesuatu yang
benar, boleh tidak teijadi. Alha-
sil, keb^aran semakin jauh ber-
sembunyi ke dalam wilayah-wi-
layah gelap yang sulit dijang-
kau. Tidak ada fakta. Jetapi ia
juga ticlak bisa disebut fiksi (ba-
ca: cerita rekaan, novel, cerpen).
Contph aktual daii keadaan di
atas, antara lain, munculnya bu-
day^ tandingan y ang tidak sehat
seperti terjadi pada tubuli orga-
nisasi ITO dan PDI Jawa Timur
atau pada demonstrasi tanding-
anti-Bintang Pamtmgkas.
Peristiwa-perlstiwa tersebut
muncul dan teijadi tanpa mem-
berikaii kejelasan kepada ma-
syarakat, mengapa ia harus ter
jadi. Disadari betul unsur ke-
kuasaan berperan banyak da
lam merekayasa peristiwa se-
macam itii. Akan tetapi, per-
masalahanhya keniudian, me-
... .
ngapa ma^]b^yak pih& y^g
jn^u direkay^a? ;S^ah satu'ja-
waban yahg mun^dh adalah te
lah teijadi pengkhianatan,,ter
hadap akal sehat — memlhjam
istilah Francis Bacon—pada pi-
hak-pihak terkait tersebut yang
dilakukan atas dasar pertim-
bangan materialistis atau ke
gandrungan pada aspek fisikal
seperti disin^ung di awal tu-
lisanini. ♦' ■ . '
.  ■ *♦*. ■
PENGARUH iealitas sema-
cam itu juga sangat terasa di da
lam kehidupan kesusastraan
Indonesia. Belakangan ini, ba
nyak hamba kesusastraan yang
agaknya sedang sangat t^eso-
na terhadap hal-hal l^bau sen
sasi. Penandahya adaiah banyak
bermunculannya tulisan di me-,
dia 'massa yang cenderung ha-
nya mengangkat isii sesaat. Hal
ini, toitu saja-, sangat mempri-
hatinkan. Di tengah kian mmak
dan membanjirnya kaiya sastra
(apapun jenisnya) yang sudah
pasti memerlukan apresiator
dan kritik, pembicaraan yang
banyak mimcul justru cende
rung melepaskan diri dari tata-
1 lan nilai kar^ isastra itu sendiii
yang katanya luhur dan agung,
indah dan bermanfaat bag! ke-
1 ddupan manusia.
Daiam bentuk paling jdas, isu
sesaat yang dimaksud.talisan
ini, antara lain, polemik sastra
gdap, yang ditlupkan Sutardji
(i^alzoumBachri, "heboh" sastra
] >edalaman yang digembar-
gemborkan Beno ^iang Pa-
] nungkas Cs, dan "rekonstruksi"
] )eristlwa tahun '60-an yang
(;enderung emositmal dan dibe-
I ar-besarkan,* sebingga orang-
(>rang yang asalnya sepaham ju-
i;a menjadi dicerai-berai b^-i
^<nah halnan. ' . ,
Pertanyaan yang timbul atas
liemua pettunjukan itu adalah
ijpa siunbangaim^ -terbadap
' >erkembangan kesusastraan In-
lonesia, baik dalam tataran teo-
: itis maupun ^alam tataran
jraktis (kaiya)? Padahal. disa-.
iiari bef^ p^erjaan tersebut
nembutuhkan banyak tenaga.
ftinbil salah satu contoh, isu sas-
ia n pedalaman. Pemahaman
^ang tidak mendasar terbadap
iconsep' sastra dan kons^ komu-
ndkasi para- pdakunya, menye-;
biabkan isu ini tidak jdas jun-
brunganx^a. Beno Siang Pa-
nungkas Cs maighujat sidiem
komiinikasi yang memusat me-
lyebabkah sastra yang ada di
p^alaman tidak berkembang.
Media massa banya milik orang
kota, sebingga banyak karya;
sastra yang. baik di pedalaman
HHak terakomodasikan. . '
Tidak jdas apa yang men-
dasaiigagasanitu. Sebab.masa-
lahUnedia rnassa bukanlah me-^
lulu sasba, mdainkan
xnasalahkomunikasi. Kaiya sas
tra yang baik tidak ditentukan
letak geografis jika ia miau mun-
cuL Karya yang baik akan tetap
diakui ^  mana pun ia berada
kamfia unsur inoyatifnya yang
secara irqnis tidak dimiliki kar-1
ya para pen^eboh isu sastra pe
dalaman itu. Albasil,-gagasan
sastra pedalaman tidak lain ba-
nyalah sensasi la mempimyai
kepentxngan untuk mendapat
perhatian dan pusat. Dan secara
teknis, ia menurunkan kepen-
tingaii lain, baik politis, dcono-
Tpis, maupun popularitas. ;
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KESIBUKAN mengolah isu-
isu di ataS, sekilas memang
memperlihatkan dinamika ke-
hidupan kesusastraan-Indonesia
yang sarat ide. Akan tetapL, jika
dicermati, hal tersebut justru se-
makin menjauhkan kesusastra
an itu sendM dari inasyarakat.
Wilayah sastra yang ^ nipit itu
menjadi kian. sempit. Babkan,
segolongan ndnoritas pencinta
sastra kini seakan kehilangan
jejak. Para penguasa kesusas-
iiaan yang diharapkan dapat
menularkw keindaban, kerw-
matan, dan kemanfaatan karya
sastra kepada masyarakat, jus
tru semakin a^ik piendtrikan
mercu suar di dalam Un^aran
egbismenya sendiri-send^ Ke
susastraan' seaksm telah kebi-
langw-fungsinya. Kaiya sastra
3rang Man mar^ dan memban-
jir bak air b£di tidak dapat ber-
kata apa-apa. Ia semakin teriso-
lasi di dalam kesibukan para
"politi^" sastra yang berg^t!
demi kepentingansesaat.
Itulah mm^in'produk abad
kalpng dan plastik, Jika b^)era-
pa tahun lalu Muhamad All per-
nah mencerca sastra Indcmesia
banyak dicemari karya kdon-
tnngan (sekarang dibuat, besok
lapuk) dengan • istilah puisi
bungl^ kacang, kini keadaan-
nya agak lain. Banyak karya
sastra yang baik,.mesMpun ja- j
rang yang terbaik. Yang lan^ra t
atau babkan tidak ada adalah




Dan yang sangat memprihatin-
kan, barang kelontongan itu ba
nyak yang imitasi. "
Tiga kasus yang disinggung di
atas (polemik sastra gelap, sa^
tra pedalaman, dan rekohstruk-
si peristiwa '60-an) menrmjuk-
kan sastra telah dimanfaatkan
sebagai bahan sensasi. Ia bisa
berbanding lurus dengan "Mi-,
chael JacMon saMt p^t" atau
"segitiga-heboh OngM-Paiaini-:
tha-Paula". Deng^ perkataan
lain, sastra telah terjebak ke da
lam manajemen isu media mas
sa. Ia hanyalah sebuah bierita.
TAPI, apakah sastra dapat di-
posisikan sebagai pengganti iae-
rita? Agus 'Noor, lebih .kurang,
memberikan jawaban "ya" aias
pertanyaan ini. Melalui tulisan-
nya, "Fakta Sastra" Di T^ah
Eufemisme Budaya (Kompas,
18/1), ia mengungkapkan ada
hu^ungan esensial aniara sWra
(yang. dianggap fikaonal) de
ngan koran (yang dianggap fac
tual). Media massa, menimitnya,
sudah tidak bisa menguh^cap-
kan reahtas karena bainrak fak
ta yang karus dibekukan sd>a-
gai aMbat kultiir yang r^re^.
Maka muncuUah "sastra koran"
yang- dianggap dapat membo-
corkan fakta (i^ontruksi peris
tiwa melalui cerita).
Dari de^rripsi tersebut, Agus
Noor sampai pada kesimpulan
sastra harus ' membtika dan
niembocorkan peristiwa yang
.sudah tidak bisa dilakukan ko
ran. Pembocoran fakta senaacaim
■Way Jepara, Kedung .Ombo,
sampai pada peledakan gedimg
BCA melalui sastra, m^urut
Noor, tidak mustahil akan inem-
perkaya tema sastra. Dengan'
singkat, gagasan Noor dapgt' di-
sai^aA dengan dengan sebuah
pemyataan bahwa sastra seha-
rusnya dapat. mengambil alih
fungsi media massa' dalam me-
nyampaikan fakta.
Tidak terlalu sulit menelusuri
pijakan gagasan tersebut. Noor
b^olak dari logika sastra kon-
tekstual yang peniah menjadi
isu hangat pada s^tar tahun
'80-an. Gagasan ini memang da
pat dimengertL Akan tetapi, sa
ngat sulit ^ terima.
Gejala sastra koran yang me-
nurut Noor memiliM tema ak-
tual, tidak serta merta dapat di-
jadikan dasar vuituk, sebuah po-
la bahwa sastra harus 4apat
membocorkan fakta, yang se-
mestinya dilakukan media mas
sa. Pendapat ini terlalu tergesa-
gesa. Padahal', sebuah cerpen
y^g dimuat di koran juga tdah
mengalami "penyucian". Paling
tidak, ia harus sesriai dengsjn se-
lera dan karakter koran tersebut
yang diwaMli penjaga rubrik
sastra di koran itu. Dan bendak-
hya juga dimaldnmi koraii ada-
1^ media yang selalu memen-
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tingkan aktualitas atas dasar
berbagai pertimbangan. ' .
Keadaan -itu^ menimbiilksui
asumsi cerpen y^g dimuat d^
sebuah koran bukan berarti cer
pen yang baik. Banyak memang,
c^en-c^en;; Smo Giunira
Adjidanna^rig^lijadikan con-
toh. ol^ iNoor addah ceipen-
cerpen yang cn^p berhasiL
Akw tetapi, ^ mpai s^aiih ini,
reportase Timor T^ur Adjidar-
ma yang meh^ukan pengucap-'
an estetis pada Saksi Mdlxi itiii
belum btea ' dijadikw pijakan
untuk sebuah pandangah uihtun
sastia harus dapat membocor-
kahfakta." v ,
Karya sastra memang b^hu-
bimgan erat d^gw realito.-
Namun, hubungan itu bukan
hubungan yang terjalin sec^
langsimg, melainkan dimediasi
oleh berbagm hal dalam pros^
penyenian yang dilakukan pe-
ngarang. Ini berarti sasto hdak
dapat dialihhmgsikan sebagai
pembocOr fakta sebagaimana
media massa inesti melakukan-
nya. Sastra, kata Renne Well^
(Teori. Kesustfaah,- 1993, hal.
l'33); inempunyai ^ tujuan dan*
alasah keberadaannya sendirL






an sastra itu sendiri.
, Memang diakui benar sasb'a
membutuhkan media massa un
tuk inewujudkan dirinya di ha-,
dapah.publiki Akan tetapi; hal'
inl.tidak berarti ia harus dipak-
sa menyampaikani pmstiwa ak-
tual sebagaimana diinginkah se
buah koran atau.majalah. Jika
hal im tetap dilakukan,maka ni-
lai sastra tidak akah jauh berbe-
da daii sebuah isu semata.**'^ n.
*)Acep twan Saidi, alumnus'Fa'
kultas. Sasp-a Unpad Bandung^,
dan anggoia Kelornpok Diskt^
Deldpan, Jatvmngor Merdekd.
Kompas, 10 Maret 1996
Esei
oieh^madS;^^^
fiEBERApA waktu lalu, Luknian All
paD^iouraan mengenai. diskmsus smarah
kan Nor Pud Biiuirto merespons dengan
mepekankan sikaplaitis untuk tidak ber-
pildr sejarah — kddusastraan, secara
traumatis.
tqpiset ^
Yakni satu introdi^ leindahah t^tang
"kebenaran" dan "kesalahan" yang di-
presentasikahlebih mer^dcsikaii perten-
tangan dan ilustrasi kedl yang'mempo-
sisikan generasi baru sastra de^de 1980
dan pertmgahan 1990-an ^ bagai bagi^
kronologis y^g tidak bisa melepa^can diii
dari ptogresi suasana hiruk-pil^'sqaiah.
Dengan sedikit aigumentasi yang ce-
rewet dan pembelaan yang mehggebu itu,
sastra,^serta fenomena sejarah yang me-
lin^nipinya, telah menandai satu impuls
darinengali^an seseorang untuk mem-
bacakembali reialitas teks yang lain. Dan
melaluijdersepsi y^g demSdan, Lukman
dan Biharto mempersoalkan kerangka
; bebant^ologis memasiiki pe^aca,
dan idk>logi — dalam defipi.si yang luas
dari s^erti
ini, bahwa kesusastraan tidiakla^ m^jadi
diskuiste yang "bersih" dan sepenuhnya
ihemiliM kemampuan untuk menibangun
yitalitasim sendiri, dan pplitik akhimya
merupak^ arus be^ywg alran mempe-
ngar^iema-tema kesusastraan. Sehing-
ga ki^^^elupakan sama sekali impresi
yangbe^eiak dalam tema-tema kaiya sas
tra y^g berbeda orientasi dengan dis-
kur^ politik. . .
Pembic^an dalam memahami peran
kesusastraan dan konteks sosial-politik di
Indonesia selalu men^askan pada squ-
mlah peristiwa dan pplemik kesusastraan
di paiuh 1960-an sebagai sentral i^erensi,
dengan mengacu kepada seorang sas-
trawan dan kaiya-kaiya sastra yang dir
tuliskannya, Pramoedya Ananta. Tper.
Maka tidak mengheranl^, di luar kul
tas dan pelbagai gejolak gagasan pemi-.
kiran, kaiya-karya sastra Pramoedya
menjadi gengsi tersendiri bagi kesii'sas-
traan Indonesia. Meskipun juga menye-
babkan seluruh pembicara tent^g "pohtik
kesusastraan" seperti semulafmening-
galkan sernanmt inlelektual yang terhenti,
dan merumusfcan relevansi teks sosialnya
yang tidak berarti.
«**
SEPANJANG kunm waktu pertengahan
1995 lalu, tiga puluh tahun sesudah Mani-
fes Kebudayaan dan Lekra raraai dalam
perdebatan, kesusastraan Indonesia kem-
bali gemuruh oleh perbincangan masalah
tereebut yang, juga, melibatkan hampir
sastrawan pen^agasnya. Dan sejarah —
kesusastraan, seperti berulang dan berpu-
tar dari satu siklus ke siklus lainnya yang






raan mengenai gen- ^ |
re, konteks, dan kii- mk W \ \ [ \tik, yang mewamai W \
yup dalam pende- j
ngaran, baiikan ma-
sm menyi^an beberapa agenda penting.
Tetapi, memang kesusastraan Indone
sia tumbuh secara uuktuatif dalam meru-
muskan ide-ide yang hendak dikemuka-,
kan kepada pemllik pembacanya. Dalam j
setiap diskusi tentang pemikiran kesusas
traan senantiasa ada yang tak kunjxmg
sampai: pluraHtas ide, dan ruangyang ter-
batas untuk mempertemukan kutub-
kutiib perbedaan. '
Dari sudut rangkaian persepsi di atas,
polemik yang memuat kedua gagasan ter-
sebut, j'ang semula men^askan mayoritas'
sikap sastrawein (Manxfes Kebudayaan)
mengbadapi hegemoni kekuasaan dan re-
presivitas diskursus sosial-politik (Lekra)
pemikiran kesusastraan Indonesia rauta-
khir adaiah, bagaimana "cara memandang
realitas sejarah" sebagai suatu teks yang
logic, dankarenanya tidak menunjukkan
satu penafsiran atau, hanya merefleksikan
satu penjelasan. Tetapi, bervariasi dan le-
manapun. • •
Malra kembali ke persoalan pemaham-
an terhadap teks — sekali lagi — sejarah
kesusastraan, seperti yang kemudian di-
keraukakan Lulonan untidc generasi baru
sastra, j'ang menyiratkan agar tidak ter-
jebak pada penafsiran yang salah. Sebe-
namya merupakan kiaim yang berlebihan.
tasnya. Darmaningtyas, seorang penuhs
dari kalangan muda, menganggap perbin
cangan gagasan di atas sebagai gosip para
seniman. Adi Wicaksono, juga dari kala
ngan muda, moiilai polen^ yang'sedang
berlangsung melumuri sebagianruas-ruas
penegasan diri (self-assertation) dan.
mengutip istilah Bin^o, sangat pejoratif.
Bahwa jarak dalam periode oan fase-fase
perkembangan kesusastraan Indonesia.;
memb^tangkan gugusan interpretasi teks,
yang sesnakin mengukuhkan adany'a an-!
targenerasi, bukan lagi merupakan pros^
kontinuasi yang masing-masing saling me-
lengkapi.
Ironisnya, pfolemik yang telah ber
langsung seru dan diikuti oleh dua generasi
itu membicarak^ satu soal yang impre-
sionistik, sejarah, Suatu agregat, mungkin
"pesona" atau "panorama" yang bagi gene
rasi baru sastra, di satu sisi, tak merasa-
kflpnya sebagai sebuah struktur, dinamika,
dan anti klimaks dari rentang perjuangan
mencari indentitas. Di sisi lain, menjadikan
sebagai generasi yang menyaksikann>-a •
dan terlibat ke ruang desain awai perde
batan tersebut. Yang dapat menumbuhkan
bangkitnya "kesadaran lama" untuk kem
bali gigin, stereotipe, dan hendak me-
nyongsong kehadiran pikiran pertama
(first-thought)yang—di hadapan generasi
bam sastra, rtampaknya — tingg^ jejak.
Lalu apakah artinya polemikkesusas-
'traan Indonesia mutakhir yang membawa
beban gagasan Manifes Kebudayaan dan-
Lekra? Kecuali nilai-nilai sejarah yang,
berlatar "politik partai", di manakah se-
sungguhnya fun^ sosi^ — atau
gagasan itu? Mampukah menegakkan ori-
entasi sosial-polit^ya kemb^ di antara
fenomena stmkturalkesusastraan Indone
sia yarig- selaftia' ini luput m^yertakan
! pembaca, media massa, kritikus, dan ke-
kuasaan sebagai bagian dari identifikasi
teks? Saya kira, dari pertanyaan-pertanya-




'  I stridctmaUs,y^ghe^.'j  ' berapa'bulan sebe-'
I lumnya memenuhi pelbagai perbirtcangan
j_d^ diskusi; Tetapi, yangkeraudianhilang
'raenjelang poler^ Manifes Kebudayaan
n dan Lekra, yang menampakkan simptom
I politik untuk kembali reOTesi melihat
puing-puing- perdebatan kesusastraan
mdalui persepsi sosial-politik.
Seperti sebuah kenyataan yang lazim,
hams kita akui bahwa, kesusastraan—di
negeri mana pun—akan selalu bersudutan
dengan diskursus "politik n^ara" dan me-
nyimpan carahya sendiri untuk melaku-
kan sebentuk "perlawanan" terhadap re-
presivitas kekuasaan. Meskipun pada ma-
yoritas karya sastra yang bermuatan "ga
gasan" atau "impresi" politik ditulis, bu-
kan semata-xnataberpijak pada nuansa
sial-politik itu sendiri sebagai bagian dari
diskiusus teks.
Maka, jika kita berusaha mencari sen- •
tral polemik Manif^ Kebudayaan-Lekra
Kedua" sekarang inl.adalah, lal^r trauma
politik yang tid^ menemukan katalisator
pada saat berlangsung tiga puluh tahun
. lalu, yang ikut menyertakan disloursus "po-
n litiknegara". Sehin^a pemikirankesusas-
traan yang sesun^uhnya tidak.sekadar
berakhir menjadi tema-tema yang memi-
sahkan diri dari ketegangan kompleksitas
pemikiran-pemikiran yang, membawa
ideologi negara yang masih labil dalam
"pembentukan", dan, diskursus kesusas
traan yang "terpola" ke mang institusi-in-
stitusi yang mempakan format bes^ po
litik negara juga.
Kita mencatat, mayoritas sastraw^
pada pembentukan awal ideologi n^ara
meletakan politik individunya ke dalam
institusi.' Dan ini terlihat pada sastrawari
(seniman) yang berhaluan politik komu-
nisme dengan Lekra, Nahdlatid Ulama
dengan Lesoumi, Muhammadiyah dengan
ISBM, Katolik de^an LKK, dan beberapa
lagi institusi kesenian yang kemudiah pada
perkembangannya mengakoniodasi h^-
pir persepsi, konsep^ dan releyansi teks
pemikiran (politik) di dalaiimya. ;
- Karena itu, sebenarnya ketika kita,
mencoba "merayakan" kembali'poleniik
^ kesusastraan dengan diskursus yang ber-
: tolak.d^ pemikiran MgnifesKebudayaan-
Lekra tanpa membawa serta setting yang
memulai peigulatannya, akan menjadikan
polemik berlangsung pada tatarii yang
sangat persiaL Yakoi problem p^ologis
memasuld desaiii sebuah pemikii^ k^f
sastraah dan;sq)erti adayahg tak_sdesai
untuk terus-menerus kita terima sebagai
represeritasi teks pemikirah kesusastraan
yang tetap menyimpan "rahasia".
baiknya kita mei^acu kepada re-
alitas sejarah yang berlangsung semacam
itu. Sastra wan, demikian juga trauma
politik yang melumuri sebagian pemikiran
sosial-politiknya tidak merebut kejemihan
psikologisnya sendiri untuk "menolak" se-
luruh diskursus karya sastra yang.ditul^
pihak lain. Dengan begitu, realitas kesu
sastraan serta kaiya sa^a yang ditulis ti
dak lagi memiliki independensinya sendiri
untuk berpihak pada hati-nurani yang
jemih menghadapi teks sekaligus re^tas
sosialnya. Dan, para generasi bam sastra
berikut, akan meny^ikannya sebagai
diskursus kesusastraan dei^anbin^cai po
lemik sosial-politik yang terns berhadapan
di tengah kesadaran publik dan inter^i
humanistik.
*) Penyair dan ketua Kelompok Disr
kusi Lingkaran Dialog Cirebon




.  . . ..
Minus Legitimasi
KEKECEWAAN akan situasi kritik
sastra yang banyak diwamai tolak-
menolak antara kritikvis dan sas^-
wan sebagaimana digambarkan Iwan Gu-
nadi (Kompcis, 25/2/1996) dapat dipahami
sebagai kerinduan "lahimya" krttik sas
tra yang berwibawa. Keb^adaan kritik
sastra belakangan ini memang kalah
marak, malah sepertinya -tak mampu.
"men^mbangi" gairah pendptaan sastra
seperti puisi dan ceipen yang hampir tiap
minggu bertebaran. di berbagai media
massa. Gairah pendptaan sastra macam
itu, tanpa dinarnika kritik sebagai bagian
yang sali'ng melengkapi perkembangan
sastra memang membuat kehidupan sas
tra kita kehilahgan orientasi, acuan nilai,
ruai^ dialog, sdiingga karya sastra yang
terus bermunculan itu seperti tak mem-
peroieh "tanggapan".
N^un tidak berarti tak ada kiitik sas
tra.. Hanya saja, kritik sastra saat ini me
mang tdah kehilangan kekuatan legiti-
masinya, sebagaimana masa HB. Jassin,
tahuh 60-an, yang mampu mengiikuhkan
kehadiran k^a sastra dan sastrawan
melaltti krildk-kritiknya. Perubahan ini-
lahyangbisa jadi kemudian menjadi sum-
ber 7kekecewaan" terhadap kritik sastra
kita,yang tak bisa lagi mengukuhkan satu
pelopor, angkatan, atau kecenderungan
estel^ tertentu, meski cukup banyak 1^-
tikus yang terus menuliskan pandangan-
pandangannya.
Searing dengan merebaknya postmo-
dendsme dalam kebudayaan kita, kritik^
sastra juga mengalami peluruhan-pelu-!
ruhan. Kebebasan menginterpretasi kar
ya, Imberagaman pandangan, menjadikan
setiap kaiya sastra bisa dimasukd dari ma-
na saja. Hal itu membawa konsekwensi:
tak |adanya pandangan atau penilaian
dominan 3rang dianggap mutlak kesahi-
hannya. Ini terlihat ketika Para Priyayi-
nya Umar Kayam terbit, dan mendapat
tangganan banyak kalangan. hliilai dari
Daniel Dakhi^e, Subagyo Sastrowar-
doyo, Bakdi Soemanto, Faruk sampai ber
bagai seminar dan resensi buku. Berbagai
tanggapan itu saling me-lengkapi, mem-
ben perspektif, memperkaya sekaligus
menafikan, melahirkan polemik — tetapi
tak pem^ memposisikan satu pandang
an atas Para Priyayi, sebagai satu pan
dangan yang "paling benar".
Demikian pim dengan kontroversi Pra-
mudya Ananta Toer. Berbeda dengan ma
sa sebelumnya yaiig "bisa" memimculkan
mawa fihak yang "benar" dan mana j^g
"salah", kontroversi Pramudya berk^-
an dengan pemberian Kbidiah Magsaysay,
tak bisa dScatakan tdah mementin^an
. satu pihak ptm. Pluralisme, itu kuncinya.
Pihakyang bersikaras memaksakan pikir-
OlehAgusNoor
annya, malah tak lagi mempesona.
•••
BEujmJLAH, kritik sastra pun terus
ditulis, tetapi jangan berharap kehadiran-
nya dap»at mengukuhkah.'Iiukahyang me
lahirkan "kekecewaan" ito?Sdiingga kri
tik sastra kita haii ini lebih banyak di-
pandang dengan sebuah sinisme? Kritik
yang tumbuh di kalangan alcarfprnigi di-
anggap kering dan tdlalu eksklusif.
Sementara kri^ yang ada di koran-koran
dikatakan terlalu subyektif. .
Tampaknya kesadaran bahwa kritik
sastra bukan sekadar berhenti sebagai
satu legitimasi mesti disadari. Karena hal
yang lebih utama dari fungsi sastra,
menurut Andre Hardjana, adalah memeli-
hara dan menydamatkan pengalaman
manusiawi serta menjalin menjadi suatu
proses perkembangan svisunan-susunan
atau struktur yang bermakna. Ini jauh
lebih penting dan berfaedah daripada
membuat kategorisasi maupim penon- •
jolan kepdoporan, meski ini juga dibu-
tuhkan untuk gairah pendptaan sastra.
Karenanya, kalau dari kritik sastra yang.
ada tak bira mengangkat seorang tokohl
(sastrawan), bukan berarti kritik sastra
tak bisa lagi menyuarakan dunia sastra
kita. Kritik sastra yang tumbuh hari ini,
memang tak lagi membutuhkan seorang
"Paus" yang mengandaikan memiliki
otoritas kekuasaan yang menentukan
arah dan jalannya kesastraan.
Kritik dan kritikus hanyalah teman di
alog, yang membuka dan memberi pe-
luang cara pandang, mendekati dan
mengapresiasi. Inilah yang ditunjukkan
J
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oidi banyak kritik-pengantar-buku, yaitu
kritik sastra yang ditiilis ' untuk sebuah
kaiya sastra—hal yang sdama ini bisa ja-
di terabaikan. Tulisan A. Teeuw untuk
kumptdan sajak Asmaradana Qoenawan
Muhamad, satu contph untuk itu. Tulisan
AMzal Malna untuk kumpulan sajak
Airmata Diam Jamal D. Rahman dan
NUcah ndlang Dorothea Rosa Herliany;
ulas^ Bakdi Soemanto untuk kumpulan
cerpen dan puisi Ambang serta antologi
cerpen . Improfisasi X; juga pengantar
Nirwah Dewwto untpk kiunpulan cerpen
Pelajaran Mengarang; dan pembahasan
Budiarto Danujaya seputar sastra koran
untuk kumpulan cerpen Lampor, mem-
perlihatkan betapa kritik sastra' kita ina-
sih m^pii menangkap berbagai fenome-
na yang tumbuh ddam sastra kita.
Kritik-kritik tersebut juga menegas-
kan, betapa kritik sastra kita tak hanya
tumbuh . lewat koran atau lingkungan
akademis semata. Pun meinperlihatkan,
betapa cara pandang dikotomis
kritik s^tra akademis dan non-akadeo^^,
:sud^ tak lagi relevan. -y
"  n nn
PERSOALAN ' tolak-ihenolak ', sas-
traw^ dengan kritikus, lebih banyak lani-
tai^ tak terpwuhinyavh^pan, sel^agai
-y^g jbaik. biSa.mai^gkat|,--«asti^wM^^^
Dmi situ, seporti juga dijelask^^lwah
Gimadi, sastrawan "xh^uduh'' kritikus
tak miehiiiiki persmgkat untuk mend^ti
kaiya mereka (hal yang melwdasi ke-
ingihan imtuk memillki ^ tdk siastra yang
"l^as".''Indon^ia!) karena feori-teori
yang dipakain^ terlalu Barat Di pdi^
lain, kritikus menyerang seputar tak
adanya karya yang baik, atau tepatnya
mendekali kriteria yang dikenal dalam
teori sastra.
Dalam situasi semacam itu, diTnanfl,
menumt Nirwan Dewanto "para sm-
trawan m^duduki posisi yang lebih man-
tap ketimbang para ilmuwan sastra",
dunia kritik sastra kita memang in^jadi
terhhat tidak memiliki keberanian imtuk
menegakkan kepalanya. Kritik " sastra
mimcul dengan malu-malu, dan menem-
pati posisi pinggiran. Para ilmuwan sas-,
tra, kritikus, bukw dianggap kr^tor.
MesM kita tahu, kritik juga merupakan
keija kreatif imtuk menciptakan malcna
(baru) dari sebuah kaiya.
Karenanya, banyak sastrawan yang ke-
mudian melibatkan diri sebagai pemdis
kritik. Kritik-kritik yang ditulis "kritikus-
sastrawan" ini, tampak lebih "dihormati"
bila dibanding kritik model kaiim akade
mis. Fenomena kritik a la Afrizal Malna
(sebut saja Afrizalian), kemudian banyak
mewaraai dunia kritik sastra kita hari ini.
Terlepas suka atau tidak, paham atau
berkerut kening karenanya. MesM begitu,
di luar "^tikus-sastrawan" ini, kritik sas
tra MM tetap membuka p^uang dialog dan
interpretasi yang lebih n kaya-bera^mi.-
Seperti cdntoh-contoh kritik-pengantar-
buku itu. Seperti ulasan Ignas &eden atas:
kumpulan. cerpen Yel Putu Wijaya.
Tak ada alasan apa pun, l^tikus Mta
tak berwibawa. Bahwa ia biikan laj^ satu-,
:satunj^y^g memiliM kekua^an ihen^-
tukan badk-buruknya karya sastra, me-
mang benar. Karena yang lebih p(mting
memang bukan memberi pehilaiah baik-
buruk, atau kemampuan mengangkat
karya sastra dan sastrawan, tetapi lebih
pada membuka peluang demokrati^i
maMia; bahwa Mta tak hidup di tengah
anutan tunggal. Kritik sastra tak berhen-
ti memberi legitimasi, seperti dulu.
Agus Noor, cerpenis, tinggal di Yogya-
karta
B^mpas^ 11 Maret 1996




' SETELAH sukses n)engge\arPuisiMerahPutihdi Monsistahun lalu, kini diapunya rencana: menampilkan
WS Rendra baca puisi kaiya Chaliir Anwar. Acara bemama Rendra Baca Pulsi Karya ChainTAnwarm\
akan beriangsung di Graha Bhakti Budaya TIM, Jakarta, 27 hingga 29 April mendatang.
Berikut percakapan M Enthleh Mudakir dan Irwan dart' Merdeka dengan Jose Rizal Manua,





positif kok jera. Lagian kepua-
s an begini ini tidak dapat di-
< u kur dengan apapun. Bagaim-
ana dengan tim^akan utang
ladiah dan juri yang belum
d ibayar, saat pesta baca puisi
I ialaHB Jassinbeberapa wak-
t ilalu? Darimanauangyang
katanya puluhan juta rupiah
ii u Anda dapatkan?
Ya, tetapi berkat teman-te-
man yang masih percaya dan
keluarga yang terns memberi
dorongan moral dan materiil,
a lharndulillah segalanyatelah
aku selesaikan. Tas, tuntas.
Danjuga atas bantuan Bapak
k lenteri Wardiman Dtjojon^ro
d an Pak Moerdiono, saya tidak
bisa melupakan sekaligtti teri-
Eia kasih yang tak terhingga.',
lantaran Pak Wardiznan dan
l ak Moer se^a yang meng-
1: impit saya, dapat teratasi.
Karena niat saya adalah me-
r gapresiasikanuntukmengem-
l angk^ khmtisnya seni dan
I ludaya yang saya geluti sejak
(lua puluh lima ti^un saya
1 tien^linding di TIM? Hanya.
1 arena uang yang hanya sepu-
1 ah atau dua pul^ juta, tetapi
I lama dan reputasi yang sudsm
£ aya bangun sedenukian rupa, i
hanya persoalan sepele—uang'
— nama saya telah disampah-
lan.
Lantas, teritang rencana men-
daxdat WS Rendm bruxi karya
ChairilAnwar, bisadiceritakan
h^aimana ide awalnya?
Awalnya, empat bulan yapg
lalu ketika mengadakan .seni
deklamasi untuk muni-gufu
bahasa se-Jabotabek. Di bebe-
rapa tempat, antara lain, di
Kanwil Depdikbud DKI.
Nah, dari apresiasi waktu itu
muncul. massdah, yaitu para
guru mehgalami kes^it^
mengapresiasikan piiin-puisi
penyair Indonesia ke siswa. Ke-
sulitan melatih siswa agar bisa




Tentu saja yang bersifat apre
siasi; Agar apresiasi yang di-
suguhkan bermutu, menampil
kan penyair terkenal sekali-
gus. Pilihan jatuh pada Ren
dra. Karena Rendra salah satu
deklamator yang baik di sam-
ping dia sebagai penyair dan
dramawan. Masalah ini aku
sampaikan ke Rendra. Mas
Renora siurprise dan langsung
terima tawaran ini.
Lalu kita pilih hari, yaitu
sambil memperingati hari
wafatnya penyair Chairil An
war. Chaim Anwar wadat pada
jam IS.OO tanggal 28 April1949.
Kalau bolek tahu, Mas Willy
mendapat honor berapa?
Sekitar Rp 20 juta. Rasanya
ba^ Rendra sehdiri, dengan
tam itu dianggap kedl karena
tiga hari berturutrturut, dan
siang-malam, Iho. n
Tapi ini sangat menyenang-
kan. untuk a^, di sanming
merupakan siirprise boat ^u-
dra. Tetapi konsekuensi ^ n-
dra juga oWat, dia sudah jauh-
jauh hari mempersiapkan diri
secara maksimal imtukpeirsia-
panini.Bahkandia akan npem-
baca seluruh karya Chairil An
war — karya asU — s^mnyak
66 ssgak, 28 s£yak dari kumpu-
lan Deru Campur Debu, 29 sa-jak dari kumpulan Kerikih




tiknya, aku serahkan pada
Tantio Ajie dari IKJ. Dia akan
bikin perahu. Karena puisi-
puisi Chairil banyakbicara ten-
tang laut, cinta yang kandas
dan macam-macam.
Selain kegiatan ini, ada ren
cana menarik lainnya?
Ya, di samping even ini s|udah
okey, aku juga punya renrana-
rencana lain. Antaranya, ^ka-
rang ini sudah hampir s^lesai
bukunya. Aku dengan R^dra
sedang mempersiapkan Ijnset,
enam sampai 12 kaset, tnntaman"
baca puisi. Ini ke^a samanya
dengan Pak Wardiman.
Untukpelsgarseluruhlndone-
sia, yang akan didistribusikan
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j ke seliii^ Indonesia
' Wardimajti; MiilaT diuii'' k6las I
SD sampai kelas m SMA. .
Itu dua kegiatanku sekarang
' ini. Yahg pertama sekiarang ini
aku sedang mempersiapkan
juga' tintuk memperiiga^ Ke-
merdekaanbesok, Agustus. Aku
ingin inenerbitk^ buku, na-
manya Aniologi Puisi Tokoh
Puisi-puisi yang
ditubs bleb tokoh masyarakat,
mulai dari pejabat kemudian
pengusaha, para politdsi, kon-
gloiherat dan segala macam
samp'ai kepada aitis-aitis, sep-
erti Didi Petet, Garin Nu^ho
dan macam-mac^ kalang|pm.
Obsesi yatig mendasari ga-
gasdn itu apa, kira-kim?
Sederhana sekali, ya, seperti
mengolabragakan masyarakat'
,dan memiaSyarakatkan olah
rae^ Dah,.juga aku pef-caya
banwa semua.orahg itu pemah
nulls puisiv^iapapun dia, apa-
'pun jabatajmya,' apapun'.akti-
vitashya,'pernah menulis pui
si., Entah.ketikasaat dia se-
dangjatuh cinta, entah saat dia
men^Gm[u';penderitaan yang
hebat) ataucobaanyangheba^
atah ketika dia sangat gembi-
ra. Kari^ pada h&ekatnya,
doa kita kepada .Yang Maha
Ku^ itu puisi. Suato'yang
.niehgkiMtm, yang men^lpre-
si dan kalau ditulis itu puisi.
Seperti kemarin aku ditele-
ponpIehstia&yaBuIhten(Men-
sos). Dia bilang bahwa dia per-
nah menulis puisi. Nah, torus,
aya jelaskan bahwa doa pada
dasamya puisi dan bolehtidak
hams berbaris-baris. Cukup
satu baris, bisa disebut pumi.
Anda tadi menyebut ideyang
sederhana, kalau begitu Anda
juga nienganggap bahwa
masal^puisijuga sederhdnai
Apa tidak tqkut. kalau sean-
dainya ada kaldngan yang
menuduh demikian?
Tidak! Tidak takuti Karena
pada hakekatnya setiap orang
punya pengalaman spiritual.
Pengalaman spiritual, pen
galaman diri. Ya, inileb, spiri
tual pada hakekatnya puisi.
Doa kita pada-Yang Maha
Kuasa puisi. Kalau itu ditulis-
kan adalah puisi. Jadi pUisi itu
milik iiniversal. Tidak hams
se^omng y^g menek^hya bM teqadi apa-apa. Seperti
bertahun-tahun*. Bisa s^a, or- Halarh semboyan saya, "Saya
ang awam, cuma kualitasnya
kanbdda. . C '
Puisi itu sendiii punya jen-
jang-jeipang.. Ada brang yang
j meiioadikaimya sebuah prgfe-
I si, adayangtidak.Danituhanis
' diberi mang. Nah, kan ada pui-
' si popular, ada piiisi serius, ada
puisi instan, kan macam-
macamitu. Kanmenarik. Kena-
pa hams disefagamkan?. °
Tujudn kongkrethya apa, sihl
Meihasyari^tkah puisi dan
: mempuisikan masyarakat.
\ Kenapa hanya Rendra sqja,
mengapa tidak rhengajdk pen-
yair naswnal'lain? Seperti Su-
tardji, misdlnya.
Ya, Sutardji juga penyair ter-[ depah saat'ini. ^ an tetapi
I perlu diingat bahwa kalau pui
si Chaiiil dibaca Tar^ji,
rasahya kok.kufang tepat, ya.
Mungkih Sutardji-lebihi cocok
dipadukan dengan'piiisi^milik
penyair Anim Hamzah. .- . .
. Tapijangah punya ang^pan
beda. kadh; .bahwa saya juga
akan menampillmn\l^tarc^.
Dalam obsesi saya, setel^ Ren
dra 8elesai,se^a.ixru^^
lain selesai,' siya^. akah' me-
-n^pil^m
Saya ingin sesuatu ya^ segar,
dan; Mas Taufiq- dengah; Sam
akan tampil di Graha Bhakti
Budaya TbM. Ihi mempakah
apresiaisi. yang luar biasa..Be-
lum ada. Dan saya mau inerin-:
tis sekaligus be]^erak dalam
bidang-bidang seperti ini..
Tentang Iwan 'Fals. Anda
sendiri, kalau miscdnya me-
ngalami kendala perizinan^^:
Uio, Iwan Fals itu inanusia
juga kok. Tidak berbahaya. Dia
mwusiabiasa seperti kitayang
piinya probleni-problem sosial
di dalam dirinya, problem-pro
blem morfddi^^yarakathj/^.
Tidak ada apa-apa, insyaaUah
tddak ada apa-apa. Hanya salah
paham saja, misalnya, antara
aparat dengan karya-kmya itu.
Sebenainya kalau mau jrgur
dan mau introspeksi bahwa
Iwan Fals memang mau mengi-
ngatkan kepada masyarakat
melalui lagu-lagu dan syair-
syairnakalnya.Tetapikalaukita
bisabersikaparif,ymdnlahtidak
Mepdeka« 17 Waret 1996
tidak al^ membraarkan yang
salah, topi tanpa kebendan"*
Saya pikir maksud Iwan leWat
kaiya-kaiyanya begitu.
Dan, pertumukan Iwan Fals
nanti, tidak bersama kelom-
poknya. Aku in^ Iwan utuh
send^ah dengan gitamya. Ya,jsemacam mengenang masa-
masa lampaunya,,saat dia be-
lum mempunyai pamor panas
jseperti sekarang. Enjoy aa^a




ya untuk dia sekarang ini akan







Bimbo,' mun^^ baru giliran
Rendra lagi. Gitu, dohg.
Obsesi Anda tentdng toko
buku khusus. seni budaya,.
bagaimana? •
' Wah, sudah dalam rahgka
penyelesaian. Pembukaannya
nanti sekaligus dengan pem-
bacaan puisi RendraAprilmen-
datang. • ' . : '
Bisa diceritakan, merigapaAn-
da punya gagasan seperti itu ?
Ya, muLuiya sederhana juga
kok, tetapi bukan berarti nieng
anggap entang, Iho. DiTTMAn&
bisa linat sehdin, semiia nyaris
dikuasai waruhg:warung ma-
kan. Tapi yang namanya tem-
patkegiatw seniyangduluper-
nah meqjadi idam-id^an para
seniman supaya tampil di TD^
tiba-tiba telah berubah.
Dari pemildian iti^ lalii aku
berkesimpulmi,meskipunsemua
hahis ada dan berubah di sini,
almn tetapi TIM harus tetap se-
bagai tempat informasL Walau
sudah ada dokumentasi HB Jas-
sin, aku i^gin membuka toko
khusus buku-buku seni budaya.
Artinya,ditompingakuberharap
kepa^ masyarakat yang mem-
butuhkanbii^u-bukuseni,mere-
kabisalangsungpadatokoGaleri
Bengkel Ddjdama^ di TIM.
Citra, yang penting itu dtra
tentang TTM agar tidak l^ang.
Mau beli bukh puisi yang ditu
lis oleh penyair manapun, kami
_.akanmenyediakan. I—I _
s
Ole li ASEP D DARMAWAN
DA LA\I Pertemium KecU ("PR",
4/2/9< i) mengupas tentang tema sas-
tra ya ng selalu berkutat pada tiga
temay masal^, yakni tentang ke-
tuhanan, kritik sosial dan cinta.
Peny: Jr besar sepeiti Shakespeare'
saja U rkenal dan melegenda dengan
tema :intanya; Romeo dan Yuliet.
Menu cut ARS, (inisial penulis rubrik
ini), u madasar im telah menjadi uni-
ver^ dan abadi. ^
iga tema inilah yang dapat
e^jangi tentang keada;^ sosial
y^^at. la juga yang mampu
erikan'pengalaman religius-
; nereligiuskan pengalaman
sebuah sastra. Juga ia-lah
mampu meneijemal^an ba-:
:iiita manusia. Tanpa tema
:b ut, s^s^ mustahil al^ hadir.
t inpa kehadiran sastr^, kere-
. kritik sosial dan cinta, se-



















































4 4 Ji 1 ^
astra^ Xixiajiiiasi dan Moral
 dengan demikian tak dapat
£ hkan dari ketiga tema terse-
iiementara ketiga tema ini
! ^ barkan realitas sosial yang
masyarakat Sehingga bila se-
Imiya sastra tercipta, itiaka re-
sosial mulai terekam! Reka-
li pulalah yang memberikan
alaman dan pengetahuan
a berkenaan dengan. kehidu-
siaL Sastra yang tercipta akan
erikan daya imajinasi bagi
' mendalami' dan 'menyelami'
dalam' tahap awal. Dan akan
rikan pelajaran berhaiga ten-
rjioral pada tahap lebih lanjut.
ak hal yang diberikan sastra
ap peningkatan imajinasi,
peningkaitan kualitas moral,
yang justru menank untuk
dan direnungpikurkw. Hal ini
ma disinyalir b^wa daya ima-
remaja sekarang mulai menu-
ring merebak dan mengge-
a budaya menonton di ka-
remaja dan masyarakat kim
keseluruhan. Juga disinyalir
mor^ bangsa yang semakin
m. Itu semua berax^ dan be-
dari sastra. Sedemikian pen-
sastra?
Imajjinasi
Kartono dalam sebuah tulisan-
i Kompas Minggu (21/196)
inyalir brihwa anak-anak In-
imi
donesia telah kehilangan imajinasi.
Ini diasumsikan ditimbulkan oleh
budaya nonton dan mendengarkan
yang telah merasuk anak-an^ kita.
Sementara itu budaya baca semakin
tertinggalkah. Ini terlihatpuladari
semakin tidak diminatinyadongeng-
dongeng dan cerita sebelum tidur.
Padahal sebelum eranya audio-
video tradisi brangtua mendongeng
kepada anaknya sebelum tidur men
jadi suatu keharusan. Selain agar
anak cepat tidur, dohgeng dapat pu-
la mengembangkan imajinasi anak.
Imajinasi dalam Kamus Besar Ba-
hasa Indonesia adalah daya pikir un
tuk membayangkan dalam angan-
angan atali inenpiptakanrgambar-;
gambar kejadian berdasarkan ke-:
nyataan atau pengalaman seseorang.'
Didasarkah pada definisi ini, bahwa
antara sastra dengan imajinasi san-
gatlaherat
Sastra terlahir dan terinpta berfcat
adanya imajinasi. Proses'kelahiran
sastra dimulai dari realitas kehidu-
pan seputar kereligiusan, kritik sosial
dan cinta yang diendapkan dalam
pergumulan batin yang dalam dan
dimanifestasikan dalam bentuk uni-
tan bahasa yang indah. Maka ter-
lahirlah sastra. Sesuatu reali^ kere
ligiusan, kritik sastrai dan dnta yang
indah, atau bahkan yang ddak indah
sama sekali, melalui pergumulan
imajinasi akan menjadi sebuah karya
sastra yang indah.
*■ . Sastra adalah meiiipakan potret
kehidupan manusia dalam bentuk
bahasa. Maka apabila seseorang
membaca sebuah karya'sastra, se-
cara otomatis ia akan berhadapan
dengan realitas kehidupan. Semakin
sering orang'membaca karya sastra.
akan sem^in kaya akan penge-i
tahuan tentang realitas sosial. Bukan {
hanya sebatas pengetahuan, banyak i
nuansa makna yang diberik^ kaiyai
sastra kepada luta, Nilai sastra ak^
diberikan oleh karya sastra yang sa- j
ngat bermanfaat bagi manusia. i
Tempi satu hal, untuk mengetahiii'
sebuah karya sastra; seseorangg
tidak hanya cukup mengandalkan
keraelekhurupan saja. Ia memer-
lukan daya imajinasLyang kuat Se-
bab mnpa imajinasi, nuansa dan ni
lai sastra tak akan terpengaruh.
Orang akan sama^halnya dengan
membaca sebuah koran kuninn.
Pikiran Rakyat, 17 Maret 1996
Dengan kekiiatan imajinasi, orang
akan mampu bukan hanya memak-
nai dan menyelami karya sastra yang
merupakan potret ^kehidupan,
melmnkan memungkiiiibui untu^ da
pat beipikir logis d^ rasional dalam
bidanglain:
Inilah yang menjadi persoalai^ uta-
ma. Sebab imajinasi akail minbuh
dan lahir dengan membaca sebuah
karya sastra. Sementara budaya
membaca semakin beikurang, ajpala-
gi untuk membaca sebuah ka^ sas
tra. Maka bila fenomena.ini tetap
berlanjut, bukan mustahil bang» In
donesia semakin lama, sem^n
tumpul pemikirannya. , i J . ! . '
- 7 . M^oral
Ha! lain yaiig dapat diperoleh
dari sastra adalah pelajaran ^an
moral. Moral dan etika akaii
diberikan oleh sastra. Nilai sastra
terlebih bahyak akaiLmemberikan
pelajaran edioi dan moral. Maka bi
la seseor^g lebih banyak memba
ca karya sastra, etika dl^'moralnya
akanlah . kuat. . Keyakinan. ini
muncul, terutama bila sastra yang
dibaca dan diimajinasikan dalam
pikirannya adalah berkenaande-
ngan ketiga tema tersebuL Bukan
mustahil etika dan moral akan mm-
buhsubur. .
Sebuah cerpen yang meng^am-
barkan realitas penggusuran pe-
rumahan rakyat yang tidak'mam
pu, akan membenkan rasa il^ rasa
sedih, dan rr^a ingin meiiolong
orang'yang tidak memiliki ke-
mampu^n. Ini adalah salah satu
pelajaraii moral yang dapat
diberikan karya sastra. Banyak hal
lain yang dapat diberikan sastra
yang tak mungkin dijelaskan satu
per satu dalam mlisan singkat ini.
Tetapi persbalaimya sek^ang
adalah minat an^-anak kita mem
baca Irarya sastra sahgatlah ku^g.
Nlaka janganlah heran bila, sebrang
anak sekarang ini sudah tidak lagi
menghormati orangtuanya. Semi-
sal, anak yang suka menyebut Ba-
paknya elu, karau dan atau bersikap
yang tidak wajar menurut adat ke-
timur^ yang sebenamya dipegang
teguh oleh bangsa Indonesiaj
Maka waj ar pulalah. bil^ Imali-
tas moral bangsa Indohesi^ se
makin hari semakin menuru^. Ini
sangat senasib dengan keman^puan
imajinasinya. ' Marilah kita




, pengikutpendekatan psikologi sai-
Edmund Wilson mengibaratkan
^seorang penyairsebagai Philoctetes.
jia adalah seorang tokch dalam dra-
t^ia karya sophocles. Karena ia
i'biemiliki penyakit yang berbau
'busuk, akhimya ditinggalkan oleh
-Para prajurit Iain dalam perang
•froya, tapi apa yang terjadi kemu-
Miari para prajurit dalam mitos Yu-
,nani itu mencarinya kembali. Para
iprajurit itu terus berjaung mencari
■philoctetes sekuat tenaga. Sebab
l^ereka sadar -bahwa hanya
r.^hiloctetes-lah .orangnya ^yang
-ipemilki aji pamungkas, yakni
■ "panah ajaib" agar bisa meine-
'.narigkan perang besar itu. . . • : \
s " Tentuldtabertanya, "Panah ajaib"
Imacam apakah yang dimHtkinya?
|KaIau kita mengejar mitos itu, ten-
{tu panah ajaib" Philoctetes lebih
imengacu pada,"siasatkata". Ia hanya
Jsegumpal perasaan yang matang dari
jjiwa yang peka. Di sini Philoctetes
ivraemilki perasaan yang mampu
^mengetahui kejiwaan masyarakat
I. lawannya. Rasa kemanusiaannya se-
i";lalu mencatat lebih dalam akan apa
ryang ada dalam diri manusia. Kare-
ma ketajaman pikiran dan nuraninya,
rjjhiloctetes menjadi berbeda dengan
iprajurit yang tahunya menghabisi
Wawan. Sedang siasai yang lebih
•^empertimbangkan keadaan sosial
;^dan masyarakat lawan luput dari
.pandangannya. Di sinilah kelebihan
iPhiloctetes, yakni "diplomasi" dan
;"niuslihat".
' D .Lricahitan mitos diatas, kita da-
pat menariknya sebagai pelajaran
. (ihrah) bagi kehidupan kita. Perta-
• ma, kita perlu mendudukkan posisi-
kemanusiaan sebagai sebuah ke-
samaan. Artinya, kita diingatkan un-
tuk "tidak mengabaikan manusia
karena kita anggap lemah. Sebab
dari kelemahan tenentu bisa muncul
kefebihah yangb tidak diniilild orang
Iain, sedang hubungan dengan
penyair dan atu kepanyairan, ialah
. "rasa oleh pikir" dan "perenuhgan
yan"^ dalam" dari Philoctetes. Hal
lain adalah, karena kedua hal itu,
Philoctetes mampu menefapkah
spategi atau siasat. Dan dalamasti-
lah Gonawan Mohamad "Pasernon'^.
Kesadafan bersiasat im pentihg
bagi penyair, sebab dengannya
periyair ditaritang untuk selalu men
cari "pembariian" baikyang sifatnya
• teknis maupun teoritis. Ia ibarat se
orang peneliti yang terus mencari
dan mengamatikeadaan diri dan
keadaan diluar dirinya. Baik bagi ■
karyanya maupun diluar karyanya.
Mungkin pula ia bisa dianggap "gi-
la" dalam setiap pencariannya, atau
berpenyakit seperti philoctetes. Tapi
sekali lagi, perkaranya ada pada in-
tensitas pencarian tersebut. Dan pa-
da akhirnya ia mampu melakukan
realisasinyap'ada karya dan perilaku
penyaimya. Sebab tentu kita mau ji-
ka menjadi penyair yang hanya
pandai berkata-kata, tapi tidak de
ngan tindakan yang nyata pula. Ki




ratusah biji gugurdari bungd airmaiamu
berceceriui di haUuntin impian
"id akan dan pasti tuinbuh," kdtamu
menjddi belaniara Itika . " '




I . mengembam di kaialog ltart-hanmu
i bunga (armala ibu _ *
t  layak^'a nyanyian kesang^an
[ 'yang m£ncan ntmah barUt'jika . -




• benihstutyiyang tumbuh dtdasarlaut
akanmenjeintamenjaditaufan - .
adalak roh-roh im
- mereka yang karam ddh atau tenggelam








angin sema^n ke tgngah
jarakpandangyangcukup % ^
menmtuhkan tangis senja^ y •
diharikeseranis . '
tolong, j'angan melaul
angin tnewujudkan raungan kerinduan.
mencari Ionian perjalanan- -
Gaus Surahnian
AQUARIUM
haridemi hqn/sebagai kenangan^ telak larut -
di rehuig geldppejarah; tapak demi tqpak,
sebagaikesdksian • • .i'.
. akhimyaluputtanpa.silsUah - -r
: dan lama dkupun matgambang dan semata btrta-
han ^ ^
; "sepantimikan; darirelung gelapini,:
k/ninrt knta mftemhimp dan akhimva oecoh iodi sun-
96. Cirebon-
MEDITASI DI ALAM DEMOKRASI 1 ::
sekalipitnjarumjamsejdrah lasuk ry-
• diputarbaiikdibalikigyar,^ /• - i
dibawakmusimienjaupsekqlipun,
- drusbawakysialhya^ masihju'gaberd^ar
'dalam keleguhan bulq akqn - -
ierungknyaietekbengekyd'igdiharamfum. ,.i'-
R^rtawyaya, menuHs beberapa puisi semenjak
lahuh 1986,liihJSsastiaInd6n^iaUnpaisukabeniiain
n kwoncbng- .
Gaus Sorahman, lahir di 'Bandung. Puisinya ^ lit
dalam antologi "Sketsa Kembara". IGni raenjadi staf
pcngajardiHarvardEnglish College. .
Pikiran Rakyat, 17 Maret 1996
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piehHERWANFR
•• STALIN perhah berseiinboyan;
kaiim penjgarahg, insinyur pembuat
jiwa. Hampir saimketika Thomas
Carlyle yaiig ihen^takan persamaan
ipenyair dengan nabi ^ dalam ka-
j rangannya; Helden, Hellden^
verseering Heldengeest in de.
Geschiedenis). Itu teijadi pada naasa
i lalu, ketika zaman rpmantik masih
Isubur. Tetapi benarkah sastra dan
,kaum sastrawah, satu-satuhyajeh-
dela agung untuk membentuk jiwajyang haiusj pada masa sekarahg,
yahg tentii berbeda dengan zainan
Sh^esp^e? Sekilas ini hwya.
seb'agai bias.an dari pendapat'Aseip
P Darmawan (Konipas, .18/2/96),
tentang Sastra, Imajinasi, dan Mor^.
Seiring bal ini; saya ingin melihat-
^ya kembali dari sisi sejarah sastra
itusehdiri. :; ^ " ,. :
- Menurunqya moral bangsa seim-
bang dengari turunnya imajinasi
hanya karenatidak mejnbaca kmya
sastra, mg;niang tidak semuahya be-
nar. Sebab ban^ak di antaranya ysmg
tidak metnbaca karya sastra justru
mereka lebih bermoral, S^traa
bukanjendelautaraaj^mberi inoraL;
Masyar^t dapat membaca ajaian,
, ayat dan kitab atau peddinah Imn,
Munjgkin dalmnhal ini Asep D Dar
mawan menarik. pendapat klasik
yahg mengatakan karya yang baik.
memberi moral. Mesld k^a yahg
muncul ke peraiulc^ kadang jus-
tni menguhgkapkaii dunia yang se-
harusnya menurut moral ticM'tega-
di.Kafeha ketika inenulis, penga-
rang tidak inemulai dengan moral,
tetapi pengalamannya yang beibicara
saat itu. Umbulnya moral itu dalam
proses cerita dalaiii kaitannya dengan
apresiator.
^ Ada baiknya kita melihat sejarah
sastra yang menumbuhkan pemikir-
an modern ke dalam pemiluran sas-
trawan, sifat keiiiasyarakatah (ko-
mjinalistik) terhapus dengan tim-
bulnya indiVidualisme. Dari sini
muncul dampak dalam karya sastra
itu sendiri, yang cenderung beridblat
ke Barat. Pun dengan adanya video,
film, dsb — adalah1)iasan dari sana.
,  ' Sejarah sastra
Komunalistik ketika itu masih
terkandung dalam karya sastra
masyar^t lama. Karya sastra yang
bersendikan adat, penuh magi, bersi-
fat persatuan. Tetapi kemenangan
z:s.r.-.-..-rj3 dunia Barat atas negeri ini, adalah—
dan Moral
kemenangan idealismekebudayaan
Barat atas kebudayaan Indonesia, ter-
masukidealisme karya.sastra. Ke-
inudiw inuncul rasion^sme dalam
pikiran masyarakat yahg menim-
bulkan pandangan biaru, Timbulah
pembebasan dalath sastra. Maka
muncul karya sastra bahi'yangsebe-
namya menempuh jalan yang sudah
ditempub kaum.dekaden di Barat.
Misal Atheis Achdiat Kartamihaija,
Keluai^a Gerilya Pramudya Anan-
jtaToer..
i  _ Di Sisi lain, peihikiran yang ra-
jsiohal dan-modem dari ihasyarakat
I kita, menyebabkan kebanggaah ter-
sendiri sambil membayanj^^ kd)e-
I saran dunia feudal. Semakin lama,
kebudayami tradisipnal membuka
lebar kemungkinm bwg^mya sesii-
atu yang berbeda dengan struktur
daan isi kebudayaan lama. Melalui
pehdidikian dan pelajaran modem de-
ligan perantma sekolah yang lebih
tinggi, danbukii maupun peigaulan
lahgsuhg masyar^tErppa. ,
Bahk^ dalam bidang kepenya-
iran pirn, penyair-penyairmuda In
donesia dekade itu termiikpadakon-
,sep nasiohalisme yahg merupakah
:pemhauran budaya Indonesia dragan
Barat ^tabisameUhatChaidl An-
Iwar. -r yahg pada pasa perkerhban-jgannya di masa penjaj^imi Jepang,
'dia sudah merashkan "yitalisme" bu-
daya. Barat, yang akhimya cofxk de
ngan jiwa Chairil.
I ' Memahg, dampak lain dari pe-
ngaruh biidaya Barat dengan berpe-
gang pada konsep tinimbang intuisi
melahirkan sesuatu (misal sajak)
yang ihtelekdan mel^ak. Penyair
yang masih mempertahmtkan intu
isi berdasar kontemplasi, sepeiti
AniirHamzah d^ Sanusi Pane se-
belum dekade Chairik sajaknya
landaisaja. Sedangkan gaya sajak
sonem dm Eropa - saiatitu tidak se-
dikit dimihati penyair-penyairmu
da Indonesia. -
Kembali ke soal adanya pandang
an baru tadi, dapat kita ketahui a^




di dengan segala bayangah feudal
Barati Orientasi pemiluran lama
bembah ke orientasi bam. Individu^
indiyidu dalam masyarakat Indone
sia perlahan-lahan • melepaskan
dirinya dari ikatan pikiran dan_
perasaan golohgan, mulai merupakan
kesatuan-kesatuan yang bopildr dan
berkemauan sendiri; Kedua; muncul
mggapan statis atas adat lama. Hal
ini tercenhin dalam karya sastra saat
itu, bertisi pemberontakan terhadap
adat lama. Misal mman Siti Nurbaya
Mairah RuSli, romanpeitama ddam
suasanabudaya modem, kemudian
roman SalahAsuhan Abdul Muis,
LayarTerkembang Sutan Thkdir Al-
isj^b^ yang inenuntutkebebasan
adat istiadat lama. Ketiga, timbulnya
reahsme, sebuah pemikirah modem,
seperti yang diulas di atM. •
Sekilas runutan sejarah kesusas-
I fraah kita di atas hanya untuk lebih
mengkhususkan dari sebuah per-
soalan urnum ten^g sastra kirn dala-
ma tulisan Asep di atas. Sehingga
ada satu persoalan yang justru teqa-
di dalam "moral" sastra itu sendiri,
sebelum inuncul persoalan ku-
j rangnya budaya back dah ihenu-
I mhnya moral serta iniajinasi..Per
soalan peihikiran para pehgarang
Indonesia yahgUer^uld idealisme
Barat sebagaimana terkadang saii-
ter diisukan itu memang benar
adanya.; Pe;isoalan moral dalam sas
tra piin saya pikir- tidak bisa
seen^yk saja dicainpuadukan ke
wilayah agama, sedikit menying-
gun'g tulisan Doddy' Achmad
Fawdzy (Sastra dan Sederet NUai
Ilusif, Bandung Pos, 28 Febfuari
1996). Persoalan sastra ya sastra,
kalaii man bicara soal agkma mari
kita tempatkan pada ruahg agama
secara khiisus. Di sana.kita akan
lebih leliiasa mengkaji Alquran ten
tang penyair dah moral. n *
Maka dalam hal ini, saya pikir
moral dalam sastra memang meng-
alami banyak gangguan terutama
keabsuran aptara pengarang sendiri
dengan karyanya. Juga kreatifitas
pengarang untuk ihencipta karya
sastra yang mewakili intuisi, pe-
ngalaman jiwa sekaligus memberi
alternatif ihoral dan pembaca sas
tra yang "mampu" memahami se
cara estetis sangat dituhtut. Dan di
antara komunalistik dan individu
alisme, pengarang hams mampu
membangkitkan kesan pembaca di
luar teks kapra. Sesuatu yang hanya
dapat'dipetik oleh pembaca meladui
sebuah pengalaman pengarang yang
penuh liku, bisa jadi tid^ bermoral
sama sekali tetapi justm akhimya
pembaca dapat memetik moral dari
cerita itu..***
Pikiran Rakyat, 17 Maret 1996
Fro<iiikii^.ita3 pcouiisan sas-
Ui: (puisi, carper., dan n6-
vei) scakan - akan tak
terimbangi kridk sastra. IniJah
kjtfi. Dari sihiasi cinnacam itu p"0-
laJih; berbagai bentuk kekecc-
"^•aan-dan gugstan seputar kebc^
?e^^^ainya, kaJau Idta tetiaiu
rncmhd)^ krilik. sastra sebagai
paiajnclcT pealumbtiban kesusas-
tram. Bagalmanapun kita tnesSti
iner.<:rai>atkan kritik sasira pada
.prrjipofsi dan fungsi yang menjadi
bagiannya. Karena itu, ketika ter-
asi keCerganTungan ak&n kritik
ssfftra begitu kuat, ada beberapa j
pcr^yaan yang bisa kita tank i
da 1 Sana. Begitu pentlngkah kri- '
Mk csstra bagi pertumbtJian sas
tra.' Sejauh ir.anr. kritik sastra
hi-, peran dalam menciptakan di •
t'flmika penutisan sastra? Bagai-
h'libungan karya sastra dan
kritik sasira dalam sejarah kesu-
sa;:iraan kita? Dan bagaimana si-i
tuiisinya fiari mi?
Karyrs sastra sebagai bentuk
pcigungkapan (eksprcsi) pada
da^rnya juga sebuah usz^ me-
la^ikan koraunikasi, melalui ber-
balgai perangkal.kesaslraan (sini-
boT; melafor, polisemi, ambigui-
taj: dls). Komunikasi berlangsung
apabila pesan yang heodak di-'
sr> i.paikw bisa difabami oleh ko-
mtnilas, masyarakat, publik
pdmbaca. Tetapi pwla komunikasi
sailra yang tak linier seringkali
mtmbotuhkan usaha telaah, agar
m^kna yang dikandung ka^a
sastra bisa diaprasiasi. Disitu]^
kritik sastra pada awal mulanya
^i^ngambil peran. Namun, kritik
sii^ra tak hanya .sebagai pcntcrjc-,
:n|fd} sastra, ketika krit^ sastrajujga dilihat s^agat "ungkapan'
kr^atiP' juga. Disitu kemutbaii
herkembang berbagai allran kri-
dk yang pada dasamya tak ber-
henfi sebagai pcnjelasan akan ka-
ryu sastra, letapi jugs mencoba
■'mengarahkan" pertumbuhan
karys sastra. Kritik sasira mene-
ronkan kedudiikan yang klias da-
tam hal ini: ia sejajar dengan ka-
rra sastra itu sendiri. Karens itu,
set-agaiiTiana dinyalakan Fanik,
peroah dalam pertumbuhan sastra
kita, kedudukai: kritikus sastra
juga begitu dihargai, bahkan nya-
ris ^agai "juru bicara" bagI
sSstrawan. Karena itu, nama -
nama semacain HB Jassin, Dani
N Toda menjadi "sejajar" de-.
ngan Chairfl'Anwar dan Iwan Si-
matuparig. .
Pembahasan Chairil Anwar
sebagai pelopor Angkalan 45
pleh. HB J,a^in,_ tidak h^ya
inen^ku'nkan posisl kepeldporan
ChaM. tetapj sekaligus menem-
paikan Jassin sebagai kritikus
yang dihormatL Begitupun ketika
Dami N. Toda mencoba memba-
has kelengkapan dunia pencip-
faan pulsi kitfl dcngED metafoi
'"mata kiri dan mata kanan" un-
tuk penca^iaian puitik Sulardji
Calzoum Bachri yaitg d^ggap
melengkapi pencapaian puitik
Chairil, meskr'inengandung ba-
nyak resiko dikemudian hari dan
juga membuahkan banyak para-
doks serta gugatan - gugatan,
mesti tetap lurus diakui kebera-
daan Dami sebagai kritikus.
Ditengah situasi dim^ta menu-
rot Nirwar. Dewanto, keang-
kuhan seniman membuatnya
lebih tinggi dari kritikus, realitas
yang ciitimjukltan J^in dari Darii
memperUhatkan bahwa kritikus,
pun dapat berada pada status |
•"menemukan". Yang- berisiko
pada status seniman sebagai yang
"ditemukan". Dapat difahami,
kalau dalam esainya sekitar awal
SO-an, Emha Ainun Nadjib pci-
nah menegaskan, bctapa yang di-
buluhkan oleh dunia sastra kita
adalah "lebih banyak Jassin"
yang dapat "raenggosok mutiara
- mutiara ChairUV. Dengan kata
lain, sesungguhnya banyak pe-
nyair bagus, namtm tak didukung
dunia kritik yang memadai. . ,
Darv ri tiilih, perteritangan (ka
lau boirh memakai kiasan mi)
kritikus - ^trawan menjadi bef-
kepanjangan.- Kritik sastra ditu-
duh bisa'. membaca gejala '-
gejala'sastra;4CTlaIu 'teibeleogim
f<xrt^itas teori .sastra Barat. ^
mentara dari' l^angan kritikus
seririg terdeogar perihal peng-l
ularigan pengulangan estetik,
stagnasi dan tiadanya karya yang
memadai untuk dibahas.
Situasi semacam itulah yajig
antara lain melatarbelakangi "lu-
nmnya" sastrawan ke medan p^
nulisan kritik juga. Seringkali. ia
malah menjadi "juru bicara"
bagi karya - karyanya sendiri. Jle-
tidaknya mencoba. membcrikan
garabaran peta kesastraan yang
tengah bertumbuh. Ini meinba>va
risiko, dimana kemudian beri>a-
gal kecendeiungan penulisan sas
tra dilokaliiir menjadi bagian
pengukuhan "selera pribadi";
Gejala objektif direduksi menjadi
pUihan estetik subjektif. Ingat ke
tika Abdul Had! WM mencoba
inemformulasikan • kecende-
ningan sufistik pada kepenyairan
70-an, yang jelas tak'bisa dipi-"
sahkan dari plllhan estetik y:mg'
ditempuhnya dalam proses, penu-
lisan, puisi Abdul Hadrsefadiii.
^Man<iul anggapan, betap'a Jcri-
tik yang ditulis oleh • para
sastrawan itu adalah. kritik sub
jektif. Ini kemudian dipertentang-
kan dengan kritik'akademis ying
tumbuh di kalangan.'universitas.
Maka pertumbuhan ^kritik sastra
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kita pun dilihat dafi dua tiadisi
itu: akademis dan jion - akade-
mis. Celakanya, kriteria^ knteria
litd setingkali ditandai sekdd^ se-
jbatas gejala fonnal selnata^ for-
imalisme penulisan; metodologis
sampai acuan teoritis.
I  Pemilahan kritik - akademis
dan n(»r - akadmnis membuat re-
siko pula: peitama, kritik, sastra
non - akademis teras menerus
iberada dalam' anggapan tak per-jnah *'objeMr\ dan karetianya
:tak-peniah memperoleh kewiik-[waan; Mesid haras diakui babwa
[pembiahasan yang banyak dilaku-
Ican oldi Sutegyp SastTodaiwojo
a^.' Goebawan :Mohamad, a^-
lah peml»h^sm icemerlang.





kai^ pei^gkat teori yahg ctigu-
nakari^ toasa tak mentiliki ' akar,
namtm^'juga dOandasi'silo^^a-




harits diakui ^ a;' tbkoh macain
A. Teeuw, memiliki kewibawami
yang tak bisa diiemehkan. f
Dari situ s^ungguhnya terli-
hat, bahwa terus - meneras mela-
kul^ dikotomi at^ kritik sastra
akadeo^ dan nm - akademis,
justru m^buat larira dan tak
jlagi relevan. Dampak yang teras
tumbuh ialah ketika peran maja-
lah sastra surat, dan kritik .sastrajtumbuh melalui media massa
umum, macam koran. Kritik sas-
;tra di koran, kemudian beiada
pada anggapam general, permu-
kaan dan umum, sekadar iisaha
apiesiasi, tak monbeii atau me-
Imasuki rd^aii -Kritikc-sastrar;^
koran, i.nyaris >. tumbuh,i^s^gai
"perpanjangan** kritik,..sastra
yang dinilai tak akademis, yang
beraiti pula dianggap tak in^-
liki bpbot hu bik dibandihg dp:
ngan tuli^ r'tuUsanya^ niuii-
cd di maja^ sasria ^ da i^t
peran nrajdah.' sastra masih be-
gitudominan). " '
: Tentu, angga^ - anggapan
spmacam itu b^ menye^tkan.
Dan lesiko yang ^ ding nampak
pada saat ini ialah, kritik sastra
kehilangan wbawa. Be^tu ba
nyak kaiya sa^ ditiilis, namuri
sepeitinya lewat begitu ^ a. Be-
gitu, puh^ se^ggvtoya,. kritik
sastra teras ditulis, tetapi seperti
tak maniqm .member! gambaran
memadai perkembangan. dan
pencapaian sastra kita hari ini.
Pembahasan, polemik dan-kri-
tik sastra, seal^ - akan tumbuh
"tak bersentuhan*' dengan dunia-
penulisan kreaitif penulisan sastra
itu sendiri. Ini. tentu kesan yang
umum sifatnya, karaia pemba
hasan puisi mau pun ceipen, baik
:berapa kritik langsung maupun
iresensi buku, teriis ditulis. Dan
haras diakui, banyak kritik yang
bagus dan representatif. Tapi ke-
napa terus saja terdengar kek^e-
iwaan seputar kritOc sastra yang
•seakan lesu itu? V •
I. Bisa jadi kareim' hara{an -yang-
jberiebiMn, dimana seakan T atmn
i kritik sastra bira inengukuhkan
ikarya sastra.. Padahal, iritik sas-
jtra hari iiu,Tcebderung meixq)erli-
jhatkan diri- sebagai tawaran
Imakna atas satu karya,^<dtiragah
jberbagai alternatif mahaa.'yang
jdikandmg karya itu. Kritik sastra
jmenjadi peluang untuk• merebut
jmaktia, arti atau pengalaman lite-'
irer tertentu, tar^a menindas atau,'
lharus : mematikan perbedaan=
'pengalaman yang dinlami ma«ang
[-masing pemba^ .
I y. 48"® * Nbor, ceq>enis\
r' pPggol tS XogyakarUL.: •.




TTi unia sc^ira Indone^ sddt '
^ JLlJ ini, berada iddlarn kondisi
yarig \angat mengkhdwatirkan.
] 'BciJiJcan. perkerpbangdrinya'^ d^
' wdsd, im fersamg^olef^kdW
dim Rafimi
:■ Apa p^dapat janda mengenai
dunia sastra indpniesia saat ini?
. JDunia sastia Idta sedang sakit.
-V Maksudnya? " ^ •
Sastrawan banyak yang tidak
menghasilkan buloa-buku yang se-
harusnya relevan dengan masalah-
masalahyang dihadapi bangsanya.
Misalnya- saja, bul^-buku yang
mengangkat masalah keseharian
bangsa Idta, yangmerupakan gam-
baran dan fenomena lazim, bukan
yang sudah dimanipulasi dengan kon-
disi-kondisi mapan, sehingga tidak
memperlihatkanhalyangnyata de
ngan segala sesuatu yang sebenar-
nya teijadi di Indonesia dewasa ini.
Tetapi, saat ini, yang saya lihat,
belum ada kai^a sastra yang me-
ngupas menganalisis sudut-sudut
kemanusian di Indonesia, apa
akibatnya dari proses-proses pem-
bangunan ekonomi saat ini, terha-
dap perkembangan kejiwaan ma-
syarakat Indonesia.
Kondlsi ini apakah terjadi karena
keterbatasan pola berpikir atau
wawasan mereka yang dipersempit?
Saya rasa dua-duanya, kalau se-
andainya mereka meniilis secara
realistik,'segala sesuatu yang ber-
hubungan dengan kondisi masyara-
kat Indonesia, mimgkin ada keta-
kutan mereka kalau buku itu dila-.
rang lintuk beredar,. i
Tetapi juga saya rasa juga karena
perhatian sebagian besar kaum sas
trawan Indonesia itu seakan-akan
terpukau untuk menghindarkan
masalah-masalah yang fimdamen-
tal yang dihadapi masyarakat In
donesia. ' V. :
Mungkin, karena mereka takut
akahberdampak pada kemungkin-
an dilarang beredamya buku karya
mereka oleh pemerintah, penerbit
juga takut, pokoknyamereka berada |
d^am suasana mdncekam, karena
adahya tekanan pada kebebasan
berkarya.
Sebenamya banyaknya batasan-
batasan yang diberikan kepada ke
bebasan pers di Indoniesia, secara
tidak tertulis juga melanda kepada
dunia sastra kita, walaupun tidak
dihambat secara resmi; tetapi tetap
ada di^akan ketakutan-ketakutan
tersebut, yang sering terjadi adalah
ketakutan mereka bahwa adanya
pelarangan untuk menerbitkan atau
mehgedarkan kaiya-karya mereka.
Ketakutan-ketakutan seperti inilah
yang kerap menghantui kaumi
sastrawan Idta dalam berkarya. i
Kecenderungan saat ini banyakj
karya sastra yang lebih mehgarah
kepada sekedar hanya mengolah
kata-kata, tetapi isinya justru tidak
memperlihatkan fenomena menge-;
nai apa yang sebenamya ingin kata-,
kan dalam karya mereka tersebut. {
Inilah fenomena pendangkalan
kaiya sastra kita, di mana justm
esensi karya sastra yang harusnya
bisa tercermin dalam karya tersebut;
Hal ini bisa kita lihat pada karya-
karya sastra populer kita s.aat ini,
terasa sekali sif at pendangkalan ter
sebut. Karya-karya tersebut hanya
menyentuh pada permukaan saja,
tidak menyentuh pada akar masa-
lahnya, atau fenomena sosial masya







I diamkan hal-hal .perkembangan
yang negatif yang tumbuh- dalam
masyarakat kita, supaya kita tidak
mengusik suasana nasional. Fada-
hal, suasana nasional ini kari perlu
diusik terus menerus, supaya mere-
ka yang bertanggung jawab meng-
alaml perkembangan yang fn^uju
kepada kemajuan. ,
- Ada .indikasi bahwa sastrawan
kita tidak bisa membaca zaman.
Di sini jelas bahwa seorang sas
trawan dalam menulis, itu berda-.
sarkan pada apa yang menjadi pe-
ngamatan dan pengalamannya seri-
diri. terutama dalam interaksinya
denganmasyarakatsekitamya, ter-
masuk juga dari sisi kehidupan so-
sial dalam masyarakat tersebut,- '
• Tetapi, dalam berkarya ini se
orang sastrawan tidak boleh berpi-
hak, dia bisa menggambarkan apa
saja yang terjadi di d.alam masya-:<;
rakat, fenomena sbsial 'aipapun, te-
j tapi dia tetap harus beij^an di jalur.
itengah. ,' ; . f ..
j  Pokoknya apa yang ditubshya itu
merupakan ekspresi daripada apa
yang diamatinya dan j^ngalamah
! batindinnya, mengenm^kcSidUp
masyarakat^
_ Untuk itu dia hariis berbuatjujur,
sehingga dia tidak akahmenipu mri-
nya seridinmaupun masyai^^t^'
' Bagaimana dehgan kondisi (90^1-
tik?. n ... n
Ya, kalau kondisi politik tij^
mengizinkan imtuk menerbitkanVb-
buah karya sastra, ya simpan s'Hfa,
sampai suasananya mengizinkam
- Kalau dia menulis padahal i^a-
sana politik saat itu dimana ada
keterbatasan bagi masyarakatiiya
untuk menyatakanpikiran dan pen-
dapat, dengan format yang diper-
halus agar bisa diterbitkan, ini kan
sama saja dengan menipu dui sen-
diri dan masyarakatnya.
Jadi kalau suasananya memaiig
tidak mengizinkan, ya buku-buku
yang akan diterbitkan itu simpan
saja dulu. Terbitkan saat situasinya
memang menguntungkan atau me-
ngijinkan. Tidak perlulah kita me-
lacurkan diri demi nienggembira-
kan satu pihak saja.
Tapi bagaimana kalau dia ber-
kompromi demi kepentingan buku-
nya itu?
Nah itu celaka dia, dan kasihan
masyarakat. Apalagi kalau sastra
wan itu sudah punya nama, sebagai
seorang sastra wanyang menulis de
ngan. jujur, namun kemudian dia,
lebih memilih menulis dengan fak-
ta-fakta yang tidak bagus demi su
paya bu^ tersebut dapat diterbit
kan. Nah, itu dia menipu diri sendiri, .
dan bersamaan dengan itu dia me
nipu masyarakat.
Tapi kalau dia melakukan peng-
halusan fakta-fakta pada makna
yang tersirat dalam tulisaimya?;
Saya rasa, saya tidak akan ber
buat seperti itu. Kalau memang hi-
tam, saya akan tulis hitam. Biarlah
bukii.saya dilarang, buat saya itu
tidak apa-apa.
Untuk masalahpelaranganbuku,
entahisiidah berapa buku saya'di-
larang waktu orde lama dulu..
Tapi bagaimana dengan smbol-
simbbl yang kerhp f^pergunakan
para s£^trawan Chairil An-
twai^ nusfi^^?. \ '•
[ .C;N^lM,bisa jugUte^ kan, ter-
' lituma' (U - d^am saj^;;''bagaimana
bekerj^}^'seorang pe-;
i
[menulis* sajak,. saya juga menulis
; cerita p^ek dan novel-novel, jadi
I sayaihgihiebihfealistikdalampen-
dekat^saya.
j  Tapi saat ini ceUderung para sas-
! trawan kita mementingkan kondisi
perui, ketimbang kondisi karya
mereka.
'  Ya, itu tidak bisa disalahkandong.
Kaiau mereka mengutamakan ke
pentingan perut, ketimbang karya
mereka. Mereka bisa saja korbankan
karya mereka, untuk kepentingan
perutitu, daripada mereka berkarya
tetapi harus menanggung lapar..
Itu tidak bisa kita salahkan, semua
itu terserah kepada mereka. Kita
tidak bisa berkata mereka mela-
curkan diri dan pekerjaan mereka,
sebab setiap orang memiliki per-
timbangan sendiri-sendiri menge-
nai kehidupan mereka.
Ya, kita tidak Usah mengadili
orang. Biarkan saja mereka memilih
apa yang terbaik untuk merekg j^-
lani. •:
: Saat ini anda lebih banyak menu
lis untuk media luar.
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Betul sekali. Terutama mengenai
cerita pendek.
Anda lebih bisa berekspresi di
media liiar negeri itu?
Ya, disim, apalagi dengankondisi
sekarangini. KasihanHomon, iria-
kanya jarang sekali saya menulis di
majaledi sastra tersebut. - ' .
Bagaimana dengan pengkaderan
sastrawan sekarang?
; Ya itu tub. Pengkaderan saat'm
sangat sulit, oleh karena saliuan
untuk ber^k^rea saat ini _sangat
secbkii s^^/C^iba'sajav ma-jalah sast^'iyang
tinj^^ nmjmah'H^ ^ja! Se-
dangk^ media suratkabiar dannia-
jalah, itu juga terbatais halamannya
mituk menjadi tempat penuangan
karya-karya sastrawan yang mu-
da-mudainir;. -' V .
Saat ini banyak sutradara yang
mengangkat ka^a sastra menjadi
karya sinetron, apa pendapat Anda.
Kalau saya lihat, belum "banyak
sinetron-sinetron yang (bbuat itu
memuaskan diri saya. Saya rasa ma-
sih terlalu banyak bersifat menghi-
bur, belum merupakan analisis se-
cara sastra yang secara tajam me-
nguliti permas^ahan sosial yang
ada di dalam masyarakat kita.
Karena sifat acara televisi kita
hanya baru sekedar menjadi alat
penghibur, daripada menjadi me
dia massa, jmng mengentaskan ma-
salah-mas^ahrnanusia dan masya
rakat.. . • n
Karya s^tra yang telah disine-
tronkan ini, apsdcah akan inengu- <
rangi bobbt sastranya^ > !
Itu teigantutig, bagaimana dia pa- i
ra sutradara inimampu menuliskan
dan menggambarkan secara visual
karya sastra itu, tanpa menurunkan
nilai dan bobot sastranya, saya pikir
tidak masalah.
Melihat kondisi saat ini, apa yang i
sebenamya harus dilakukan oleh!
para sastrawan kita. " I
Suruh mefeka berkarya dong, wa-
laupun tidak ada yang berani me-
nerbitkan karya mereka.'terus ber
karya. Saya cQ dalam penjara pun
terus berka^a.'Walaupun saya tabu,
pada kondisi saat itu bulm saya
tidak akan diterbitkan.
Blsnls Indonesia, 24 Maret 1996
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Antologi Novel Inggris Kontemlpprer :
V: / «— • / / r n
sampai
j MENGINTIP perkembangan
dunia sastra negara lain memang
mengasyikkan, Kitabisa menik-
mati mengapresiasi ka^a-karya
sastra dari negerii.;nianca; ,Bah-
kan,- dari situTibUkari-t-idak mu-^
ngkin kTfa bisaTmehdapatkah inr
spirasi segar uhtuk memperkaya
'dunia sastra kita. Dengan tujuan
itu, The British Council Sura
baya menggeiar "pameran"
Contemporary British Novelists.
Di jajara'n noVelis kpntemporer
i Inggris, William GoldingT yahg;
pemah menyabet penghargaah
Nobel Sastra'1983 tentd berada
di peringkat tertinggi. Kerindu-:
annya akan kegagahanihggris di
masa lalu cul^p mewamai kar-
yanya.' Itu setidaknya terefleksi
dalam TTte Spire yang memotret
katedral-katedral lnggris dan
trilogi To the Ends of the ^ rth
j yang menungkapsejarah maritim
i Inggris. Dalam trilogi ini, digam-
^ barkan pengalaman pehialangan
tdan kemumian bertemu dalam
' petualangan pelayaran abad 18.
Namun, karya Golding juga
dikenal sangat filosofis. Dalam
masterpiece-nya Lord of to Flies,'
ia mengungkap siimur tanpada.sar
yang diciptakan oleh kesadaran
akan bahaya nuklir bagi perada-
ban manusia pada pertengahan
abad 20. Ia gambarkan suatu
masyarakat yang teratur rapi be-
rantakan danjatuh kedalam kebi-
adaban. Dari situ, menurut pemi-
. kiran Golding, akan imincul mo-
ralitas instinctive yang bi^Wmeii-
jadi lahdasan masa depam "' "
Tema-tema perbedaan kelas
juga masih mewarniai noyel-npvei
Inggris. Setidaknyaadatigapenu-
Jis yang memilih tdpikini. Yaitu,
Kingsley Amis, WillianaCboper
^ dan Al^ SUlitoe,; D^am LiicJty
; y/m; Amis sengaj ii mericiptakan
seorang antiherp untuk dekade
1950-an.. Di dalamnya digam-
n biar, Inggris sedahg tercekik di
bawah gencetan class consciou-
nesss (kesadaran kelas) dan kon-
sep high culture.
Sebagaimana dalam sastra
Amerika, isu hak-hak wanitajiiga
meramaikan sastra Inggris abad
»XX ini. Di .sana ada Anita Brook-
ner, Penelope Fitzgerald, Pene
lope Lively, Maria Warner.
Brooknef berhasil menyabet
Booker Prize dengan Hotel de Lu-
lac. IDengan cermat dan hidupnya, ia
bertiasil memotret kehidupan kaum
wanita yang sering bungkam dan
sengaja tidak didengar.
Sementara itu, novelis Allan
Sillitoe dihilai mewakili muncul-
' nya fiksi kelas pekeija pada akhir
. 19S0danawal 1960. Ini bisadini-
nut di Saturday Night and Sun
day Morning dan The Loneliness
 _■ pfthel^iig^J^i^an^J^^
y.- Adaju|ga firioii^flggris yang
menihi gaya Sigmiind Freud. Ia
adalah Jeiiriy Diski. Diski me-
niadukan latar belakang keyahu-
di^nya dengan pemahamannya
, akM psikiatti la me'nguraikan
keada. jiwa ^ alam mimpi
■ dan .kehyAtakari, dalam Then
Agam, misilriy^ Di situ dikisahi-
kM, ^ epr^g gadikbsia 14tahun
terbmbahg-ambirig "di ambang
disintegi^i psikbtis. Ia merasa
bukan lagi Yahudii namun teran-
cam oleh momok Holocaust. Se-
bagai pemecahannya. ia menco-
ba menyambung liiibungari an-
tara manusia dan Tuhan.
Keberadaan masyarakat cyber
space juga merasuki roh sastra
kontemporer Inggris. Ini setidak
nya, ditunjukkan oleh noveliis
lain Bimks. Dalam Feersuni End-
jinn, Banks yang berdarah Scot
ini bereksperimen dan bahkan
memproduksi bahasa hybrid ber-
da'sarkan jargon-jargon dunia
cyberspace, internet dan email.
' 'Thas thi strubl wif sparos; they
.....J
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got a veri limitid tenshun span &'
r inclind 2 go witterin on 4 ages
b4 they get 2 thy poynt, always,
fhitterin off @ tanjints..:"
Irlandiajuga memberikan sum-
bwgafi yang^tidak temilar ba^^
saiffttflhg^SrBaiksa'arav^^yan^^
lahir di telahan Irlandia Selatan
maupunUtaFa.(TanahIrlandiaiiiasih
terbelah oleh garis politik). '
Dari Utara, bisa disebutkan Jen
nifer Johnston, Deidre Madden,
Brian Moore dan Glenn Patter
son. Menumt catatan, Jennifer.
Johnson sudah menerbitkan 6
novel. Tema-tema karya fiksinya
umumnya membedah pemik-
pehiik kehidupah Aiiglo-Irlandia,
mulai 'dsri kehidupaii ke^harian
samp^ politik kont^porer. Di an-
taianyd,fheCeqftainsandtheKings:
(1972), Haw ManyMiles foBabylon,
(1974), The Old Jest (1979) samp^i i.
the Illusionists (1995).
Sementara itu, Brian Moore'
menjadi novelnya untuk menyuar
rakan pandang^ moralhya ten-,
tang ma salah d^ penindasan.
Ini ^ tidaknya terlihatnya dalaih
The lonely Passion of Judith
Heame. (1955). Sastrawan'kelh-
hiran Belfa.st 1921 ini juga per-
nah mengkisahkan pergulatan
pribadinya dengan disiplin
Katholik juga menjadi tema sas-
trawan kelahiran Belfast dalam
The Lack of the Ginger dan Ca
tholics. Namun, karya-karya mu-
; takhimya bergeser ke tema poli-
=tik .saperti Colpur cf B/o<^-(set^"
-ti.nghya Polahdia-sebelDi^''ro^^^
toknya Komunisme) dan IJes of
Silence {\99Q).
Sastra orientalis.juga kental
mewamai sastra Inggris kontem-
porer. Di antaranya ada Salman
Rushdie yang membawa mem-
bawa dan menuangkan ide dan
cat minyak India ke atas media
kanvas mggris. Warna anak benua
India sangat kental dalam The Gri-
mns sampd The Moor's Imt Sigh.
Dari negeri Matahari Terbit, ada
Kazuo Ishigah). Dalam filui-ilksi
berbahasa higgrisnya, Ishiguro
secara cem^lwg beihasil me-
madukw tradisi rikn Inggns dan |
Jepang. Di satu sisi, ia membawa-
kan elegi. EK sisi Iain, noyelis ini
berhasil mempertahankanjtradisi
fiksi Inggris : ada ritme halus,
ketajamah aunalisis teihadap hak-
ikat manusia dan- tragi-comedy
(tragedi comedi). Dari situ iahir-!
lah A Pale View of Hills (1982),
An Artist of the Floating World
(1986), The Remains of the Day!
dan The Unconsoled(1995). (mz)'
Jawa Pos, 24 Maret 1996
;; 'JZ
125
HAI^IR dalam kumi dua de-
kade belakangan, kebanyak-
an novel tidisan orang Indo-jnesia, baik yang ramai dibicarakan
I kritikusmaupun yang (sebagian ter-
besamya) tanpa gema sama sekali,
dipublik^ikai) k^jpada khalayak
pertama-tama di koran dalam ben-
tnk cerita bersambung (cerburig).
Setelah usai diinuat sebagai cer-
bung di sebuah koran, barulah ada
kemungkirian - diterbitkan dalam-
bentukbuku.
Disebutkan "ada.kemurigkinan"
terbit. dalam bentuk buku, sebab
hanya sebagian kecil saja daii novel
yang dikormikan t^ebut diminati
penerbit bii^. Agaiknya, penerbit
bukii memperhatikan beM r^ons
masyarakat - terhadap . riovd "be^-
pieh Muhammad Fuad Piyadi
n Jalan Siftvpang. tulisan Singglh Ha- muatan novel sesuatu koran kadang
^di S|lintardja. Cerbung silat tersebut dan seringkali men^anggii kenik-
konon sudah ditayangkan'tiap haii, matan p^mbaca dan mengmangi.
sejak' akhir tahuii 1960-an dan • "keindahan" noyd dimdcsud. Se-
hingga mendekati tahun 2.000'ini ringkaUsuspeTiaataukejut^—tin-
- bdiim ada tanda-tanda segera ta-
mat, sehingga sangat ..mungkin
menjadi novd 't^anjang sepan-
jang sejarah. n
Bahyra banyak surat pembaca
yarig/protes" bila cerbung sUat ita
d)sen, ialah bukti kuatnya tulisan
SH Mintairdja.itu da^am mmgikaf
Vkesetiaan pemb^canya
jika keb^yakan kpi^ di kini seka-
sangkul^- tatl^a (^pubUkadkan- .:i%ng punya koloni' cerbuhg yang di-
di koran. ',. . .• . ; f ;badirkiEui. tiap hm (kpranx^^
S
jauan tekius pehulisan—yang hen-
dak dibangun sang ndvelis kurang
dapat "men^git" pembaca karena
tdpenggd ",; keterbatasan kolom
.yang disediakan. Ini semacam film
. layar leb^ yang diputm* stasiim te-
levisi sw^^lyang mesti terpenggal
kdiadirdn ikl^ penyda.
•  Ddigbl -itu^ ledak^r koran di-
timtut punya kduwesan.- Maksud-
nya, perhitungan apl^ kolpm yang
terSedia (pemen^alan pemuatai^.
^ate^ itu se(^t biemyak pai^t^^atau.sdziing^^^^ ming-r mesti secara maksimal diupayakan
tiddimaldiuni; i&bailyakah npvd akam
lafis tdbit dalam bentuk bukii bila' >•; r)ari segi-pengarang.sendiii, ter-.
saat dikorankah juga sudah d^e^ ibi^ fenomeiia pengoprai^ novd'jmari pemba^' AmbU amsal nbvd : iiumampumembidanisejumlahho-jAhmad Tbhari (trilogi '' vi^'w^ah barui'Bbleh, dibilang,
! Dukuh Pdruk dan Bekisdr Menih), ; novdis hidoneda }^g mencuat na-
iAshadi Siregv (C^taku di J^amp^; mulai dekade l970-an dila-
'Bzmk YudistiraiU^IMMassardi^^ dan dibesarkan oleh feno-
; logi Arjurid MeiKari Cinta) hingga} mena novd yang dikbrankan ini.'
iNagasdsfa S^uk Inten karya SH n Dalam bihgkai isu'bUku kaiya
Mintardja. sastra siilit laku koran. mampume-
BAGI para pengdola koran, no-
1 vd memiliki arti tersendiri. la men-
\ jadi salah satu jiuus mengikat peni-
jbacanya membdi secara eceran|atau menjadi pdanggan. Di Jawa
Tengah dan Yogya, ada banyak
orang yang membeli atau berlang-
ganan koran tertua di Indonesia,
, Ke<^ulatan Rakyat, koiion teruta-
ma imtuk membaca cerita silat (no
vd) serial Apt di Bvkit Menoreh
nyediakan din sebagai habitat yang
subur imtuk sosialisasi novd.
NAMUN, di lain kasus, cerpenis
Joni Ariac^ata justeru mengaku
sama sekali tak mau membaca novd
yang sedang.di<-cerbimg-kan di ko-
rdi. la lebih suka menunggu novd
dimaksud terbit dalam bentuk buku.
Pengakuan c^enis terbaik Kbm-
pas tahun 1994* itu mimgkin berkait
dengan berbagai hal. Keterbatasan
kolom yang disediakan untuk pe-
ak mehisak struktur 'npvd . ke-
sduruhdi sehin^a' pembaca tak
tdkurangi kenikmotannya. Bukah
a^ penpal saja-. Atau. kadang di-
sertakan sinopsis yang suda^ dimu-
atsebdiimnya.'
Namun, cdakanya, redaktur kar
dang sengaja "nakal" dalam soal
pemenggalah ini; sengaja niemeng-
gal novd.pada bagian yang "seru"
supaya pembaca jadi gemas. Seperti
kasus drama radio atau mini seri te-
levisi: disudahi dengan menin^al-
kan sejuta teka^tdd.
"Kenakalan" seperti itu banyak
terl^t dalam pemuatan novd silat
dan/atau pop. Boleh jadi, "kenakal
an" itu disekongkoh pvda pleh pe-
ngarangnya (misalnya dalam kasus
novd pesanan redaktur): Namtm
halnya lain manakala hovd yang
dikorankan itu novd "serius". Se-
jumlah "kerawanan" sangat mung-
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kin timbul. Menyadari Ini
Umar Kayam hanya mau mempub-
Ukasikan novelnya dalam bentuk
biiku, bukan untuk dikorankan le-'
bih dahulu, separti pemyataannya-
sebdtim pelimcuran novel ParaPri-
yayi. Tapi, berapa novelis yang ktui-
sa meniru Umar Kayam?
' t .
KETERBAl^SAN kolom pemu-
atan novd p^ haii daii sesiiatu ko-
ran, boleh jadi men^antiU sang no
velis dal^proses kreatifnya. Sang
nOVdis': yang pvu^ niat hendak|
mempublikasikan - untukpatama
kalinya npvd j^g sedang ditulis-
nya itu kesuatu koran, mimgkin pu-
nya perhitungan sendirl, la resah
kalau-kalau pemenggalannoyelnya
oleh redaktur koran bersangkutan
kdak merusak totabtas struktur-
nya. Lebih baik, pemenggalan dila-
kukan sendiri. Maka, mulai ia me-
ngira-kira; sekali tayang (ketersedi-
aan kolom perfaari) memuat berapa
ribu karakter huruf." "Tanihlah
misalnya 8.000 - 13.000 ;]harakter:
Maka, ia akan Vmenghentikan"
struktur novelnya setiap 8.000 -
12.000 karakter. - t . '
.  , Kemiingkinan lain" idah mem-
biiat kesepakat^ dengah redaktur
bersangkutan dalam soal pemeng
galan. tersebut. Namxm, dipandang
dari.s^ praktis, yang terakhir:ini
tentu meiiambah pekeijaan saja.^ °
- Kembali pada soal bantu ddam
proses kreatil sang novels, adakah
perhitungan akan keterbatas'an ko-.
lorn .tersebutxuGnbawa konsekuensi
negatif atau positif? Adakah meng-
^nggu atau justru meniunbuhkan
etos kreatif baru? Semvianya ;ine-
mang masih harus diUhat lebih
mendalam dalam pefjalaniah'wak-
tu-*** ,
*) Muhammad Fu^ Riyadi, . ^ hi
Bahflsa Indonesia di'SMPN 2 Pali-
ya7i,\Gimung Kiduly Yogyakarta.
Rbmpas, 24 Maret 1996
Menguak Sastra Samoa
KARYA sastra bukahlah tu-
lisan sejarah namun ia
marapu memberikirx ke-
jkayaan pengalaman kepada pa
ra pembacanya yang tak mung-
i kin diperoleh dari buku sejarah.
Katya sastra yang balk, konon,
menipakan cermin sebuah ma-
syarakat. Watak d^ keadaan
suatu masyarakat dapat dilihat
dari karya-kaiya sastra yang di-
lahirkannya.
Inilah kirahya yang menjadi
alasan penerbit buku karya sas
tra terjemahan dari berbagai'
hegeri — terutarna non-Barat—;
■yang menunj ukkan peningkatari ;
sejak awal dasawarsa '90 ini.',
M^a hadimya buku kumpulah
. cerpen Samoa ini patut disam-.,
but gembira. Buku ini istimewa'
mengingat selama ini betapa sa-'
ngat sedikit'.— bila memsmg ada
—' yang diketahui^ daih • dengar';.
tentang Samoa, .terlebih} la^ V
tentahgkehidupansash^ya." f '
• Samoa adalah gugusan pulau
yang terletak di bagian selatan
Samiidera Pasifik. Dua pulau
terbesar, Savaii dap Opulu, di-
I tambah b'eberaipa pulau kecil di
:sekitamya, di antaranya yang
I terpenting Manono dan Apoli-
; ma, membentuk negeri bemama
Samoa Barat. Sedangkan agak
ke timur terdapat kelompok pu
lau yang lebih kecil yang disebut
Kepulauan Manua. Terdiri atas •
puIau-pulauTutuila, Olu, Olese-
ga dan Tau, wilayah ini- lazim
disebut sebagai American Sa
moa, yakni bagian Samoa yang
masih berada dalam kekuasaan
Amerika Serikat.
\ Seperti halnya gugusan pulau
Albert Wendt,
CodotdiPohpn
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lain di wilayah Samudera Pasi
fik, Samoa pemah menjadi ajang
perebutan di antara bangsa-
barigsa Eropa. Sebelum merde-
ka, Samoa berada di bawah pe-
ngaturan Pemerintah Selandia
Baru atas mandat dari Jerman,
penguasa Samoa sebelumnya.
Seteia- merd^ka 1 Januari 1962,
Selandia Baru masih menjalin
hubungan baik dengan mewu-
judkan keija sama di berbagai
bidang terutoma pendidikan.
Orang Samoa umumnya ting-
gal di sebuah rumah yang meru-
pakan deretan bangunan berti-
ang kayu beratap tebal dari de-
daunan tebu. Mata pencaharian
mereka mencari kekayaan laut.
Meskipiin sudah mengenal aga-
ma Kristen sejak lebih seratus
tahun lalu, namun dalam ke-
b^yakan cara hidup orang
Samoa masih diwamai sisa-sisa
•tradisi animisme dan takhajhd.
. Kelompok sosial terpenting di
Samoa, .^sebut aiga, keluarga
•: bes^yangmencakuphubur^an
dctriih dan perkawinan. Seorang
. matai yakni pemimpin- aiga,
. ihempimyai kekuasaan sangat
• besar terhadap kelompok terse-
but, di saraping juga berperan.
pentihg dalam' k^dupan poli-
.  tik'riegeri.
V  .
TUJUH cerita pendek yang di-
tulis Albert Wendt ini semuanya
berlatar keadaan alam dan situa-
si sosial budaya negerinya, Selain
sebagai upaya menghadirkan
garnbaran masyarakat Samoa le
bih utuh, terbitnya buku ini bisa
dilihat juga sebagai upaya mem-
perkenalkan sastrawan sendiri,
mengingat nama Albert Wendt
belum terlalu dikenal di sini.
Wendt lahir di Samoa Barat
pada 1939. Ia menganggap diri-
nya sebagai "Orang"Samoa de
ngan percikan Jerman". Penulis
novel Sons for the Return Home
ini juga mengan^ap Selandia
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Baru sebagai rumah kedi
Membaca ceipen pimpinan
moa College ini, pembaca se{
diajak meyelami permasalahan
mendasar yang riialflmi bangsa
Samoa yaitu benturan dan ge-
sekan £mtara tradisi dan modern
nisasi; problematika klasik yang
hampir pasti dialami bangsa-
bangsa yang belum selesai de^
ngan peigulatan mjencari jati dizi
di tengah-tengah l^tur ditnia.
•Wat^' masyarakat Samoa
yang bersahaja, bangga akan
adatristiadat 3^g dimilikinya
serta k^elisahan dan ketakb^-
dayaaiinya menghadapi per-
ubahan sosial yang cepat akibat
^E^garuh kebudayaan dariluar,
terasa. kental mewamai gam-
baran tokoh-tokoh yang saling
berhubungan pada- sebagian
ceipen dalam buku ini. Lewat
tokoh-tokoh itu, Wendt menco-
ba mengungkapkan berbagai
mas^ah masyarakatnya dengan
bahasa khas, dibumbui peruih-
pamaan dan idiom segar dan
.menggelihk. Kemampuan mein-
bangun obrolanyanghidup ada-
■lah kelebihan Wradt yang lain,
seperti tampak pada cerpennya
Salib Jelaga. Cerpen mi melu-
ki^an persahabatan ani^ se-
oi^g bocah kedl anak' seorang
niatai dengan para narapidana
praghiini sebuah penjara yang
(h,wamai mistexi di aldiir COTta;-
- Lewat; terjemahan Sapardi.
Djokp Damono ini, pembaca
memperoleh pengalaman dan
pandahgan lebih luas mengenai
berbagai masalah di seMtar,
mengingat masalah yang diung-
kapk^ . dalam sejumlah cerita
ini tera^ dekat dengan yang di-'
hadapi di Tanah Air. • ♦ ♦ ' '
■(/smu J Arso, mahasihoa Ko-
munikasi Massa UNS Solo)
K'bmpaSf 24 Maret 1996
J
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In Menioriam Warsono Tydara
Sastrawan Senior Itu Telah Tiada
GURUH menderu sesaat, wak-
tu tubuh tinggi ramping itu ditu-
runkan ke d^am Hang l^t. Bunii
yang lembab kecoklatan meneri-
m^ya dengan bersahabat, diiringi
bergugurannya tanah pekuburan,
menutupi tubuh kaku itu. Warsono
Tydara sastrawan/wartawan senior
Jawa Barat telah berpulang, hari itu
Minggu 24 Maret 1996, tepat ketika
Harian Umum (HU) Pildran Ralgrat
yang diabdihya berulangtahun ke-
30. Awan menduhg yang bergayut
sejak pagi,' seakan ikut .berduka.
Curah hujan yang turun s^aat,
bagai tangisan alam, me.nigguyur
bumi, membasahi tempat peristira-
hatannya yatig terakhir, di Peni^a-
man Gumunih, Bandung.
Seorang jejaka kecil tampak ter-
mangu beberapa saat menatapjohg-
gok^ tanah yang dipeniihi bunga-
bunga, usai.pem^apiian. ^ ungl^
di antara ratusan pelayat, , atau
ribuan penggeniar, kerabat dah
handai tolan, ^alah'ywg paling k^
hilangaii. Dia, Si B>ungsu j^zld
Adytia Gumilar. Tiadf la^ ayah
. yang setia menggendonghya ;'kej manapun ia mau pergi,'^ adia la-
gi tempat biasa- bermahja. daii
I bercaiida.. Si Bungsu yang selalu
menjadi buah bibimya, Idni ter-
man^ di depan batu nisannya.
"Si Kiki sudah. pinter puasa,
cuma itulah... Setiap buka selalu
haras ada. ayam goreng. Ayam
goreiignya ini hanya mau yang di
Alun-alun: Nah, perginya ke sana
tak niau naik mobil, tapi haras de
ngan kendaraan bemo," .ujar al-
marhum dengan nada riang, bebe
rapa tahun lalb, saat kendaraan be-
mo belum terusir.
Kang Son (begitulah kaihi me-
manggilnya), tak pernah ihenolak
keinginan Si Bungsu. Jadilah ia se
tiap menjelang bu^ puasa membe-
li ayam goreng, naik bemo, meski
di ram^ ia memiliki 4}eberapa
buah mobil pribadi. Temyata tidak
hanya kepada Si Bungsu« nyaris
kepada semua orang Kzmg Son t^
pernah bisa berkata "tidak". Ia se
lalu ingin membua^t orang senang,
lidahnya terlalu kelu untuk meng-
ucapkan "tidak setuju", atau "ja-
ngan begitu".
Berhadapan dengan lelaki ke-
lahiran Bandung pada 20 Juni 1938
ini tak ubah bagai berdiri di depan
sebuah telaga. Permukaannya selalu
nampak tenang, sehingga kita t^
bisa mehgukur kedalamannya, ke-
curamannya, atau pun isinya. TsJc
sprang pun tahu apa yang teijadi'di
dalam telaga, kareha air.di per
mukaannya selalu tenang. Angin
beitiup kencang hanya al^ mem-
1}uatriak kecil sejenak, setelah itu
akan tenang kembaii. Begiiupun b^
la ada yang meng'u^ air. telag^
hanya.£k^ berpenganih beberapa
saat saja. Setelah itu permukaan
telaga ^ an kembaii tenang. Itulah
Kang Warsono. Mungkin hanya in^
tuisii dan niiraniyang aiif bisa
neropong kedalamw jiwa .War
sono,. lelaki. yang sekarahg telah
menjadi ay^ dari lima anak,' isuaim
daii seoraiig istri dan kakek daii
dualcucu itu. Ia hanya bisa menga-
tekan "ya" amu " mdnggd" kendati
miingyn. "ya;'-nya itu akanmem-
bebani jiwanya atau membuat ia
susah atau t^ senang. : •
..'Ihgin meniiUs sebuah biiku
Rasanya bara keiharin saya
. berbincangdengannya, diKantor
Redaksi HU. Pikiran Rakyat, Jin.
Soekarho-Hatta, Bandung. Saat itu
saya memuji laporannya tentang
peijalanan ke Amerika Serikat.
Saya memiijinya sebagai laporan
yang sarat dengan teknik penulisan
sastra. Membaca tulisannya yang
satu itu, bisa membuat pembaca
merasa di Amerika atau s^ikitnya
tergerak hati ingin berangkat ke
sana. Saya bilang, suatu tulisan
yang bisa inenggugah perasaan itu
adalah.karya sastra. Seperti biasa ia
tetap tenang, hanya rautnya sedikit
berabah, wajahnya agak memeiah.
"Nuhun atuh dipangmerhatoske-
un," ujarnya, sainbil tersenyum.
Saya bilang bukan itu masalahnya.
Dia bertanya "Art geus naon
atuuh?" Saya jawab, artinya beli-
au haras menulis s^tra lagi, bercer-
pen lagi, bernovel lagi. Ia tertawa
agak ngakak. Saya menyayangkan
bakat beliau yang besar dalam
bidang bersastra. Hal ini'sering pu-
la saya sampaikan kepada bapak-
bapak senior yang tt^inya p.enga-
rang ataii penyair kemudia^ tak
menulis lagi, karena.ditelan kesi-
bukannya. Temyata Pak W^ono
juga memang sudah berniat lintuk
menuUs cerpen dan novel lagi. •
"Meramg geus diniatianreknulis
deui,'" ujamya. Tak sampai s^ulan,
ia mengirimkan sebuah ceipen un-
^ PR Minggu (saat itu saya men
jadi redaktumya). Min^ depan-
1 nya almarhum membawa tulisan
nya yang telah dimuat itii dengan
senyum-senyum saja. KembaH Mya
.berhadapan dengan telaga yang te
nang, entah apa di dalamnya.
"Bergaya ceipen k^a Jack Lon
don," kata saya, ihericoba arif bah-
wa ia ingin tanggapan saya.
>. "Mas^.biflcan gaya.S^yan ?"
Mal^udnya William S^yan; seo-
. rang s^trawan' Am^ka--yang
I terkenal dengan k^anya "Human
Comedie". . ■: • • V •
"Mangga atuh ari hoyong siga
Sarayan maKhanya jarigan mau di-
bilang .mirip Chekov saja," kata
saya bergutau;. Kang Warsono
tertawa. Saya tahu Ja memang sa-
ngat ingin menuHs cerita pendek
bergaiya Anton: Chekov, haiiya
katanya selalu terbentur pada e/u/-
i/tg cerita.. . _ • '
Sejak itii, ka^a sas^ya meng-
alir, menghiasi lembiairan Pikiran
Rakyat dan Mitia Desa. Warsono
Tydara yang pernah mengibarkan
karya sastranya sejak tahun 1957
sampai 1960 di berbagai media (
Lembaran Minggu, "PR"i Pos
Minggu Semarang, Minggu Pagi
Yogya dan Mingguan.Jakarta) ini
telah lahk kembaii sebagai penga-
rang. Gairahnya untuk ber-cerpen
lagi semakin menggebu. Idenya
bertaburan dalam untaian kata, ke-
mudian menghiasi lembaran koran
yang dicintainya, dan menjadi ba-
caan yang ind^.
Sampai sakit di bagian empedu-
nya datang, Kang Warsono yang di-
juluki SemiajiC^'a Amarta, Si Su-
lung Pandawa yang sabar.dan tak
pemah bohong) itu ambra^ Sejak
usai operasi empedu, ia ^liipat se-
hat, kendati tidak sesehat dulu. Na-
mun karena ia selalii' berjiwa
mandiri, tak ingin menyusahkan
oran j &n, ia selalu benipaya nam-
pak lehat.
"Kami selalu meminta Bapak
berii tii^at, tetapi beliau tak pemah
mau. Diantar pun kalau tak dipaksa
tak mau, inginnya nyetir sendiri.
Kafc mya mengapa hams ditmtar ba
pak kan masih sehat," ujar istrinya.
Beberapa waktu lalu. saat ia
met gikuti rapat Panitia HUT ke-30
PR, tubuhnya nainpak letih. Saya
dik; ibari, Kaiig Waisono dirawat di
RS n Advent. Ternyata tubuh
jan ;kung itu sudah terbaring di
Sana, dengah berbagai alat medis
car ggih yang berapaya noenyela-
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naatl^ ji'wahya, mereiitahg di atas
kepala dan badannya.
"Dipercaya jadi panitia, erageus
lila teu rapat," ujamya di antara de-
sah nafasnya yang sesak. Saya tak
mampu berbicara, hanya
HKmegang tangannya dan menatap
istrinya, yang setia . men-
dampinginya. Satu kata yang mam
pu saya ucapkan, "Sing enggal
dantang, Kaag." la menoleh dengan
pandangan yang kabur.
"Nuhun," ujarnya lemah sekali.
Ketika kegairabannya menulis
tengah memuncal^ ketil^ angannya
untuk menyelesaikan sebuah bu^
~ semjJdh menggebu, Tuhan menen-
tukan yang lain. Tubuhnya teipumk
di atas seiba putihnya ranjang kecil
Rumah Sakit Advent. Penyakit
yang mungkin tak pemah dipedu-
likannya menggerogoti tubith
j^gkungnya. Berbagai alat inedis
yang canggih,' tak mampu menye-
lamatkan jiwanya. Tuhan memang-
gilnya pulang, hari itu Minggu 24
Maret 1996. Telaga yang teoang itu
1dm tiac^ lagi, tinggalnaraa h^m-'
nya yarig akah tetap dikenaug. Se-
lamat jalan Kang Warsoao:(aajm
junilia)*** '
Plkiran Rakyat, 26 Maret 1996
, r
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BAGAIMANA kita d^at menila/b^wa sebuah <yang hendak diberikannya kepada para p^baca.
karya sastra dapat dikatakan baik dan b^ermutu
tinggi? Selama ini makna kaiya sastra yang baik,
seringkali Hinilai menumt dua sudut pandang; per-
tama.dinilai berdasarkan Ituidasan normadf; dan
kedii^ k^a sastra dinilai menurut ptmdangan-
pahdMgMi subjektif.. '-
.•■^'Jika Wta inengacu pada pandangan karya sastrajiK Kii m u u uitu iui Km <uu
.  ■ Seno Gumira Ajidaiima dalam berbagai cerpem-
nya, tiiungkin dapat kitajadikan acuan, betapa visi
sebrang pengarang dapat melewati.ruang-ruang
faktual, yang kemudian dianggap bbjdl^, j
Dengan pula terhadap cerpen-ceipen DMarto,'
kita sebagai petnbaca,.diberi kemungkiiian untuk
mehjelajah landasan absurditas spiritual melalui uijviajtui icuiuo^ou ~
yang baik'diriilai menurut sudiit pandang normatif, berbagai setting sosial yang mungkin seolah-olah
kerapkali yang dijadikan acuan adalah; sejauh apa ada dan tiada. - ^ 'j-ii v
sebuah karya sastra dapat diapresiasikan secara- Dengan kata lain, sebuah karya ^tra tidaklah
urhuih, objektif dan rasionalistik. . terikat la^ pada bentuk atau gaya seorang penga-
Sebaliknya, apabila karya sastra yang baik rang dalam ptx^ rnenyampaikan pendapatiiyi
didekati menurut sudut pandang yang subjektif, = Yang patut kita perbatikan, rnemang, pada tahap
maka yMg kita temukan menyangkut cita raM per-V kemudiaii adalah; apakah kebebasM gaya penyain-
sonel dari si penikmat kaiya sastra. • . paian itu, kemudian mampu memberi makna vi-
Namun demikian, terlepas dari dua pandangan sioner kepada pembacanya atau justm bertindak se-
byang ada, sesungguimya bobot balk dan tidaknya
karya sastra, sangat ditentukan visi yang hendak
disampaikan oleh pencipjanya. Kandungain visi
di dalam' karya sastra, pada gilirannya, tidak lagi
tergaintung pada bent^ normatif atau subjektifitas
dari kanduhgan karya sastra111 lUUlUUllgcUJ IWcUjrA
ajiknya? Dengan pengertian lain, apakah gaya
tidak menggMggu t^am usahanya menjrampaikan
makna yang terkaiidung di dalam sebuah karya
susastra? . " • .
• Dengan da^.analisisseperti itu, tulistm ini inen-:
coba melihat aspek terpenting dalam i^ncipUiari^ ^ g- ^ • J* w TtJ ^
Visi yang melekat dalam karjm sastra, nieru- . karya saso^ yatai^jauan.mengenm visi<h
pakan jiwa utania yang melumuriberagammak- tekskesusastraan.' : .."; ■
na yang hendak disampaikan oleh seorang pencip- Alasannya, dengw cara melihat kandungan. vi-j
ta karya sastra. ' sioner dib^ik karya kesusastraan, kita akanraem-Pembacakarya-karyas^tra tidak lagi terikat pa-' peroleh hakikat yan^ signifikan» untuk dapa^
da fbrmtsi-fbrmasi tekstual, gaya maupun memisahkan dm apakah sebuah karya sa^ t^e-
genre sastra yang diembank^nya. Apresiator da- bak dalaxn perihal gaya ateu gaya telah diperaat
pat dengan leluasa menikmati absurditas dari nov- oleh seorang pengarang di dalam menyampail^
el Budi Darma "Olenka" atau tealisme-fiksional ro- beAagai visi serta sikap kepengar^ngannya s«>a-
man "Sang Priyayi" karya dari Um^ Kayam. • ■ gai seorang sastrawM;, . ' -
Behmk-bentuk ysing kemudian (fi^roleh melalui Visi dalam karya sastra
formasi k'arya-kar^ sastra, tidak lagi terikat pada • Secara harfiah seringkali visi diartikan sebag^i
satu jpola penyaippaian yang baku. Bermacam k^ sebuah pandangan hidup seseorang ataukelompplL j
: miingkinan yang hendak disampaikan melalui gaya Deng^ dernMan, visi serin^ali dikaitk^ d^
teHentu; pada dasamya hanyalah alat bagi seorang ' sebuah sikap, pandangan terhadap hilai-iulai soam j
pendpta karya sastra, untuk menyampaikan visi .'tertentii'dan ju^ beihubung^ dengan tnakna ke-;
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'Eerpihakan seseorang atau keldmpok'sbsiail icT-~
hadapsebuahfenomena. • ^
Deng^ dasar seperti itu, visi dalam susastra er-
at sek^ berhubungandenganC^dasw kejiwaan
I yan£ hendak dibenkan seorang pienga^g terha-
dap pembac^ya. . < .. '*•
Seorang penyair seperti Afiru^ Malna, mungldn
saja. sering tidak dii>ahami; dalam berbagm
karyanya. Naihiin deinikian, barap jangan dilur
pal^.bah^ karya-ka^a seperti Afirizal sering-
kali diapresiasikan oleh'seoratig pembaca dalam
batas-batas imajinasi yang terbatas. • ;; • }•:' i >"
Sebagai pembaca yang baik, sem^tiiiya tidak
hams cepat pu^$ asa, hanya karena suUt mema-
hami teks yang dimaksudkw oleh'penyaimyai; :
Pembaca apabila menghadapi ' gaya 'seperti
Afrizal Malha xlimntut l^bih aktif un^k, rnen-jabarkan berbagai kode imajinasi,/bgvj|dapat
.menan^p visi yang dirnaksudpfeh ^ ^g pe-
ngarang. :•
. Metode penjelajahan kode dalamiineaikmati
, karya siutra, sesungguhi^ me^^
ljinasi\'yangaehgaja;dibenka^














;dan:juga^t^t me,^i^an^^ supe^sial dari
.karya
[" D'e|^w'p|ti$^pa^^ pembac^
^persiiakan mengapit^^ karya-kaiya Iwdn
Sirnatupang,. maka tidak hanya dal^ satu jums
apresiasi untuk daipat memafiiami' tokoh-tokbh
terasing kit^a-l^a seperti "Kering" ;dim."Ziarah".
Keberanian membuka diri untuk iiieneriina visi
,^r^g piwgarwg, meiiipakan Imta kiinci teipent-
|ing ag^ kita dajpat ineLalati^ J^ntuk.kpii^^
kreatif deng^ ragm karya saistra. Pembaca de-
ngan be^tu tidak bertindak secant pasif^ tetapi .tu-
mt terlib^ untuk memikirkah, merenungi visi ser-
ta mengembangkan imaji melalui iand^an kreat-
ifitas :^g pengarang. .
. . Proses tersebut menjadi sangat pentirig, bilaina-
na kita berkeinginan mencapai inti perspalan yang
ter^nidung di dalam * karya. sastra. Dengan
deinikian ka^as^tra menumt pendapat'Susan
Sontag dapat berlaiku secaira opierasional, apabila
Idta s^agm pembaca inempunyai kelebihan sen-
sitifitas. Dari dengan c^ demikian, karya siastra
diharapkah mampu membangldtkan kesadaran kri-
tis bagi penikmatnya.
Hakikat kesadaraii kritis seorang sastrawan
merupiakaii unsur tetpenting dalam lan^camemar
hami aspek-aspek kemasyarakatan yang faktiial,
ds^a ^ ulpiog fifeional merupatf^u pi-"
jjakan seprang sastrawaia gunk rtiendapatkan efek
mang penafsiran. • , k
. Sapardi Djoko Damono dalam kuiiipulw
"Perahu Kertas"; jelas tidak hanya ihehg-
andalkan kekua^ diksi untuk mencapai ef(^-efek
iinajinatif, lebih dari itu diksi telah dicampu-
pdukan kandungM maknanya, selungga meng^
Susan Sontag sebagai sebqah caraHintuk mehda-
patican efek-efek "sensifitasj bamdari sebuah
karyakesenian; - '/n
Gontoh laiimya, dapat kitia perhatikan dal^
noyel-novel , Ahmad: Tohari. • .R^isnie " yang
dikatakannya tidak hanya menawarkan lanskap
kpkayaM ^es^, lebih dari itu AhmadTohm
telah mempCTlakukan bentukFatisme ^bagai alaf
untuk menainpilkan pandangan-pandangah fik-
sional yang ^^tu ipenyentuh dan begitii in^; ■ i
Yang menjadi persoalah, bagaim^a camya^;
Ptangi sastrawan mempunyai kepekaan^iseperti
^apan^ Djpkp Qamono atau Ahmad ;'Ibb>n?wij6'f
- ' Menuiutpehi^at Budi Darma unsiir«te^n
orahg^trawan, mempalmn.bagiah:yimjgtak.t^
pisahkan^tiari liihik pikuk serta pergesekad in^
tdekluaUt^.' .J;. v.; J"
Daya di^ng- intelektuah^,. saytmgny^
seldii dimiliki pleh Imlang^ sdstiawah,.I^ya.b^'
berapaomg.Sa^a, saarasad
I rntelel^a|lt^ ' sebagai' 'sebiiah f' cairatt untiik
I meiangswg i^ar Iqre^fhyia'. Keliihah sempa' per'-
i hah pula dhhakluhMtl^'dmaihum Ayij^n C.;]^ch
! er, meny^glmt pehdahgkalan-pendangl^w m
an.
. iCenyataLan tersebut, miihgkin sekali, memp
faktor pembehtuk, sehingga seo^t seka^i.akhirt
akhir ini muncul k^a sastra yang berpehgahih. [
■ Kita memang merailiki banyak penyair, noveli$
.dan bahkan begitu banyak l^iir cerpenis. Akai|
tetapi kita haras berani mengatakan, masih terlalh
sedikit karya sastra yang dapat diandalkkn manipiT
melahiikan genre.. . t
Berdiasarkankenyataan seperti itu,'tampaknyal
I^angan pekeija seni, khususnya sastra'^an, haras
berani. mPlakukan semacam koreksi. Misalnyh
sepeni dikatakan Nirwan Dewanto mel^iii jurhal
kebudayaan • "Kalam"- betapa pentingny^
masyar^t kesenian melebur^n diri d^am tata
pergaulan kebudayaan dimia. \ »
. Setid^ya, perkataan itu in^n meneigaskan in'
gatan kita pada perkataan Chairil Anwar, mengej
nai; keterlibatan bangsa ini sebagai bagian' dari ke|
budayaain dunia. Tampaknya, luta haras banyak
menambal keku^gan tersebiiL Kekurangan.ywg
tidak perniah dijadikan energi untuk teras mencani
Sebab, boleh jadi, kita terlalu mui^ puas diri.***
- Penulis, pengcanat kebudayaan. ; . ' J,





IA ROSE, p^ngarang novel-
no el populer y ang j uga kolumnis
untiik sejumlah maj^ah wanita,
kei ap dirisaukan oleh pertanyaan
nal :ai dari para remaja. "Mengapa
me sti jadi pengarang? jadi foto
model lebih membanggakan,"
de:nikian salah satu pertanyaan
rei lajayangmembuatgelisahsang
no^elisitu. '
Ya, adakah kebanggaan untuk
ja( li pengarang? "Sebenamya,gai-
rai 1 para remaja untuk bercita-cita
m mjadi foto model atau ratu
ke cantlkan bisa dipahami. Setiap
saat bisa kita lihat bahwa pers
le jih memberikan liputan yang
se marakpadakegiatanfotoinodel.
Kigiatan pengarang atau disloisi
ks iya-karyapengarang,selamaini,'
b:nya diliput pers -secara biasa-
bi asa saja," kata La Rose.
Itulah sebabnya, kalahgan re-
n ajalebihteibiusolehliputanpers
tentang'kehidupan kaum model'
ymg lebih glamor dari pada.;
k ihidupm para_,penga^g atau •
& iuiman' yang i^a-rata Imrang;
S/ahV
Pari^segi inateri, menjadi
pengarang ~ kecuali untuk se-'
gelmtir orang yang sudah de-
t likian terkanal —juga bukan im-
I iah yang menarik. Itu ant^ lain
t :rbukti dengan kenyataan bahwa
^tuk; seorang penyair sekaliber
Sutardji Calzouih Bachri pun,
Menteri Pendidikan dan Kebu-
<layaan hanya raampu memberi
] )enghargaan senilai Rp 1 juta.
Pemberian hadiah uang satu
,uta rupiah untuk prestasi yang
liperjuangkan lewat proses
sanjang dan penuh komitmen
terhadapbidangnya agaknyadapat




: "Memang menyedihkan peng-
hargaan yang diberikan untuk Im-.
langanpengarang. Hadiah-hadi^
Yang diberikan oleh kuis di teleyim
sajalji^ berlipat-lipat dari yaiig
pemah diterima para penulis," kata
AgamSuchad, KepalaPusatPer-
buldiwNasional. •
'  Sel^pun rata-rata pengarang
di Indon^ia belum dapat menik-
mati kemewahan material, me-
nurut Rose, masih' ada ke
banggaan .yang'panto disyukiui
imtukmenajdU pengarwg..
°  "Saya pribadi sangat bangga
menjadi seorang pengarang, dan
saya tak mau disepelekan orang.
Jika diundang untuk berbicara di
depan publik, saya minta tempat
first executive class pada penitia
pengundang," kata La Rose.
Pemyataan La Rose itu di-
dukung oleh Kotrie Layun Ram-
pan, pengarang cerita y^g juga
pengamat sastra Indonesia.
Menurut dia, kehidupah se
orang pengarang—tentu saja yang
relatif sudah mapan ~ tid^ah
menyedihkan sebagaimana
dibayangkan sejumlah orang.
"Saya sendiri bisa hidup cukup,
tentu dengan standar saya sendin,
lewat menulis. Apalagi saya juga
menulis di koran-koran, di mana
pun. Belum lagi kalati diundang
bicara," katanya. ,
Sementara itu menurut Titie
Said, noyelis yang populer antara
lain lewaf "Jangan /^bul Nya-
wakii", menjadi pengarang l)u^
sqa .suatu predikat'yang mem
banggakan, tapi jugamenyenang-
kan dan ihendatahg|^ kepua^
..prfljadL ;rv cV; • .
Menuj^ dia, keban^aw jadi /
pengarang' sebenamya bisa diso» v
sialisasikan kepada para r^aja '
lewat guru-guru. ; : - ' '
- Tentu saja, untuk mencapaike ^
arah itu dibutuhkan.adanya se- '
jumlah guru-guru yanjg juga ber-
•profesi sebagai pengarang se-.
kaligus. Saya yal^ di Indonesia
ini, sanqiarsekarang, seorang guni
masih digugu dan ditiru.. Jadi.
semangat untuk menjadi penga-.;
mng pada pelajar hams ditiup^n
lewat gum-guru," katanya me-
nambahkan.
Dlkepuhg
Untuk menjadi pengarang di
sebuah negaraberkembang dalam
iViiTn globalisasi seperti sekaiang
ini agaknya hams berani meng-
hadapi tantangan kreativitas yang'
^ demManbesarkarenapengarang.
• SCTiacam itu telah dikepwg oleh.
kaiya-karya teijemahandaii luar.
Menumt Titie Said, pfenge-^'
pungw itu berlangsuhg secara
menyelu^, secara totd. "Dari
mulai bac^ ahak-anak, remaja,
dewasa hin^a karya telenovela
: menyeibu kita le\v:it proses pe-
• neijemahan bahas.1. IGta betul-.
betul tefkepung. Kita. hampir,
hainpir tak diberi peluwg untuk'
melahirkan dan menyediakan
bacaan bagi khalayak ramai,"
katanya.
• Sekalipun teijadi pengepungan
semacam itu, tambah sangnovelis,
pengarang Indonesia tak boleh
menyerah begitu jaja. "Biarlah
karya-karya asing^itu menyerbu
toko-toko buku ^ta. Tapi Idta
ha^ tetap berbuat; tetap menu^.









belaka. -" v; ':. -
"Apasajayangdihasilkanomng
b^t dianggap lebih s^rior di-j
banding karya domestik. Inf |m- ;
danganyang salah kap^^ Lihat
saja itukaiya-karyaBOTara Cait-
land.Apaitu?l]iinianabagi^ya?




"•La Rose Juga ^in^perte^,
pendtepatnyanaengehffl^semunya
' p'ahdahgain: stereptipe iersebut
- dengahmenunjukpa^lnialifikasi
karyaTitie Said. "Coba lihat saja
- {^ayangtf.ijadi dengan novelTltie
Said, 'Jaiigan Ambil Nyawaku'
yang diteijeinabkan ke bahasa
Inggris," katahya. .' •' ."
- Novel yang dialih bahasakan
menjadi "You Can Fi^t Cancer"
itu, katanya, telah dibaca danj
dipeibincangkan banyak orang,!
temtama kalangan dokter, di
Amerika Serikat . . ^ i
. Tapi apa. yang teijadi di sini? j
n Tak satu pun m^a ma^ yang i
- menulis jtentang novel itu.-lCita
memang lebih. terperangjfi*ter-|





Indonesia itii. In Rose mengt
anjurkan agar niedia .iaa^ di
lanah air, temtama televisi/mulaii
memberikahruahgataiimbrikbagj >
diskusi bukii-buku peng^ang!Indonesia.' V p!.- ^
..'•'(A^e^^idyo Sunyoto^Q-
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dan Warns Kesundaan
BANYAK pcii^iarang yang berhasil menulis
karya-karyanya dalam dua bahasa, bahasa
daerah dan bahasa Indonesia. Pengertian
berhasil di sini, mampu melahirkan karya-katya
yang mengukuhkan kehadirannya. Arswendo
Aimowiloto, Suparto Brata, contoh pengarartg
lerkcnal yang mcniilis dalam bahasa Jawa
dan bahasa Indonesia. Bahkan dalam novelnya
yang berjudul Canting. Arswendo mampu
mengungkapkan wama Jawa dalam bahasa
Indonesia.
Pengarang Sunda yang berhasil mengukuhkan
sosoknya dalam bahasa Sunda dan Indonesia,
antara lain Muh. Rustandi Kaitakusumah dan Ajip
Rosidi. Secara kebetulan kedu^nya merupakan
dua tokoh yang memiliki pengaruh dalam
perkembangan sastra Sunda dan Indonesia.
Rustandi, seorang pengarang, budayawan, yang
bereikukuh dengan sikapnya. la yang'melontarkan
istilah sastra yang teipulau, untuk kaiya-kaiya
!yang dipuji para pengamat tepi tidak diminati
masyarakat. la juga mengemukakan adanya sastra
, underground, yakni kaiya-karya yang muncul
I dalam majaladi-majalah hiburan, yang
kdmunikatif dengan masyarakat, tiapi
oleh kalangan pengamat sastra dianggap sebagai
karyapopatau hiburan. Rustandi juga selalu
menegaskan bahwa dalam sastra Indonesia
terdapat dua selera yang bertolak belakang, vakni
selera Barat yang diwaktii Sutan Takdir
Alisy^bana dan sleera Tlmur yang diwakili oleh
SanuskPane, Rustandi sendiri merasadekat
dengan selera Sanusi Pane, atau dengan sastra
underground.
Rustandi termasuk salah seorang penulis asal
yangjnemiliki gaya penulisan yang khas, kaya
dangan wawasan, dan pendapat pendapat-nya
seringkali bertolak belakang dengan para
pengamat lainnya. Kumpulan esei Rustandi yang
dianggap memiliki gagasan-gagasan orsinal
adalah Internasionalisasi Ciliwung. Sayang
esei-esei penting Rustandi itu hingga kini belum
diteibitkan.
Dalam sastra Sunda, Rustandi sangat dikenal
melalui kaiya-karyanyayang sangat populerpada
ma^ya, yaitu Mercedes, Bincarung di Kampus
Universitas. Sabobot Sapibanean Sabata
Sarhnbagan. don Mojang Dusun Meledug.
Sosok dan peran Ajip Rosidi dalam sastra
Oleh EDDY DiSKANDAR,
Indonesia dan Sunda, sesungguhnya tak jauh
berbeda dengan Rustandi. Bahkan kekuatnn Ajip
juga sangat menonjol dalam e.sai-esainya.
Kelebihan Ajip dari Rustandi, adalah usahanya
menyusun kaiy'a tulis berupa hasil lelaah dan
pengamatan terhadap sastra klasik dan modem,
baik dalam bahasa Indonesia maupun Sunda.
Dalam bahasa Indonesia misalnya bukunya ber
judul Ikhiisar Sejarah Sastra Indonesia dan Laut
Biru Langit Biru. Sedangkan dalam bahasa Sunda
melalui bukunya btrjudul DurPanjak,
Beber Layar, Kanjut Kundang, Ngalanglang
Kasusastraan Sunda, Deungkleung Dengdek, dll.
Ajip juga menulis sejarah kesusastraan Sunda
dalam bahasa Indonesia melalui buku
Kesusastraan Sunda Dewasa ini. Seangkan buku
Dub Orang Dukun, merupakan kumpulan ceipen
Sunda yang diteijemahkan ke dalam bahasa
Indonesia, yang baerisi cetpen- cerpen penting
k^a beberapa orang pengarang Sunda, antara
lain kaiya Isl^darwassid, Uni Kartini,
Ki Umbara, hingga pengarang Sunda yang
menurut Ajip merupakan pengarang Sunda yang
pertamakali menulis cerpen, yaitu GS.
Tak cukup hanya itu, Ajip juga mentraskripsi
cerita-ceriata pantun, mengumpulkandan membukukan kar>'a-karya H Hasan Mustapa,
menggarap Anro/oyV Puisi Sunda secara lengkap,
menyusun buku Ensiklopedi Kebudayaan Sunda,
dan Kamus Sunda Inggris.
Melalui hasil telaah dan penelitiannya, tidak
heran kalau sosok Ajip begitu penting dalam
perkembangan sastra budaya Sunda. Boleh
dikatakan, referensi sastra budaya Sunda banyak
bereumber dari karya-karya Ajip. Bahkan hanya
Ajip yang secara nyata mampu memasyarakatkan
hasil penelitian dan telaahnya sehingga bisa
dinikmati maSyarakai dan bisa dijadikan referensi
mahasiswa atau penulis lainnya, meskipun tanpa
melalui dana proyek pemerintah daerah.
Tentu saja, tak boleh dilupakan pula jasa Ajip
melalui Hadiah Sastra Rancage yang diadakan tiap
tahun. Bahkan penghatgaan tersebut gauiignya
terasa menyeluruh, apalagi sejak hadiah tersebut
diberikan pula kepada buku karya sastra daerah
lainnya.
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DALAM perkembangan selanjutnya makiit
1 >anyak pengarang yang menulis dalam bahasa
ndonesia dan daer^. Ada yang nienulis lebih
I lulu dalam bahasa Indonesia, laJu dalam bahasa
>unda, seperti Rustandi Kart^usumah. Ada
auga yang sebaliknya.
Beberapa orang pengarang yang menulis dalam
}ahasa Indonesia dan Sunda, antaia lain Aam
Emilia, Yati M Wihaija, Popo Iskandar, Rusman
Sutiasumai^a, Min Resmana, Aan Mer^ka
Permana, Pipiet Senja, Soni Farid Maulana, Acep
Zaxtaam Noor, Juniarso Ridwan, dU. Bahk^
i\cep, Juniarso dan Soni cenderung .
mengkhususkan hanya menulis puisi.
Hanya saja berbeda dengan pengarang Sunda
yang juga menulis dalam bahasa Indonesia.
Umumnya sastrawan Jawa yang mengarang
ceipen atau novel dalam bahasa Indonesia, sangat
terasa Identitas kejawaannya. Umpamanya dalam
buku Pengakuan Pariyem karangan Linus Suiyadi
AG, atau Row Mendut-nya. YB Mangunwijaya.
Bahkan ada buku yang menggunakan judul
dengan-bahasa Jawa, seperti Mangan Ora Mangan
Kumpul (Umar Kayam), dan SlilitSang Kiai
(Emha Ainun Najib).
Memang ada juga beberapa orang pengarang
Sunda yang mengarang dalam bahasa Indonesia
lalu mencoba menampilkan wama kesundaannya,
terutama melalui bahasa dialog atau sebutan-
sebutannya yang khas. Misalnya dalam cerpen
atau novel Aam Amilia dan Yati M Wihaija sering
menggunakan sebutan atau panggilan terhadap
orang dengan apa yang biasa kita dengar dalam
kehidupan sehari-hari di daerah Jawa Barat,
seperti teteh, ema, apa., aid, ujang, emang, bibi,
abah, enin, ayi, dll. Padahal penggunaan identitas
tersebut, selama ini cenderung menggunakan
bahasa Jawa, seperti sebutan: mas atau mbak.
Ungkapan rasa kesundaan dalam kaiya sastra
Indonesia, secara total sangat menonjol dalam
drama-drama Rustandi Kartakusumah, seperti
Prabu dan Putri, Lagu Kian Menjauh, Hedie dan
Tuti, serta Merah Semiia Putih Semua. Judul yang
disebut terakhir merupakan teijemahan dari
sebuah lagu rakyat yang sangat terkenal Kembang
Beureum nu Bareureum Kembang Bodas
nu Barodas. Pada karya Rustandi wama .
kesundaan itu memang bukan lagi dalam bahasa.
melainkan rasa.
Sama halnya dengan kekuatan Ramadhan KH
melalui kumpulan puisinya yang sangat
menyeniuh Priangan Si Jclita, menurut saya
merupakan satu-satunya kumpulan puisi yang
sangat kental wama, irama, dan rasa
kesundaannya.
Umumnya pengarang Sunda yang menulis
dalam dua bahasa, selalu meng^u lebih. raerasa
total menulis dalam bahasa Sunda. Salah satu
alasannya, karena bahasa Sunda sangat kaya
dengan kata-kata yang mampu mengekspresikan
kedalamanjiwa.
Sayangnya, belum ada lagi pengarang atau
pengamat sastra Sunda yang mengikuti jejak Ajip,
yakni dengan menyusun buku yang
mengunglupkan perkemabangan sastra Sunda
dalam bahasa Indonesia. Pads^al Duduh
Durahman, Abdullah Mustappa, dan Usep Romli
HM memiliki kemampuan dan wawasan ke ar^.
itu. Bahkan di saat munculnyapengarang-
pengarang baru yang meniiliki pbtehsi sdiagai
pembaharu, yang mengukuhkan kehadiran meidca
masiht tetap Ajip Rosidi. Misalnya dengan
memberikan dua kali hadiah sastra Rancage
kepada Godi Suwaraa melalui buku kumpulan
puisi dan cerpennya. Setidaknya gaimg hadiah s
astra Rancage jauh lebih menggaema
di bandingkan hadiah sastra Sunda lainnya.
Makin banyak pengarang sasna daerah yang
bisa mengukuhkan kehadirannya dalam sastra
Indonesia, justxu akan mempeikava wawasan
pembacanya. Seperti halnya kita membaca wama
Minang dalam kaiya-kaiya AA Na^is, O^iiru! "
Harun, atau Haris EfTendi TaharTBegitu Juga
wama Makassar atau Ujungpandang melalui karva
Asp^ Paturusi Pulau, wama Dayak melalui kary'a i
Korrie Layun Rampan Upacara. Bahkan dalam ro- j
man Pujangga Bam atau Balai Pusiaka, sangat do-
mi nan wama Minang dengan tema kawin
paksa. Meskipun ada juga wama Bali Sukreni
Gadis Bali karya AA Panji Tisna.
Bahkan jika diamati, sekarang ini banyak -
penulis yang bemsaha memasukkan kata-kata
daerahnya ke dalam tulisan dalam bahasa
Indonesia, temtama tulisan dalam bentuk esai.





EHIDUPAN sastra Sunda saat ini •
tengah beradapadaposisi
.marginal. Kendall sosok
[ kehidupannya ditempatkan pada
panggung terbuka dengan pencahayaan
yang maksimal, namun jumlah
penonton yang antusias meiigikuti
peijalanan denyut jantungnya masth
tergolong minoritas. Suara tepuk tangan
yang riuh, temyata tak terdengar lagi
Menonton kehidupan sastra Sunda tak
ubahnya mengikuti sandiwara rakyat
yang tersisih oleh desakan pengaruh
lingkungan perkotaan.
^  Ada beberapa aiasan yang
1 menyebabkan terjadinya kondisi
di atas, antara lain:
I  1. Jam pelajaran bahasa Sunda
f di sekolah'Sekolahjumlahnyarelatif
sedikit, dengan materi lebih '.
I menekankan pada upaya pengenalan
|."beibahasa". Selaln itu singgungan
terhadap lingkup kesusastraan kurang
beijalan intensif.
2. Dengan posisi bahasa-Indonesia
sebagai "bahasa resmi" dan cenderung
menjadi bahasa sehari-hari pada level
I masyarakat tertentu, takdapat
I disangsikan lagi sudah bisa dijadikan
I indikatorbagaimana keberadaan bahasa
I Sunda dalam kancah pergaulan
I bermasyarakat 3i Jawa Barat ini.
[ Keadaan ini juga menjadi kekhawatiran
tersendiri, karena baik anak-anak
maupun remaja semakin kurang
mengenal bahasa Sunda secara baik dan
i benar. Sudah dapat diteb^ bahwa
populasi pengguna bahasa Sunda yang
"militan" akan semakin menyusut.
3. Penerbitan buku-buku sastra Sunda
dengan tiras yang terbatas di tengah-
tengah gencamya penerbitan karya
tcijemahan. akan sangat sulit berperan
merang.siing minat untuk menggeluti
kaiya sastra Sunda. Penerbitan buku-.
buku sastra Sunda yang tersentuh
kucuran dana APED, bagaikan tetesan
air di tengah padang pasir karena
lemahnya manajemen perpustakaan
di sekolah-sekolah. Saya menjumpai,
acapkali buku-buku tersebut jadi
penghuni gudang yang lembab,
ditumpuk menyatu dengan
barang-barang rongsokan. Selanjutnya
. lebih menarik jadi sarang tikus
dan kecoa.
4. Buku sastra Sunda kini tidak lagi
sebagai bacaan pengisi waktu yang
menarik. Tahun 1970-an, ketika
radio-radio swasta niaga banyak
menyiarkan dongeng enteng sore-sore,
sud^ merupakan wabah yang
menyebabkan masyarakat malas
membaca. Mendengaikan dongeng di
radio sambil 'ngopi' merupakan
kegiatan mengisi waktu yang
mengasyikkan. Dari mulai dongeng
silat yang penuh dengan menegangkan
sampai dongeng hororyang
mengundang kepenasaran. Tampaknya
acara dongeng itu hingga sekarang
masihi tetap'menarik sebagai primadona
siaran yang layak jual.
Peran media inassa
Dewasa ini tengah teijadi
tarik-menarik perhatian, persaingan
yang tidak mengenal waktu. antara
media audio-visual (teve) dengan media
cetak (koran dan majalah). Persaingan
tersebut merupakan sesuatu yang sulit
dihindarkan, mengingat objek
jangkauan yang hendak dicapai masih
padahamparan yang sama: masyarakat.
Kelebihaii media audio-visual ielas
bleh JUNIARSO RIDWAN
pada beragamnya pesan yang bisa
disampai^ dengan daya rangsang
tinggi dalam mengikat perhatian.
Dengan penyajian secara "instant",
mud^ ditangkap dan mudah dinikmati.
Tapi kelemahannya pesan yang
disampaikan bisa hanya sesaat, sekadar
lewat begitu saja. Sedwgkao media
cetak memiliki kelebihan, karena
lamanya menyinipan pesan; bila suatu
waktu diperlukah bisa dibaca kembali.
Namun demikian, dalam dinamika
masyarakat yang mengalami
peigerakan serba cepat, tentu saja
pengaruh media audio-visual dirasakan
lebih dominan.
Memang dampak yang semakin
kentara dari merasu^ya tarikan media
audio-visual, karena tayangan yang
memikat, ad^ah tuihbuhnya sikap
malas membaca. Gambar lebih mudah
dicema ketimbang tulisan. Buat apa
bersusah-payah membaca huruf-huruf
yang tersebar pada sebuah buku, tokh
dengan gambar lebih mudah
mengumbarfantasi. Munculnya idola
baiu, semacam Satria Baja Hitam,
Power Rangers, Sailor Moon, Conan,
Jiban, atau sosok robot budiman, yang
memiliki keajaiban dan kekuatan
mengagumkan, mampu menundukkan
musuh-musuhnya dalam sekejap,
memberikan kesan kuat bahwa dengan
kesaktianlah segalanya bisa
diselesaikan. Nasihat yang bertele-tele
tampaknya sudah tidak diperlukan lagi.
Cerita Ix^angsung secara hitam-putih.
Si Jahat hams kalah oleh Si Benar.




komik teijemahan — yang lebih
mengutamakan gambar. Coba
tengoklah di ruangan toko buku yang
menjual komik-komik teijemahan itii,
anak-anakdan remaja teipaku
menikmatinya. "
Dalam ingatan pemirsa awam,
semakin beijejalan aneka cerita
telenovela yang berteie-tele, selain
adegan sinetron yang cendening
memberi kesan mengada-ada. Apakah
dengan keadaan seperti itu sastra bisa
memperoleh tempat secara
proporsional?
Dengan keserbaterbatasan yang ada,
temyata peran media massa (ccta^)
dalam menunjang perkembangan sastia
masih diandalkan. Media massa — baik
majalah maupun koran — pada akhimya
menjadi tumpuan bagi kelangsungan
persemaian kehidupan sastra. Hal itu
mendorong munculnya anggapan,
bahwa sastra dewasa ini ad^ah sastra
majajah atau sastra koran. Sajian sastra
menjadi salah satu menu yang siap
disantap oleh para pembaca setia.
Meski harus diakui, ada sementara
pengelola media massa menilai, bahwa
rub^ sastra ditempatkan hanya sebagai
pelengkap (asesoris) atau untuksekadar
menjaga gengsi saja. Namun demikian,
dalam ruang gerak yang serba sempit
itu, kehidupan sastra masih tetap
berdenyut.
Sastra Sunda boleh dikatakan tampil
dalam format ala kadamya. Disebut
demikian, karena di samping jumlah
media massa (berbahasa) Sunda yang
sedikit dengan tiras yang minim, juga
menyangkut dukungan imalitas suml^
daya manusia (SDM) pengarang yang
lemah. Tampilnya pengarang Sunda
dengan ded^asi tinggi, tidak beranjak
dari nama yang itu-hu juga. Sedangkan
proses regenerasi beijalan tersendat-
sendat, barangkali kenmnculan
pengarang baru boldidicatakan sebagai
anugrah ^ am semat»nata. Pengarang
baru muncul bukan basil gemblengan
suatu padepokan ataumelalui proses
pendidikan khusus. S^ menilai,
pengarang baru bisa lerbentuk k^ena
rangsangan ekstemal dan pengaruh
lingkungan pergaulan, sdain adanya
dorongan pribadi teneoiu.
Barangkali kesempatan yang dibuka
oleh media massa untnk memberi mang
bagi tampilnya sastra Sunda telah turut .
memberikan andil bagi kemunculan
pengai^g-pengarang baru tadi. Dalam j
kaitan ini, agar bibit-faibit pengarang i
baru dapat berkecambab t^gan ba^
maka tempat persemaaai yang sepadao
perlu dise^akan. Kefaijaksanaan
ledaktur dalam melrdadcan seleksi
karya antara pengarang (yang sudab •
jadi) dan calon pengarang baru
tampaknya periu digaiskan; yaiiu
dengan dis^iakannyaniang-ruang !
khusus untuk menan^nlkan karya ^
inasing-masing. Bila tidak demikian,
dikhawatirkan akan nmncul suara-suara
gary il di balik tulisan, semacam
ketidakpercayaan Hngkat
apresiasi sastra yang duniliki redaktur. i
Hal ini Juga akan meoimbulkan sikap
apriori dari pengarang imtuk 1
mempublikasikan kaiyanya.
Tak dapat diingkari, m^a massa
(yang menaruh perbatian) dalam
menampilkan sastra Sunda merupakan
lahan pehuh harapan bagi
f>erkembangan apresiasi selanjutnya.
Dan itu merupakan potensi yang paling
berfaarga.**^
Plkiran Rakyat, 29 Mapet 1996
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KeduOf j^nrtangfln ^ udaia /Qv^'
I ^ qiumi p&(^pat
I rikuntuk dikbin^im menmiut studiyang
^ya gduti selaina iil ^  ^ '
i - Guna mragaw^ komentar.terhadap
itubs^ Al^, saya mencoba mehgkla-
nfikasi tuliiannya dalain empat tahap
;peisdalm Pcrtanw Al^ ingui' men|^-
takanbaha^^alstra hams dibprsihlran Hari
beragam bebw idebldgi polite; karijpq
kaiya sastra seiingkali manggap tidak
4kan mampu b^erak menurut sudut
pandangan sendiri. Kedua, bahwa setiap
^enre kesusastraan Lidonesia, selalu
mempunyai ruwjg kemuiigkinan untuk
mengkomentari secara bebas. Ketigd,
bahwa setiap perspalan yang-dinijuk
menurut setting politik terten^ semes-
tinya dipahanii menurut kode logika yang
dimengaii serta didekati menurut desain
persodan yang bisa, di^ggap rdevan.
Keempat, bahwa s^ala upaya yang dila-
;knk^ lih^ menvib^ "rdiasia" di balik-
iUtiik'.meh(^Vy^g^
'Al^- sebk^-ke^darw'
[t^ahk^ semmigat h\im (baca:
i^un^h s^'acEun s^ahgat kemanu-





I I^ai^kata lain, apay^disebut
kemudimseba^kebdiaran^
Hak^thya tid^ b^akn secaia pn^hal,
stabi^ Jan berlaku secara kohtin;^^ Ee^
mudkm, di tengah-tengah iklim kebuda-
yaai^L^y^ kian berkembang pada titik
khasariah yai^ kian plural, m^ setep
kemungkih& penalsiran'^as. sejarah,
masih saja dapat bertolak bdakanjg.;. I'
Semangat menghargai^perbedaan,
mmurut pendapat .saya iherupakan sig-
nifikansi atas apaj^i^dinyatakansebagai
nurut sudut pandahg seperti itu, akan
dapat miembenmakna-rinlikna baru yang
lebih teibuka, Ipn^ai; dan dekati secara
'kontemporer. ' .V' j
Sebagai ^ebuah kairya, sa^a sbldu
memperlakukan kesusastraan sebagai
"ruang baca" yang terbuka, dimana setiap
oimigbebas menafsirkan menprut k^en-




id^lo^asi dalam kestisastraan, dapat
^ja dian^ap penting menurut satu sudut
pandang tertentu saja. Dan, bukw bagian
yanig menyduruh, terutama guna mem-
bacakecenderunganka^-k^yasastra..
Pada tahap seperti itu, nampaknva,
persoalanyangdianggapmaiggangguoleh
Alwy, j^gan-jangan kaiya sastra tidak
akan mampu mel|^askan diii dari.bera-
gam kepentingan, sebutlah kepentingan
ideology dalam susastia. Buat saya, ke^
khawatiiansemacamitu dapat dipahami.'
S^arah b^gsa-bangsa telah membuk-
tikan, bahwa politik n^ara dan konsep
ideologisasi dalam sastra, menipskan sur
atufenomena tekstual,yangterusmeaenis
dibdncengkan oleh'aktor-aktor politik
terhadap karya sastra.. * » .
Sastra telah diperlakukan sebagai
"k^daraan bersama" ol^ kelemba^an
politik, untik mehgdabui dan njenjadi-
kannya sebagai kekuatdn abshrak guna
meraih dukuhgan politik. Sebalitoya,
tidak sedSdt kaiya-ka^ sastra, baik di-
sengaja atau tidak, inencoba menddrati
diri teihadap isu-isu politik, yahg oleh pe-
nulishya dianggap mewaldli car^ i)an-
dangnya.
Akan tetapi, yang perlu kith cermati,
apakah dengan demiMankaiya-kaij^ sas
tra, kemiidiari, dajmt diperlakukanmenu-
rut kepentingah jrang tun^al? Di sim,
pendapat Alwy penu kita tdaahlebih sak-
sania. Dengan ^ ta lain, tawaran unhk
menjadikan kaiya sastra sebagai: rudig
bacayangluas dmilebar, jauhlCTihmena-
rik, ketimbang berlaku menakut-nakuti
sebuah generasi dengan macam-mac^j
"dongeog kebenaran atas sqarah politik
kesusastoan.
DAT .AM berbagai pembahasan mutaldjir.
kesadaran akah kajian mragenai sastra,
sebagai khasanah dan diskumus y^gj
pluralistik, dirasakan semakih hadir.
Muncul p^ebatan intensif mdigenai ge-.
rakan ^ di pascamodmi,'tdah menm-.
iukan geiala keraguan bajm terhadap,
•modd-moddkajianbersifathegenwmk ,
•  Landasamkontinyuyangsangatposi-,
tivis, dalam niemperlakukan sejarah
kesusastraan", serta merta tdahmembuat
pikiran-pikirm strukhiralis menjadi ke-
hilangan aksi sehat. Wilayah estetika
lerpuKauan yojog ijta.ieuuu«uj. ajf»
yjmgdikalafcmsdaagdbayanganmerige-:
nai siapa dan untuk apa para sastrawan
Vianig bennain dalam diskursus pplitfc^
da^liqpdtLltu, ajp^uakai^
dpkati mmmut sudiA yai^pl^ j
Lukman 'Ali di^biiitKan sdiagm iU]^^ .
mencari kebeaiiarah "hd^",^
kuensinya akan berdampak'menjin^d-^
kan pandang ataii td]^^
karyakesusashaan. 1
Pada batas persoalah di inuka.':rderj
vansi mdgenai "suatu tdte ^ ^g
tidak hanya mdmjuk piada '^to -penm
siran", menurut saya sudah smigat tdji^.
lagVah dalampendapat saya tdhadap sau-
daraLukman Ah. Hanya sa]a,seperti yang
terjadi dalam kegiatan pojemik itu,
kemudian, reddcsi harian yang mena- j
warkanruangpolemik, tidakmenerusk^;
dan memberikesempa^ pada pan^-|
an-ppmildran lain. Akibatnya, selain di
alog tidak dapat berialan lebih korr^jre-
hensif, di sia lain, seoiah-olah pandan^n
LukmanAliitubenar n n
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j  . h Apabila, dialog ini (japat,dir
;pedeb^ dengw raia "men^ca'! k^b^ ijpemikiraii Lukin^ 'Alij, mel^ui tahap'Alwy, Icj^urt^naTi
Kenapi^? Kare^^^ Jdta:
itelah'mdakukah' carsi' intectBfcstuqjisasi
jauh lebih ihel^an; ^






, \ bliF»Ji'sebah itai, tiijiian taili<Mw ihr bpTohjadi tidak lagi 'meixi^lii^n pandaiigeui
saiidara Lulonan Ali^ Tetapi dapat pida
beige^ pada upaya mmcsiui ^ dapat-'
p^dai^t baru, ^p^yangsucm dik^r^
kan. Al^. Di sini 'saya indihat, pblen^
teitedap sebuah teks, meiiinjau pikiian
Sc^tag, akan mdahirkan beragam ^ ek.
Deogan cara demikian, liiiang sudah.








saate.memilikl. aturan. ^ bjdkdl
b'olw a^d fida^74^
*)Pi^dmiai kdnuiaydak




Perantau dari l^egeri Puisi
AFRIZAL MALNA dalam kamus kepenyai-
ran Indonesia mainpu mengisi tempat yang linik.
Unlk dalam pengertian ada muatan kohtradiktif,
saatorang-orang mencobamenempatkan kiedudu-
kan kepenyairan dan paisi-puisi Afiizal. Muatan
knntradiktifitii masOi teigambsTjelas dalam kiimpulan puisinya "Arsiiek-
turHujan" (Bratang. Yogy^karta, akhir 1995) yang barii terfrit;' ^  j
..Beranjak darf temai kontra^ksi in! ada dua g^s ekstrem yang'
iayak j^kedepankan. Peitamysisi y^g pengenaskan, puisi-puisi
Afiizal yang meriyefet-nyeret idiom kosrnopoli^ -^an,sarigat
kiiat dan h'aus menghafal.benda-benda terpakaii^teleyisi, nukrpfon,;
sepatu, siicat gigi, ju^ kamarm^di bukan behda-be^^ tak
yang lazim digunakah: matahaii,-i)ulOT,.atau
k^'iis ini adalah Afiiz^ ^n^idap^gelaj^Ml^w^
puisi-puisi Afiizal-meit^ibih'^^jsa^ ^ ^gj^bgdiniikd^
dyadikan contoh bentuk pimi 7 \ -7 '
■Kedu4f tentunya sisi yanjgnifenwngiah^Mr Panto dicatiat,
.temyata cara pengungkapan; bahkan idipm-idSoin'kosmopolitan
yang diusung Afrizal telah melahirkan seldatt "pengekor":
penyair-penyair yang gagal menepis.bius AfirizaL7Bagi"mereka»
puisi-puisi Afrizal tidak hanya merangSMg bahasa, pultik baru,
teUpi maropu melakukan peran sebagai inspirasi antara. Hanya saja
pengungkapannya masih mentah. Tidak ada upaya transfonnasi.
Afrizal pun menjadikan Gurindam Duabelas ksaya. Raja Ali
Haji sebagai inspirasi antara untuk menuliskan . puisinya Buku
Harian dari Gurindam Duabelas atau novel Sitti Nurbaya karya
Marah Rusli untuk meniiliskan puisinya Sitti Nurbaya Berlari-lari.
Tetapi, Afrizal terlebih dahulu berhasil mentransformasikannySr
untuk menghpdirkan wacana baru: hal yang sama dilakukan ko-
reografer Boy G. Sakti untuk karya tarinya Sitti Nur Bahaya yang
menjadikan puisi Afri^ sebagai inspirasi antara.
Ketidaksetiaan Makna Kata
Dari kedua sisi kontradikdf itu saya terpancingmasuk ke dalam
perbincangan mengenai kedudukan kepenyair^ dan utamanya
,puisi-puisi Afrizal sebagai penyandang predikat puisi gelap. Apa
sebetulnyayang p^ing signifikan meiiyebabkan jatuhnyapenilaian;
puisi gelap terbadap puisi-puisi Afrizal? ■ i
Apakah idiom-idiom kosmopolitan —yang diwakili oleh
benda-benda kota' dan hiruk-pikuk aktivitas manusianya— seperti
yang pemah dinyatakan Linus Suryadi A.G. ketika mendiskusikari i
kiimpulan puisi Afrizal beijudul Mikropon Yang Pecah di rumahnya I
di Dusun Kadisobo, beberapa tahun lalu?
Mungkinkah peristiwa-peristiwa —seluruh puisi-puisi-Afiizal
menggambarkan pOTstiwa, konkret.atau imajiner— yang keter-




( Ata^ah padakesulitan penibaca puisi-puisi AMzal menarikrnarik
niakn.a .yang definitif: paling tidak, kira-kira apa yang hendakjdisampaikan puisi-puisi itu? Ketiga pertanyaan itu niasing-masing
inenyangkut pengungkapan (idiom-idiqm kosmopoii^), bentuk-
yang mengacu peristiwa (pengungkapan yang asing) serta isi (yang
hendak disaippaikan) yang bisa dirinci dari masing-masing piiisi.
I  Saya.tidak i^u persis dari ketiga hal di atas mana yang paling
potensial dah beirhak diletakkan terdepan, lintuk sampai pada kesim-
pulan bahwa'puisi-puisi Afrizal adalah sekumpulan. puisi gelap.
. Apakah k^na begitu sulitnya orang-prang untuk menundukkw
puisi-puisi Ahriz£d '~saat mereka membacanya— benijung pada
; penilai^ yang sangat lugu tersebut?
-  K^au m^al^ periundukah itu yang jaidi kendala, ^ebetulnya
j Afrizal menawarkan jalan keluan "membaca puisi dengan cara
i menontonnya",;Tidaklah sulit menonton puisi-puisi Afrizal yang
1 merupakan bangunan-bangunan suatu peristiwa atau bahkan kum-.
I pulan peristiwarperistiwa. Kalau makna; puisinya menjadi titik
. utama pembicaraan, maka periu membandingkannya dengan Sur
taidjiCalzoum.Bachiri; . . : ' , ..:r , r j
Pada,Tariij7~/'cnW(fi: ip,; Amuk Ka^si/i—kata se^patnya'
dibabaskan. dari maknai. Kata adalah kata itu sehdiri. Biikan pemisld-;
nan ateu alien^l kata yang hendak dituju, tetapi kate<tibiai1^steril'.
dari peniaknaan-pemalaiaan ymg bdcu: ineskipuh.^uhgiarijbtingga.
' tahpaj jnal^a;, siu^ y wg
' Afinicair ^bei&iii^ samolv^j^nfemTC
^i4sj%uisii^^()^Jinwtra-mai^^^
J^sa mtTlihj^^ aiti pembeba^>
kata-q^tuk^seji^ah^^^^ bergtotiing p^^
pdristiwa dd^'i>msi^ AfmM menafikkw
Idfejcaterjc^ber^mr:^ * .U i I
. Mi^alk^ .feerturut-tunitmUncuI dal^j
piiisi^i'ffisah J Q Ber^ah'.' (KcriJ), "Makan Malam
Berea^ Ami'^! (MNffiADA) . n a^ah identity atau
m^jpiradehsi.sebu^. generasi dalain: ' Kenapa.^ membangun
4**^^.AtauJcan^ nmd^empu-
nya m^'a pqyasi hak in(UviduV'(MMBApA) dalam:
\pdliiiictulakUaUcanq>urme^^^ "Dan kui^
niandi n "Orarig'^rimg Jam 7 Pagi" (OOJTPymeneniukan '': . | ;
fungsi - hakildnya kembali dalamV VLa/u sikat g' igi, suara airmi'
kamarmandi, nudaimemb'ukapintudanjendela^jendela pagL^ ;
Kam^ niandi melahirkan makna identitas, independensi; priv^i;
atauhakindividumenunjuldcanlMtapamaknakata bagi Afri^ bisa;
berlarian begitu jauh dari nimahnya semula: tidak sebatas kiasan,
metafora, >personifikasi atau hiperbola. Begitupun dengan kata
semangka dalam puisi "Sitti Nurbaya Berlari-lari":* 5iff/, i/ma
pengetahuan itu, seperti novel penuh batu, dia yang tak ada, dem
semangka." Atau dalam puisi "Arsitektur Hotel": "Setelqh.
semuajanji dianggap tidak suci, dngin itu jadi hotel, sernangkajadi
hotel, sapi itujadihotel." , , .
Selainmenafikkan in^knakata, Afrizal meli^kankata-kata'dalam
sebuah peristiwa, kata-kata itu berdatangan: Bdak terduga bahkw
hingga^^sungguh-sungguh aneh. Tetapi kuncinya memang tid^
padavkata. I^ta-kata itu hanyal^ pembentuk suam bangunan
peristiwa. • . "
14:
Dongeng dari Lepau Kopi
Membaca puisi-puisi Afiizal bagaikan jnendengarkan lagu-lagu
.Minang klasik semisal ciptaan Ibenzani Usman, NN (Tanpa Nama).
atau Nuskan Syarif. Atau kisah-kisah rantau yang didongengkan:
para perantau di lepau-lepaii (kedai, waning) . kopi' di Ranah-
Minang. Afrizal melalui puisi-puisinya mengisahkan nasib miris
perantau di negeri orarfg dalam puisi "Mitos-mitos Kecemasan",
atau keperkasaan kampung halamair yang muliai sunyi dalam puisi
"Asia MembacaV. .
Di'iepau-Iepau kopi itulah Afrizal mendohgeng tentang
"Masyarakal Rosa", "Mikropon Yang Pecah", "^alam Gereja,
Munster", "Kembang Api di Jembatan Apapun yang'
dikisahkannya, orang-orMg'yaiig berada di:lepau mendengar,:
secara seksama, takjub, sesekali gurauan-gurauan-konyol ambil
bagian, Setiap peristiwa yang diceritakan tidak. selalu utuh di-
tangkap: kadluig berhiihpitain, turhpahg-tindih, befbentuiran, tidak*
jarang surealis. Sebagian dari mereka merasakan kegelapan yang
mencekam: aneh, . .tak .-tergainbarkan, .kok; bi^uapa jnungkin,
begitukah. Tetapi tidak s^ikit pula yang akhirnya dengan bangga
tnenceritakannya kembali di lepau-lepau. kopi yang lain, tanpa;
terlebilv dahulu mentrdhsformasikannya:. Afirbial . pun menj^'
fenomena. _ ^ \ v
Sebagai perantau AfHzal mendongengkan peristiwa-peristiwa
dengan sejumlah benda-benda, kOmunitas, dan kota-kota: dari ber-
bagai negeri. Peristiwa-peristiwa yang fumpang-tindih, berbentu-
ran, bahkw surealis yang terungkapkan dari puisi-puisinya, merii-;
pakan.cara . baca khas para perantau: hingga kecem^an pun
dijadikan mitos, Perantau Afrizal memang sosok yang lain, bahkan
ganjil, menurut orang-orang di lepau-lepau kopi itu: dongengnya
menyeramkam, tetapi justru itu membuat mereka
senang mendengarkannya.
Mungkin merel^ —masyarakat lepau kopi itu— selania ini ter-;
biasa mendengarkan dongeng-dongeng yang dikisahkan perantau
yang lain dari kultur asal yang sama: Taufiq Ismail, Leon Agusta,
atau Hamid Jabbar. Dongeng-dongeng normatif dmi konvensional.
mereka menjadi terasa datar, seakan-akan orang tid^ boleh'
memaknakan ceritia yang dikarangnya: sesuka hati. . Mereka me-]
mang saroa-sama merantaii -ke negeri puiH. Tetapi oleh-oleh-
perantau kan tidak hams —bahkan jangan— sama.*** < ]




Memperingati 46 tahun me-
ninggalnya penyair Chairil
Anwar (lahir di Medan 22 Juli
1922, meninggaJ di Jakarta 28
April 1949), WS Rendra akan
tampil membacakan seluruh
puisi asli karya Charil Anwar
dalam suatu acara "Rendra
Membaca Chairil Anwar",
pada 27,28 dan 29 April 1996'
di Graha Bhakti Budaya Ta-
man Ismail Marzuki (TIM).
. "Ini bam pertama kalinya
I Rendra membaca puisi penya-
' ir lain dalam suatu acara pem-
bacaan tunggal," ujar pemra-
karsa acara Jose Rizal Manua
yang didampingi WS Rendra
dan Andy Istiyanto di TIM,.
Sabtu (9/3). • •
'  Acara yang menelan biaya
isekiiar Jlp75 juta ini diseleng-
garakan Bengkel Deklamasi
•pimpinan Jose Rizal Manua
bekeija sanw dengan tabloid,
Pos Film, s^ah satu penerbit-
an Pos Kota Croup. /
.  la . menambahkan, acara
pembacaan puisi ini juga
I mendapat dukungan dari
: Menteri Sekretaris Negara
; Moerdiono dan Meriieri Pen-
; didikan dan Kebudayaan Prof
i Dr Wardiman Djojonegoro
yang memberikan sambutan
tertulis untuk buku acara dan
bersedia hadir pada acara
pembukaan.
Rendra menjelaskan, pada
pembacaan puisi yang me-
makan waktu selama dua
setengah jam itu, selain'mem-
baca puisi asli Charil Anwar
secara kronologis, juga men
jelaskan tentang kisah kepe-
nyairan Charil Anwar. "Saya
ingin mengungkapkan biogra-
fi Charil Anwar secara lahiri-
ah maupun spiritual melalui
sajak-sajaknya dari Nisan
W.S. Rendra
;sampai Derai Cemara," pa-
par penyair kondang itu yang.
Juga pimpinan Bengkel.Tea-
ter.
la menambahkan puisi asli
Chairil yang beijumlah seki-
tar 66 buah itu diambil dari 3
kumpulan sajak Charil, yaitu
Deru Campur Debu, Kerikil
Tajam, dan Yang Terampas
dan Yang Puius (1949) dan
. Tiga Menguak Takdir (1950).
Kumpulan terakhir ini diter-
bitkan Chairil Anwar bersama
Rivai Apin dan Asrul Sani.
Rendra mengakui sejak re-
maja sangat mengagumi sajak
Charil Anwar karena slruktur
sajak Chairil Anwar kuat se-
kali. Sajaknya ada kebebasan,
ada lagu dan irama. Liriknya
mcngandung pembefontakan
. pada nilai individu. "Ibu saya
hanya mengagumi sajak Chai
ril Anwar dan Amir Hamzah,"
tambah Rendra.
Selain mengagumi Chairil
Anwar, Rendra mengaku per-
nah melakukan riset tentang
kehidupan Charil Anwar me
lalui wawancara dengan bebe-
rapa orang dekat Chairil An
war sekitar tahun 1970. "Chai
ril itu penampilannya perlente
dan suka memilih," ujar Ren
dra sambil.memberi contoh
bahwa Charil Anwar kalau
mau mandi di rumah orang
melihat dulu apakah sabunnya
bagus atau tid^.
Pada pembacaan sajak Ren
dra nanti, tata panggung akan
disulap menjadi suasana pela-
buhan yang ditata oleh seni-
man Tantyo Adjie dengan
menelan biaya sekitar Rp5
juta. Namun bagi Rendra ia
membaca sajak tidak terpe-
ngamh oleh suasana pang
gung, tetapi titik fokusnya
adalah mcnghayati puisi yang
dibaca.
Acara pembacaan dalam
tiga hari ini dibagi atas lima
kali pertunjukan yaitu malam
hari tanggal 27,28 dan 29
April dengan tiket rata-rata
RplO.OOO,-, sedangkan slang
hari dilaksanakan pada 28 dan
29 April untuk para pelajar
dengan harga tiket Rp 5.000,-.
(S-S)
Suara Karya, 11 Maret 1996
R^ndra Baca Puisi Karya
n Pfentas untuk Guru dan Pelajar / Chairi! AflWar
j JAKARTA (Antara): Sejumlah66
I puisi karya Chairii Anwar, untuk
'pertama kalinya, akan dibacakan
secara tunggal oleh penyair 'Si
Burung Merak', Rendra mulai 27
sampai 29 April, dalam kaitan
memperingati meninggalnya pe
nyair besar yang sangat dikenal
lewai sajaknya Aku itu.
"Kegiatan bertajuk Rendra
Baca Chairii Anwar itu diseleng-
garakan di Graha'Bhakti Budaya
Taman Ismail Marzuki, Jakarta,
atas sponsor Pos Film dari Pos
Kota Group," l.ata deklamator
Jose Rizal Man'u.'. kepada pers di
Jakarta, Sabiu si;;, g.
Jose, yang jugaaktifdi Bengkel
Teater Rendra itu. merupakan pen-
cetus atau yang melahirkan ide
untuk menggabungkan kekuatan
besar. dari karya Chairii Anwar
yang tergores pada masa Kesusas-
teraan Indonesia Angkatan45 yang
tak lekang hingga kini, dengan
kekuatan Rendra, sebagar drama-
wan dan penyair Indonesia terbe-
sar saat ini.
Chairii Anwar yang'lahir di
Medantahun 1921 meninggaldu-
dirainta^ oleh
•suatu organisasi _ WS1
untuk memberi-.- '







pembacaan puisi Sekitar dua se-1
tengah jam itii,- kelak diharapkan'
e
' 'Temyata rata-rata guru bahasa dihadiri para guru dan anak sekolah
mengeluh karena' merasa sulit
meoyampaikan aspirasi tentang
untuk menambah apresiasi mere-
ka.."'Kami benisaha mengirim
sajak Chairii Anwar kepadamurid pemberitahuankeseluruh sekolah
mereka. Karena itu terpikir oleh di Indonesia, namun terutamadi
saya untuk menyampaikan kelu- Jabotabek? Pemeniasan berlang-
han mereka, tentu dalam pemfaa- sung lima kali, yaitutiga kali pada
caan puisinya. Tapi mesti dibaca malam hari tanggal 27,28, dan 29
oleh siapa," kaianya. April dengan harga karcis Rp
10.000. Sedangkan dua kali khusus
untuk pelajar pada pagi hari tang
gal 28 dan 29 April dengan harga
karcisRpS.OOO," kata deklamator
kelahiran tahun 1954 itu.
Sementara itu, Rendra meng'e-
mukakan rasa kagumnya kepada
Chairii Anwar, yang disebutnya
sebagai penyair yang struktur sa
jaknya kuai sekali,serta penuh va-
riasi.
Atas pertanyaan, Rendra me-
ngemukakan, dirinya sudah lama
berniat membaca sajak Chairii se
cara sendiri, namun belum terwu-
jud karena banyak penyair lain-
yang juga ingin membaca sajak
secara'bersama-sama!"
"Jadi baru-sekarang akan ter-
laksana," itu pun tidak didukung
pihak Dewan Kesenian Jakarta.
Maka untuk acara nanti Jose me-
nypwa gedung kepada TIM," ujar
Rendra.
Dalam acara itu, kelak Rendra
akan membacakan 29 puisi dari
kumpulan Kerikil Tajam.-lZ puisi
dari Dent CampttrDebu, dan sem-
bilan puisi dari Yang Terhempas
dCii Yang Terpunts. (D-3j
Media Indonesia, 12 Maret 1996
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Tabloid Pas Film sponsori
JOSE Rizal Msnua pimpiiian
Bengkel Deklamasi ba-
i kalmenguIdrsgaiahkdwdayBan
' yapg sangat boarti bagi bangsa
mi-menyusul gagasannya untuk
mengawinkanduakekuatandah-
syat daii jagadkesenian bidoiie-
sia, yakmkeabadian kaiya-kaiya
Chairil Anwar yang terteia pada
kuatansQs
man sgati masa kini, segera ter-
wujud berkat kesqudcatan ker-
jasama dengan tabloid Pos Film.
Realisasi dari kegasama itu be-
rupapementasanpenyairRendra
yang.akan memba^kan sqak-
sajikChairil Anwar. .. .
PadaacarajumpapersdiJak^-
ta, Sabtu(9/33 Josemenjelaskan,
peristiwa budaya ini dilc;itfVfln ,
berlangsiing di Giaha Bhakti
Budaya - Tamanlsmail Maizuki
Jakarta, 27-29 April - pu-
kul 20.00 untuk umum, sola 28
dan29 April-pukullO^OOt^uisua'
buatpelajar.
Keterlibatan Pos Film sebagai
menurut wakil dari pihalc Pos
Kota Gnq) An<fy Istianto flHalati
hal yarig wajar-wqar s^a "Su-
dah sejak lama Pos ^ ta Giup
merasa perduli terhadap acara-
acara kesenian dan k^udayaan
yang hidup semarak di tengah
masyarakat. Hanya selama ini
sefftten yang diambil biasanya
masyarakatmenengahkebawE^
sq>^ pergelaran musik dang-
di^ pemutamn film layar tancap
dan sebagainya"
Ditambah^nAndi,acarayang
disp6nsdrin> ^  Jkali iru ' -b ek-
sfs-esifdanmeiJtildkL ^
budf^ yang berkuclita . Kr^^e-
nanya ia q}timis acara: . dSfan
banyak menjaring penonton dan
berlangsuhg suk^ serta mam-
pu membentuk image masyara
kat pada keberadaan Pos Kota
Giiq>.
Sementara itu Rendra )^g
akan tanqril tunggal meinbaca-
kan sddtar 66 sajak Chairil me-
nyatakan kesanggiqjannya, dan
bahkan secara Qliusus la tdah.
melakukan latihan-latihan seri
ns. "Chairil Anwar adalah satu
dari hanw duapenyairyang s^
kagiirni,^*ungkapRBndra,ser^
menambahkan satunya 1^ a^
lahAmiiHEUDzah.
Sajak-sajak Chairil telah me-
n)atu dalam kehidt^im Rendra
saak ia merintis k^ di awal
tahun SO-an. Keteipengaiuhan-
nya pada pujangga b^ itu teius
berkesan dan malah ia sempat
ii^bmtaiigifilm*'CitttakuJaidi
diPulau!*sd^satunukilan ma-
nis dm p^embaraan Chairil.;
Meriuiut Rend^ sajak-sajak
Chairiltericesanmis^u& Sema-
ngatnya b^tu padat Sqianjang
hayat^(1922-1949)yangsmg-
k^ Chaiifi hanya membuat 66
^'akasli.Te^kesdutuhan sa-jak-sajakiQraitutetasaabadih^
gakini.(hat)
Terbit^ 12 Haret 1996
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Jakarta, (AB) ^  V/ f 7/^'
Eoampuluh enam puisi karya
Chairil/mwar, untukpertamakali-
nya, akandibacakansecaratunggal
oleh "penyair Burung Merak"j
Rendra mulai 27 san^ 29 April,
dalam kaitan memperingati me-
ninggalnya penyair besaryang sa
ngat diken^ lewat sajak "Aku"
itu.
"Kegiatan be^juk -Rendra Ba-
ca Chauil Anwar* itu diselenggara-
kah di Graha Bhakti Budaya Ta-.
mari Ismail Marzuki, Jakarta, atas
sponsor Pos Film dari Pos Kota
Group," kata deklamator Jose Ri
zal Mianua, kepada pers di Jakarta,
]^btulalu.
Jose, yang juga aktif di bengkel
Teater Rendra itu, merupakanpen-
cetusan atau yang melahirkan ide
untuk menggabungkan kekuatan
besar dari ka^a Chairil Anwar
yaiig tergores pada masa kesusas-
teraan Indonesia Angkatan4S yang
taklekanghinggaini,denganke^-
atan Rendra, sebagai dramawan
dan penyair Indonesia terbesarsaat
ini. / :
Qiairil Anwar yang lahir di Me-
dan tahun 1921 meninggal dunia
28 Ap^ 1949. Semasa hiduphya,
penyair yang senang berpenam-
pilan rapi itu, hanya sempat meng-
hasilkan90-an puisi, termasukter-
jemahan.
Atas pertanyaan, Jose menga-
takan, idenya itu.timbul setelah
pada tiga-empat b^an terakhir ia
dimintaolehsuatuoTganisflsiin^tntf
memberikan lokakarya bsigi para
guru seJabotabek.
"temyata rate-rata gum bahasa
mengeluh karena merasa sulit me-
nyampaikanaspirasitentangsajak
Chairil Anwar kepadamiiridmere-
ka. ^ rena itu terpikir oleh saya
untiik menyampaikan keluhan
mereka, tentu d^am pembacaan






teri)^ negeti Idta mi, dan
rena'mendsq^ taidangan nnfiik
memhafialranpiiisiriran^fain •Rah-;
kan:-sretiap^ hari 'berlatih secara'
seriusi^tambahnya.
Mehunit Jose,pembacaanpuisi,
seldtar dua Ktengahjam itii, kelak-
diharapkan dihadiriparaguni dan
an^-sekolah uhtuk-mea^bah'
'api^i^i meieia. . i -
; "Kflmiheni«iham^£iTinipf»ni-j
beri^^^ke^lm^'s^
Jndoneaa, n^^ t^tao^ di Jp-.
lima ymtu tiga K^pada nia-
1m 29.
Abiilvitengw. bisM Rp7'
*10 OOO* ^ •*<*
cis.Rpi;''5.0d0,*''IcM ifeklamMr
kelahn^ tahun 19^ ;!
^ fj l*]rr-'ec-.;!K >«•-'} •' ►-/ -Sis." -iV".V j
-•■i-^7 r- - <-♦•-; ITagiim"!
SementM itu, Readra men^-'
ihukakm rasa kaj^bMyayke^da:
Chairil Anwar, ya^ dc^utiiya'
aebagai penyair yang sbiiktur
saj^ya kuat^k^ jeita penuh,





men^uat ^ jak cinta secara utuh;
tanpa "nuwani" (se^iifi sud^ ma-
, V-"Se^ing^ ^i^Cbatiril/Anr'
w^, meskitoceimin intensit^re,<v
nya -hanya terwnnin^ suate.
hm y^ii fana^ ia sai^ ^
wa dirmya akim mati - muda,"
katanya^" '
; "Kepadatan puisinya adalah
kep^datanUdii^ya. Tahun1943,
orahg'.padahal ngpmong tenteng
m»dek^ t^i Chairfl^da itu




I fA^ pa^ya^Rendia' me-^
ngemuka^ii, dimya
bera^inM^ia
jud karam bahyak penyair' li^'
yang juga'in^ membaca sajak]
secara bcisami«ai^^>^ '
lak^tt^Supinrtiti ;
hakPgysm KesMan Jat^rta. Ma-'
ka.untukacarananti Jo^mehy^a
gedungk^daTIb^" ujarRendra'
yang kini terlihat bertambah'
•''temb'un' itii. . "'^alM acM i^ kel^ Rendia,
akim membacalMi29 putei dari]
kuihp^an "Kerildl Tajain", 23 pu-
isid^ "Peni CampurD^u",Jan;
sembilanpUisi'dari "Yangterhem-
p^diap'V^gTetputus:' • ' "
(^it/2.6)-




tak ^ teracapkan. Setidaimya
•bagi negeii Louis XVI - yang
mati di Eawah pisau guillotine.
Dan sda^ J^ancis telah
membuKtikan',:,itu.' Seratus
tahun kemudian, Pada tahun
1968, di tembok-tembok Paris






' . Bahwa kaliaiiiMesti men-
•: .• -'
^  .Dansemtiaon^maftiiitn,
ia dipenmtuldcan bam sebuah




n 1966 keiika mayat siebrang
demonstran diusung menuju
Salemba. Ia tidak fc^ d Taunk
-  IsniaiLIidakkenalRradra.Ia
han^a • tahu Sasfau, Jibeng,
' Sunp, Kamidi Dulkasim, Ba-'
' drun'dantentu: Mddtblro.
\ Dan Paitoi^/Setstro, pulka*
sun, r semiia itu; memang bu-;
kan penyair. Ketika ia menu-





pa^ 7enyair adalah pencuri Adak^. merdca .tabu (Sas*









di penyak: Jadi pedagang ou-.
dak bdian seite seqjata m pe-
dalaman rAfrika... Mengejar
pundi emas. Dan kaya.
Laliiuntuk^ ipuisi.^
"Puisi bukan untuk apa-
' apa", begitu jawab seseorang
yang bemanurPaikong. Men-
gelap keringat terkesan bin-
gung. Lugu.'''Saya menulis-
kahnya diatas kap becak. Bu
kan untuk siapa-siapa. Saya
banya ingin menuliskannya
bemtu. Dan saya tidak tabu
kalau itu puisL" ' -
Ini memang bukan Paris.
.  tiaehnM^ puisi dalaiUMtiilto-'
ta? Dan ketnhuOab (Madtolip),
babkanDanieatbmcbiooba-coDa.
.■:: sebuab puisi kosong 'tanpa
~ barus ada kata-kata:.;. (untuk
:-'>siap^X< •
Tentu siga mereka tidak.
', perlu • tabu:-, "fak ada yang.
agung di aiiL Tapi dijalan me
mang telah tmtuliss^'ak: pada
gerobak samp^ bak truk, luK
tak seng kaki lima, tembok wc.
"Luka-Xiku laki'laki yang tak
Mmah laku", gurat itu dalam
kerisauan wama cat gerobak
galau, Cinto^u-putus di
jalan, kutunggu kau di surga;
Terhina karena 7naiua;Daua
si miskindemi rupiah...'.
Apakah itu puisi? Ketika
matabari terik dan aspal mele-
leb, sepasang kaki melepub~
menyeret sampab dan seraut
wajab wangi tiba-tiba muncul
lewat celab kaca gelap BMW
membuang ingus dalam tis
sue: maka apa jrang tertiilis
dibalik teiiak Paikong, gurat-
an Sastrb, Jibeng, Surip, Ka-
mid, DuU^m, adalah satu
kontras r^tas j^uig mem^u-'
kan. Mereka nierasa, tapi tak'
pernab terlintas caranya iin-
tuk menggugat. Namim' ada.
tragedi yang justni tak rumit
dalam ucapan paling seder-
bana. Maka dorongan untuk
menulis fsajak pun • atau apa-
lab namianya -, begitu ssga
meluncur. Tak ada akibat
Bukankan puisi, b^tu ko-
nonkata br^, gdmab l^jig'u-
; ran batii burani untuk meng-
ungkapkan kata-katanya tan-
pa pam^? Tapi. ini adalah
• emita laini dalam sebiiab per^
muan kelompok pebubs. Fauzi
- Absal, penyair yang semal^
jarang muncul oleb sebab se-
suatubal itu, mengatakan ten-
' tang kcgujuran denj^ risaii:
"Saya selalu merasa bersalab
jika menulis sesuatu tentang
mereka. Sajra kbawatir ja-
ngan-jangan ini banya melulti
untuk kepentingan saya"
Ada banyak keburukan.
Ada bwyak kemiskinmi. Keti-
dakadilan dan ketimpangan.
Ji^ demikian sikap setiap




selalu pasti begitu. Setiap pri-
badi nyatanya berbak imtuk
memilih: "Saya banya tak i-
ngin menubs puisi untuk
mengenyangkan perut," laigut
Fauzi. Dan seorang penyair,
siapapun,. memang layak un
tuk mengun^pk^ya. O-k.
Kedaulatan Rakyat, 17 Maret 1996
iUKU
uisi dari Kota Serdadu
SebuaJi honpidan puisi yang dibiikukan oleh sejimilah penyairdaeraKAdaycuigmenilaisebagaiupoyaberanl Maklimi, scmtpai
saat ini minat masyarakat terhadap karya-karya sastra masih
metvyedihkait
n Arrtologi Puisi S^yu - "•
j "Olehj Kancah Buda\4 Merdeka
f Penult: CV Haiia l^ma. ' .
L.Pun/yk^erto, 1995.293 halar^
PExNYAEl WS. Reridra pemah
triengungkapkan, kalau penya-
iij itu berumah di atas awan.
Ui^kafean itu, lebih sekadar simbol
bahwa keberadaan penyair "di
awangi-awarig" juga raemiliki ke-
wajibah mampu melihat sekeliling-,
nya. Mpreka mampu mencatat yang
selama ini tidak diperhatikan manu-
sia lairjnya.' • _ . ;
. Da^atangkapbatinpenyairme-'
mandaiig suatu pers^an tidak se-
lalu di^i^an sebagai kawas^ ima-
iiner yiang hahis disingkirkan dari
kehidiipan nyata. Walau bagaimana-
pun, rb^o yang membimbing intioisi
mereka tetap merupakan catetan ke-
hidup^ yang patut dikenang.
Sikap itu pula yang mendasari
hadiraya buku Antologi Puisi Sera-
yu. Buku yang memuat 220 puisi
buah kaiya 55 penyair Indon.esia, itu
diterb tkanol^ suatu kelompokpe-
minat seni dan budaya yang t^basis
di Pur vokerto, yangmenamakan di-
rinya :«bagai Kancah Budaya Mer
deka.
Kdompok tersebut didirikan 16
Agustos 1993. Pada mulanya, Kan
cah Budaya merupakan suatu ke-
lompck peminat seni, Hampir tiap
tiga t ulan sekali, lingkaf budaya
yang dimotori ol^ penyair Dhar-
madl ini mengadakan cUskusi me-
ngenai seni dan budaya Indonesia.
Kebeiadaan kelompok ini teros te-
rang mulai menarik minat seniman
lainn^'a untuk beigabrmg. Ahmad
Tbhari, pengarang trilogi.Ronggeng
Duki^h Paruk, dikenal sebagai salah
seorang dari Kancah Budaya yang
terbil^g aktif. . . • .
• ijga tahun belakangan, kebera
daan fingkar budaya teisebut sudMi
dapat menarik perhahan kaum in-
tdektualmuda cfanpc:-inatsehi-bu-
da3^ di wilayah Banyumas. "Seka-'
rang kalau kita buat peitemiian, se- i
ring tidak cukup la^ tempatnya," ka-!
ta Dharmadi, yang rum^mya serihg
dijadikan tempat diskusi.
Dhaimadi y^g sehari-harinya
pegawai tata usaha sebuah STM (se-
kolah teknik ^ nenengah) di Purwo-
koto.sebelumnya (sejak tahun 1971)'
aktif di kelompok budaya San^ar'
Pelangi bersama Kumiawan Junae-1
dhie dan Herman Affandi. Kemu-|
dian, pada tahun 1974 beisama Wah-.'
yu Mandoko, Didi Wahyu, dan Ahita'
T^uhSusilo, ia iloitpula mendirikan
Himpimari Penulis Muda (HPM)
Purwokerto. ' •
.. Lingkung^ kota kecil Purwo-:
koto fenang dan tenteram (di-|
kaial juga sebagai kota pensiunan),'
runanya yang memarakkan
kehidupan kesenian di sana. Tak
heran, suasana kota yang tenang
seperti itu banyak melahirkan
penggagas seni dan pemil^ budaya
yangkreatif. • T'.
Kebanyakan dari mereka ber-:
angan-angan juga memberikan mak-
na dalam kebudayaan Indonesia mo- ;
dem. &-i lerti yang ditulis oleh Dhar
madi (> ang berperan sebagai pe-
nyunting) dalam buku itu; "Ihk ada-
kpinginan lain, dengan antolom ini, j
keci^ bahwa kami ada. Inil^ ke-
•beradaan kami, dengan keadaari apa'
adanj^.""'
Oleh karena itu, boleh jadi, pe-j
n\-air-penyair yang dihimpun d^am i
Antologi Puisi Serayu, mereka bukan!
^ja dari kalangan Kiancah Budaya
sonata. Juga ada beberapa nama pef-
r^-air daridaerah lairi. Kendati Dhar- •
madi meny ebutkan bahwa sebenar-1
n%-a terbitnya buku antologi puisi inii
memang keinginan penyair Ba--
n\*unias. Namun, karena tidak selu-'
ruhnya penyair itu masih tin^al di'
B^yumas.fat^orisasinya diperiuas'.
menjadi penyair yang pemah tinffial
maupun yang sudah menin^alk^
tanah kelahirannya, serta penyair
yang punya ikatan emosi dengan
Banyumas.
Sikap fendah hati ini, patut di-
haigai. Soalnya, ketika munculnya
ide menerbitkanbukuinisajasudah
merupakan perjuangan tej"sendiri.
Selain perdebat^ yang senjjit sepu-
tarsiapa di antara para sarinianyang
berhak dimuat, menerbitkcm suatu
buku puisi di kota' k^,seperti Pur-;
wokerto, boleh dibilang sebjigai siia-!
tu upaya yang tidak iingan.'
Sejuinlah masalah yang moigr:
cetak hingga ke soal bagaimana
mengedarlmnnya: dijual atau dibagi-;
kan cuma-cuma. Karena patut disa-'
dari, selama ini rninat baai ma^a-1
rakat terhadap buku sastj-a m^ih
nienyedihkan.
Ibh, ganjalan tersebui tidakme-
njoirutkan semangat mereka. Pobu-
ruan seniman asal Banyumas yang
merantau ke kota-kota besjir pun te
tap diJakukan. Menurut Dharmadi,
yang sejak awal ikut membidani ter
bitnya buku ini, ia setengah "menge-
mis" mencari dana yang dibuluhkan.
Dan sejumlah dana berhasil dikum-
pulkan dari beberapa kaw<m di Pur-;
wokerto dan Jakarta. Pada tin^at
lokal, Bupati Banyumas H. Djoko"
Sudantoko, juga memberikan ban-
tuan yang lumayan besar. Wi^ah, Bu-J
pati yang mantanpimpinajimajalah;
Arg^antu Akmil Magelang (1965-;
1967), ini pun ikut menyumban^can
puisinya fPerjuangan, Do'a, Perku- i
tut, Suara Hati, Bintang). . ;
Perjuangan itu baiu merabawa
hasil h^pir setahuri lebiK Namuh,'
itu belum berarti semua masalah.
sudah terselesaikah. Soahiya, rnen-
cari p^etakan yang mau mencetak
buku ini juga bukan perkara gam-.'
Eang. "Saya sendiri iidit menTsetting
uruf dan mehunggui mefiin cetak, =
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kaiang Dhannadi^'
TaK kurang dm Prof. Ii: Ekp
Budihardjo, Msc, }rang kata
tjenjpnt^ buku jioi, mengaldi topa-
na &i^^ah kiptah Dharmadi cs. Ke-
tdpmaan saya, tulis Ketiia Pewan
kesimian Jawa Tbigah ini, karena
sama sekali tidak mengira bahwa
daerah Banyumas, yang lebih dik^
nalsebaj^pen^iasilse^du (imtuk
tidak menyebut ienderal), temyata
•juga merupakan ladang dw gudang
penymternama.
. Prayaii; yarig oleh Dbsen Uni-
versit^ Dipon^oio itu, sdalu digo-
bngldui sebagai oraiig-orang kreatif,
inovatif dan imajinatif, hendaknya
diperhatikan sqpak teijangnya; Me-
rdka, kata Ekp Budihardjo, bisa me-
lihat sesuatu yang acapl^ terlepas
dari perhatian oranglam, dan meng-
ekpresikannya' dalam untaian kata
yang penuh makna.
Sementara itu, Sapardi Djoko
Damono menilai terbitnya antologi
pi^i ini patut disambut gembira.
j 'TTs^ybigdiibtispmyairBan^-
mas itii, wmu bagaimanapun pasti;
lakanmPnjadicatatansejar^budayajkontemporer fodonesia," katanya.
I Untuk kasiis-k£^ tertentu, tambah
'Sapardi, antologi puisi.merupakan
banan studi mem^ tentang per-
jkembangan sosial budaya suatu
Ibangsa pada masahya ketimbang
berita media massa. Juga; jika saat
iniperedafanbvdmitumasihteit^
[(dicetak hanya 200 eksemplar), bu-
kan niiasalah mehdasan Yang pen-
ting, usahapendpkumentasian puisi
ka^ p^yair daerah itu tetap berrjdlak Siapa tahu, ini mendo-
me^uatbulmsenipa. .
, Adasembilanpenyairdari55pe-
! nyair yang di dal^ buku ini, sebe-
: narnya mereka adalah para seniman
ikondang,bkbkanditin^tnasioiiaLj^butsaja AdiriDarmadjiWoko (Se-
Ipi, Senandika; Setapak). Pe-
' nyair ini pdmah n^cetuskan maja-
:1^ sastra tmtuk remaja (Kancah,
1972).: la'semplt beigabung dalam
Keiompok Sastra Bmungan (1976)
dan Kdompbk Pod Jaka^ (1979)!
i: ' Jugaada.EkaBudianta,penyair
yang sekarang menjabat Dirdktur
,Eksekutif Dana Mitra Lingkungan.
Dosdibahasa Indonesia dan Jawa di
Universitas. Cornell, Ithaca, New
York, ini menyumban^can ddapan
kaiyanya, antara lain, Hanya Untuk
Simgai, Revolusi Industri, dan Du-
nia Eko-efisiensi. Antologi Puisi
Serayti juga memuat puisi kaiya
Handrawan Nadesul. Laki-laki
kelahiran Karawang.44 tahuh silam
ii^ sebenamya lebih banyakdikenal
sebagai doltier ketimbang sebagai
penyair—kebidatimtennakiksalah
sprang pdicetus teibentuknya Fo
rum Daii Negeri Pool Malah, ia
targolong seniman ymig produktif.
Puisihya yang telah dibukukan
hampir seoandihg dengan kaiya
tulimya di bidai^ kedokteraiL
' Bravo penyair daerah.
HendrabYudha




UISI dibangun depgan. kata-
kata? Namuii,. kata-kata bu-
kanlah milik puisi semata. Kata
merupakan mil|k masyar^at
lunum. Di dalam puisi kata-kata di-
coba direbut dari asalnya di masya-
rakat umiun, untuk diruwat, dimmi-
dikan. dan ditampilkan dalam
susunannya yangbaru. Dalam kait-
an itu, pada puisi sdalu tadapat
dua jenis kata dengan dua jenis
makna: kata dan makna individual
serta kata dengan maknaTptiblik.
Sebuah puisi yang nielulu diba
ngun dengan kata d^ diskursus in
dividual- akan tampil demikian
asing hingga sulit membangun jem-
batan komunikasi' dengan. publik.
Dalam pada itu, puisi yang semata
dibangun dengan kata dan niakna
publik, senantiasa teigoda untuk ja-
tuh menjadi slogan dan pamplet.
Dari sinilah kemudian menjadi jelas
mengapa kata yang hidup dan men-
, jadi iTrtibk publik ketika ditarik un-
j tuk kepentingism puisi harus di-
tpandikan dan diberahkan. Namun,
di sana bukan tidak ada masalah.
Tidak jarwg :^rang penyairmeng-
gunakan kata yang sebraamya te
lah menjadi makna publik, sebagai
sebuah kata individual dw diba
ngun dalam lingkungan semantik
yang individual; Jika puisinya seca-
raiintrinsik tidak mampu memandi-
kan kata publik tersebut menjadi
sebuah kata individual, .maka ia
tetap akan monpakan Imta publik
dan akw ditagih maknanya sebagai
makna publik.
Sebagai bagian dari sastra, yakni
sebagai bagian dari dimia fiksi, puisi
pun membangun sebuah dunia baru
yang fiksion^. Di sana dihidupkan
diuiia dalam kata-kata, yakni dunia-
mungkin. Dunia ini tidak ha^ fak-
tual namun memiliki jembatan bagi
segala'yang mungkin dalam kenya-
taan. .
I  Dalam wilayafi .di maha bahasa
bukan merupakan sesuatu yang ba-
: kudanm;emilildkamiis,b€xsastra—
khususnya b^uisi menjadi cu-
kup sulit. Puisi, bagaimanapun m^
ngacu pada kata sebagai sebuah de-^
nonatum yang mtinya bisa dicaii di
kamus, sementara. bangunan mak
nanya yang baru^enantiasa meru
pakan' sebiiah b^gun baru yang
beroleh sagnifikansin;^ jiistru di lu-
ar kamus.
Di negeri di mana kamus itu tidak
ada, kata-kata dalam puisi hai^
mencari dua acuan'sekaligus, yakni
d^otasi dan (pada saat bmamaan)
konotasinya.
DI Indon^a, mereka yang akan
menulis puisi, Imususnya masamasa
kini, dalam baiiyak h^ mendapat
squmlah tantangan dan kesulitan
dalam berhadapan dengan dunia
kata. Di masa Pujan^a Baru, sem-
inan be "hadapaii,dengaii bahasa In
donesia Mbagaisebuahbahasabani
yang bdum lagi pe^ t^benb^
Ide nas onalisme, kemudian menja-
di disi nrsus utama. dalam mana
kaum t ididik yang dihidupi ma-
q^uraki it sastra serta yang ingin di-
jan^ka i sastrawan—dalapa banyak,
hal bia melaInikanJ;komui^^
Keterbatasan baha^ tingkat 11-;
nguistik bisa diatasi ol^ adanya^
disloun !us bersama yang bersuii ter-'
dapatiya kesati^ kamus. S^alaj
olah' s a5trawi,r-yakiu: j>engelolaanl
terhad ap kata, men^pat signifi-
kainsln ya padauwacaM
yangrienjadikam^ ittL" . ;
Bersania bi^udaniya diskursus
naslon alitaspada pa^ kemenk^-n
an, pe lyair berhadapan'dei^an'du-'
nia ka] ayaiigkehil^gank^us. Sa-
jakrsa ak tainpU ^ .naakto.; menjadi.
gelap. /kpred^ d^ komvuaikasi de- ^
•ngan i oasyaral^t dj. Itiar ^ stra pun^
makin mengalami^esuUten. Sajak--
^jak! sitor Situmorang dw Subagio:
Sasfart w^oyo, misalnya; bukan sa-
ya ng kelewat inudah untuk b^-
komu likasi d^gan pubiik;.:Dalam-
pada i tu, diskuiaus t^^bangsa takla-
^ bis 1 dibilang hpmbgen. Berba^
ideolc gi mulai bertikai, dan bahasa.
makii i didominasi oleh diksl politik.:
Tak a da sebuah diskursus yang bisa
dijadikah kamus (bersatna) dalam
tibttdaS berbahasa masa itu^ V
Tldak men^erankan jika kemu
dian 3itor Situmorang yang kemu
dian memastdd gelanggang politik
mene aaukan semacam kamus bei^-
ma pada komunitas partai p)olitik
dan I lenurunkan sajak dari wilayah
publi k sehin^a sajak-sajaknya te-
rang-benderang dan sekahgus bisa
berki imunikasi dengaii mudah pada
publ knya, sesuatu yang membuat
Sitbi Sitomorang. bahagia, namim
duni. I sastia bersedih. Sebagainiana |
kita"; ahu, bers^a berlalunya wak-'
tu, sijak^jak Sitor dalam Zaman
Bon tidak memilild prratise sas-
trawLssmas^ah..; .. . .r.
> ~ Di p^ghujung C^e Lama, .bersa
nia i iazi^ya kepentingan ideplogi
! pohtik praktis, banyak sastra-
.w^'y^g hadir sebagai. sast^wan
kelo h^k yang mengandaikan diri
inra ihki diskursus kelompok yang
kein idian menjadi "kamus bersar
ma^* f.Sajak-sajak mulai menjadi t^
rianj [benderang, Imrena terpikat pa-r
'da n ia^a-noaknapubhk/Banipada
p^^ujimg Oi^e Laiaia, Taxi^ Is-
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Oleh A^s R S^ond
tnail hadir dengan sajak-sajak yangi
meruimiskan (tapi sekaligus .-jug^
dirumuskan' oleh) sebuah diskursusj
bocSama, yakni gerakan demon-j
strasi menentang Orde Lama seba-;
gsd'sebu^ "kamus bersanjA".
V Tajan pr^ Bam memb^>nuangi
Iduasa^.pada dunia kesenian, lei^t;
dibaiigunnya Tamah Ismail Marzu-i
ki dw pewan Kesenian Jakmrta dan:
tonitama d^okrasi kata^-idari to^
taiitos kamus politik tert^^..^'Di
inaisa itul£di jcebebasah bor^p^r^
men -meneinukan .surplus' 'daiana:
dunia sastra. Di masa-masa "rdak-!
mur" itulah\Ladonesia .ihdahirkan'
banyak sastrawan ungguL 'Goena-.:
[w^ ..Mohammad, Sapa^ Djoko
D^onb', Abdul Hadi WM, Siitardji
.C£dzbtma:^chfi, Pubi y^ja^) Da-:.
.Um^ Kayamj Budi iDarmai,!
Aiifih C Nock-, djm-se T. .
K Nainun demcikra^ kata itu'tak;
bolmigsi^ l^e- pen^m ^tetap>-|
kEmnya tema piembanguhan'^ekono^i
mi sebagai diskiirsus utama dan di-
.''mas.sa-mengambang"^karmya ma-
syaiakat. dari. p>olitik,-/-tbiiadi le-
dakan kata di dua dunia sekaligusr
bahasa piolitik dan bahdsa .^onomi;^
Bahasa pohtik, lewat depolitisasi;
m^yarakat, p>erlahan namim sa-|
ng^t pasti ma^ didommast bahasa |
jienguasa: serba .s^gam, . serba i
iiTmiTTi Han membumbung. Bahasa
y^g' serba; .limum' dan meih-:
bumbung ini tidak jsamig juga men- j
jadi kexas manakala digunakan
ba^ cap sosial (social labeling) ba-1
gl kepientingan politik. Sementara !
itu, bahasa;ekonomi lewat. sebmmi j
media, khususnya audioivi^al ma-j
kin didominasi baha^ iklan: . serba;
instan, -encer,' da^at dan meriah,.
yang juga cenderung serba umum
danmembuiniiung..: . •
K^uan^, inesM b^beda memi-
likf sebu^ kesamaan; tidak dapat
digunak^ %ba^- sa^^a berpil^,,
be?olah' intelektualites dan api^gij
bersastra. Situasi t^ebut membuat;
semua kata kehil^gari mfdma Imrl
mus .(den6tatimi)-hya ' isehing^
menjadi'seiba metaforis,' ^ ba M-
asan, yang makn^ya be^antrmg'
p)^bicara dan kont^/atuasi.b^ri
bahasa.* Jika digimdkan 'kat^^rpd
disesvaikanf kepehtingan'thnijmi,dx-^.
amankdn, ierkendali dan '-'seterus-:!
nya, maka barang siapa ihencafi
malmahya dengan membulm to-
mus, ia boleh jadi kecewaJ
n Sang komandan, dalam contohka-
sus Marsinah, memerintahkan anak
■buahnya untuk mengamankan dan
menertibkan lifeisinahl' Hasilnya,







tidak mengguhal^ katai pie-
ngertiahy^g bisa dilapak pada-.ka-
mus, sebus^ awm
bisa diguhakanS'ec^ bersanuL' . '
Makna kata_ dalam puisi dibahgun
berdasadcaii Icetdganganahtara ka-;
ta sebagsurniai^'-'^a^ n^
dalam kamus dmgan mate %ba.-|
gaimana (^hangup dalam
bisa ^ pultegk^ |
im pieny^ bei^da^L^en^n
sulitan
lah bShwa d poem soys cme minp o^
means miotJter. Bisa. dibayaiigkan.
kesi^bm Seoianjg p^yi^/^unti^
mtei^'sajak dal^. situak (h miana
bukte -Ihteya ina2g^:akat,^bahkah
p^erintte pim men^uhmi^ kata.
dengan cara says. one thing and,
meam drwllier. ] ■ y . '
Disisi laih,bah^ ekonomi seba-
gaimana^terlitet dalam dunia iklan
^tandai olehpenggunaan kate yang
serba <lasyat, bemahaya sarat
dengte pembesaran. \mbik men£^
dai sesuatu yangseben^riiya sed^-;
hana saja (permen, sabun. cu(n, es i
krim, jamu kuat lelald, i^d^ danj
barang kelontpng lainnya)..:;-.;; •;
Dampak semua itu jdzjs^terlihat. ?
Tahuh .'8p-an, diinia pvusij indoiiesia
didominasi sajak^sajak^otenkde-
,ngan.:dominasi. matea > indi^dduaX
yang sulit mdnbangte kimnihikasi
mudian p>ara penyair.dal^ ludah^
yang ' muda b^bphdphg-bpndo^ ■
menuhs sajak sufis^ ^ bagai se-j
biiah: -upaya .'menemukan kamus.
bersama imti& bisa dikeTiali dan'di-
maknai. Situs^ te juga terlihat pxa-
da sajak7saj^ yteg.i^isa di-;;
temiikan^epigpimya .hampir di;se-.'
inua \dlayte ^ donesia, semiia.
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I notatif sekaligus. Afrizal juga mer
manfaatkan (^pengwihi^ penggu-
naan bahasa dalain 'dunia iklan
yang serba da^at dan meriah tmtuk
menandai sesuatii yang seben£^ya
isederhana. Pengantar kumpul^
puisi Yang BertUam ddiam Mik-
rofon (1990), sebenamya ^ ta pen
gantar isiasa dengan ucapan tkima
kasih di sana-sini k^ada beberapa
pihak. Namun, untuk kata pengan
tar sederhana ini (^gunakw judul.
yang dasyat: Buku Puisi yang
Diindahkan.
SlTUi^I bahasa dehgan icaTwiig
n yang pecah d^retak-retak, sdiing- •j ga berbabasa senantiasa s^a h^-
(p^uh metafora dan metoninu)
mer^otkdn penyair dan membuat
penyair tergoda imtxik sepenuhnya.
, menghindaii k^ atau jiistru mem-
biiat nietafora/metonuni di atas me-
jtafora/ metoni^ Bahkan Rendrajp^yair denigan sajak-sajak dasyat
j di masa silamnya, kini hadir dengian
jsaj^-sajak yang sepenuhnya hadirjdengw makna publik dengan ma-
I jas/kiasian yang sedikit.
1  Kekerasan torhadap kaiya<- seni
(lewat pencekalan; selain tidak ber-
Dudaya, memang menghambat per-
kembangan sastra. Namun, kek^
rasan terhadap kamus bersama, bi-
sa berakibat lebih mengerikan, ti-
dak hanya bagi kehidupan sastra,
melainkan juga bagi kdangsungw
kdiidupah kebudayaah dan p^-
' adab w di hidon^ia. Untuk itu, ada
baikh^ kita mengin^t ucapan Lao
^e, b^wa "imt^' membersihkah
nmsyarakat, bersihkaislah ba^a-
n  . !■■...} < - ^ ■
j  *yAgus R Satjono, pmyaxr, meng-
\ ajar di Jurusan. Teater STSI. Ban-
i dung.
Kbmpas^ 24 Maret 1996
50 Tahun Puisi Surida
!  6lehS0NIFARIDMAUL^A(Wartawan"PR")
:  HINGGA kini belum ada satu hasil penelitian
pun yang membahas secara khusus tentang kelahi-.
ran puisifSunda modeiii. Selama ini semenmra ka-
langan kiritikus sastra Sunda beranggapan, bahwa
ipui^i Sunda mpdemlahirpada tahun 1946. Hal itu
I berdasar pada sebuah puisi beijudul tiangnd Musti-.
I ka, yang ditulis penyair Kis^a Wiriasasmita (Kis
IWS), pada bul^ Juli 1946. • • ■ -
Hingga kim p^peminat sastra Spnda, khusus-
nya puisi, tetap beranggapan bahwa penyair Kis
WS yang meninggal pada* 19 September 1995
pukul 23.30 WIB di RSU Tasikmalaya, adalah
peloppr pembaharu puisi Sunda modem. .
Jika beml puisi ,;^unda modem lahir pada bulan
Juli tahun 1946, m^ifpada tahup 1996 sekarang
ini, kehadiran puisi'Sunda modem sudah meng-
injak usia ke 50, kurang empat bulan. Sebuah per-
jalanan yang masih muda, bila dibandingkan de
ngan kelahiran puisi Indonesia modem yang nxeng-
ambil.titik-tolak pada pola pembaharuan penguca-
pan yang dilakukan oleh penyair Chairil Anwar ter
hadap konvensi pola pengucap para penyair, yang
menyebut dirinya sebagai Pujangga Bam.
Sekalipun masih relatif muda, kehadiran puisi
Sunda modem hingga kini masih tetap diper-
juangkan hidupnya oleh para sastrawannya,
sekalipun ruang untuk mempublikasikan karya-
karya tersebutlnulai menyempit. Media massa
berbahasa Sunda, yang memberikan mang secara
khusus untuk kehidupan puisi Sunda, rasanya ting-
gal tabloid Galura. Sedangkan majalah Sunda
Maiigle belakangan ini, hanya sesekali saja menya-
jikan rubrik puisi berbahasa Sunda. Demikian ju
ga dengan lembaran kebudayaan khusus ^'Pikiran
Rakyal", Khazanah.
Jika tabloid Galura menghapus rubrik puisi
.tersebut. maka otomatis kehidupan puisi Sunda
dalam usianya yang lebih lanjut akair meng^ami
ancaman kematiah yang cukup mengenkan, dalam
arti, masyarakat akan sangat sulit mendapatkan
karya-ka^a terbaru dari para penyair yang dika-
guininya. ' • *.
Jika mbrik puisi Siinda behar-benar dihapus di
berbagai media massa cetak beihahasa Sunda,
masihkah ada lembaga kebudayaan yang rhau.
■ memberikan hadiah sastra Sunda, khususnya un
tuk biddng puisi?
Pasalnya, lembaga kebudayaan Sunda, seperti
Lembaga Bahasa dan Sastn^ Sunda (LBSS) kerap
memberikan hadiah sastra, khususnya uhtiik se
buah karyapujsi terbaik yang dipublikasikan di
media maSsa.'Di samping itptipara penyairnya
sendiri masihkah mau menulis puisi?
Memang betul, sebuah proses kreatif lahir tidak-
ditentukan oleh ada atau tidak adanya media mas
sa. Namun kita tidak bisa menghilangkan fakta dan
data, justru dehgan adanya m^ia massa itu di satu
pih^ sangat memacu proses kreatif para penyair
dalam berkarya.
Dengan adanya media massa itu, para penyair
bisa berlomba-lomba mehghasilkan karyanya ter
baru, dengan gaya pengucapan yang bam.
Lantas bagaimana dengan dunia penerbitan
buku?
Para penerbit pada umumnya selalu berhitung
dan bermuara pada bisnis. Para penerbit hanya
akan menerbitkan karya puisi dari para penyair
yang sudah jadi. Yang sudah dikenal oleh publik,
dan diperkirakan punya pasar. Jika si penyair itu
diperkirakan tidak punya pasar, jangan harap
karya-karyanya akan diterbitkan. Maka jelas, di-
hadapkan dengan kondisi s^macam itu, para
penyair pemula ataupun penyair yang sudah jadi
mempunyai ketergantungan yang cukup kuat pada
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media massa, baik koran ataupun majalah.
Sarat pencarian
Dalam mensyukuri 50 tahun kelahiran puisi Sun-
da modern, yang hingga kini miiasih beraafas de-
ngan amat menggairahkan, maka para sastrawan.
khususnya para penyair Sunda. wajib mengucap-
kan rasa terima kasih kepada media massa cetak
berbahasa Sunda, yang dengan rela teiah menye-
diakan rubrik puisi. Bila dihitung seqara bisnis,
rubrik untuk puisi tersebut tentun>"a akan lebih
bermanfaai jika digunakan untuk pemasangan ik-
lan.
Mengapa para sastrawan wajib mengucapkan
rasa terimakasih pada media miassa? Pada titik itu,
para pengelola media massa tidak lagi berhitung
seal bisnis dalam hal materi (uang). Pengelola me
dia massa lebih berhitung pada upaya pemba-
ngunan kebudayaan Sunda, khususnya kesenian
Sunda. '
Karena itu, tepatlah seperti apa yang diungkap-
kan oleh penyair sekaligus budayawan WS. Ren-
dra, disajikannya ruang kebudayaan, lebihnya
rubrik sasira oleh media massa, pada hakikatnya
bukan untuk meningkatkan oplah. /^an tempi un
tuk meningkatkan harkat dan derajat media mas
sa tersebut.
Kembali ke persoalan yang paling pokok ten^g
peijalanan puisi'Sunda, dari generasi Kis WS hing
ga generasi Deden Abdul Aziz; secara sepintas lalu
peijalaiian tersebut sarat dengan upaya pencarian
pengucapan baru, yang dilakukan oleh para
penyairriya. Puncak-puncak pencarian gaya pe
ngucapan baru, itu, jejaknya antara lain bisa kita li-:
hat pada gaya pengucapan yang dilaKirkan oleh
Ajip Rosidi, Sayudi, Wahyu Wibisan^ Rachmat i
M. Sas. Karana, Surachman RM, Godi Suwama,
dan Acep Zamzam Noor.
Puisi-puisi yang dilahirkan oleh ptya penyair
tersebut, secara esensial kandungan visi yan^hen-
dak^ikomunikasikan pada publiknya itu, sarat de
ngan hasil dialog antara penyair deng^ alam ling-
kungan sosialnya, termasuk nilai-nilai kebudayaan
lokal yang dikandungnya.
Dengan dewikian lahimya puisi Sunda modem
dalam jagat "Sastra Nusantara", bukan berdasar pa
da rasa semata. Tetapi juga berdasar pada pikiran
dalam upaya menyerap d^ menghayati persoalan-
persoalan sosial yang berdenyut di seputar ling-1
kungan hidup penyaimya. j
Realitas yang dihayati secara rasional itu, tentu:
saja dilahirkan kembali menjadi realitas baru, lewat
lambang, imaji, dan sirabol, yang digali dari lubuk
tendalam pengalaman puitik para penyaimya.
Rachmm M. Sas., Karana, misalnya, lewat
kumpulan puisinya*0/n/7ajl' Laui Kidul, tidak hanya
berbicara masal^ cinta. tetapi juga berbicara dan
bahkan mengungkap realitas sosial, yang erat hu-
bungannya dengan masa yang paling pahit dan bu-
ram dalam sejarah Indonesia, yakni teijadinya G-
30-SPKl.
n Atas pfilristiwa tersebut; harga-harga meiijadi
tidak menentu. Masyarakat hampir di selumh
pelosok Indonesia, khususnya di Jawa Barat sangat
sulit mencari makanan, bahkan bahan-bahan untuk
pakaian..
Ketidaicadilan, kelaparan, pelacuran, dan bahkan
pemerkosaan hak asasi manusia, adalah sejumlah
tema puisi-puisi Rachmat M. Sas. Karana dalam
periode Ombak Laut Kidul, yang diurigkap secara
naratif.
Sedtmgkan pada Godi Suwama, khususnya pa
da periode Blues Kere Lauk, yang ditulis pada
tahun 1990-an, puisi-puisinya yang bemafaskan
sosial itu, sarat dengan persoalan-persoalan manu
sia zaman sekarang, manusia yang kerap mentas-
bihkan dirinya sebagai manusia modem.
Karena itu, obat-obat terlarang, ganja. miniiman
keras, dan bahkan nama-nama penyanyi asing yang
erat dengan dunia tersebut, hadir dan mengalir
dalam puisi-puisi Godi. Metafor dan simbolnya
pun, tidak lagi bersikar pada alam, seperti laut, an-
gin, dan daun gugur tetapi lebih mengar^ kepa
da bend^benda produk industri, yang kerap mem-
buat orang jadi konsumtif dibuatnya.
Dengan demikian .secara sekilas dapat disim-
pulkan, bahwa pertumbubah puisi Sunda selama 50
tahun itu. tidak hanya diperlmya oleh lahimjra be-
ragam gaya pengucapan. Akan tetapi juga
diperkaya dengan lahimya simbol-slmbol baru,
yang tidak semata mengacu pada lingkungan
hidup, seperti batu, atau angin. . - - '
Simbol-simbol bam itu,.semacam knalpot, re
al-estate, lapangan golf, ganja, saham, dsbnya.
Pendeknya pi^embangan puisi Sunda modem
saat ini, boleh dibilang sejajar dain dengan per-
kembangan puisi Indonesia modem. Sayangnya, ji
ka para j^tDois puisi Sunda akan inenulis j^isi
WS secara lengkap untuk esaynya, maka ia relatif
akan mengalami kesulitan dalam hal
mengumpulkan bahan-bahan tersebut. Mengaj^,
karena hingga kini belum ada satu antologi puisi
pun yang memuat secara lengkap karya-karya Kis
WS. Sedangkan puisi-puisi Chairil Anwar sudah
dibukukan secara lengl^p dengan Judul Aku Ini Bi-
ngtang Jalang yahg diteibitkan oleh FT; Gramedia.
Hingga kini pula puisi-puisi Chairil tak habisnya
ditulis orang, baik untuk skripsi, ataupun disertasi.
Sedangkan puisi-puisi Kis WS, adakah yang mem-
bicarakannya untuk skripsi atau disertasi? Saya
tidak tahu.
' Itulah salah satu sisi kehidupan puisi Sun^ mo
dem yang cukup roenggenask^. Hidup, tapi term
ing dari masyarakat ilmiahnya. Jadinya, puisi itu
hanya tudup ^  kalangan para sastrawannya senthri.
Sebagm l^kti, aJangkah sedikithya, untuk meiiga--
takan tid^ ada, te^itnya buku-buku yang secara
khusus mengalanalisis perkembangan dan pertum4
buhan puisi Sunda dari generasi ke generasinya
Kabamya, Abdullah Musttappa sudah tertarik
dan akan mengeijakan hal tersebut. Jika keada^
semacam i^ terus.iTOiiibayangi kehidupan puisi
Sunda, akankah dit^un-tahun mendatahg^puisi
Sunda masih bisa bemafas di tanah Sundia, di te-
ngah-tengah masyarakatnya yang mulai acuh tak
acuh terhadap bahasa iSunda?: Semoga hal itu.
hanya mimpi buruk saja. Bukan kenyataan. Jika
pun menjadi kenyataan, itulah inimpi buruk ibt<**t
Flkiran Rakyat, 30 Maret 1996
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SiASTRA DAERAH-ULASAN
YOGHTA (KR) - Psrkmbffiagan
bahasa dan oastra daerabbegitu
memprihatinkan. Sampai
sekarang oahasa dan sastra dae-
f
ngan bahasa-bahasa da^nh dan
sastranya, semata-mata diser-





iparkan nal itu dalam acara pem-
benan hadiah 'Rancage", kepada
sejumlah pengarangoerbanasa
Sunda dan Jawa, di gedung UC
UGM Sabtu (16^). bfereka yang
mendapat bwdinh "Ranotge" 1996
adalah Godi Suwain^ dengan
ieary^ya Serat Sdrwasatw'a
(kumpulan cerita pendek berba-
hasa Sunda), Satun Kadaiyono
dengan judul kaiya Timbreng,
yai^merupakan pemenang ham-
^ Hanc^" 1996 untn sastra
Jawa. Sed^g peraih penghar-faan atas jasa-jasa dfliam per-
embangan sastra Jawa adnlnh
MuiyaleJana. la b^hak mendap-
, ^ ^hdiah Sastra Jawa 'Rancage"
I'1996, berupa piagam dan uangRp|2 juta. Sementa^'peraih hj^an
bacaan kanak-kaoo^ "Samktdi"
11996, adalah TauShFaturahinan
lewat kaiya^3^ Patepung di Ban-
piaram ia memper-
oleh had^ uangRp 1 juta.
Yayasan ' Kebudayaan
^lancajro" sendiii dioetuskan, ^^ «^n
kini diketuai ol^ i!^b Rosidi.
Pembentukannya_ diTnii]rnn^]ffln
untuk lebih menggairahkah ke-
hidupan sastra daei^, terutama
Sunda dan Jawa. Sejak tahun
1^9 ^b Rosidi xUemberikan ha
diah sastra tahunan buat kaiya
sastra yang diangrapnya terba^
yang t^itoerupa ouku tahun se-
belunmya. Mulai saa^t itu, Hadiah
I Sastra 'Rancage" secara tetap
; diberikan setiap tahun. ketetapan
pemenang hadiah diumumKan
pada 31 Janum. Sedang penyera-
han hadiah dilwngann^ai^ paHn
bulah Febiuari dan Maiet Untuk
tahun ini, dalam acara penyera-
han Yayasan l^bu-
dayaan 'Rancage" bekerja sama,
dengan fakultas Sastra UGM. )
m-D-i
Kedaulatan Rakyat^ 18 Haret 1996
Satim KadaryonOy Penerima Anugerah Rancage
n
Pemberian hadiah sastra Rancage barangkali menjadi satu
bukti bahwa sastra daergh masik "hidup". Tapi, bagainiana
' 'kehidupan'' sastra daerdh itu sesungguhnya ? Begitu seinar-
ak seperti upacdra pemberian penghargaan Rancage oleh
yayasan yang diketuai Ajip Rosidi, di Yogyakarta pekan lalu?
Begitu menjanjikan sebagaimana hadiah yang diberikan oleh
Yayasan Rancage ini? Untuk mendapatkan gambaran sedikit
tentang kondisi sastra daerah, Jawa Pos berbincang-bincang
dengan Satim Kadaryono, penerima hadiah sastra Rancage
untuk sastra Jawa. • -
iARANGKALI, Anda bisa
m emberikan .penilaian ter-
h idap kehidupan sastra dae-
nih^atini?
Vlasih suramiapi tidak mati. Itu
sj ija yang pasti. Dan, itu yang
siiya rasakan selama ini. Suram
k li-enadari dulu yabegini-begini
s ija. Tidak mati karena buktinya
s impai sekarang masih hidup dan
bernapas..
Tabu sebabnya?
Wah, saya bukan peneliti. Tapi
dari"banyak bukti yarig telah
c iainati oleh para ahli di antaran-
j a karena semakin btuiyak anak
TQuda yang tidak lagi t^u akain
b^asa daerahnya.'Anak muda
Jawa tidak lagi paham bahasa
Jawa.-; , ' .
Selain itu, selama ini masyara-
] :at kitaJfcan masih sangat jar^g
1 nembaca. Budayabacanya masih
: ^ ngat rendah. Apalagi membaca
carya sastra. Jadi, nasib sastra
Jaerali tidakjauh berbedadengan
>astra Indonesia. Tid^ bany^
/ang membaca karya sastra. Btuk
itu sastra Indonesia, apalagi sas
tra Jawa.
Saya masih percaya dehgan
hasil penelitian yang menyebut-
kan bahwa kegemaran membaca
cenderung menurun, sedangkan
aktivitas mendengar dan menon-
ton semakin rheningkat. Orang
membaca buku juga menurun.
Dalam tahim 1995, hanya ada
dtia judul buku yang terbjt dalam
bahasa Jawa. Pertama, Pesta
Emas Sastra Jawa Daerah Istime-
wa Yogyakarta yang berupa an-
tologi geguritan, tembang maca-
pat, siteran, dan cerita pendek.
Buku ini disusun oleh Dhanu
Priyo Prabowo dan Linus Surya-
diA.G. Kedua, buku romanTwa-
breng. karya Satiin Kadaryono







wayaag kuUt dl tv swasta atau
pemberian penghargaan se
perti ini.
Ya itu mungkin tanda-ti^da
bahwa- sastra Jawa masih ada
peminatnya. Wayang kulit pia-;
s^ siaran televisi setiap minggu. ^
Pan^ima (Pangdam V/Brawi-:
jaya. Red) juga nariggap wayang
dua bulan sekali. Mungkin itu^jiiga tanda riahti, masyar^katj
lama-lama akari balik ke seni tra-
disi, ke sastra tradisi. [
Upaya revitalisasi semacam itu |
bisasajateijadi. Siapatahu. Hidup j
ini kan seperti cakra manggili-\
ngan. Yang saat ini di atas, besok
bisa di bawah. Berputar terus.
Siapa tahu, nanti sastra tradisi
bemasib seperti lagu Bengawan
So/cryang begitu gesang ^ idup.
Red) seperti pengarangnya, Pak
Gesang. ;
- Soal penghargaan seperti ini,
saya pikir juga menjadi suhtikan
yang bagus. Ini salah satupemacu
untukkegiatan sastra tradisi. Tapi,
ya itutadi, tantahgan lain semaldn
besar. Tayangan televisi dengan
tayangan sastra pop atau tontotan
lain begitu gencar.
Regeiierasi penerusah sastra
Jawa kepada geherasi muda.
tampaknya, juga sama hasib-
nya dengan sastra Indonesia.
Lihat saja itu. (Saat wawancara
berlangsung, sejumlah sastrawan
muda dari Sunda dan JaWa tampi 1
di panggung.Mereka liiembawa-
kan geguritan (pembacaan puisi
Jawa, Red) dan.pUisi Sunda. Ada
juga yang tampil membacakan
cerita pendek berbahasa Jawa.
Mereka generasi muda yang pp-
tensial. Cunia,' tetap saja teibatas.
Sangat kecil, yang teitatik ke sini.
JJntuk sastra, sebaiknya rege-
nerasi juga menyangkut pada pe-j
nerbit buku. Karya-karya mere--
ka jika tidak diterbitkan menjadi|




sastra Jawa masih b^yakyangber-
pDdr.Sebab.nilaijualnyabegitukecil.
Di ^ ilah, tampaknya, idealisme
masih periu dikemukakan.
Sebenamya, jika setiap pener-
bitanbuku sudah teijual dua hi ng-
ga tiga ribu eksemplar, sudah
mencapai break even point
(BEP). Tapi, keberanian urituk
im masih terbatas di kalangan
penerbit.
Padahal, kalau diterbitkan,
bukii-buku sastra Jawa itu se^gi
menjadi bahan kajian dan pelaja-
randijurusan-jurusan sastra Jawa
di luar negeri. Belanda senng
meminta pesaiian buku-buku sas
tra Jawa untuk kajian di universi-
tas negeri Kincir Angin itu.
Demikian pula, anugerah Ran-
cage ini. Jika'tidak dibukukan,
karya itu tidak akan niendapat-
kan penilaian. Jadi mungkin saja,
kalau tidak ada sastra Jawa yang
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Surabaya), Anteping Kenya Indo
(Surabaya), Sakuntala, Layange
Bapak, PandawaNgenger, Wah-
yu Calcraningrat, Piitri Sri Tan-
jung, dan Jenderal Sudimian.
Kini, Satim menjadi redaktur
majalah bahasa Jawa Jaya Baya
\di Surabaya.




,begitu teruji. Dan, majalah atau
koran, hanya dibaca oleh sejum-
,lah kecil orang dan lantas hilang.
Sedang kalau dalani bentukbuku,
bisa disimpan.
Pengarang, novel atau cerita
Jawa meihang banyak. Tapi kua-
litasnya sering kurang. Itulah
.sebabnya, untuk majalah kami,
sering terita itu hams diniiuat dulu
dalam bentuk cerita bersambung
sebelijrft dibiikukan. Jika sudah
dimuat' bersambung," ada pelu-
ang iintuk dibukukan. i
i Menunit Anda, loriteria sas
tra Jawa yang baik itu bagai-
mana? •.
y Saya kira, sama dengan s^tra
Indonesia atau sastra dunia, yak-
ni hams memperkaya rohani.
Karena apa? Manland is one.
.Kemanusia^ itu satu. Di mana
saja sama. Jadi, sastra;yang baik
itu yang mampu memberikan
upaya pem^usiaan manusia.
Meiigurai persoalan manusia
yang kompleks lantas memberi-
nya satu kearifan. /
Bacaan kalau, ngg/o^ra/i akan
membuat rohani yang nggladrah
terbit, tidak ada anugerah semp^
Satim lahir di Ngawi, Jawa
Timur,pada 1928. Banyakmenu-
lis cerita pendek, roman, atau
cerita wayang. Beberapa yang
telah dibukukan, antara lain,
Sampyuh (1966, Yogyakarta),
Katresnan Kang Mulus (1966,
pulaQiS^tra yang baik mampu
.membenkan keanfan yang uni
versal dan mampu dipahami oleh
selumh manusia. /
Sastra Hemingway, Shakes
peare, atau kaiya sastra lain, jikaj kita baca, di mana pun, memberi-|kan pengkayaan batin tertentu.
f Demikian pula sehamsnya sastra
kita. Meski dibaca orang Inggris,
orang Belanda atau dibaca di
mana pun, juga memberikan
pengkayaan rohani dan menam-
b^ kearifan manusia.
.  (erwanwid)
Jawa Jr'os, 24 Maret 1996
Sastra Daer^ Sedang LesuDar^
SASTRA berbahasa Jawa saai
ini sedang lesu darah. Padahal,
juiT lah pengguna bahasa daerah im
sekitar 60% penduduk Indonesia
atai I sekitar 110 juta jiwa. Mereka t-
inggal di sebagian besar wilayah
Jav a Tiraur, Yogya dan Jawa Te-
■ngih, tersebar di seluruh penjuru
Tai lah Air dan sebagian di luar ne-
gei i. Sastra Jawa benar-benar bagai
ayjm sakit di lumbung padi atau
tar aman mengerdil di ladang su-
bua. •. r .
Tanda-tanda keleisuannya antara
ltd] 1 dari jumlah teibitan buku sastra
Ja> va. yang memprihatinkan penga-
ims t sastra Ajip Rosidi (58 tahun)
da i Yayasan Kebudayaan Rancage
Ba ndung. Tahun 1994 kosong. Ta
bu a 1995 terijit dua judul buku s^
tra Jawa (cetakan alAir 1994) yaitu
Ti nbreng (ber^ mentog terus).
Novel peijuangan karya Satim
Kiidaryono (68 tahun) Surabaya
idzaPesta emaS Sastra -'Jawa Dae
rah Istimewa Yogyakarta (antologi
•pi isi, tembang macapat, site^
'dan-fcei^n susunaq Dhanu Priyo.
Pi abdwp dan LiHM'Shryadi Ag.)-
^ilel^ltu tiada satiipun terbitan
bi ru sanipai Maret 19^ ini. Sastra
Ja wainasih timbreng,
Kelesuan.bukan hmya pada fte-
ki iensi"terbit,.tetepi juga pada jum-
la h buku yang.teiju^. Menunit Sa-
itin Kadaiyono yang kini Pemim-
pin Rjedaksi majalab bahasa Jawa
JtiyaBaya Surabaya, penjualannya
p m teramat seret. Dari 2.500 buku
y ing dicetak, baru 500 yang tequaL
r'Padahal harganya cuma Rp
j 000 per buku," tutumya. Toko-
toko buku terkenal enggan men-
ji lalnya, meski hanya sekadar diti-
tipi dengan memperoleh komisi
s unpai 40%. Dibandingkan sastra
J iwa, sastra Sunda raasih lebih lu
ll layan. Dalam tahun 1995 ada be-
iisan judul buku bahasa Sunda
yang teibit, jauh lebih banyak dari
t ihun sebelumnya. Meski demi-
kian, mengingat jumlah pengguna
yang mencap^d puluhan jura jiwa,
I asib kedua sastra daerah ini kini
sama-sama saja: lesu!
Yayasan Rancage (kata Sunda
I erarti lor^tif) meralai, kelesuan i-
I iitak lepas dari situasi lingkungan
bahasa daerah sendiri. Memasuki
50 tahun negeri ini merdeka, ke-
hidupan budaya dan bahasa daerah
bukannya kian berkemb^g tetapi
IdanmenciuL
Beberapa bahasa daerah yang
semula menjadi bahasa budaya dan
bahasa ilmu seperti bahi^a Jawa
dan Sunda. sekmang turun derajat-
nya menjadi cumab^^a pers dan
sastra. T^ mtfstjiHil seperempat
abad mendatang keduahya hanya
menjadi bahasa lisan (b^asa ko-
munikasi di antara penggimanya)
karena tak ada lagi yang roampu
mehiba'Sa kaiyh jumalistik dan sas-
traJawa.
Ini berarti telah dan akan teqadi
degradasi. Kalau sudah demildan
jnttVa tak lama lagi bahasa lisan
pun akan lenyap dan ^imalah salah
satu budaya adiluhung (luhur)
bangsa Indonesia. Tak tertutup ke-
mungkinan kelak, peminat sastra
rian bahasa daerah harus m^pela-
jaiiiiya di noanca negara.
Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa Indoiiesia dan Dae
rah juga belum memperlihatkan
perhatian yang jelas dalain hal
pembinaan dan pen^mbangrai ba
hasa daerah/. Sampai sekarang b^
ha«;a dah sastta daerah baru dijadi-
kan objek penelitian belaka serta
menjadi sxnnber kosa kata baru ba
hasa Indonesia.
Taihpaknya pengembangan ba-
hasa-bahasa daerah dan sastranya
semata-mata diserahkan kepada
masyarakat yang memilikinya saja.
Pada praktddiya pengembangan itu
bergantung pada sejuihlah kecil
orang yang raempunyai rasa cinta
yang cukup besar terhadap bahasa
^erahnya, namun tak bisa berbuat
banyak oleh kendala sarana dan
dana uhtuk ke^atan pengembang
an yang kontinyu.
Sering juga ke^atan kebudayaan
dan b^asa daei^ terganmng daii
seiera pejabaOika sang pejabat
berminat, sekali-sekadi ada kegiatan
budaya bahasa daerah. Namun
jika dia diganti yang tak menaruh
perhatian sedikitpuh, lesu darahlah
budaya dan bahasa daerah itu.
Padahal, tegas tertulis dalam
Penjelasan Pasal 36,UUD 1945:
' 'Di daerah-daerah yang menynai-
yai bahasa sendiri yan'g dipelihara
oleh rakyatnya dengan baik (misal-
nya bahasa Jawa, Sunda, Madurp,
dsb.), bahasa-bediasa itu-akan di-
horfnati dan dipelihara juga oleh
negara. Bahasa-bahasa itu pun
merupakan sebagian dari kebuda
yaan Indonesia yang hidup.'Jelas
bahasa daerah bukw ancaman te
tapi justru kekayaan (aset) kebu
dayaan Indonesia! ■ .
Tragisnya, nasib pen^itah ba
hasa Sunda dan Jawa — bahasa
daerah lain hampir tidak mempim-
yai penerbitm;-:. lebih bunik dari
kor^ bencana alani yang. mem
peroleh -perhatian. dan. bantuan.
konglome'raL penerbitah baht^sa!
dae^ luputdaii lirikan para kon-'
glomoat pemakai (atau pemilik)
bahasa'daorah itu sd^pun.
Mereka lebih.menanih perhatian
pada kegiatan oIahraga. .Tampak-
nya bahasa daoah belum sepai^
kemiskinan yang p^lu segera dibe-.
rantas. v . ^ j '
Tak andi m^ki memiliki pem-
baca yang poterisial (dalam jum-
lahX hanya ada bebert^a .majalah
Jawa dan Simda y^g masih mam-
pu teibit Ituptm didorpng oldi ke-
fwttaan pengelolanya teihadap ba
hasa dan budaya dadrahnya; Ho-
ixH^um untukpengarangnya juga
kecil, hingga tak ada pengarang ba
hasa Jawa ataii. Sunda yang dapat
hidup dari tulisann^ saja.
Namuun yang aneh, setiap saat
ada saja orang yMg menulis J^a
sastra dalam bahasa Jawa dan
Stmda, padahal'jika mereka menu
lis Haiflm hihasa.Indonesia akan
menqieioldi imbalani jauh lebih be
sar.
Keprihatinan inilah yaiig men-
dorong Ajip RoMdi, sasteraiwah na-
siond yang menaruh minat besar
terhadap perkembahgan b^asa
daerahnya (Sunda) (km sejak .1981
menjadi guru besar'tamu di Uiu-
verskas Bahasa Asing Osaka, Je-
rtang, ikut memecahkannya depgan
membedkan Hadiah Sastera Ran
cage tahunan sejak 1989;
Hadiah ini bagi kaiya sastera
Sunda yang dianggap terbaifc Ke-
muifian diperluas bagj sastera Jawa,
sosbk yang dianggap telah_ besar
jasanyabay perkembangan.sastera
kedua daerah itu dan buku bacaan
•4#
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anak-diiak beibahasa Siinda ('Ha-
diab Samsudi*}. Jika dana senialdn
Gianyak-lersedia, hadiah juga dbe-
rikm k^ada kazya.sastra daer^
lain dan Indonesia.: , •
: Selain memberilcM semahgat
kepada pengarang dan tokoh pe-
ngembangnya^^giatan pembeiian
'Hadiah Ranca^* ini memb^I^
infqnnasi;k^ai^ masyarakat (ter-
masdk para pejabat. Dep. P dan K
seita konglomerat) bah^ ada bu-
ku-buku bennudi penyiram rqhM
dan obat rindu t^adap bahasa ai^
sastra daeiahnya. n
Dengan menyediakan buku-
bukti ini.di perpustakaan pribadi
atau peipustakaan sekolah, perpus
takaan l^tordan peiusahaan, bo:-
aiti para tokoh itu sudah iheiiibantu
pengembangan bahasa dan sastra
dae^ n •-
n -WaidhaniTJIptovfardono
tSuara Pembaruan, 29 Maret 1996
^an yang menerirna
3iadiat^^traf^c^
itnenipakan.yang kedua kalihya setelah
t^un 1 mpnerima badiahy^g sa^a Untuk
juiisanS^ & Sastra Daer^'IKIP t
Bandung; yaig dinilai pleh Ajip tel^ banyak
melahirk^ sastrawah-sas^^^ -
hadiah Rancage, yaitu Satim Kadaryono untuk
karyanya yang beijiidul Timbreng (Mendung),
sed^gkan uiUukjasajntub kepada .V n
fMuiyalelana (s^aran dari Djojpsan^^^
:i1iasak^erd^aan;yang kbnsistenmenulis
dari mehigainali kruya sash^ Jawa s
ini.
Selaih hadiah sastra Rancage, seperti biasa, -,
djserahkanpula hadiah Samsudi, yaitu hadiah.
iintuk bacaan anak-anak, yang tahun in! jatuh
kepada Drs.HTaufik Faturohihan untuk
ka^MykPatepungdiBandm • ..
pUcbmukakanoleh Ajip,sepanjang sastra
daei^ masih hidup penyerahan hadiah sastra
ini tidak akan berhenti. Apalagi, penyerahan.
hadiah ini sekarang tidak lagi oleh pribadi Ajip,
melainkan oleh lembaga, y^ni Yayasaii






mel^gkaK (^ngan pais^^ -





Sb^pk Aji^iiya;. Seand^hyn^ayh su(^ tak ada
^gi^him ; y
^empalran^e;r^^ > p













sbgi mateii, mestiny^ hdereka itu lebih memiiih
inenuhs dalambahhsalndbiiesiaw
inedianyhlebih banyrdc, jiiga^an lebih
populer." . ^ "
;  ^ -KesiniimlanAji^
dalarn bahasa daerahnyaihei^^ .
pribadi-ipribadi yang meiMite
identitasn^ terhadap bUdaya daerahnya.
sangat menghargai. "Baik kepada karya
maupun jasa, saya ingih meiighar^^^^ secara
inateiil mauppn mbriT. Kalaudari segi rnaten,.
•hahg'dnajuta itu;kecilihpala^^ ->" -
blahra^ yang bisa mencapai ihiliaran. Tapi
yang terutama sekali dari segimoril^aya ingin
mendorong para penulis sastra daerah supaya




Jawa mencari penerbit idealis .
Be "beda dengan kehidupan sastra Sunda
yang boleh dikatakan lebih beruhtung.
kehi( lupan sastra Jawa sangatlah terbatas pada
sastTi I majalah. Jumlah penulisnya, baik penulis
senit r maupuh penulis muda yang baru .benr unculan, relatif banyak, apalagi setel^-
sejai 1994 sastra Jaw^masuk kategon hadiah
sastr a Rancage. Hal ini diungkapkan oleh SatimKadfryono; sastrawan Jawa yang tahun ini •
men iapat hadiah sastra Rancage atas karj'a
rom; innya Umbreng', Giliran penulis Jawa
ingii I men^itkan karyanya menjadi b^u,
kest iitannya adalah tidak adanya peneroit yang
mentillkl idealisms. Para penerbit baik di Jawa
Teh] ;ah maupun di Jawa Tlmur, menurut SatimKadarydnpyangtelah 15 tahun menjabat -
seb{ gai penaimpinredaksi majalah "Joyoboyo
ini," jelalu berorieritasi pasar. Tak herah, kalau
"buk i-biikii yang tetbit di'Jawa ifd keb^yakanbuk ii-bulai beibahasa Indpnesia menyangkut
buk u' pelajaran, ketenunpijun prakti^ atau
buk u-bukti fesep masakan: "Budm-bukuv ^ ^ .
berl )ahas0awa rife ■jpelaj^himbiksekbl^^K^ad sastranya, .
^ <i9ya^^hatiri'sgkali^l.ucap Satim dengan
me litikk^ air mata saidng terhartnya atas :
hadiah yahgiditerimanyadOT l
per erbitah buku sastra di ^ erahnya. ^ . ,
i; I lehyataan yang dipiihatinkan oleh Satim dan ■
per igararig Jawa umumhya ini tidak sekad^
baf a-basvTahun 1995, buku sastra Sunda yang
ter )it sekitar^embilfin JuduJ,.belum termasuk
bu 'M bacaim s^^y^tOLWdsiat Kangiomem^ .(ki iinpulan pulsi kary^ Dm. H Taufik ^ -
Fa urohrhan)," p
(kt impulan puisi karya H^'an^ahyu At- . .mJ kusuinah)," GHghn/flh Mi/nggrrh ffeyf
(kumpulaivdangding karya Prpf^I^^u^^
Ri isyaha),Cifijdiwung Nunjang Ngidul (foman
ka tya Abdullah Mustappa), KoJebat _ vKinyifng-kuwung'ein'KinosiliKatwnbiriim
(n ►man kaiya Tatang^^^^(k iifepulah sajak karya Edijushanah), Sewr
Sc nvdSariva (kumpul^derpeh k^a
Sr iwama), MatologiSdj^'Su^a
(d ikum^ulkan oleh Abdidlah Mustappa-&>: ,Taufik Fanirbhinan), dan^i(oJ^^^^
Ji fid J(dikumpulkjui oleh Ajip Rosidib^mu^
Si jjtra Jawa,' sebetulnya hanya ada satubul^
sj stra Jawa yang terbit, yang berjudul Pes/a ^
£ mas Sdstra Jawa Daerah Istimewa
nacapat;siterandanceniapenaeKvangvi!,. x^...
J isusun oleh Dhahu Pnyo
S uiyadi Ag. Sedangkan bqku romfflfTimhwry ?
k arya Satim Kadarypno yang diterbitkan oleh; ^
Yayasan Joyoboyo, sebetuRiya telah dicetak
tahun 1994, hahya saja diedarkan ke pasairan ' ; •
buku tahun 1995:Pada tahuri 1994, buku sastra
Jawa sama sekali tak ada yang terbit, karenanya
tak ada karya sastra Jawa yang dianugerahi . •
hadiah sastra Rapcage pada tahun 1995 di ' J ^ j
Universitas Indonesia, Jaki^a; " j
Senada dengan Ajip Rosidi, Satim . ' ''
Kadaryono pun beqiehdapat bahw^kehidupan
sastra Sunda jauh lebih berurituhg kedrhbang^i^
kehidupan sastra JawajPalam sastra SM ; ^
masih ada para penerbit yang iheiiulildidealisme, manmeperbitkah buku'smtlia tanp^
melihat siapa orangnya yang akan jperpblli. ^
Sebab kalau dilihat dan pembacany0.;rt^^^ -
jangUnktm sastra daer^. sastrdIndonesia pun .
miskin apresiatdr. "Sudah'menjadigejala. - ;i
umurh, buku shstia di tanahiw^itaTni m^^
tidtek lakii," dernikian korifei^S^r^:f;^
K^aiyono, yaiig dfusiairij^ ke|68 .m^il^nl^j
rpehiiliskaiya kieatif. ."-Tapi di_^tul^,'p^luiiya
penerbit yang kiiai idealism^j^„Pn^bi^
jeiii5:sastra,jangah terlalu bdrt)ikiEkQm|mt|^^






nienurut Ajip tepat sekali-: Kppdsar^;.suatif,
bangsa dan negara tidak dilihat dhnpiin^^^-^penduduk (dan luakwplay^'h^fe^^p|ai)r^^
dilihat dari bucMyanyaVSalal^^^^
sastraiy Jernian, Amenlra, Ihdi^ ^
ifierTipakan negara-hegara.b^ar;yMg"?t,jr:^^^
*1 I /ISIihof Hsn VAITI^IIIEin
tekhoidgihya, tapi perkembahgan;s)mt!^
dx'''!-.:.. Knitr ^ori Vflinn'<T2iW\.
masyarakat yang dekat.dengm sas^ ^tmy^. v-
membacak^a sastta. Tid^^^negara maju, aj)abaapejab'at_b^0_^^^
pVesiderinya berpidato selalu inen^tipf^
Karena aprcdlodl icuiayap
Di In(donesia kejadiahlhi htd.yanj^angka,
bahkan jarangdifcmukain pej^t|fej^i^
rnehgutip karya sastria. "Oleh bMgra. Arraem
siija, yang pendudiiknya sedifcit,.perke{iibangM^
sastra kita kal^a Bahj^aArme^^
(hguhakan olehperiduduldiya tid[^l6biM
dua ribu penduduk. tap kaiya^^ytts^
maju. Jumlah {fenerbitan bukusastira lebih
hanyakdari kita," media massayjang
Ife b^ara Ipggrmterus m^^
kpfeu bangsa Armeriijay teratama^tr^ya;'
dikisiaal
menurulAjipi yang memsa di^sMkap'd































Rancage di U<jM ini; seniman,







pengarang dari Bandung yang
hadir, selain Godi dan Taufik
yang menerima hadiah, yaitu
Kamo Kartadibrata, Hadi AKS,




diharapkan hadir,. seperti Emha
Aihun Nadjib, Kuhto'wijoyot YB
Mangunwljaya, Linus Suryadi,
dan Umar IGiayam, temyata
tidak hadir. "Radahal ihereka
semua saya undang," kata Ajip
Rosidi. !^g tompak hadir
hanyalah segelintir pengarang n
Jawa, dan dvitas akademi -
fakultas Sastra UGM. Dari Pusat
Peihbinaan & Pengembahgdi
Bahasa, Dr. Hasan AIwi;
"Langkah Ajip ini patut ^ •
mendapat acungan jempol,
Usaha memajukan babasa dan
sastra sebenamya kewajiban
Pusat Pembinaan Bahasa, tapi
kehyataannya pemerintah kalah
langkah oleh Ajip," komentar Dr.
Hasan Alwi saat diminta
tanggapahnya. .♦♦♦ ,
Piklran Rakyat, 29 Maret 1996
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SASTRA ISLAM-ULASAN
Sastra Islam bersatu dengan
' Realitas Yang Mfiha Tinggi
PENEGASAN tentacg sastra Islitm tix^ional adalah himpunan
karya sastra abadi yang banyak jumlabnya disertai dengan
pasiuigsui kritik-kritik teiliadapnya yang dibasilkan oleb para
sastrawan muslim, mulai dati Spanyol s^pai ke negeri C^a,
sesiiu dengan pabdangan Islam tradisio'nal, berdasaikan ajaran-
ajaran Alquran dan sunab Nabi Mubammad saw.
Kaiya-karya sastra ters^ut ditulis dalam beibagai gaya sastra
(genre) dan berbagai,babasa muslim. Mulm dari babasa Arab
sampai babasa Melayu Indonesia. Kaiya-kaiya sastra tersebut
telab mendudnki tempat terhcmnat dalam masyarakat muslim
tra^sional sampai pada masa ketika masyarakat Islam* tersebut
ditaHnHran dan dflemabku oleb kuasa penjajaban modem.
'^ '!)i sepanjang masa penjajaban danj^nguasaan budaya Barat,
karya^katya sastra sepeiti ita Vlab mlindas atau disingkiikan.
gedtmf^can pengembangan Icbib lanjut sastra Islam telab dibung-
kam.; S^gai gtmtinya kaiya-kaiya s^tra dan gaya-gaya Sastra
modoif dari Barat diletakkan sebagm puncak p^atian.
- 'Semmtan paia sastev^ muslim dan pimbaca k^a-kaiya'
sastra iner^a £bdat si^mikiantup^iagar incmaima gara Barat'
sebagai pantitan bagii^ngenib^gaii 'karya s^'tra mereka.'
Sedangkan sepint^ tentang berbagai sastra Isl^ tradisional de-
nidux segeia .itfan meUunjuUcan kepadajtita bah't^a sesungguhnya tk^pbH^S^Stra^itn' 'adaI^frcIcy^'(befEaitan,rcd), bagi
k^dupan katya^kmya sastra, bukan ban^ s^^adar stndctur estetilm
dan-bubyi bami^ O^guistik) yang diinaksudkan Sebagai ekstase
iekstudl. - ' ' } "' '
^ Sebaliknya sejalan dengan as^k estetik^ -ka^a sastra juga
meiniliki mmensi spiritual dan kognitif (pengertian yang jelas),
yang sama' pentingnya atau babkan lebib pen ting lagi bagi j
pemenuban kebtitidian nyata manusia sebagai ciptaan Allab di i
dunia. Jadi, karya sastra baik secara langsung maupun tak lang-.'
sung. Tapi, kenyataannya yang terbaik di antara ka^a-karya ter
sebut adalab terkait dengan iisaba manusia dalam spiiitualitas,
sebagai bal pokok dalam kebidupan.
Islam tradiaonal
Sastra Islam tratfisional membabas seltuoib dimensi kebidupan
manusia dan menipakan cerminan tentang pengalaman scrba muka.
Baik sebagai bamba Allab ataupun sebagai kbalifah-Nya. Namun,
yang utama dari pengalaman tersebut adalah pe^uangan tmtuk
melanjutkaii kebi^pan* dunia serta bagi pensucian dan penyela-
matan spiritual.
Pada tingkat tertinggi, karya sastra Islam membabas tema-tema^
tentang upaya pensucian rokbani yang .membawanya kepada
pmatuan dengan ReaUtas Yang Paling TTnggi. - Keuya sastra
seinacam ini mengingatkan manusia yang pada d^amya bersifat
pelupa (ghafala) tentang asal muasal kebradaannya dan sekaligus
merupakan temp^ kend>ali. .
Dengan demikian karya sastra Islam dengan akrab terkait ke
pada doldrin metafisika klam yang beikenaan dengan ilmu fDsafot
(iimu tentang wuiud,.alam ray a dan psikologi). Yang dapat
^gdongkan kepada maha karya. sastra seperti itu adal^ buab
tangan sastrawan-sastrawan dan penyaiir menonjol seperti
Jal^uddin Bumi. Fariduddin Attar, Ibnu Araby, Ibnu Slna, Al-
Faiid dan Hamz^ Fansuri.
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Mengapa? Karena karya-kaiya sastra tersebut mencerminkan
peijuangan spiritualitas manusia yang terus menerus sebagai suatu
makhluk istimcwa, yang telah dipisahkan dari Penciptanya dan
sekaligus yang dicintainya.
Terasing dalam lingl^ngan buini, manusia beijuang untuk
menaklul^an godaan-godaan duniawi dan berupaya. untuk
mensucikan kehidupannya. Tujuan akhlr upaya manusia itu adalah
untuk kembali kepada kerajaan langit dan disatukan kembali de-
ngan Pencipta yang dicintainya.
Dan justru karena posisi pusat dari tema peijuangan spiritual
dan pensucian diri ini, maka karya puncak puisi dan hikayat
Islam tradisional dipenubi dengan image-image dan motif-motif
yang tidak merujuk langsung kepada tatanan duniawi yang dapat
diindera. Image-image dan motif-motif itu secara perlambang
merujuk kepada dunia imajinasi (n/nm almithal), yang berada di
dunia nyata dan dunia intelek mumi.
/ Jadi,'sebagaimaiia. ditegaskan oleh Abdul Rahman J^i, de
ngan ungkapannya/'Pfliij hakikatnya puisi adalah permisalan
dari pada dunia keabadian ataupun dunia imajinasi" Hsimun,
tentu saja karya-ka^a sastra lain di dalam bentuk tradisional dan
perenial, tersebut jarang ditemui di zamM modern. Seperti
beb^apa karya besar Mohammad Iqbal dari Pakistan dan puisi
terbaik Hamzah dari MelayU Indonesia membuktikan hal
itu. I
Amalkan zikir dan puasa.'
Dalam sejarah tradisional Islam, paia penulis sastra dan semman
mehgamalkan disiplin-disiplin seperti salat, puasa. zikir dan
sebagainya daJam kebidupan sehari-hari dan dalam pcrsiapan bagi
kegiatan artistik mereka. Jika semua disiplin itu diamalkan de
ngan baik, amalan-amalan itu akan mendorong pcnghambaan ego
ps/JW/fsiA: serta meluhurkan jiwa.
Dengan demikian, jiwa seseorang disiapkan untuk suatu
peijalianan spiritual ke arah Tuhan. Peijalanan asyik itu sekaligus
merupakan suatu pengeluaran diri dari dunia nyata dan menipa-
kan ziarah ke dunia imajinasi.
Dalam keutuhannya peijalanM tersebut terdiri djp beberapa
tingkat pematangan jiwayarig setelah menaklukkan dirinya sendiri,
l^rhasil melewati pelarian dari dunia Barat dan kembali kepada
negai asalnya di.Timur. Hal.ini dengan jelas dapat terlihat pada
karya puisi serta hikayat-hikayat yang ditulis oleh Ibnu Sina dan
Su^awardi. _ . ..
Sebagaimana secara tepat diamati oleh Henry Corbin dalam
karya-karya defenitifnya tentang hikayat Ibnu Sina, di dalam
peijalanan spiritual itulah kemampuah imajiner penulisnya atau
khayal akan muncul bermekar^. Sebab, khayal merupakan
kemampuan yang berada dalam jiwa yang menjembatani dunia
nyata dan kerokhanian.
Oleh karena hakikatnya sebagai jembatan penghubung, kemam
puan ini memungkinkM manusia mempunyai persepsi. ke arah
dalam tentang dunia imajinatif. Kemampuan itu juga memung-
kinkan manusia untuk mampu menjisimkan (menyatak^) atau
mengubah hal-hal dan gagasan-gagasan spiritual yang dipersep-
sikannya menjadi image-image yang bisa diindera.




,  ukar- un^ memasttkan
nmksud dbang M^ir j^da
jamah d^ul^ melumiiri je^
nazah rajanya rdengan i^nan,
terfentuagar Jeoazah itu tidak ni-
terina^caiv waktuI/Tapi raisa
ra^ ya mereka' tidak bennaksud
agar di tahuh duaribu hahtinya je-
naz^ itu inehjadi .'sesuatu;. yang
istiihei^ sesqath yang selalu di-
selidiki keistimewaanhya, se
suatu yang dlinaksudkan agar ke-
bersid^ diriiiQra pa^ wa^ ito
diungkap secara nyat& Suj^ w-
tuk 'menyebudcan miunrai
itu sengaja dibuat agar.ekst^ensi
diri meieka diperbihcangibin lagi
di t^'un duaribu atau t^uh 7 ta-
hiin sesudahnya. O • ^
: Sukar untuk mengatakan
bahwa pembtuatan cwdi Borobu-
dur ataupun' candi Prambanan
yang megah itu dimaksod agar si
pembuat akan dikagmm pada ta-
hun duaribu.' . *
Sejaiah yang faebat dan meng-
agumkah'itu timb^ danmuncul
(mungkin). tanpa inmka kehen-
daJd. /^^usia purba pun HBdak
menghehdaki mereka nuti di Sa-
ngiran agar di' tahun dua ribu
liantihya. keberadaan mereka' di-
ungkaip oleh para aUi.
, Seniua itu tidak bfarlaku bagi
manusia abad ini. Saat ini manu-
sia berlomba niembuat auto bio-
grail dengan maksud mereka
ingin membuat ^jsaah untuk ge-
nerasi yang akan dataog, mereka
membangim uiohumen keras
ataupun monumen lunak dengan
tujuan. bahwa keberadaannya
akan tercatat oleh sejarah. Tepat»
nya, dengan sadar roann-^ia abad
'ini membuat i%jairalb tiw^g diri-
. Maka .semuanya tnetijadi :.bal
yang saugat wajm dnh tfd^ aneb
jika akhiniya %b^^ aspek; kehi-
i dupan manuria, ;^but saja ^ tra.
d^a\ya^ ^ hwtobuat i mtu dah^b
'agm meieka menja(U s^^^ bagi
general ssistia y^g^^w dhthng.
^ -Sasria Jawa-seb|et^ niembuat
l^jaraH agj^ kebmdammya ter-
'  sajai^ hastra di masa
yang' eht^ • ujung




nyatic^patut untuk menjadi se^
jaralh0:'v";-'- n !
Hal' itii bisk kite renungkaii,
.bahwa ji^ya otang - oiang yahg
tidak patut 'm^'ad pe|aku seja-
rhh .saja y^g membuat-trikV trik
agar.diiihxa .<ii(^tat dalam seja-
rab. Orang - prang yang miem^-
buat sejat^ pada Mat iiii, n»sa-
nya pada jatmmnya tidak pemah
meuginginlcw mereka dicatat da?
lam sejarah. Sejaiab.bagi merelm
mimcul secara tiba - tii» karena
mereka memaog patut untuk di-
sejarahkan: ' • "
^jah ' mati meninggalkan ga-
ding, harunau mad meninggall^
belangnya.- Kelegehdarisan
inacan. dan gajah itu melekat
pada keberadaannya, tanpa
menginginlompim iherelra, akan
teicatat (Main sejarah. ••
Pendukuhg-pendukung sastra
Jawa modem, yang saat ini ineni-
pakan bagian dari orang - orang
sastra marginal, secara bawah sa-
dar akan mengakui bahwa kebe
radaan dirinya tentu akan torcera-
but dari peibincangatij sastral Hal
ini dikaienakan' bahwa -^tra
Jawa modem ddak ihungkin la^
Imembuat sesuatu ' yang; mele-
i genda; yahg IWstorik, yang sama
halnya tidak mxihgkinjter^ntat da-;
lam .sejarah di ;mash j^g akan
idatarig.:'-';^- •'
Ldu bagaiihanh anak ciiim Idta
akail mengetsdtui ..bahwa. saat ini
pei^:hidup sebuabibehtuk sas-
,tra yahg' di^bhC'i^tra Ja^ mo-
idein? Berangldit .dm jpertm
Idan ketakutah inUah' j^mluk^
sastra - Jaw? , .moduin.^^
(mungkih) mumbuatlsejar^'sasr
•tra jawa Modern agar kebeiadaah
mereka ^ rterratat .dap {"diketahui
oleh generairi yahg; ak^ datang.
I Sekarang, pehgah r]^
semuanya patut berthn^ k^ada
dirinya :sendiri. Patiit)^ sastra
Jawa. 'modem menjpdi . sejarah?
Patutk^ sastra Jawa ipodem di-
sejarahkani? IJan/i^tutkah sastra
Jawa modern memblaat sejaiah?
Sastra janya mbd^ yang ,b^-
awal dari mtah («■ baru dicari'ja-
wabannya) hingga mt ini, me-
iinang memgalumi . pasang surut
dalam diiimnika. kehidupannya
yang berlikh. Menilik acuan
1am graflk parabol^ maka saat
ini sastra Jawa modem tinggaJ
menunggu saatnya ipenyentuh ti-
tik liadir pada sumbu'horisontal.
Menilik keberadaan sastra
Jawa modem saat ini, maka dapat
dikatakan bahwa bientuk.kesenian
ini sangat tertinggal oleh.bentuk
kesenian Jawa y^g laitmya.
Apalagi jika hal ini dikaitkan de
ngan pemberian badiah penghar-
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gaan seni .oleh Pemerihtah Dae?;
DIY.'Dao %mua al6iii,^h;iaT^
kin . bei^ jikavi '^buA
peng^^aah s»sto,diang^p s^j




di Yogyalfflit^ di kota'yang dis^
.but .se)>ag^ n 'pmdqming,: sastn
7a»« ini; yang mendapatkian ha<
diahpengbargaw'seni? Banding-
kan. dengan penghaigaai^ sen!
yang diteridia oleh pendukung je-.
nis kesenlari yang lain? (WE^
Suhageodra). , ; ' /' i :,; •
Men^acu k^ada s^ua itu,
keinbaii pertanyaan tdirlontarkan.-
Patuikah sastra Jawa m^mi^
menjadi sejarah, disejar^Mcan,
dan membuat sejarah?
^ Selain hal teisebut di at^ ke-
hidupw sastia Jawa modern pun
dapat ihlihat dari jenis penghar?
gaan lain. Penghargaan Rancage..
Dengan pemah lOwongnya pene-
lima hadiah tahunan Rancage/
Yang menjM katya Siba^d^ je-.
nis ^tra; buku, mi^unjidckan
bahwk ^ erb\tan ' bii^/
Jawa inddern. saat' ini meng-
alami. kelesuan;' dmi ,lebili\^
jika disebut. seSagu^lceiiiatian.;
Dai^ kemb^i pe^yaaii ^  atas
perlu dipeilanya^; lagi. Patut-
kah? 1:5
Khu^ mengenai Hadiah Ran
cage, sebuab solusi' mimgkin
perlu. dipertimbwgkah oleh Pak
Ajip Rosidi sebagai toss hadiah
Ran(»ge. dan Pak Suiipah^ Sadi/
hutomo sebagai. peUik^aV Jika
hadiah. RanOag^'dimaksud untuk
mendongkrak penerbitan. buku
sastra Jawa mtoem, bagaimana
jika hadiah itu bidcah dipe^ttik-
kan pehgarangnya, melainkan di-
peruntiildcan p^. penorbitnya?
Pengarang sastra Jawa mipdem
yang hingga saat ini .torgnlat de-^
ngan kei^ya imbalah hasil kai-
lyanya biar saja tetap b^da da?
lam kemisldnannya, asalkan para
penerbit mau dan mampu mwer-
hitkan kaiya, mereka. Rasanya.
bagi Jw ! m<;^e^ le?
bib baiic; ti<^k 'menerirna hadiah'
Rwcage tetapi dapat' memerbit-
^kknj buto, /dgripada' . berharap
niehdapatkkn hadiah RancagO te-
tapi ti^k satitpuh penerbit yang
tiiau meneirbitl^ biikimya. :
r /Jika^ja, ]^herbitan buku, lan-
tamn iming - iraing hadiah Ran
cage itu, .akhirnyai dapat teirlak-
sana; Rasa - msanya peartanyaan:
Patutkkh?, di atas ti.dak perlu di-.
perttoyakw lagi. - . .
Biilm sebagai fakta kehidupan
saspa Jawa'modern kirwya me-
rupakah unsur dominan dalam
menyebut sas^ Jawa modem
buks^ sekadar sastra yang. ada
karena diada - adakan. Yang ber-
arti . penyiisunan Sejarah sastra
mahtap menjelahg tahuh duariini.
Yang lebih jelas lagi, Kong^
'.Bah^ Jawa yang dititikberatl^'
pada kehidupan sastra; yang ^ n'
. diadakan di akhir tahun. ini, to-;
I kan lajgi hanya mehdai^tkah s^
[jarah. sasta Jawa mod^ yang
fJebih beni^ '(ntetgn dari sebuah
frntminu sastra yapg I^beradaan?j;nya n^pak diada - adakah," •. CjV; ,,Temta ^dulouig isaslia;
I Jawa' niodern/tidak. mau disebut
'bahwa dirinyadan karyanya/ada/
1 lah sebuah munimi yang sehgaja
1 dibuatVagac di wakta mehdatang
iada toang ri^orang yang membe-
dahnya! dan kemUdian. mencatat
' dan meiiyimpullkan bahwa sebe-
;lum tahun duaribu terdapat'ser
buah behtuk saistra yang disebut
•sastra Jawa modem. •
i ; .Untuk itu semua, tentimya bu-
kan hai yang mudah. Semua me-
nyadan , bahwa k^dupan sastra
Jawa niod^: miemang berlmit
; dengan aspek kehidupan Iain
^yang'sebagiain be^ cenderung
profit - oriented. Padahal; sastra
JaWa niodem. pasca panglipur
wuyung, adalah sastra yang. ra
paya dole, tidak laku jual;
Padahat berharap ada penerbit
sastra yang mau dan mampu ber-
S^ara Karya, 3 Maret 199^
^kbrbaii (Inafi^^to^wm^ ; untuk
" sastra Ja>^ modern adalah ,se-
suatu yang utppis saja.' Di l^a
I masyan^t! ^tra Jawa sendiii
semakiir menjauhi bentuk sastra-
nya, menjadi .maecenas sastra
Jawa saito halnya dengan buhuh
diri tahpa afti/ ." . n
- Sungguh sesuatu yang -meng-
erikan sedahg teijadi dalaih kehi
dupan sastra Jawa modem, yang
sebentar lagi akan' dikohgreskan
di Jawa Tiihur^ penghujung ta
hun ini. pan rasanya, keadaan
jmig mehgerikan itu akan terns
berlangsung hingga loirva kehi?
.dupan sastra Jawa modem me-
nyentuh j^ds finishnya.
Sastra Jawa modem akan men
jadi sebuah miunmi' di waktu
mendattog,'ditemukah oleh ge-
nerasi. penerusi dibedah, dicatat,
diident^kasi^ .^n disimpulkan
bahwa'^tolum tahun dua ribu
pem'ah hld^. sebuah benttik^-
tra yang diseW Mstrai Jawia mo
dem, pan inipim lebih lumayan
jika'saja inummi sastxa'itu.meii-
jadt mummi.; 4lkarenakaii . riie-
mang dia> patnt di^but sebagai.
ihumnu; tapi - celakianya: Bagai-.
maiia jilbi .sas^m miunmi to sebe?
namya .sebuto mumini yang di-
mummi; / ' mummiimn, ;sebuah
I mumini '^ng dibuat i^eihikiah
'nipa agar dial' disebut sebagai
^tu n munmti? '.Bagaimana jika
mummi to sengaja , dibuat agar
junisan sasha nusantara di fal^-
tas sasto
meniitup pipgram jiirusaniiya?':
Ah, to tentu sebuah pefta-
hyaan'yahg ihengada - ada. Tapi,'
.rasnnya semua itu inernnng akw
'menjadiiada dan bukan mengada
- ada jika saja tidak teijadi per-,
ubahan besar ataii suatu mukjijat
dalam ketudiipan sastia Jawa mo
dern. Dan tentu saja, IhenanU se
buah mulgijat adaladi bukaii se
buah kerja yang diharamkan. .
(Penulis adalah' anggota
masyarakat sastra Jawa





EL ASAN tahun silam,spstra
ihdon^sia sempat diramaikah
oieh perbincangan-tentahg
sastra dan pdran^' majalah sastra. Inti
perbincangan adalah kenyataan bahwa
kaiyarkarya sastra yang muncul dalam
majalah sasfra mutunya 9ukup '
'ihencemaskan, sebaliknya .
k^a-kaiya sastra yang b^justhi'
muncuj di majtdah-majalah hiburan.
Pei^incangan tersebat, sebagaimaoa
biasanya, tid^ ihenghasiikan jalan
keliiar apa-apa sel^n kenyataan,
bahwa.majal^ l^tra maidn ^
ditinggalkan dari kemiidiaon diliipakah.^
seperti Uu tidak pemah teijadi
dalam kehidu^'aii.sastra Siinda. Kalau
ada yang bertaiiya apakah dalam'
kehidupkn s^tra Sunda pernah ada
majalaih sastra, m^ajawabannya
sangat'pasti: tid^ pemah ada!
Sejumlah majal^ berbahasa Sunda .
pemah terbjt dan sekarang pun masih ;
terbit, tapi tidak satii pun yang
mengklaim dirinya sebagai majalah
sastra.
Peranan media massa dalam ikut
menumbuhkan s^tra Sunda secara
umuin mendapatkan tempat yang luas
setelah kemerdekaan. Pada masa
sebelum perang juga pemah muncul '
media massa bahasa Sunda, '
khususnya "Sipatahoehan." tapi dalam {
kumn waktu saat itu sastra Sunda tebih
banyakterbit dalam bentuk buku. '
Khususnya buku-buku yang"
dikeluarkari oleh Balai Pust^a,'
peherbit^ang menjadi bagiaii di^
pemerintahan kolonial Belanda. -
Buku-bukii terbitah-BP boleh dikata
secara utuh terselamatkan sampm
sekaraiig karena terdokumentasikan
dengan baik. Selafh BP sebenamya
ada juga beberapa penerbitan ~
pertikelir yang banyak mengeluarkan
bukii-buku sastra Sunda. Sayang;
karena pendolmmentasiannya tidak
terpelihara, haisil karyanya itu V <.
sekarkig sud^ sulit diperbleh. ^ dak
mustahil pada saat ituj)un terbit
s^umlah media niaSsa bahasa Sunda
yang dikeluarkan blehpenerbit" .
.partikeliiratau perorwgah yang^; n
seka^g sii^t dUtu^^karena •
penin^alaimya tid^dit^^









pjterimanya sastra modem oleh!.
masyarakat berarti pula jm^uknya diia
bentuk sastra yang ^beliimnya kurang
■populer, yakni bentuk ceritapendek '
dan bentuk sajdk (puisi hiodem). ,
Kedua bentuk sastra tersebut .
memerlukankesempatanpublikasi '
yang cepat dan padat: Jika penerbitan
buku niemerlukan waktu berbulan-
'biilan atau bahkan bertahun-t^un,
publikasi'sajakataucerpephanya .
..memerlukan waktu hitungah rhinggu'
atau hari saja. Masyarakat-yang
sebelunmya teibiasa menikmati
bacaan panjang dalam bentuk buku,
juga engan cepat bisa^ener^^-
kehadairmi ceipen atau sajak::Di pih^
lain para peneibit majalah ataii buku
pun mem^faatk^ berpen dan sajak
ini sebagai bumbu atau varidsi media,
.yang diterbitkannya. "Sipatahoenan"
yang terbit sebagai koran harian
menyediakan sebagitm halamaninya
untuk memuat cerpen dan sajak.
Demikian juga sejumlah media lain ;
khususnya majal^ yang muncul >
kemudian. ! ' , .
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Kendati kemudian disadari bahkan
bentuk cerperi dan sajak cukup disukai
' oleh pembaca, di sampihg juga
kernudiian diakui bahwa cerpen atau
sajak yang muncul di fnediaa massa itu
i memiliki nilai sastrai, tapi tak pernjah
sebuah penerbitan, majaJah misalnya,
yang mengibarkan bendera sebagai
majalah sastra. Semuanya bersifat.
; umumvBahkansennipat muncul : -
^lelucon. Ceritanya sejcelbmpok an^
n fpudayang "m'erasa terpahggil. • n •jiwanya" lintuk berbangga-bangga ; -
dengM atril?ut s^tra dengan semangkt
* '^^ns^sulkan.kepada seorang '.
redaktursenibr ag^nleherbitkan
sebuah majalah sastra. Sang redaktur
senior yang dengan sabar
mendengarkan berbagai argumentasi-
, sang pengusul, akhi^ya menjawab' , .
j pendek,. nialah kairena atribtitnya \ -
•sastra, jangan-janian majalah kita
tidak dibaca orahg." . • •
: Mehiang sempat ada perbincahgan
. agak lama masal^ atnbut sastra untuk
kaiya sastra dalam bahasa Sunda, ^
:Secara asabasalan pernah munciii'. •
i sinyalemen bahwa orang'Sunda. . i:'."
•menikm^ sastraSahibil tidak'
' inenyadari b^hwa yang dibacanya,jtuj'
^adalah karya sastr^j Bagi sebagiiahtrj".. n
mesaf prang Sunda karyarkarya Mofr^r;
Ambri itu adaiah ksuyayanag
I menyehangkan'taitpa tahu bahwa itu : n
adalah karya sastra. Demikian juga '
dengankaiya-kaiya'Ahmad Bakri atau
• yang lainnya. Masy^akatmenikm'ati.
karya-kaiyamerekaseperi hati, :
;dalam ^ t^pa&guinentasi sastra; •-
Sehingga kemudian,'beberapa . : .
sastrawan yang "sady sastra" merasa
perlu unfuk memberi tahii masyarakat
bahwa kaiya-kai^a yang mereka sukai
.Itu adalah k^a sastra antera lain
.dengan membuat tinjauari ataii resbnsi
.yang sifatnya aliterer. Maksud. ^  :
tinjaiian atau resensi seperti itu tak lain
diibaratkan sebagai pengantar atau. '
penuntun terhadap nilai-nilai sastra.
.Tapi harus diakui, bahwa janggapan
atau sambutan terhadap tulisan-tulisan
seperti itu muncul drai kalangan
m^yarakat yang sangat terbatas,
yakni sebatas kalangan sastrawan itu
sendiri. Dalam arti, masyarakat yang
imenyukai karya-karya sas^aitu. • ^
1 hampir tak pernah merasa tertarik' ^
untuk membaca tinjauan atau resensi
terhadap karya-karya yang mereka
sukaiitu. . : ; -
I  Kondisi yang seperti itulah yang
agaknya secara diam-diam disadari
; pleh para redaktur yang mengasuh
i media massa. Yaknisebuah irfteraksi
jyang samar-samar antara mediamassa
:dengan pembacanya sehingga sangat
sulit ditempatkan sebagai pegangan.
Kendati demikian hampir tak ada satu.
jPuh media massa bahasa Sunda yang.
;tidak menerimakenyataan pentingnya
karangan fiksi sebagai salah satu
sajian di medianya sendiri. Lephs dari
nilai-nilai literer yang pastiakan
menimbulkan perdebatan panjang,
sampai sekarang media mas.?a bahasa
Suiida secara rUtin tetap menampilkan
. bentuk cerita (pendek atau panjang)' .
dan sajak. . . .
Konsekuensinya adalah kesan yang
gado-gadP. Para redaktur media massa
berbahasa Sunda tanpa harus .
menimbulkan ketegangah dalam-
memilah-milah urusannilai, tetap.
mecnberikan tempat yang sama; baik
terhadap karya.yahg.b.eniilai sastra: •
maupuh iintiik kia^a yang tidak' '
bemilai sastra; Dalam sebuah media
; massa dengan mudah bisa kita -
itemukan k^uanya. Kadahg muncul' •
'karya yang nllai sastranya unggul,
. sementara'di halam'an lain kita
Idapatkanpula karya'yang murni
sebagai hibiiran. : ' • . •
Bagi mereka yang sudah terbiSsa
atau membiasakandirinya terikat oleh
kerangka batas-batas nilai yangketat,
keadaan demikian mungkin n
merhusingkann^, bahkan tak *:
mustahil inenghilangkan.
kepercayaahnya. Situasi unikitu.
antara lain pernah dial^mi oleh
majalah "Mangle", Pada periode yang
tidak terlalu jauh jaraknya majalah ini
memuat dua karya yang boleh dikata
berlawanan. Yang satu adalah cerita.
yang judulnya "Nyi Sutirah " karya
Candrahayat. Yang satunya lagi




yang pertama semata-mata bemilai
hiburan, sedang yang kedua
dipromosikan sebagai kaiya yang
i^milai sasb^ Lucunya, kedua cerila
ihi mampu merebut perhatian '
pembaca secara luas, meski kalangan
peiukmatnyaditaksir agak berbeda. Di
«ni, pikiran parapenimbang sempat
dibuat binjgiing, bagaimana harusnya
mengklasifikasikan pembaca yang'
demiklan yang notal^ne semuanya
membaca majalah yang sama.
. 'Per^ medfa massa b^asa Sunda
ddam kehidupM sastnC agakhya
nienip^an fenomehasrang sangat •'
menarik. Di sini terlihat kenyataan
yang "ihenakjubkan" di sana
batas-batas selera literer masyarakat
bisa baur sedemildan nipa sehingga
tak tampak dengah jelas di mana
batas-batasnya, tapi juga tampaknya
tidak saling meru^an. Namun ini




_ Yang juga sering jadi bahan obrolan.
di antara i^berapa redakturadalah
ponsi saling-silang dalam soal kriieria
s'eperti itu, Seorang penulis puisi
pemah secara guyon bilang pada saya '
agar kriteria redaiktur media massa
bahasa Sunda ddam menyeleksi .
kaiya-karya yang layak muat sedikit
jonggarlah. Maksudnya mungkin, agar
lebih banyak lagi kaiyayang lolos
untuk dimuat. Usulan demikian tentu
saja hairus disimak dengan sangat
hati-hati, karena kriteria literer yang
seharusnya jadi acuan itu dalam
kenyataannya bisa menjadi sangat
subyektif dan tak jarang hams pula
memikiil beban kepentingan lainnya di
luar estetika literer. Alm^um Ahmad
Bakri misalnya pemah dengM sangat ~
enteng menanggapi pendapat brang
terhadap karya-k^anya. Ketika
disampaikan kepadanya bahwa ; '
karya-k^anya yang lebih kemiidiah -
' tidak begitu bemilm sastra' .
- dibandingkan dengan karya-kaiyanya
terdahulu, dengan seteng^ gurau ia
menjawab, "kewajiban saya hanya
sebatas menulis. B^vyatulisan itu
dahtinya dinilai sebagai sastra atau .
bukan, itu sepenuhnya sudah jadi "
umsanoranglain." . .
. Tokh sejauh ini peranan media •
massa masih sangat menentukan
kehidupan sastra Sunda. Dengan
berbagai kekurangannyat media massa
masih tetap merupakan pilihan
pertama buat para penulis untuk ,
mempublikasikan karya-karyanya.
Tapi apaicah itu berarti tak ada
persoalan lagi dengan masalah saistfa?
Tenm tid^! Namun saya sendiri
setuju, hams ada semacam sikap'
literer yang bijak, yang sayangnya,
susah sekali untuk dimmuskan.*** *
Pikiran Hakyat^ 29 Maret 1996
